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Kata Pengantar

Di era transformasi digital yang semakin pesat, dunia pendidikan menghadapi tantangan
sekaligus peluang besar. Salah satunya adalah kehadiran Kecerdasan Buatan (Al) yang
kini mampu mendukung berbagai aspek pengajaran dan pembelajaran secara lebih efisien,
adaptif, dan personal. Al bukanlah sekadar tren teknologi, melainkan alat strategis yang —
jika digunakan secara bijak — dapat memberdayakan guru untuk menjadi lebih produktif,
kreatif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Buku ini hadir sebagai panduan praktis dan reflektif bagi guru dari semua jenjang—TK
hingga SMK—untuk memahami, mengeksplorasi, dan mengintegrasikan Al dalam aktivitas
sehari-hari: dari merancang materi ajar dan evaluasi pembelajaran, hingga mengelola
administrasi dan menganalisis perkembangan siswa.

Kami ingin menegaskan sejak awal:

Al bukanlah pengganti profesionalisme guru.
Al adalah katalisator efisiensi, inovasi, dan inklusi.

Seperti halnya alat bantu lainnya, Al hanya akan berdampak positif jika berada di tangan
guru yang berpikir kritis dan bertindak etis. Maka dari itu, guru masa depan bukanlah yang
tergantikan oleh Al, tetapi yang tahu cara menggunakannya secara bijak dan
bertanggung jawab.

Gunakan Al bukan untuk menyerahkan kendali, tetapi untuk memperkuat kendali Anda
sebagai “pilot” pembelajaran. Evaluasi yang adil, pembelajaran yang bermakna, dan
laporan yang akurat tetap membutuhkan sentuhan manusiawi, empati, dan konteks yang
hanya dimiliki oleh guru.

Melalui pendekatan yang kritis terhadap teknologi, berbasis data berkualitas, dan
berpusat pada perkembangan holistik siswa, buku ini mengajak para guru untuk:

e Membuka diri terhadap inovasi,
e Memahami batas dan potensi Al,
e Serta menumbuhkan kepercayaan diri untuk terus berkembang di era digital.

Semoga buku ini menjadi salah satu upaya kecil yang bermanfaat besar, mengangkat
martabat guru Indonesia, dan ikut membangun masa depan pendidikan bangsa yang
lebih adil, cerdas, dan berdaya saing global.

Selamat belajar dan bereksplorasi.
Mari kita jadikan Al sebagai sekutu terbaik pendidikan, bukan sekadar alat.

Jakarta, Juni 2025,
Onno W. Purbo
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Disclaimer

Buku ini disusun dalam waktu yang relatif singkat, di tengah berbagai
kesibukan penulis. Oleh karena itu, pembaca diharapkan membacanya
dengan sikap kritis dan reflektif. Perlu diketahui bahwa penulis tidak memiliki
latar belakang pendidikan formal di bidang keguruan, sehingga kemungkinan
adanya kekeliruan atau kekurangan tetap terbuka.

Kata Bijak

"Al bukan pengganti profesionalisme guru, tetapi katalis untuk efisiensi dan
inovasi dalam pendidikan."

"Teknologi boleh canggih, tapi sentuhan guru tetap yang menyentuh hati."

"Gunakan Al secara bijak—untuk menciptakan pembelajaran yang lebih adil,
evaluasi yang lebih bermakna, dan siswa yang lebih merdeka."

"Al adalah alat, bukan arah. Guru tetap nahkoda pembelajaran yang menentukan
ke mana kapal ini berlayar."

"Jangan serahkan kendali pada mesin. Jadilah 'pilot' cerdas dalam ruang kelas
digital, bukan penumpang pasif yang sekadar mengikuti arus."

"Guru masa depan bukan mereka yang digantikan Al, melainkan mereka yang
tahu kapan, bagaimana, dan untuk apa Al digunakan."

"Dengan pendekatan yang kritis, data yang berkualitas, dan hati yang tetap berpihak
pada siswa, Al bisa menjadi jembatan menuju pendidikan yang lebih

manusiawi."

"Al dapat mempercepat pekerjaan guru, tetapi hanya guru yang bisa
memperdalam makna belajar."

"Kecanggihan teknologi tidak akan pernah menandingi kebijaksanaan seorang guru
yang memahami muridnya."

"Di tangan guru yang bijak, Al bukan ancaman, melainkan harapan.”
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BAB: Pengenalan Al Untuk Pendidik
Apa itu Al, LLM, dan ChatGPT/Grok

Kecerdasan Buatan, atau

Al DALAM PERSONALISASI Artificial Intelligence (Al),
PEMBELAJARAN merupakan bidang teknologi

yang memungkinkan sistem
komputer melakukan
tugas-tugas yang biasanya
membutuhkan kecerdasan
manusia, seperti pembelajaran,
penalaran, pemecahan
masalah, dan pengambilan
keputusan. Dalam dunia
pendidikan, Al hadir sebagai
alat transformasional yang
mampu mempersonalisasi
pembelajaran, mendukung
kebutuhan siswa yang
beragam, serta meringankan
beban administratif guru dan
membantu dalam
pengembangan kurikulum.
Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menyesuaikan
materi ajar berdasarkan kecepatan dan gaya belajar masing-masing individu, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Namun demikian, penerapan Al secara efektif
memerlukan pelatihan menyeluruh bagi pendidik serta adaptasi kurikulum yang mampu
mengintegrasikan teknologi ini ke dalam tujuan pendidikan yang lebih luas.

Meskipun pemanfaatan Al dalam pendidikan bukan hal baru—sebelum kemunculan model
generatif seperti ChatGPT, Al sudah digunakan untuk analisis pembelajaran, sistem adaptif,
dan penilaian otomatis—era baru Al generatif menggeser fokus pendidikan ke arah literasi
Al, yang tidak hanya mencakup pemahaman teknis, tetapi juga dampak sosial dan etisnya.
Guru dari berbagai jenjang, mulai dari TK hingga SMA, perlu memahami Al sebagai
fenomena teknologi dan sosial-budaya yang mempengaruhi kehidupan dan pola pikir
siswa.

Salah satu perkembangan penting dalam Al adalah munculnya Large Language Models
(LLM), yaitu model bahasa berskala besar yang dirancang untuk memproses dan
menghasilkan teks alami layaknya manusia. LLM seperti ChatGPT (OpenAl) dan Grok (xAl)
menggunakan arsitektur transformer, yang memungkinkan mereka berinteraksi secara
dialogis dan memberikan respon yang menyerupai komunikasi antar manusia. Di dunia
pendidikan, LLM bisa digunakan sebagai asisten pembelajaran, tutor virtual, atau alat bantu
dalam membuat materi ajar, seperti menyusun soal, meringkas teks, hingga menyusun
rencana pelajaran yang kontekstual.
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Namun, LLM tidak tanpa kelemahan. Salah satu tantangan utama adalah
kecenderungannya untuk menghasilkan informasi yang tidak akurat atau bias—sering
disebut sebagai "halusinasi Al." Karena model ini dilatih menggunakan data dari internet,
bias dalam data pelatihan bisa tercermin dalam hasil yang diberikan. Oleh karena itu, guru
harus mampu melakukan evaluasi kritis terhadap hasil dari LLM dan membekali diri
dengan keahlian baru seperti prompt engineering, yaitu kemampuan merancang perintah
atau pertanyaan yang tepat untuk memperoleh keluaran yang relevan dan berguna dalam
pembelajaran.

Contoh konkret pemanfaatan LLM adalah ChatGPT, yang sejak dirilis pada November 2022
oleh OpenAl telah menjadi alat populer dalam dunia pendidikan. ChatGPT bisa membantu
guru dalam membuat soal, mendesain aktivitas pembelajaran interaktif, bahkan menjawab
pertanyaan siswa secara real-time. Di sisi siswa, ChatGPT bisa digunakan untuk
mendukung penulisan esai atau latihan soal. Namun, risiko seperti plagiarisme dan
penyalahgunaan Al dalam ujian tetap menjadi perhatian, sehingga pendekatan etis dan
pengawasan tetap dibutuhkan. Beberapa sekolah yang sebelumnya melarang penggunaan
ChatGPT kini mulai mengadopsi pendekatan moderat—mengajarkan siswa untuk
menggunakan Al secara etis sebagai alat bantu belajar, bukan pengganti berpikir kritis.

Sementara itu, Grok merupakan LLM yang dikembangkan oleh xAl, perusahaan milik Elon
Musk. Grok menonjol karena pendekatannya yang jujur, terbuka, dan terkadang humoris
dalam merespons pertanyaan. Dengan fitur seperti DeepSearch, Grok mampu melakukan
analisis web iteratif yang berguna untuk pembelajaran berbasis riset dan pemikiran kritis.
Grok juga bisa membantu guru menjelaskan konsep rumit secara lebih sederhana. Namun,
keterbatasan akses ke fitur premium seperti BigBrain dapat membatasi penerapan Grok di
kelas. Di samping itu, pendidik tetap perlu memastikan bahwa interaksi dengan Grok
tidak menggantikan relasi emosional antara guru dan siswa, yang sangat penting dalam
proses pendidikan.

Dari perspektif pendidikan, integrasi Al—terutama LLM—menawarkan peluang besar
sekaligus tantangan signifikan. Peluang yang ditawarkan antara lain kemampuan untuk
mempersonalisasi pembelajaran, meningkatkan efisiensi guru dalam tugas administratif,
serta memperkuat pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kolaborasi, dan literasi digital. Alat seperti PopBots dapat digunakan di jenjang TK,
sedangkan Scratch dapat mendukung pembelajaran interaktif di tingkat SD dan SMP.

Namun, tantangannya juga nyata. Kesenjangan digital masih menjadi hambatan utama,
karena tidak semua sekolah memiliki akses ke perangkat dan konektivitas internet yang
memadai. Isu privasi data siswa juga penting diperhatikan, terutama dalam penggunaan
model yang berbasis cloud. Selain itu, Al tidak bisa menggantikan hubungan emosional
antara guru dan siswa, yang menjadi inti pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu,
integrasi Al memerlukan kebijakan yang matang, pendekatan etis, dan penguatan kapasitas
guru.

Sebagai rekomendasi, pendidik perlu mengembangkan literasi Al secara menyeluruh,
memahami prinsip dasar Al dan LLM, serta keterbatasan teknis dan sosialnya. Guru juga
disarankan untuk menggunakan Al sebagai sarana mendorong pemikiran kritis dan
kemandirian belajar siswa, bukan sekadar pemberi jawaban instan. Selain itu, penting
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untuk mengadopsi pendekatan yang seimbang—tidak melarang penggunaan Al, namun
mengarahkannya sebagai alat pendukung pembelajaran. Sekolah perlu menyediakan
pelatihan berkelanjutan, termasuk dalam bidang prompt engineering, agar guru dapat
memaksimalkan potensi teknologi ini secara efektif dan bertanggung jawab.

Sebagai penutup, Al dan LLM seperti ChatGPT dan Grok memiliki potensi luar biasa
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, mulai dari TK hingga SMA. Namun,
pemanfaatan teknologi ini harus dilakukan secara bijak, dengan mempertimbangkan etika,
relevansi budaya, dan kebutuhan manusia dalam proses belajar. Dengan pemahaman dan
penguasaan yang tepat, guru dapat menjadi agen perubahan yang menjembatani teknologi
dan nilai-nilai pendidikan, demi mempersiapkan generasi masa depan yang adaptif, cerdas,
dan berintegritas.

Berikut adalah summary:

Aspek Penjelasan

Definisi Al Teknologi yang memungkinkan komputer melakukan tugas-tugas
seperti pembelajaran, penalaran, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan, yang biasanya dilakukan oleh manusia.

Peran Al dalam
Pendidikan

Personalisasi pembelajaran

Mendukung siswa dengan kebutuhan beragam
Meringankan beban administratif guru
Membantu pengembangan kurikulum

Dampak Positif Meningkatkan hasil belajar melalui materi yang disesuaikan
Menyesuaikan kecepatan dan gaya belajar

e Membantu siswa berkebutuhan khusus

Syarat Efektif e Pelatihan menyeluruh bagi guru
Implementasi Al e Adaptasi kurikulum agar mampu mengintegrasikan teknologi
ke dalam tujuan pendidikan yang lebih luas

Era Al Generatif | Munculnya ChatGPT menggeser fokus pendidikan ke literasi Al,
mencakup pemahaman teknis serta dampak sosial dan etisnya

Peran Guru e Harus memahami Al sebagai fenomena teknologi dan
sosial-budaya

e Mampu mengevaluasi hasil dari Al

e Menguasai prompt engineering

Large Language e Contoh: ChatGPT (OpenAl), Grok (xAl)- Menggunakan

Models (LLM) arsitektur transformer

e Mampu berdialog layaknya manusia

e Digunakan sebagai tutor virtual, pembuat materi ajar, hingga
asisten belajar

Tantangan LLM e Kecenderungan “halusinasi Al” (hasil tidak akurat atau bias)
e Bias dari data pelatihan di internet
e Risiko plagiarisme dan penyalahgunaan saat ujian
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Contoh
Penggunaan
ChatGPT

Membuat soal, desain aktivitas pembelajaran, menjawab
pertanyaan siswa

Digunakan siswa untuk latihan soal dan penulisan esai
Beberapa sekolah mulai mengajarkan penggunaan etis
ChatGPT

Fitur Grok (xAl)

Pendekatan jujur dan kadang humoris

DeepSearch untuk riset

Menjelaskan konsep kompleks secara sederhana
Fitur premium terbatas seperti BigBrain bisa menjadi
hambatan

Implementasi Al

Potensi LLM e Personalisasi pembelajaran
dalam e Efisiensi tugas guru
Pendidikan e Mendukung keterampilan abad ke-21 (berpikir kritis,
kolaborasi, literasi digital)
e Contoh alat: PopBots (TK), Scratch (SD-SMP)
Tantangan e Kesenjangan digital (akses perangkat dan internet)- Isu privasi

data siswa
Al tidak bisa menggantikan hubungan emosional guru—siswa

Rekomendasi e Kembangkan literasi Al untuk guru
e Gunakan Al untuk mendorong berpikir kritis, bukan sekadar
pemberi jawaban
e Adopsi pendekatan seimbang (tidak melarang, tapi
mengarahkan)- Sediakan pelatihan seperti prompt
engineering
Kesimpulan e Al dan LLM seperti ChatGPT dan Grok berpotensi besar

meningkatkan kualitas pendidikan.

Pemanfaatannya harus etis, relevan secara budaya, dan
berpusat pada manusia.

Guru berperan penting sebagai jembatan antara teknologi dan
nilai-nilai pendidikan
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Manfaat Al dalam dunia pendidikan

Kecerdasan Buatan (Al) kini
menjadi kekuatan utama dalam

mendorong transformasi digital
di berbagai bidang, dan sektor
pendidikan bukanlah
pengecualian. Dalam konteks
pendidikan, Al tidak hanya
menghadirkan potensi untuk
meningkatkan kualitas proses
belajar-mengajar, tetapi juga
memperluas akses pendidikan
dan mengurangi beban
administratif guru. Namun
demikian, kehadiran Al juga
membawa tantangan yang perlu diwaspadai, mulai dari ketergantungan terhadap teknologi,
ketimpangan digital, hingga isu etika seperti perlindungan data pribadi siswa. Oleh karena
itu, penting bagi para pendidik, dari jenjang TK hingga SMA, untuk memahami secara
menyeluruh manfaat dan risiko penggunaan Al, termasuk perkembangan data dan kebijakan
terbaru hingga tahun 2025.

PERSONALISASI EFISIENSI AKSESIBILITAS ~ PENGEMBANGAN
PEMBELAJARAN ADMINISTRATIF DAN INKLUSIVITAS KETERAMPILAN

Salah satu manfaat utama Al adalah kemampuannya dalam mempersonalisasi
pembelajaran. Karena setiap siswa memiliki gaya belajar dan kecepatan yang berbeda, Al
dapat menganalisis data perilaku belajar mereka untuk menyajikan materi yang disesuaikan.
Misalnya, platform seperti DreamBox dan Knewton mampu menyesuaikan konten
matematika agar sesuai dengan kebutuhan individu. Untuk anak-anak usia TK dan SD, Al
digunakan dalam bentuk permainan edukatif seperti Khan Academy Kids yang membantu
mengembangkan literasi dan numerasi secara menyenangkan. Sementara di jenjang SMP
dan SMA, sistem Al dapat merekomendasikan soal latihan atau materi tambahan yang
sesuai kemampuan siswa. Penelitian dari ScienceDirect yang mencakup periode 1995-2021
mendukung efektivitas pendekatan ini dalam mendorong kreativitas, literasi, dan pemikiran
komputasional anak-anak. Meski begitu, perlu digaris bawahi bahwa personalisasi ini tidak
boleh menggantikan interaksi manusia yang penting dalam pengembangan emosional
dan sosial, terutama bagi siswa usia dini.

Di sisi lain, efisiensi administratif menjadi manfaat praktis berikutnya yang sangat
dirasakan guru. Al dapat secara otomatis menilai esai, mencatat kehadiran, bahkan
membuat laporan perkembangan siswa. Hal ini membebaskan waktu guru dari tugas rutin,
sehingga dapat lebih fokus merancang pembelajaran yang kreatif. Di tingkat SMA, teknologi
ini bisa digunakan dalam pengelolaan data siswa baru maupun alokasi anggaran. Untuk
guru TK dan SD, Al sangat membantu dalam menyusun laporan perkembangan anak.
Namun, tetap penting bagi guru untuk meninjau ulang hasil kerja Al secara manual,
mengingat risiko bias atau kesalahan algoritmik tetap ada.

Al juga berperan besar dalam meningkatkan aksesibilitas pendidikan yang inklusif.
Teknologi seperti text-to-speech, aplikasi berbasis suara, dan alat bantu visual
memungkinkan siswa dengan hambatan belajar tetap mendapatkan pembelajaran yang
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sesuai. Di daerah terpencil, Al dalam bentuk voice assistant seperti Google Assistant
membantu siswa menemukan materi dengan mudah, menggantikan keterbatasan buku fisik.
Bahkan di TK dan SD, permainan sederhana berbasis logika dapat memperkenalkan
konsep Al sejak dini. Namun, tantangan utama adalah masih adanya kesenjangan digital:
banyak sekolah belum memiliki perangkat dan koneksi internet yang memadai, sehingga
guru perlu kreatif dalam menggunakan pendekatan sederhana.

Tak hanya siswa, guru pun diuntungkan dari kehadiran Al dalam pengembangan
profesional. Melalui platform daring, guru dapat mengikuti pelatihan, bergabung dalam
komunitas, dan mengakses materi berbasis Al yang mendukung kompetensinya. Misalnya,
pelatihan dalam menggunakan Al untuk menulis kreatif akan sangat berguna bagi guru
bahasa. Untuk guru TK, Al bisa digunakan dalam merancang kegiatan permainan yang
mendukung tumbuh kembang anak. Kendalanya, masih banyak guru yang merasa kurang
percaya diri atau belum memahami cara kerja Al, sehingga pelatihan berkelanjutan
sangat dibutuhkan.

Al juga memberikan dukungan khusus bagi siswa berkebutuhan khusus. Dengan fitur
seperti speech recognition, simplifikasi teks, dan simulasi visual, siswa dengan disleksia,
autisme, atau hambatan menulis bisa lebih mudah mengikuti pelajaran. Contohnya, aplikasi
Dragon Speech Recognition bisa mengubah suara menjadi teks, sangat berguna bagi siswa
di jenjang SD. Di SMA, teknologi prediktif mampu mendeteksi celah pemahaman siswa dan
merekomendasikan strategi intervensi. Namun demikian, pendekatan ini harus diimbangi
dengan pelatihan guru agar tetap mengutamakan pendekatan yang inklusif dan
manusiawi.

Walaupun manfaat Al begitu menjanjikan, berbagai tantangan tetap harus dicermati.
Ketergantungan pada teknologi berisiko mengurangi kemampuan berpikir kritis, terutama
pada siswa remaja. Masalah privasi juga penting, karena banyak aplikasi Al yang
mengumpulkan data siswa. Di sisi lain, jika tidak diimbangi dengan kebijakan pemerataan
teknologi, Al justru bisa memperlebar kesenjangan pendidikan antar wilayah.

Secara keseluruhan, Al adalah alat pelengkap yang sangat potensial untuk meningkatkan
efektivitas dan inklusivitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Dengan
penggunaan yang bijak, seimbang, dan penuh kesadaran etis, pendidik dapat
mengintegrasikan Al dalam kelas tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar pendidikan. Bila
dilengkapi dengan pelatihan dan regulasi yang tepat, Al tidak hanya menjadi alat bantu,
tetapi juga jembatan menuju sistem pendidikan masa depan yang lebih adil, adaptif, dan
manusiawi.
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Berikut adalah summary:

Aspek

Penjelasan

Peran Umum Al

Al mendorong transformasi digital dalam pendidikan dengan

meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses, dan

mengurangi beban administratif guru. Namun, juga menimbulkan
tantangan seperti ketergantungan teknologi, kesenjangan digital,

dan isu privasi data siswa.

1. Personalisasi
Pembelajaran

e Al menyesuaikan materi berdasarkan kecepatan dan gaya

belajar siswa.

e Contoh: DreamBox, Knewton, Khan Academy Kids.
Efektif untuk TK-SMA. Didukung riset ScienceDirect
(1995-2021).

e Catatan: jangan gantikan interaksi manusia yang penting

bagi siswa usia dini.

2. Efisiensi
Administratif

e Al mengotomatiskan penilaian, absensi, laporan, hingga

pengelolaan data siswa dan anggaran sekolah.

e Contoh: laporan perkembangan anak TK/SD.

e Catatan: guru tetap harus verifikasi hasil Al untuk
menghindari bias algoritma.

3. Aksesibilitas &
Inklusivitas

e Al seperti text-to-speech dan voice assistant bantu siswa

dengan hambatan belajar. Berguna di daerah terpencil

dan untuk siswa kebutuhan khusus.

e Catatan: kesenjangan digital masih jadi tantangan utama.

4. Pengembangan
Profesional Guru

e Al mendukung pelatihan guru secara daring.
e Contoh: pelatihan menulis kreatif untuk guru bahasa,
aktivitas bermain edukatif untuk guru TK.

e Catatan: banyak guru masih belum percaya diri, sehingga

butuh pelatihan berkelanjutan.

5. Dukungan untuk
Siswa Berkebutuhan
Khusus

e Al bantu siswa dengan disleksia, autisme, dan kesulitan

menulis.

e Contoh: Dragon Speech Recognition, simulasi visual,

teks sederhana.

e (Catatan: pendidik tetap harus menjaga pendekatan yang

inklusif dan manusiawi.

Tantangan Penting

e Ketergantungan teknologi — bisa turunkan kemampuan

berpikir kritis siswa.
e Privasi data siswa perlu dijaga.
e Kesenjangan akses teknologi antara daerah.

Kesimpulan

e Al adalah alat pelengkap yang potensial untuk
pembelajaran efektif dan inklusif.

e Butuh penerapan etis, seimbang, dan pelatihan guru agar

Al tidak menggantikan nilai-nilai dasar pendidikan.

e Dengan strategi yang tepat, Al bisa menjembatani menuju

sistem pendidikan masa depan.
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Etika penggunaan Al oleh guru dan siswa

Kecerdasan Buatan (Al) kini memainkan peran penting dalam dunia pendidikan, dari tingkat
TK hingga SMA. Teknologi ini menghadirkan peluang besar dalam personalisasi
pembelajaran, otomatisasi tugas administratif, serta peningkatan partisipasi siswa melalui
pendekatan interaktif. Namun, seiring dengan manfaatnya, muncul pula tantangan etis yang
tidak bisa diabaikan. Guru dan siswa perlu memahami bahwa penggunaan Al harus
disertai dengan prinsip-prinsip etika yang kuat untuk memastikan bahwa teknologi ini
mendukung tujuan pendidikan yang adil dan bertanggung jawab.

Ada lima prinsip utama yang

Prinsip-Prinsip Etika oA Al Partamna,
Penggunaan Al transparansi: guru perlu

menjelaskan kepada siswa
bagaimana Al digunakan dalam
proses belajar, termasuk
batasan dan tujuannya. Kedua,
perlindungan privasi dan
keamanan data: karena Al
sering memproses informasi
: sensitif siswa, penting bagi guru
. i untuk memastikan bahwa data
Transparansi Privasi digunakan secara aman dan
sesuai regulasi. Ketiga,
keadilan dan inklusivitas:
algoritma Al tidak selalu netral,
sehingga guru perlu mengawasi
potensi bias dan memastikan
bahwa semua siswa—tanpa
memandang latar
belakang—mendapat manfaat
i yang sama. Keempat,
Akuntabilitas Integritas akuntabilitas: meskipun Al bisa
Akademik memberi rekomendasi,
keputusan akhir tetap harus
berada di tangan guru dan
siswa yang memahami konteks.
Kelima, integritas akademik:
siswa perlu dibimbing agar tidak
menggunakan Al sebagai alat untuk menyalin atau menghindari proses belajar, melainkan
sebagai pendukung untuk memahami materi secara lebih baik.

Meskipun berbagai prinsip ini telah dijabarkan dengan baik, penerapannya di lapangan
masih menemui kendala. Banyak guru, terutama di jenjang dasar, belum memiliki literasi
teknologi yang memadai untuk memahami cara kerja Al atau mendeteksi bias dalam sistem.
Selain itu, belum tersedia panduan teknis yang memadai tentang bagaimana
mengimplementasikan prinsip etika ini dalam kondisi sekolah yang minim sumber daya.
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Rekomendasi seperti pelatihan Al bagi pendidik memang disebutkan, tetapi masih perlu
diperjelas bagaimana program ini dapat diakses secara merata oleh guru di seluruh daerah.

Bagi guru, memahami etika Al bukan hanya soal teknis, tetapi juga bagian dari tanggung
jawab moral untuk memastikan proses belajar tetap manusiawi dan bermakna. Bagi siswa,
ini adalah pelajaran penting tentang berpikir kritis dan menjaga kejujuran dalam era digital.
Secara keseluruhan, penekanan pada etika, transparansi, dan integritas akademik
menjadi fondasi utama agar pemanfaatan Al dalam pendidikan benar-benar mendukung
kemajuan yang inklusif dan berkelanjutan. Meski masih ada ruang untuk penguatan, seperti
penambahan studi kasus konkret dan solusi praktis, pembahasan ini sudah menjadi langkah
awal yang sangat relevan bagi pendidik masa kini.

Berikut adalah ringkasan:

Aspek Penjelasan Ringkas
Peran Al dalam Al meningkatkan personalisasi pembelajaran, efisiensi tugas
Pendidikan administratif, dan keterlibatan siswa, namun memunculkan

tantangan etis dan teknis.

Transparansi Guru harus menjelaskan cara kerja dan tujuan penggunaan Al
kepada siswa untuk membangun kepercayaan dan pemahaman
yang tepat.

Privasi & Data siswa harus dilindungi dengan ketat, hanya digunakan untuk

Keamanan Data tujuan pendidikan, dan sesuai regulasi perlindungan data.

Keadilan & Penggunaan Al harus adil, tanpa diskriminasi, serta mampu

Inklusivitas menghindari bias algoritma yang bisa memperkuat kesenjangan
pendidikan.

Akuntabilitas Guru tetap harus melakukan validasi terhadap saran Al, dan siswa

harus bertanggung jawab atas hasil yang mereka serahkan.

Integritas Siswa harus menggunakan Al sebagai alat bantu, bukan pengganti

Akademik usaha pribadi, untuk menjaga kejujuran dalam proses belajar.

Tantangan Guru banyak yang belum siap secara teknologi, terutama di daerah

Implementasi atau jenjang dasar; solusi pelatihan perlu lebih konkret dan dapat
diakses luas.

Relevansi Etika Al penting untuk memastikan teknologi mendukung
pendidikan yang inklusif, adil, dan bertanggung jawab bagi guru dan
siswa.

Rekomendasi Perlu studi kasus nyata dan panduan teknis praktis untuk

Tambahan mendeteksi dan mengatasi bias Al serta menerapkan etika di

lingkungan sekolah secara nyata.
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Tools Al populer

Dalam era pendidikan digital, pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Al) menjadi semakin
penting bagi pendidik di semua jenjang. Berbagai alat Al seperti ChatGPT, Grok, Gemini,
Teachable Machine, dan Canva Al menawarkan solusi inovatif untuk mendukung proses
belajar mengajar. Berikut adalah ulasan kritis dan perbandingan dari masing-masing alat
tersebut:

1. ChatGPT (OpenAl)

ChatGPT adalah model bahasa generatif yang mampu menghasilkan teks
berdasarkan perintah pengguna. Dalam konteks pendidikan, ChatGPT dapat
digunakan untuk:

e Membantu merancang rencana pelajaran dan materi ajar.
e Memberikan penjelasan tambahan kepada siswa.
e Menyediakan umpan balik terhadap tugas siswa.

Namun, penting bagi guru untuk memastikan bahwa penggunaan ChatGPT tidak
menggantikan proses berpikir kritis siswa dan tetap menjaga integritas akademik.

2. Grok (xAl)

Grok adalah chatbot Al yang dikembangkan oleh xAl, perusahaan milik Elon Musk.
Grok dirancang untuk memberikan jawaban yang relevan dan terkini, serta mampu
memahami konteks percakapan dengan baik. Dalam pendidikan, Grok dapat
dimanfaatkan untuk:

e Membantu siswa dalam mencari informasi terbaru.
e Memberikan penjelasan yang mendalam tentang topik tertentu.
e Mendukung diskusi kelas dengan perspektif yang beragam.

Namun, karena Grok masih dalam tahap pengembangan, penggunaannya perlu
diawasi untuk memastikan akurasi informasi yang diberikan.

3. Gemini (Google)

Gemini adalah platform Al dari Google yang terintegrasi dengan Google Workspace,
seperti Docs, Slides, dan Classroom. Fitur-fitur Gemini yang berguna bagi pendidik
meliputi:

e Membantu dalam pembuatan materi ajar yang menarik.
e Menyediakan saran untuk pertanyaan diskusi dan kuis.
e Mengotomatisasi tugas administratif seperti penilaian.

Dengan integrasi yang kuat dalam ekosistem Google, Gemini memudahkan guru
dalam mengelola kelas secara digital.
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4. Teachable Machine (Google)

Teachable Machine adalah alat Al yang memungkinkan pengguna untuk membuat
model pembelajaran mesin tanpa perlu menulis kode. Dalam pendidikan, alat ini
dapat digunakan untuk:

Mengajarkan konsep dasar Al dan pembelajaran mesin kepada siswa.
Membuat proyek interaktif yang melibatkan pengenalan gambar, suara, atau
pose.

e Mendorong kreativitas dan eksperimen dalam pembelajaran STEM.

Teachable Machine sangat cocok untuk digunakan di tingkat TK hingga SMA untuk
memperkenalkan konsep Al secara praktis.

5. Canva Al

Canva Al adalah fitur berbasis Al dalam platform desain grafis Canva yang
membantu pengguna dalam membuat desain dengan lebih efisien. Fitur-fitur yang
berguna bagi pendidik meliputi:

Pembuatan presentasi dan materi visual dengan cepat.

Penggunaan "Magic Write" untuk menghasilkan teks otomatis.

Pengeditan gambar dengan fitur seperti "Background Remover" dan "Magic
Edit".

Canva Al membantu guru dalam menciptakan materi ajar yang menarik dan
profesional tanpa memerlukan keahlian desain khusus.
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Perbandingan Alat Al untuk Pendidik

Alat Al Kelebihan Kekurangan Cocok
untuk
Jenjang
ChatGPT Membantu pembuatan materi Memerlukan pengawasan | SD hingga
ajar dan penjelasan konsep untuk menjaga integritas SMA
akademik
Grok Memberikan informasi terkini Masih dalam SMP dan
dan pemahaman konteks yang | pengembangan, periu SMA
baik verifikasi informasi
Gemini Integrasi dengan Google Membutuhkan akun SD hingga
Workspace, memudahkan Google Workspace SMA
manajemen kelas digital
Teachable | Memperkenalkan konsep Al Terbatas pada proyek TK hingga
Machine secara praktis dan interaktif sederhana, tidak untuk SMA
analisis kompleks
Canva Al Mempermudah pembuatan Fitur Al terbatas pada versi | TK hingga
materi visual yang menarik gratis SMA

Dalam mengintegrasikan alat-alat Al ini ke dalam proses pembelajaran, pendidik perlu
mempertimbangkan kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, dan kesiapan infrastruktur
teknologi. Penting juga untuk terus mengedepankan prinsip etika dalam penggunaan Al,
seperti menjaga privasi data siswa dan memastikan keadilan dalam akses teknologi.
Dengan pendekatan yang bijak, alat-alat Al ini dapat menjadi mitra yang efektif dalam

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.
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BAB: Kebutuhan Perangkat Keras & Jaringan

Bagian ini menjelaskan betapa pentingnya perangkat keras dan infrastruktur jaringan untuk
mendukung pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) di bidang pendidikan. Fokus utamanya
adalah membantu guru di tingkat TK, SD, SMP, SMA, dan di kampus memahami kebutuhan
dasar serta alternatif lanjutan yang tersedia. Selain itu, dijelaskan pula bagaimana kualitas
perangkat dan koneksi internet berdampak langsung pada keberhasilan penerapan Al.

Perangkat Keras Dasar yang Dibutuhkan

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan sangat bergantung pada
ketersediaan dan kecocokan perangkat keras yang digunakan. Agar guru dapat
memanfaatkan potensi Al secara optimal, pemilihan perangkat yang sesuai dengan
kebutuhan operasional dan kapasitas teknis sangatlah penting. Berikut ini adalah kategori
perangkat dasar yang direkomendasikan untuk menunjang penggunaan Al dalam kegiatan
belajar-mengajar.

Penggunaan Handphone (Smartphone)

Smartphone merupakan perangkat yang paling mudah diakses oleh guru maupun siswa.
Karena sifatnya yang portable dan multifungsi, handphone sangat praktis untuk eksplorasi
awal penggunaan Al, terutama dalam bentuk aplikasi seperti Grok 3, yang tersedia di
Android dan iOS. Dengan antarmuka yang sederhana dan proses instalasi yang cepat, guru
dapat mencoba berbagai fitur Al, seperti merancang kuis otomatis, menganalisis respon
siswa, atau mencari inspirasi pengajaran secara cepat.

Namun, smartphone memiliki beberapa keterbatasan penting:

e Ukuran layar yang kecil, sehingga menyulitkan untuk menulis panjang atau
melakukan editing dokumen dengan nyaman.

e Daya komputasi yang terbatas, yang berdampak pada performa saat menjalankan
aplikasi Al yang lebih berat.

e Keterbatasan multitasking, terutama bila digunakan untuk membuka banyak
aplikasi atau tab secara bersamaan.

Agar performa tetap optimal, disarankan menggunakan smartphone dengan RAM minimal
4GB, serta menjalankan sistem operasi versi terbaru (Android 11 ke atas atau iOS 15 ke
atas). Hal ini penting agar aplikasi Al tetap kompatibel dan berjalan lancar.

Laptop atau Komputer

Untuk guru yang ingin menggunakan Al dalam kegiatan yang lebih kompleks, seperti
membuat materi ajar interaktif, melakukan analisis data siswa, atau menyusun RPP berbasis
Al, laptop atau PC menjadi pilihan utama. Perangkat ini memungkinkan pengalaman kerja
yang lebih nyaman, baik dari segi kekuatan pemrosesan, ukuran layar, maupun
fleksibilitas dalam pengoperasian.
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Beberapa keunggulan laptop/komputer:

Multitasking lebih efisien, seperti membuka aplikasi Al sambil mengedit dokumen.
Kapasitas penyimpanan lebih besar, ideal untuk menyimpan hasil pembelajaran,
video, dan dokumen otomatisasi.

Kemudahan integrasi dengan platform Al berbasis web, misalnya grok.com atau
sistem LMS yang terhubung dengan chatbot Al.

Spesifikasi minimum yang direkomendasikan:

Prosesor: Intel Core i3 atau AMD Ryzen 3 (atau yang setara)

RAM: Minimal 8GB agar sistem tetap responsif saat menjalankan beberapa program
sekaligus

Penyimpanan: SSD berkapasitas minimal 256GB untuk kecepatan akses data
Sistem Operasi: Windows 10 atau lebih baru, macOS, atau distribusi Linux yang
mendukung browser modern seperti Chrome, Firefox, atau Edge

Memiliki perangkat dengan spesifikasi ini akan membantu guru menghindari lag, crash, atau
keterbatasan fungsi saat menggunakan berbagai tool Al.

Perangkat Pendukung Tambahan

Selain perangkat utama, beberapa alat tambahan dapat sangat membantu dalam
meningkatkan kenyamanan, efektivitas, dan kualitas pembelajaran, terutama saat
melakukan pengajaran daring atau saat interaksi dengan Al dilakukan melalui suara dan
gambar.

Beberapa perangkat pendukung yang direkomendasikan antara lain:

Monitor Ekstra: Ideal untuk guru yang sering melakukan multitasking, seperti
membaca referensi di satu layar sambil membuat materi di layar lainnya.

Keyboard dan Mouse Eksternal: Memberikan kenyamanan mengetik dan navigasi
lebih presisi dibandingkan keyboard laptop.

Webcam dan Mikrofon: Dibutuhkan untuk:

o Interaksi dengan Al berbasis suara atau video
o Pembelajaran online menggunakan Zoom/Google Meet
o Merekam materi ajar berbasis Al

Bagi sekolah yang ingin membangun laboratorium pembelajaran berbasis Al, kombinasi
perangkat utama dan perangkat tambahan ini dapat membentuk lingkungan digital yang
optimal, baik untuk guru maupun siswa.
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Berikut adalah ringkasan:

daring dan interaksi suara atau
video.

Jenis Deskripsi Rekomendasi Minimum
Perangkat
Handphone / Perangkat paling mudah diakses RAM minimal 4GB, sistem
Smartphone dan portabel, cocok untuk operasi terbaru (Android/iOS)
menjalankan aplikasi Al seperti Grok
3. Kurang ideal untuk pekerjaan
serius seperti membuat konten Al.
Laptop / Cocok untuk guru yang Prosesor Intel Core i3 / AMD
Komputer mengerjakan tugas berat seperti Ryzen 3, RAM 8GB, SSD
membuat materi, analisis data, atau | 256GB, OS:
menggunakan platform Al berbasis | Windows/macOS/Linux
web.
Perangkat Digunakan untuk meningkatkan Monitor eksternal (opsional),
Pendukung kenyamanan dan produktivitas, keyboard & mouse, webcam,
Tambahan terutama dalam pembelajaran mikrofon
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Kebutuhan Jaringan

Koneksi Internet: Fondasi Akses Al Berbasis Cloud

Dalam era digital, hampir seluruh aplikasi kecerdasan buatan yang relevan untuk
pendidikan—termasuk Grok, ChatGPT, dan platform berbasis cloud lainnya—memerlukan
akses internet yang stabil dan cepat. Al tidak berjalan secara lokal di perangkat,
melainkan diproses di server jarak jauh (cloud computing), sehingga koneksi menjadi jalur
utama komunikasi antara pengguna dan model Al.

Kecepatan Minimum yang Disarankan:

e 10 Mbps cukup untuk penggunaan dasar seperti:

o Mengakses website Al berbasis teks
o Menjalankan aplikasi ringan seperti chatbot
o Browsing atau membaca materi berbasis Al

e 25 Mbps atau lebih diperlukan untuk:

o Streaming video edukasi dari platform Al
o Menggunakan layanan Al dengan fitur video, suara, atau visualisasi besar
o Mengunggah dan mengunduh file besar untuk dianalisis Al

Jenis Sambungan yang Direkomendasikan:

Wi-Fi Rumah/Sekolah: Umumnya paling stabil dan mendukung banyak perangkat.
Ethernet (LAN kabel): Menyediakan koneksi paling stabil dan cepat, ideal untuk
laboratorium atau ruang guru.

e Hotspot dari Ponsel: Bisa digunakan dalam kondisi darurat, namun tidak
disarankan untuk pemakaian intensif karena tidak stabil dan boros kuota.

Pengelolaan Data: Efisiensi Penggunaan Internet

Pemanfaatan Al dalam konteks cloud secara langsung berdampak pada konsumsi kuota
internet. Al yang berjalan dalam format live-chat atau proses analisis dokumen di cloud
dapat menggunakan data dalam jumlah besar, terutama jika disertai fitur multimedia.

Tips Pengelolaan dan Efisiensi Data:

Gunakan mode hemat data pada aplikasi atau browser yang mendukung fitur ini.
Aktifkan penggunaan offline jika tersedia (misalnya, menyimpan materi dari Al
untuk dibuka nanti).

Hindari membuka banyak tab Al sekaligus.

Pantau konsumsi data bulanan agar sesuai dengan paket internet sekolah atau
pribadi.
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Sebagai contoh, satu sesi interaktif Al yang berlangsung 15—20 menit bisa menghabiskan
ratusan MB, terutama jika melibatkan dokumen, gambar, atau audio.

Aspek Keamanan Jaringan: Menjaga Privasi dan Integritas Sistem

Al yang diakses melalui jaringan internet harus melalui jalur aman untuk menghindari
ancaman dunia maya. Ancaman seperti pencurian data, penyadapan, atau manipulasi
konten sangat mungkin terjadi apabila guru menggunakan jaringan tidak aman—terutama
Wi-Fi publik atau jaringan sekolah tanpa proteksi.

Langkah-Langkah Pengamanan yang Direkomendasikan:

e Hindari Wi-Fi publik tanpa perlindungan. Jika terpaksa, gunakan VPN (Virtual
Private Network) untuk mengenkripsi lalu lintas data.

e Aktifkan firewall pada perangkat laptop atau komputer untuk memblokir akses
mencurigakan.

e Perbarui sistem operasi dan antivirus secara berkala untuk menutup celah
keamanan.

e Gunakan password yang kuat untuk jaringan Wi-Fi sekolah dan hindari
membagikannya secara bebas.

Dengan keamanan jaringan yang terjaga, guru dan siswa dapat menggunakan Al tanpa
khawatir akan kebocoran data atau gangguan dari pihak luar.

Kesimpulan Singkat

Tanpa koneksi internet yang baik, Al tidak bisa diakses secara optimal. Tanpa manajemen
data, biaya penggunaan bisa membengkak. Tanpa pengamanan jaringan, risiko kebocoran
data meningkat. Oleh karena itu, tiga elemen utama—kecepatan, efisiensi data, dan
keamanan—harus diperhatikan secara bersamaan agar pemanfaatan Al di dunia
pendidikan dapat berjalan lancar dan aman.
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Berikut adalah ringkasan:

Kategori

Detail

Koneksi Internet

Al berbasis cloud seperti ChatGPT & Grok memerlukan
koneksi internet stabil karena pemrosesan dilakukan di server
jarak jauh.

Kecepatan Minimum

e 10 Mbps: Cukup untuk teks & chatbot ringan
e 25 Mbps+: Dibutuhkan untuk video, visualisasi besar,
dan unggah/unduh file Al

Jenis Sambungan
Direkomendasikan

e Wi-Fi rumah/sekolah: Stabil & mendukung banyak
perangkat

e LAN/Ethernet: Paling stabil untuk lab & guru

e Hotspot: Darurat, tidak untuk pemakaian rutin

Pengelolaan Data

Penggunaan Al bisa boros kuota, terutama dengan fitur
multimedia atau analisis dokumen.

Tips Efisiensi Data

Gunakan mode hemat data

Simpan materi Al untuk akses offline
Hindari banyak tab Al terbuka
Pantau pemakaian bulanan

Contoh Konsumsi Data

1 sesi Al interaktif (15—20 menit) dengan dokumen/audio bisa
menghabiskan ratusan MB.

Keamanan Jaringan

Akses Al harus aman agar tidak terjadi pencurian data atau
gangguan eksternal.

Langkah Pengamanan

Hindari Wi-Fi publik atau gunakan VPN
Aktifkan firewall

Rutin update OS & antivirus

Gunakan password Wi-Fi yang kuat

Kesimpulan Utama

Al butuh 3 hal: Koneksi cepat, efisiensi data, dan
keamanan jaringan untuk dapat digunakan secara optimal
dan aman di lingkungan pendidikan.
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Pilihan Advanced untuk Guru Berpengalaman

Seiring meningkatnya literasi teknologi dan kecerdasan buatan di kalangan pendidik,
sebagian guru mungkin ingin melangkah lebih jauh dari sekadar pengguna biasa. Bagi
mereka yang memiliki kemampuan teknis menengah hingga mabhir, tersedia dua jalur
lanjutan yang memungkinkan eksplorasi Al secara lebih mandiri dan fleksibel: merakit
server lokal Al sendiri, atau menggunakan layanan komputasi awan (cloud
computing).

Merakit Server Al Mandiri (Local Al Server)

Bagi sebagian guru atau pendidik yang memiliki latar belakang IT atau minat tinggi dalam
eksperimen teknologi, menjalankan model Al skala besar seperti ChatGPT, LLaMA, atau
Mistral secara lokal dapat menjadi langkah eksploratif yang sangat menarik. Ini memberikan
kontrol penuh terhadap sistem Al yang digunakan, serta memungkinkan penggunaan
tanpa ketergantungan pada koneksi internet publik dan tanpa batasan lisensi dari platform
cloud komersial.

Kebutuhan Perangkat Keras:

e GPU kelas tinggi, seperti NVIDIA RTX 3060 atau lebih tinggi, untuk mendukung
proses inferensi model bahasa besar.

e RAM minimal 32 GB, agar sistem mampu memuat model ke memori dan
menjalankannya dengan lancar.

e SSD 1 TB atau lebih, sebagai media penyimpanan model Al yang berukuran besar
dan file training/dataset.

Kebutuhan Perangkat Lunak:

e Framework pembelajaran mesin seperti TensorFlow, PyTorch, atau JAX, yang
menjadi tulang punggung eksekusi model.
e Platform open-source seperti:
o Ollama + Open WebUI untuk antarmuka pengguna lokal.
o LocalAl, LM Studio, atau text-generation-webui untuk pengalaman seperti
ChatGPT secara offline.

Keuntungan:

e Al dapat dijalankan sepenuhnya offline.
e Privasi terjaga karena data tidak dikirim ke server eksternal.
o Fleksibilitas tinggi, dapat menguji berbagai model dan kustomisasi bebas.

Tantangan:
e Biaya awal sangat tinggi, terutama untuk membeli GPU dan RAM kelas atas.

e Dibutuhkan keterampilan teknis, termasuk pengetahuan tentang terminal Linux,
manajemen dependency Python, dan konfigurasi server lokal.
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e Pemeliharaan berkelanjutan: update model, troubleshooting bug, dan mengelola
sumber daya sistem secara mandiri.

Server lokal tidak disarankan untuk guru pemula, namun dapat menjadi sumber
pembelajaran dan eksperimen berharga bagi pendidik yang ingin memperdalam
pemahaman mereka terhadap teknologi Al.

Menggunakan Komputasi Awan (Cloud Computing)

Jika membangun server lokal dirasa terlalu kompleks atau mahal, maka alternatif yang
sangat relevan adalah menggunakan layanan komputasi awan (cloud computing).
Dengan cloud, guru dapat mengakses kekuatan pemrosesan Al tingkat tinggi tanpa harus
membeli atau mengelola perangkat keras sendiri.

Platform Populer:

e Amazon Web Services (AWS) — menyediakan layanan seperti Amazon SageMaker
dan EC2 untuk model Al.

e Google Cloud Platform (GCP) — memiliki Vertex Al dan Colab Pro+ untuk
menjalankan model dengan GPU.

e xAl API — menawarkan akses ke model Al besar seperti Grok melalui antarmuka
pemrograman aplikasi (API1) yang bisa diintegrasikan ke berbagai sistem.

Keunggulan:

e Tidak memerlukan investasi perangkat keras mahal.

e Fleksibel: hanya membayar sesuai pemakaian.

e Bisa digunakan dari perangkat apa pun yang memiliki koneksi internet, termasuk
laptop standar.

Hal yang Perlu Diperhatikan:

e Biaya berlangganan bulanan atau per jam pemakaian, yang harus dimonitor agar
tidak membengkak.

e Koneksi internet harus cepat dan stabil, terutama jika menggunakan model yang
membutuhkan interaksi real-time atau upload file besar.

e Beberapa platform memerlukan pengetahuan dasar tentang API dan
pemrograman (misalnya Python), meskipun banyak juga yang menyediakan
antarmuka visual.
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Kesimpulan

Baik merakit server Al secara lokal maupun memanfaatkan layanan cloud, keduanya
merupakan langkah lanjutan yang membuka peluang luas bagi guru yang ingin menguasai
dan mempersonalisasi pemanfaatan Al dalam pendidikan. Keduanya memiliki kelebihan
dan tantangan masing-masing, sehingga pemilihan jalur perlu disesuaikan dengan:

o Tingkat literasi digital
e Ketersediaan dana atau anggaran pribadi/sekolah
e Kebutuhan pembelajaran atau proyek pribadi

Yang terpenting, kedua pendekatan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya dapat menjadi
pengguna teknologi, tetapi juga dapat bertransformasi menjadi inovator dalam
ekosistem Al pendidikan.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 30



Berikut adalah summary:

Perangkat Keras

RAM minimal 32GB
e SSD 1TB atau lebih

Aspek Merakit Server Al Mandiri Menggunakan Komputasi
(Local Al Server) Awan (Cloud Computing)

Target Pengguna | Guru dengan kemampuan teknis | Guru yang ingin kekuatan Al
menengah—mahir dan minat tanpa harus mengelola
tinggi pada eksperimen teknologi | perangkat keras

Tujuan Eksplorasi Al secara mandiri dan | Akses cepat ke model Al besar
fleksibel, tanpa bergantung pada | tanpa investasi infrastruktur
cloud publik

Kebutuhan e GPU (RTX 3060 ke atas) [ Tidak diperlukan perangkat keras

khusus

Kebutuhan
Perangkat Lunak

e TensorFlow, PyTorch, JAX
e Ollama + Open WebUI
e LocalAl, LM Studio, dll.

Platform cloud seperti AWS
(SageMaker), GCP (Vertex Al),
xAl API, Google Colab Pro+

Keunggulan

e Bisa berjalan offline

e Privasi lebih terjaga

e Fleksibel dan bisa
dikustomisasi

e Tanpa investasi awal

e Hanya bayar sesuai
pemakaian

e Bisa dari device apa pun

Tantangan /
Kekurangan

e Biaya tinggi (hardware)
Butuh skill Linux & Python
e Perlu maintenance rutin

e Biaya langganan

e Butuh koneksi internet
stabil

e Mungkin perlu paham API
atau Python

Cocok untuk

Eksperimen dan pembelajaran
mendalam tentang Al

Penggunaan praktis dan fleksibel
tanpa kendala hardware

Kesimpulan
Umum

Cocok untuk guru yang ingin jadi
inovator Al dan punya literasi
digital tinggi

Cocok untuk guru yang ingin
akses cepat tanpa repot instalasi
dan pemeliharaan

Faktor Pemilihan
Jalur

e Tingkat literasi digital

Ketersediaan dana

e Kebutuhan proyek atau
pembelajaran

e Sama seperti kolom Kiri
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Rekomendasi Praktis untuk Guru

Pengintegrasian kecerdasan buatan (Al) ke dalam proses pembelajaran tidak harus dimulai
dengan perangkat atau infrastruktur yang mahal. Justru, langkah yang paling bijak bagi guru
adalah menyesuaikan pilihan perangkat dan strategi adopsi Al dengan kondisi riil di
sekolah, baik dari sisi anggaran, sumber daya yang tersedia, maupun kesiapan teknis.

Pilih Perangkat Sesuai Anggaran dan Kebutuhan

Tidak semua sekolah memiliki anggaran besar untuk membeli perangkat baru. Oleh karena
itu, guru disarankan untuk:

e Menentukan prioritas perangkat berdasarkan kebutuhan kegiatan pembelajaran.

o Untuk eksplorasi dasar, smartphone atau tablet dengan spesifikasi minimal
sudah cukup.

o Untuk tugas yang lebih kompleks seperti pembuatan modul, analisis hasil
belajar, atau penggunaan platform Al berbasis web, laptop atau komputer
dengan spesifikasi memadai lebih direkomendasikan.

e Menghindari pembelian impulsif terhadap perangkat mahal jika tidak dibarengi
dengan kesiapan pengguna dan tujuan penggunaan yang jelas.

e Memanfaatkan dana BOS atau CSR secara strategis, apabila memungkinkan,
untuk meningkatkan akses perangkat keras dan konektivitas.

Memaksimalkan Perangkat yang Sudah Ada

Alih-alih memulai dari nol, guru dapat memanfaatkan perangkat yang sudah tersedia di
lingkungan sekolah, seperti:

e Komputer di laboratorium: Bisa dijadwalkan penggunaannya secara bergilir untuk
keperluan pengajaran berbasis Al.

e Laptop pinjaman sekolah: Beberapa institusi pendidikan menyediakan laptop
operasional bagi guru, yang dapat dioptimalkan untuk menjalankan aplikasi atau
layanan Al.

e Proyektor dan speaker kelas: Bisa digunakan untuk mendemokan hasil dari Al ke
seluruh siswa tanpa perlu perangkat per individu.

Strategi ini penting terutama di sekolah-sekolah yang belum memiliki laboratorium Al,
namun tetap ingin memperkenalkan teknologi ini secara bertahap.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 32



Pelatihan Dasar untuk Guru

Sebagus apapun perangkatnya, akan sia-sia jika guru tidak memahami cara
menggunakannya. Oleh karena itu, pelatihan dasar (basic training) sangat dianjurkan
untuk semua guru, terutama yang baru mengenal Al. Fokus pelatihan dapat mencakup:

e Cara membaca spesifikasi perangkat: Guru diajarkan mengenali jenis prosesor,
RAM, jenis koneksi internet, dan fitur penting lainnya.

¢ Pemahaman dasar jaringan: Termasuk bagaimana memilih koneksi internet yang
stabil dan aman.

e Dasar penggunaan Al dalam pendidikan: Misalnya, mengenali perbedaan antara
Al berbasis teks, suara, dan visual serta bagaimana mengintegrasikannya dalam
RPP.

Pelatihan ini dapat difasilitasi oleh dinas pendidikan, komunitas guru, atau dilakukan secara
mandiri dengan memanfaatkan platform daring (misalnya YouTube atau kursus gratis).

Akses Al Melalui Platform Resmi

Salah satu alat Al yang direkomendasikan dalam buku ini adalah Grok 3, yang dirancang
untuk penggunaan edukatif. Guru dapat mengaksesnya melalui:

e Situs resmi: https://grok.com, yang dapat dibuka dari browser di laptop, komputer,
maupun handphone.

e Aplikasi resmi: Tersedia di Android dan iOS, memudahkan akses di berbagai jenis
perangkat.

Ada dua opsi penggunaan:

Gratis (kuota terbatas): Cocok untuk eksplorasi awal, latihan, atau uji coba fitur.
Langganan SuperGrok: Memberikan kuota lebih besar, respons lebih cepat, dan
fitur premium lainnya. Paket ini bisa menjadi opsi untuk guru yang sering
menggunakan Al sebagai alat bantu pengajaran harian.

Pemanfaatan Grok 3 menjadi pintu masuk yang efektif untuk memperkenalkan Al tanpa
perlu instalasi atau setup yang rumit.

Kesimpulan

Pendekatan praktis dalam mengadopsi Al bukan hanya soal perangkat, tapi juga soal
strategi, kesiapan, dan kreativitas guru dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.
Dengan pemilihan perangkat yang tepat, pelatihan dasar, dan pemanfaatan platform seperti
Grok 3, setiap guru—apapun latar belakangnya—dapat mulai memanfaatkan kecerdasan
buatan sebagai bagian dari pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan inspiratif.
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Berikut adalah summary:

Ada

Aspek Rekomendasi
Pemilihan e Sesuaikan dengan anggaran dan kebutuhan riil sekolah.
Perangkat e Gunakan smartphone/tablet untuk eksplorasi dasar.
e Gunakan laptop/PC untuk tugas kompleks (modul, analisis,
platform Al).
e Hindari pembelian impulsif tanpa rencana jelas.
e Manfaatkan dana BOS atau CSR jika tersedia.
Optimalisasi e Gunakan komputer lab sekolah dengan sistem jadwal bergilir.
Perangkat yang e Gunakan laptop pinjaman dari sekolah bila tersedia.

e Gunakan proyektor dan speaker kelas untuk demonstrasi
kolektif.
e Cocok untuk sekolah tanpa lab Al.

Pelatihan Dasar

e Fokus pada spesifikasi perangkat (CPU, RAM, koneksi).

melalui Grok 3

untuk Guru e Dasar jaringan dan koneksi internet stabil.
e Dasar penggunaan Al: teks, suara, visual, dan integrasinya
dalam RPP.
e Disediakan oleh dinas, komunitas guru, atau platform daring
(YouTube, kursus gratis).
Akses Al e Akses via situs resmi_https://grok.com atau aplikasi mobile

(Android/iOS).

e Gratis: Kuota terbatas, cocok untuk eksplorasi awal.

e Langganan SuperGrok: Kuota besar, fitur premium, cocok
untuk penggunaan harian.

Kesimpulan Pendekatan praktis bukan soal alat mahal, tapi soal strategi, kesiapan,
dan kreativitas guru. Setiap guru bisa mulai dari perangkat yang
tersedia, dilatih secara bertahap, dan menggunakan platform resmi
seperti Grok 3 untuk memperkenalkan Al dalam pembelajaran.

Penutup

Bagian ini merangkum kebutuhan perangkat keras dan koneksi internet yang diperlukan
untuk mendukung penggunaan Al dalam pembelajaran. Penting bagi guru untuk
menyesuaikan pilihan perangkat dan jaringan dengan kemampuan teknis dan kondisi
masing-masing. Penggunaan dapat dimulai dari perangkat sederhana seperti handphone
atau laptop, dan ditingkatkan sesuai kebutuhan.
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BAB: Memanfaatkan Al untuk Perencanaan dan
|de Pengajaran

Membuat outline silabus & RPP dengan bantuan Al

Bagian ini menguraikan bagaimana kecerdasan buatan (Al) telah menjadi alat bantu
penting dalam menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Al
membantu guru menghemat waktu, menyusun struktur pembelajaran yang sesuai kurikulum,
serta menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa. Dengan berbagai platform gratis dan
fitur pintar, Al mampu membuat ide pengajaran lebih bervariasi dan responsif terhadap
konteks siswa. Namun, Al tetap harus diposisikan sebagai asisten, bukan pengganti
profesionalisme guru.

Fungsi Utama Al dalam Pembelajaran

e Menghasilkan ide silabus dan RPP secara otomatis.

e Menyesuaikan pengajaran berdasarkan data siswa (hasil tes, hambatan belajar).
e Menghemat waktu guru untuk fokus pada kreativitas dan interaksi di kelas.

e Tetap memerlukan validasi manual agar hasilnya sesuai konteks lokal.

Langkah-Langkah Membuat Silabus dengan Al

e Identifikasi tujuan pembelajaran — Al menghasilkan versi rinci dari kompetensi
dasar.
Pemetaan materi — Al mengatur topik berdasarkan durasi semester/minggu.
Penyesuaian berdasarkan data siswa — Misalnya, menyarankan media visual
untuk siswa dengan kesulitan belajar.

e Validasi akhir oleh guru — Menyesuaikan konteks dan fasilitas sekolah.

Langkah-Langkah Membuat RPP dengan Al

Input informasi dasar (mapel, kelas, durasi).

Pemilihan aktivitas — Al menyarankan metode pembelajaran interaktif.
Penilaian — Al dapat membuat rubrik dan kuis otomatis.

Revisi & penyesuaian — Disesuaikan dengan lingkungan belajar.
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Tips Praktis dan Sumber Gratis

Gunakan prompt template (misal: “Buat silabus IPA kelas 6, topik ekosistem”).
Memanfaatkan platform gratis: Grok, ChatGPT, Canva Education, dll.
Gunakan fitur suara untuk mendikte ide pengajaran.

Iterasi cepat: revisi output Al dengan perintah tambahan.

Langkah-Langkah Penggunaan Al untuk Silabus & RPP

Langkah

Penjelasan Singkat

Contoh

Tujuan
Pembelajaran

Masukkan KD dan Al
menguraikan menjadi indikator
yang spesifik.

“Memahami siklus air” —
“Menjelaskan tahapan siklus air
dengan diagram.”

Pemetaan
Materi

Al membagi topik ke unit
belajar berdasarkan minggu.

“Kemerdekaan Indonesia” — Minggu
1: Latar Belakang, Minggu 2:
Diplomasi, dst.

Penyesuaian
untuk Siswa

Al menganalisis kebutuhan
siswa berdasarkan data
(misalnya nilai).

Tambahkan animasi untuk siswa
dengan hambatan belajar topik
“Fotosintesis.”

RPP Otomatis

Al menyusun pendahuluan,
inti, penutup, serta aktivitas &
penilaian.

90 menit Bahasa Inggris — RPP
lengkap dengan kuis, aktivitas, dan
rubrik penilaian.
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Contoh RPP Otomatis Menggunakan Al

Komponen Rincian
Mapel & Kelas Bahasa Inggris — SMP Kelas 7
Topik Simple Present Tense
Durasi 90 menit
Tujuan Siswa dapat menulis kalimat sederhana tentang kebiasaan sehari-hari.

Pendahuluan

Icebreaker: “I always...” statements (10 menit)

Kegiatan Inti Permainan “Daily Routine Bingo”, latihan menulis 5 kalimat (60 menit)
Penutup Diskusi kelompok + kuis 10 soal (20 menit)

Penilaian Rubrik: Tata bahasa (40%), kreativitas (30%), partisipasi (30%)
Sumber Daya Grok (Al), Canva Education (bingo & worksheet)
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Perbandingan Beberapa Alat Al untuk Guru

sederhana

Alat Al Fungsi Utama Kelebihan Kekurangan

ChatGPT Menyusun silabus & Fleksibel, mudah Perlu validasi hasil
RPP berbasis teks digunakan

MagicSchool | Membuat RPP dan Terintegrasi kurikulum, Fitur terbatas versi
soal evaluasi hemat waktu gratis

MagickPen RPP dengan struktur | Hasil cepat, antarmuka Perlu input spesifik
otomatis ramah

Canva Al Materi ajar visual & Banyak template, cocok | Al terbatas di versi
interaktif untuk pemula gratis

Teachable Proyek pembelajaran | Memperkenalkan Al ke Kurang cocok untuk

Machine berbasis Al siswa secara langsung proyek kompleks
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Analisis Kritis

Aspek Kelebihan Kekurangan

Panduan Langkah-langkah sederhana & Tidak membahas kendala teknis (akses
Praktis mudah diikuti internet, keterbatasan perangkat)

Relevansi | Contoh konkrit untuk TK-SMA Minim panduan untuk validasi
dan konteks sekolah Indonesia bias/ketidaksesuaian hasil Al

Platform Cocok untuk sekolah dengan Tidak ada pembahasan detail untuk
Gratis anggaran terbatas integrasi Al dalam kurikulum lokal

Implikasi untuk Guru

e Al sangat membantu dalam mengurangi beban administratif guru.

e Memberikan kerangka kerja cepat dan efisien untuk pengajaran.

e Guru tetap harus bertanggung jawab atas validasi konten, memastikan sesuai
dengan konteks siswa dan budaya lokal.

Kesimpulan

Dalam bagian ini menekankan bahwa Al merupakan alat bantu yang efisien untuk
menyusun silabus dan RPP, bukan pengganti peran guru. Dengan langkah-langkah
praktis, platform gratis, dan prompt sederhana, Al dapat meningkatkan efisiensi
perencanaan pengajaran. Namun, tetap diperlukan panduan tambahan terkait keterbatasan
teknis, validasi hasil, dan integrasi dengan kurikulum Indonesia agar manfaatnya bisa
dirasakan secara menyeluruh oleh semua guru, termasuk yang berada di daerah dengan
keterbatasan teknologi.
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Brainstorming ide pembelajaran interaktif

Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Al) dalam pendidikan telah beralih dari sekadar alat
bantu menjadi mitra aktif guru dalam merancang pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan bermakna. Al memungkinkan guru merancang pembelajaran adaptif dan efisien,
sambil tetap mempertahankan kendali atas nilai-nilai pedagogis dan konteks lokal. Ini bukan
sekadar soal otomatisasi, melainkan tentang memperluas kreativitas dan kapasitas guru
dalam waktu terbatas.

Fungsi Utama Al dalam Perencanaan dan Pengajaran

Al dalam buku ini dijelaskan berperan dalam tiga area utama:

1.

Perencanaan Pengajaran

Al membantu menyusun silabus dan RPP berdasarkan kompetensi dasar, indikator,
dan tujuan pembelajaran.

Contoh Prompt:

"Buatkan RPP 1 pertemuan untuk pelajaran IPS kelas 5 SD dengan topik

'Keragaman Budaya Indonesia'.

Pengembangan Materi Ajar

Al mampu menghasilkan bahan ajar dalam berbagai bentuk seperti teks naratif, soal
latihan, atau media visual.

Contoh Prompt:

"Buatkan ringkasan materi sains kelas 6 SD tentang 'Perubahan Wujud Benda'
dalam bentuk cerita anak."

Penyesuaian Pembelajaran

Al memungkinkan penyesuaian konten berdasarkan tingkat pemahaman, gaya
belajar, atau kebutuhan khusus siswa.

Contoh Prompt:

"Ubah materi 'Hukum Newton' untuk siswa SMA menjadi penjelasan sederhana
menggunakan analogi sehari-hari."
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Brainstorming Ide Pengajaran Interaktif dengan Bantuan Al

Al juga efektif digunakan untuk menggali ide kreatif pembelajaran interaktif, seperti aktivitas
berbasis proyek, simulasi, gamifikasi, dan diskusi terbuka. Berikut beberapa strategi
sederhana dan prompt terstruktur yang dapat digunakan guru:

Jenis Aktivitas

Tujuan

Contoh Prompt untuk Al

Aktivitas Interaktif
Berbasis Topik

Meningkatkan partisipasi
siswa terhadap materi
spesifik

"Berikan 5 ide pembelajaran interaktif
untuk topik 'Siklus Air' di kelas 4 SD."

Skenario Berbasis
Masalah (PBL)

Melatih pemecahan
masalah dan berpikir kritis

"Buatkan skenario pembelajaran
berbasis masalah untuk topik 'Polusi
Udara' bagi siswa kelas 7."

Permainan Edukatif
(Gamifikasi)

Menambah keterlibatan
dan motivasi belajar siswa

"Desain permainan edukatif
sederhana untuk mengenalkan huruf
vokal kepada anak TK."

Visualisasi Materi
(Infografik, Video)

Mempermudah
pemahaman konsep yang
abstrak

"Buatkan ide konten visual untuk
menjelaskan 'sistem peredaran darah
manusia' bagi kelas 5 SD."

Kegiatan
Kolaboratif

Membangun kerja tim dan
keterampilan komunikasi

"Sarankan 3 ide proyek kelompok
untuk pelajaran sejarah kemerdekaan
Indonesia di kelas 9 SMP."

Kegiatan Adaptif
untuk Kebutuhan
Khusus

Menyediakan
pembelajaran yang inklusif
dan aksesibel

"Buatkan aktivitas belajar matematika
pecahan untuk anak SD dengan
disleksia."

Kuis Berbasis Al

Mengukur pemahaman
siswa secara instan dan
menarik

"Buatkan 10 soal kuis pilihan ganda
untuk topik 'Perkalian dan Pembagian'
kelas 3 SD, lengkap dengan
jawabannya."

Pembuatan Konten
Siswa

Mengembangkan
kreativitas dan literasi
digital

"Berikan ide tugas kreatif untuk
membuat video pendek bertema
'Pentingnya Menjaga Lingkungan'
untuk siswa kelas 8."

Aktivitas Interaktif
Berbasis Topik

Meningkatkan partisipasi
siswa terhadap materi
spesifik

"Berikan 5 ide pembelajaran interaktif
untuk topik 'Siklus Air' di kelas 4 SD."
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Skenario Berbasis
Masalah (PBL)

Melatih pemecahan
masalah dan berpikir kritis

"Buatkan skenario pembelajaran
berbasis masalah untuk topik 'Polusi
Udara' bagi siswa kelas 7."

Permainan Edukatif
(Gamifikasi)

Menambah keterlibatan
dan motivasi belajar siswa

"Desain permainan edukatif
sederhana untuk mengenalkan huruf
vokal kepada anak TK."

Visualisasi Materi
(Infografik, Video)

Mempermudah
pemahaman konsep yang
abstrak

"Buatkan ide konten visual untuk
menjelaskan 'sistem peredaran darah
manusia' bagi kelas 5 SD."

Kegiatan
Kolaboratif

Membangun kerja tim dan
keterampilan komunikasi

"Sarankan 3 ide proyek kelompok
untuk pelajaran sejarah kemerdekaan
Indonesia di kelas 9 SMP."

Kegiatan Adaptif
untuk Kebutuhan
Khusus

Menyediakan
pembelajaran yang inklusif
dan aksesibel

"Buatkan aktivitas belajar matematika
pecahan untuk anak SD dengan
disleksia."

Refleksi &
Penilaian Mandiri

Mendorong kesadaran diri
dan evaluasi hasil belajar

"Tulis 3 pertanyaan reflektif yang bisa
diberikan kepada siswa setelah
belajar tentang ekosistem di kelas 6."

Simulasi atau
Roleplay Edukatif

Menumbuhkan empati dan
pemahaman konteks
sosial atau sejarah

"Buatkan skenario roleplay untuk
pelajaran IPS tentang kegiatan
ekonomi di pasar tradisional bagi
siswa kelas 5 SD."

Pembuatan Konten
Siswa

Mengembangkan
kreativitas dan literasi
digital

"Berikan ide tugas kreatif untuk
membuat video pendek bertema
'Pentingnya Menjaga Lingkungan
untuk siswa kelas 8."
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Contoh Prompt Tambahan untuk Penggunaan Al Secara Efektif
1. Membuat Slide Presentasi

"Susun 5 slide PowerPoint untuk topik 'Fotosintesis' kelas 7 SMP, dengan poin-poin
utama dan gambar pendukung."

2. Membuat Soal Evaluasi Berjenjang

"Buatkan 10 soal pilihan ganda untuk topik 'Energi dan Perubahannya' kelas 4 SD
dengan 3 tingkat kesulitan berbeda."

3. Rencana Ajar Interdisipliner

"Buatkan rencana pelajaran yang menggabungkan Bahasa Indonesia dan IPS untuk
tema 'Kerja Sama' kelas 2 SD."

4. Simulasi Debat atau Diskusi Kelas

"Rancang 3 topik diskusi kritis untuk kelas 11 SMA tentang 'Etika Penggunaan Al

dalam Kehidupan Sehari-hari'.
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Catatan Kritis dan Tantangan yang Diidentifikasi
Meskipun Al sangat membantu, buku ini mengingatkan bahwa:

e Al bukan pengganti guru, melainkan alat bantu untuk mengefisienkan proses
kreatif.

e Diperlukan keterampilan guru dalam menyusun prompt yang tepat agar hasil dari Al
tidak generik atau tidak sesuai konteks.

e Masih terdapat tantangan teknis seperti akses internet terbatas, kurangnya
pelatihan teknologi, dan belum meratanya literasi digital di kalangan guru.

o Aspek etika penggunaan Al—termasuk akurasi informasi dan hak cipta
konten—belum dibahas secara mendalam dalam buku ini dan perlu diperkuat ke
depannya.

Kesimpulan

Bab ini menunjukkan bahwa Al mampu mendemokratisasi ide pengajaran dengan
menyediakan akses cepat dan terstruktur bagi guru untuk merancang pengalaman belajar
yang relevan dan menarik. Dengan pendekatan berbasis prompt yang jelas, guru dapat:

e Menghasilkan materi ajar secara instan
e Menyesuaikan pembelajaran untuk setiap siswa
e Menyusun aktivitas yang menarik tanpa mengorbankan waktu

Namun, implementasi Al yang berhasil tetap membutuhkan kesadaran kritis, kompetensi
teknis dasar, dan strategi yang kontekstual. Dengan memadukan kreativitas manusia
dan kekuatan Al, guru dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih hidup,
interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman.
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Merancang Learning Journey Per Semester

Di tengah gelombang digitalisasi pendidikan, kecerdasan buatan (Al) kini menjadi sarana
transformasional yang dapat membantu guru merancang learning journey yang tidak hanya
sistematis tapi juga responsif terhadap kebutuhan siswa. Bagian ini menyediakan kerangka
kerja praktis agar guru dapat mengembangkan rencana pembelajaran per semester yang
bersifat terpersonalisasi, fleksibel, dan kontekstual. Namun, implementasi Al tidak dapat
dilakukan secara sembarangan—pemahaman terhadap strategi kustomisasi,
personalisasi, dan fleksibilitas menjadi syarat mutlak agar integrasi Al benar-benar
memperkuat kualitas pembelajaran.

Strategi Kustomisasi Learning Journey Berbasis Al

Penerapan kustomisasi berarti menyesuaikan isi, tempo, dan pendekatan pembelajaran
dengan tujuan kurikulum, karakter siswa, dan lingkungan sekolah. Al berperan dalam
hal ini melalui pemrosesan data dan dukungan otomatisasi.

e Analisis Kebutuhan Siswa Berbasis Data
Al dapat mengumpulkan data seperti hasil asesmen, preferensi belajar, dan progres
siswa untuk menyusun peta kebutuhan individual. Platform adaptif dapat
mendeteksi kesenjangan pemahaman dan mengusulkan perbaikan. Meski demikian,
etika penggunaan data dan keterbatasan akses teknologi di sekolah tertentu
menjadi tantangan yang harus diantisipasi melalui pemanfaatan layanan Al berbasis
cloud yang lebih terjangkau.

e Pembuatan Modul Pembelajaran yang Terarah
Al mampu menghasilkan bahan ajar seperti soal, simulasi, atau aktivitas berbasis
proyek yang telah dikustomisasi. Guru perlu memberikan parameter seperti
standar nasional dan budaya lokal agar konten tetap relevan. Namun,
keseimbangan antara otomatisasi dan intuisi guru harus dijaga agar
pembelajaran tidak kehilangan dimensi manusiawinya.

e Evaluasi lteratif dan Adaptasi Dinamis
Dasbor analitik Al memungkinkan pemantauan efektivitas pembelajaran secara
berkelanjutan. Guru dapat merespons masukan Al dengan menyesuaikan strategi
secara dinamis. Ketergantungan yang berlebihan pada Al harus dihindari;
keputusan akhir tetap harus berpijak pada pengamatan dan profesionalisme guru.

Strategi Personalisasi Pembelajaran

Personalisasi bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan minat,
kemampuan, dan gaya belajar siswa secara individual, dengan bantuan Al.

e Pembelajaran Adaptif Otomatis
Melalui platform seperti LMS yang dilengkapi algoritma adaptif, materi dapat
disesuaikan otomatis. Siswa yang mengalami kesulitan akan mendapatkan
penguatan spesifik, sementara siswa yang lebih cepat menangkap materi bisa
mengeksplorasi tantangan tambahan. Penting agar sistem ini juga
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mempertimbangkan motivasi dan kondisi emosional siswa, bukan hanya skor
akademik.

Rekomendasi Berdasarkan Minat

Al dapat memanfaatkan data dari aktivitas siswa atau kuesioner untuk memberikan
konten yang kontekstual dan menarik. Misalnya, siswa yang menyukai musik
dapat diberi soal matematika yang terkait frekuensi nada. Namun, tetap diperlukan
keseimbangan antara minat dan pencapaian kompetensi kurikulum.

Pendekatan Inklusif untuk Kebutuhan Khusus

Al dapat membantu menyediakan konten dalam format alternatif—misalnya, audio
untuk siswa tunanetra atau tampilan yang lebih sederhana untuk disleksia.
Guru harus mampu memastikan bahwa pemanfaatan Al inklusif dan tidak
memperlebar kesenjangan digital.

Strategi Fleksibilitas dalam Learning Journey

Pembelajaran yang fleksibel sangat penting untuk menanggapi perubahan situasional,
seperti pandemi atau perubahan kebutuhan siswa.

Desain Modular Berbasis Al

Dengan pendekatan modular, guru dapat merancang pembelajaran dalam
bagian-bagian kecil yang dapat disusun ulang dan disesuaikan. Al membantu
menyusun rencana mingguan dinamis yang tetap konsisten dengan tujuan
pembelajaran semesteran.

Model Pembelajaran Hibrida

Al mendukung konten daring dan luring secara seimbang. Video interaktif, kuis,
atau infografis bisa diakses dari rumah, sedangkan guru dapat menyiapkan materi
cetak sebagai alternatif jika ada kendala akses teknologi.

Responsif terhadap Umpan Balik

Al dapat menghimpun masukan dari siswa dan orang tua, yang kemudian dianalisis
untuk memberi rekomendasi perubahan dalam strategi pengajaran. Guru perlu
meninjau kembali rekomendasi Al secara kritis agar tidak bertentangan dengan
visi pendidikan jangka panjang.

Tantangan dan Pertimbangan Penting

Meskipun Al sangat membantu, terdapat beberapa resiko dan hambatan:

Kesenjangan Digital

Tidak semua sekolah memiliki perangkat atau koneksi memadai. Guru harus kreatif
dalam menggunakan Al berbasis web ringan yang tetap fungsional di perangkat
sederhana.

Bias Algoritmik
Al yang dilatih dengan data terbatas atau tidak representatif dapat menghasilkan

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 46



rekomendasi yang tidak adil atau keliru. Evaluasi guru tetap dibutuhkan untuk
menyeimbangkan hasil Al.

e Peran Guru Tidak Tergantikan
Meski Al mendukung otomasi, interaksi manusia tetap esensial untuk membangun
hubungan emosional, empati, dan motivasi belajar yang mendalam.

Kesimpulan

Menggunakan Al untuk merancang learning journey semesteran membuka peluang untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, adaptif, dan berpusat pada siswa. Namun,
keberhasilan implementasi sangat bergantung pada bagaimana guru menggabungkan
teknologi dengan kebijakan pedagogis yang reflektif dan manusiawi. Dengan
mengintegrasikan strategi kustomisasi, personalisasi, dan fleksibilitas, serta menjaga
posisi guru sebagai pengendali utama proses pembelajaran, Al dapat menjadi mitra sejati
dalam mewujudkan pendidikan yang transformatif.

Berikut adalah summary:

Komponen

Penjelasan

Tujuan Umum

Al digunakan untuk menyusun learning journey yang terpersonalisasi,
fleksibel, dan kontekstual agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan
dinamika kelas.

Kustomisasi
Learning Journey

Menyesuaikan isi, tempo, dan metode dengan kurikulum dan karakter
siswa menggunakan data dan otomatisasi.

- Analisis Kebutuhan
Siswa

Al mengolah data asesmen, preferensi, dan progres untuk mendeteksi
kesenjangan pembelajaran. Tantangan: etika data dan keterbatasan
akses teknologi.

- Pembuatan Modul
Pembelajaran

Al membuat konten seperti soal dan proyek berbasis parameter lokal dan
standar nasional. Butuh keseimbangan antara otomatisasi dan intuisi
guru.

- Evaluasi dan
Adaptasi Dinamis

Dasbor Al bantu evaluasi real-time; guru harus tetap kritis terhadap
saran Al dan bertindak sebagai pengambil keputusan utama.

Strategi
Personalisasi

Al menyesuaikan pembelajaran berdasarkan minat, kemampuan, dan
gaya belajar siswa secara individual.

- Pembelajaran
Adaptif Otomatis

LMS adaptif menyesuaikan materi sesuai performa dan kondisi
emosional siswa.

- Rekomendasi
Berdasarkan Minat

Al menganalisis minat (misalnya musik) untuk menyusun konten
kontekstual. Perlu dijaga agar tetap selaras dengan kompetensi inti.
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- Inklusif untuk
Kebutuhan Khusus

Al sediakan materi dalam format alternatif (audio, tampilan sederhana).
Guru perlu memastikan tidak terjadi kesenjangan digital baru.

Strategi
Fleksibilitas

Menyesuaikan pembelajaran terhadap situasi tak terduga atau
kebutuhan yang berubah.

- Desain Modular

Materi disusun dalam modul kecil yang bisa diatur ulang. Al membantu
menyusun rencana mingguan adaptif.

- Pembelajaran

Kombinasi konten daring (video, kuis) dan luring (materi cetak) untuk

Hibrida memastikan akses merata.
- Responsif terhadap | Al menghimpun dan analisis feedback siswa/orangtua untuk
Umpan Balik menyesuaikan rencana. Guru tetap harus meninjau ulang rekomendasi

Al secara kritis.

Tantangan Utama

e Kesenjangan digital: Al harus bisa digunakan pada perangkat
sederhana.

e Bias algoritma: Perlu evaluasi manual.

e Peran guru tetap utama.

Kesimpulan

Al adalah alat bantu strategis. Namun, kunci keberhasilan terletak pada
integrasi Al dengan pendekatan pedagogis humanis yang
mempertahankan guru sebagai pemegang kendali utama.
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Contoh prompt Al untuk ide pengajaran kreatif

Di era pembelajaran digital, kecerdasan buatan (Al) menjadi sarana yang sangat efektif
bagi guru dalam merancang pengajaran yang kreatif dan kontekstual. Dalam bagian ini
dijelaskan bahwa kemampuan guru dalam menyusun prompt Al yang tepat dan jelas
sangat menentukan kualitas ide pembelajaran yang dihasilkan.

Tahap 1: Analisis Kebutuhan Siswa

Fokus utama tahap ini adalah mengenali minat, kesenjangan kemampuan, serta preferensi
belajar siswa. Al dapat mendukung proses ini dengan memberikan rekomendasi berbasis

data.

Contoh Prompt:

"Berdasarkan data siswa kelas 3 SD dengan 60% kesulitan membaca teks naratif,
berikan strategi pembelajaran untuk peningkatan dalam 3 bulan."

"Dari hasil kuesioner minat siswa kelas 8 yang menunjukkan 70% menyukai
teknologi dan 20% seni, sarankan topik IPA yang menggabungkan keduanya."
"Siswa kelas 10 menunjukkan 50% kesulitan memahami trigonometri.
Rekomendasikan pendekatan pembelajaran alternatif."

"Untuk siswa TK usia 4—6 tahun dengan 40% belum mampu memegang pensil
dengan benar, sarankan aktivitas motorik halus."

"Saran pendekatan IPS kelas 6 SD untuk gaya belajar visual dan kinestetik, topik
sejarah lokal."

Catatan Kiritis:

Prompt di tahap ini perlu memasukkan data nyata dan konteks siswa agar output Al
spesifik dan bermanfaat. Validitas input sangat penting agar rekomendasi tidak
bias atau terlalu umum. Al sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu, bukan
pengganti evaluasi profesional guru.
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Tahap 2: Pengembangan Ide Pengajaran

Setelah kebutuhan terpetakan, guru dapat mengembangkan pendekatan dan ide
pembelajaran kreatif yang didukung oleh Al.

Contoh Prompt:

e "Berikan 5 proyek STEAM kelas 5 SD yang memadukan matematika dan seni, fokus
pada geometri."

e "Sarankan 3 pendekatan mengajar sejarah kemerdekaan kelas 11 SMA agar
interaktif dan kontekstual."

e "Buat ide kegiatan kelompok bahasa Inggris kelas 7 SMP untuk meningkatkan
keterampilan berbicara lewat role-play budaya pop."

e "Buat 4 metode pengenalan angka 1-10 untuk TK, melalui cerita dan permainan
sensorik."

e "Susun ide pembelajaran berbasis masalah kelas 9 SMP tentang dampak perubahan
iklim dan solusi lokal."

Catatan Kiritis:

Agar Al menghasilkan gagasan yang aplikatif, prompt harus mengandung jenjang,
topik, dan konteks. Guru tetap harus menyaring ide agar sesuai dengan sumber
daya sekolah dan nilai-nilai lokal.
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Tahap 3: Desain Aktivitas Pembelajaran

Tahap ini fokus pada penyusunan aktivitas nyata dan alat bantu ajar yang bisa langsung
digunakan di kelas.

Contoh Prompt:

e "Buatkan RPP 60 menit kelas 4 SD tentang pecahan, lengkap dengan alat peraga
dan evaluasi."

e "Susun aktivitas berbasis teknologi untuk siswa kelas 10 SMA dalam fisika tentang
hukum Newton, pakai simulasi gratis."

e "Buat langkah demi langkah finger painting di TK untuk mengenalkan warna primer,
sertakan bahan dan panduan.”

e "Sarankan eksperimen sederhana tentang siklus air untuk kelas 8 SMP, bahan dari
rumah."

e "Buat worksheet interaktif pelajaran ekonomi kelas 12 SMA tentang pasar saham."

Catatan Kiritis:

Desain yang dihasilkan Al perlu dikaji kembali oleh guru, khususnya jika sekolah
terbatas teknologinya. Guru dapat menyesuaikan alat bantu menjadi lebih lokal,
murah, dan inklusif.
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Tahap 4: Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi pembelajaran sangat penting untuk menilai efektivitas dan menentukan perbaikan.
Al dapat membantu menyusun alat penilaian yang sistematis dan reflektif.

Contoh Prompt:

e "Buat rubrik proyek ekosistem kelas 6 SD dengan kriteria kreativitas, konsep, dan
kerja sama."

e "Rancang 5 pertanyaan refleksi pasca pelajaran demokrasi kelas 9 SMP agar siswa
mengaitkan materi dengan keseharian."

e "Susun kuesioner umpan balik siswa kelas 11 SMA untuk pelajaran sastra berbasis
diskusi."

e "Analisis hasil kuis aljabar kelas 7 SMP (40% gagal) dan sarankan tindak lanjut
pembelajaran."

e "Buat template jurnal refleksi untuk guru TK untuk mengevaluasi keterlibatan
sensorik siswa."

Catatan Kiritis:

Al harus dibimbing agar tidak hanya menghasilkan penilaian kuantitatif, tetapi juga
mengakomodasi aspek kualitatif seperti motivasi dan partisipasi. Evaluasi harus
tetap disesuaikan dengan karakteristik siswa dan budaya kelas.

Pertimbangan Kritis dalam Penggunaan Prompt Al

1. Spesifisitas & Konteks:
Prompt yang terlalu umum menghasilkan jawaban tidak relevan. Sertakan jenjang,
topik, dan kebutuhan lokal.

2. Bias Algoritma:
Al mungkin tidak peka terhadap isu budaya, bahasa, atau kondisi sekolah. Guru
harus menjadi penyaring utama hasil Al.

3. Kesesuaian dengan Kurikulum:
Output Al harus tetap selaras dengan standar kompetensi nasional.

4. Akses Teknologi:

Gunakan Al berbasis cloud atau open-source bila akses terbatas. Tetap sediakan
alternatif manual atau cetak.
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Kesimpulan

Pemanfaatan Al melalui prompt yang strategis dan terstruktur memungkinkan guru
menciptakan pembelajaran yang kreatif, adaptif, dan relevan bagi siswa dari TK hingga
SMA. Dengan memahami tahapan perencanaan—mulai dari analisis kebutuhan,
pengembangan ide, desain aktivitas, hingga evaluasi—guru dapat menjadikan Al sebagai
mitra profesional, bukan pengganti. Pendekatan kritis, reflektif, dan inklusif akan memastikan
bahwa teknologi digunakan secara bermakna dan tetap berakar pada praktik pedagogi yang
humanis.
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BAB: Membuat Materi Ajar Berbasis Al untuk TK /
PAUD

Cerita bergambar dari Al

Perkembangan teknologi digital
telah membawa transformasi
signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk di tingkat
pendidikan anak usia dini (PAUD
dan TK). Salah satu kemajuan
yang dapat dimanfaatkan guru
adalah penggunaan kecerdasan
buatan (Al), khususnya Large
Language Models (LLM) seperti
ChatGPT, untuk menciptakan
cerita bergambar yang edukatif
dan menarik. Teknologi ini
mampu membantu guru
menghemat waktu,
meningkatkan kreativitas, dan
menghasilkan materi yang
sesuai dengan minat anak.

Seekor ulat tinggal la makan daun
di daun. setiap hari.

Namun demikian, penting untuk
diingat bahwa Al hanya
berfungsi sebagai alat bantu.
Sentuhan manusia tetap
diperlukan untuk memastikan

af] ko

nilai-nilai pendidikan, kepekaan L, - i) '
emosional, dan relevansi budaya W/ o W
tetap terjaga. Al dapat Lalu, ia membuat la berubah menjadi
menghasilkan teks dan visual kepompong. kupu-kupu cantik

berdasarkan instruksi, tetapi

tidak bisa sepenuhnya

menggantikan intuisi dan

sensitivitas guru terhadap kebutuhan perkembangan anak.

Selain itu, Al memiliki keterbatasan. Gambar yang dihasilkan bisa tampak tidak alami atau
menampilkan detail yang aneh, dan data pelatihan Al dapat mengandung bias budaya atau
stereotip yang tidak sesuai dengan nilai lokal. Karena itu, peran guru dalam menyunting,
memilih, dan mengevaluasi hasil Al menjadi sangat penting agar konten yang diberikan
kepada anak tetap aman dan mendidik.
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Panduan Langkah-Langkah Membuat Cerita Bergambar Berbasis Al

1. Menentukan Tema dan Tujuan Pembelajaran
Guru perlu menetapkan topik yang ingin diajarkan, seperti:

e Mengenal hewan dan habitatnya
e Hidup bersih dan sehat
e Nilai moral seperti berbagi, tolong-menolong, atau jujur

Pastikan tujuan ini sejalan dengan kurikulum dan sesuai dengan usia anak.

2. Menyusun Alur Cerita Menggunakan ChatGPT

Gunakan ChatGPT untuk membantu merancang narasi yang sederhana, kaya pesan
moral, dan mudah dipahami anak.

Contoh Prompt:

"Tolong buatkan cerita untuk anak usia 4—6 tahun tentang pentingnya mencuci
tangan. Gunakan tokoh utama anak-anak, latar di rumah atau sekolah, dengan
konflik ringan dan pesan moral yang jelas."

3. Menghasilkan Deskripsi Gambar dengan Bantuan Al

Setelah alur cerita selesai, buatlah deskripsi visual untuk setiap adegan agar bisa dikirim ke
generator gambar Al seperti DALL-E, Midjourney, atau SeaArt Al.

Contoh Prompt:

"llustrasi anak kecil sedang mencuci tangan di wastafel dengan sabun, gaya
kartun warna-warni yang ceria."

4. Membuat Gambar dengan Generator Al
Kombinasikan deskripsi visual dari ChatGPT dengan alat seperti:

e DALL-E 3 atau Midjourney: untuk ilustrasi bergaya kartun
e SeaArt Al: jika membutuhkan antarmuka sederhana dan cepat
e Canva Al: jika ingin gabungkan gambar dan teks dalam satu desain

Pastikan gambar sesuai dengan usia anak, tidak mengandung elemen menakutkan, dan
gaya ilustrasi konsisten di seluruh cerita.
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5. Menyusun Cerita dalam Format Digital
Setelah cerita dan ilustrasi siap, gabungkan keduanya dalam format seperti:

e Slide interaktif (PowerPoint / Google Slides)
e eBook (menggunakan Canva atau Book Creator)
e Web cerita interaktif (menggunakan FlipHTMLS5 atau blog sederhana)

Cara Membuat Alur Cerita yang Baik + Prompt

Struktur Ideal:

¢ Pembukaan: Tokoh utama dan latar tempat

e Konflik kecil: Masalah sederhana (misalnya kehilangan mainan)
e Penyelesaian: Solusi yang mengandung nilai positif

e Pesan moral: Simpulan yang mudah dipahami anak

Prompt Alur Cerita:

"Buatkan cerita untuk anak TK tentang kelinci kecil bernama Kiko yang takut
gelap. Ceritakan bagaimana dia belajar mengatasi rasa takutnya. Tulis dengan
bahasa sederhana dan sertakan pesan keberanian."

Tips Membuat Gambar Cerita + Prompt

Kriteria llustrasi Baik:

e Warna cerah dan kontras tinggi
e Ekspresi karakter mudah dikenali
e Desain konsisten untuk semua adegan

Prompt Deskripsi Visual:

"Seekor kelinci bernama Kiko sedang berjalan di hutan gelap sambil memegang
boneka dino, dengan ekspresi takut. Latar: pepohonan tinggi dan bulan
bersinar. Gaya ilustrasi buku anak-anak."

Cara Menyampaikan Cerita Secara Interaktif

Melalui Slide Presentasi:

1 adegan per slide

Teks besar & sederhana

Tambahkan suara/narasi guru

Sisipkan pertanyaan: ‘Menurut kalian, Kiko akan berani atau tidak?'
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Melalui eBook (PDF atau aplikasi):

e Desain visual seimbang
e Navigasi jelas untuk anak
e Tambahkan suara atau animasi ringan (opsional)

Melalui Web Cerita Interaktif:

Tampilan responsif di HP/tablet

Gunakan audio narasi

Hindari antarmuka rumit

Tambahkan fitur klik sederhana (contoh: klik karakter — suara)

Pertimbangan Penting untuk Guru

Al bukan pengganti guru — peran guru tetap utama.

Pastikan cerita bebas dari bias atau stereotip budaya.

Tes cerita pada anak — lihat reaksi mereka untuk evaluasi.

Gunakan Al secara etis dan aman — hindari menyimpan data sensitif.

Sesuaikan dengan kondisi akses teknologi di sekolah — siapkan versi cetak jika
perlu.

aobrwbd-~

Dengan pendekatan yang cermat dan strategi yang terarah, guru TK/PAUD dapat
menciptakan materi cerita bergambar yang menyenangkan, edukatif, dan relevan
dengan memanfaatkan Al. Kuncinya adalah kolaborasi antara teknologi dan kepekaan
manusiawi agar proses belajar anak tetap menyenangkan dan bermakna.
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Berikut adalah summary:

Aspek

Penjelasan Ringkas

Peran Al dalam
Pendidikan PAUD/TK

Al seperti ChatGPT membantu guru menciptakan cerita
bergambar yang edukatif dan sesuai minat anak. Meningkatkan
efisiensi dan kreativitas guru.

Kelebihan Al

Menghemat waktu, menghasilkan narasi dan visual berdasarkan
instruksi, dan menyesuaikan materi dengan kebutuhan anak.

Keterbatasan Al

Visual bisa tidak natural, bias budaya bisa muncul, dan Al tidak
bisa menggantikan kepekaan guru terhadap konteks anak.

Peran Guru

Guru harus tetap mengedit, memilih, dan mengevaluasi hasil Al
agar konten aman, relevan, dan mendidik.

Langkah Membuat
Cerita Bergambar Al

Tentukan tema & tujuan pembelajaran

Buat alur cerita via ChatGPT

Buat deskripsi gambar

Hasilkan gambar via DALL-E/Midjourney/Canva Al
Gabungkan dalam format digital (eBook, Slide, Web)

Contoh Prompt
Cerita

"Cerita untuk anak 4—6 tahun tentang pentingnya mencuci tangan
dengan latar rumah/sekolah dan pesan moral yang jelas."

Contoh Prompt
Gambar

"Anak kecil mencuci tangan di wastafel, gaya kartun ceria dan
warna-warni."

Struktur Cerita Ideal

Pembukaan (tokoh dan latar)
Konflik ringan

Penyelesaian

Pesan moral

Kriteria llustrasi
yang Baik

Warna cerah, ekspresi mudah dikenali, gaya visual konsisten.

Contoh Prompt
Visual llustratif

"Kelinci Kiko takut di hutan gelap, pegang boneka dino, gaya
ilustrasi buku anak-anak."

Cara Menyampaikan
Cerita

Slide: 1 adegan/slide, teks besar, narasi guru, pertanyaan
interaktif. eBook: Navigasi mudah, desain seimbang, bisa dengan
suara/animasi. Web: Responsif, klik interaktif, antarmuka
sederhana.

Pertimbangan
Penting

Al hanya alat bantu, peran guru tetap utama. Pastikan cerita
bebas bias. Evaluasi cerita ke anak. Gunakan Al secara aman
dan etis. Sediakan versi cetak bila akses teknologi terbatas.
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Lagu, pantun, dan tebak-tebakan otomatis

Di era digital, kecerdasan buatan
(Al), seperti ChatGPT, membuka

peluang baru dalam pendidikan TE BAK_TE BAKAN
anak usia dini (TK/PAUD). Al

dapat membantu guru

menciptakan materi ajar yang
menarik, seperti lagu, pantun, TE BAK HEWAN APA INI?
dan tebak-tebakan, yang

mendukung perkembangan
kognitif, bahasa, dan sosial anak.
Namun, penggunaan Al
memerlukan pendekatan kritis
untuk memastikan konten sesuai
dengan tujuan pendidikan dan
konteks budaya lokal. Bagian ini
memberikan panduan praktis
untuk memanfaatkan Al secara
efektif, dengan langkah-langkah,
contoh prompt, dan strategi
penyampaian yang interaktif.

Mengapa Al Penting untuk Pendidikan Anak Usia Dini?

Al dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran kreatif dan sekaligus
menghemat waktu guru. Namun, tantangan seperti kurangnya literasi Al di kalangan guru
dan potensi bias budaya dari konten yang dihasilkan Al harus diantisipasi. Dengan panduan
yang tepat, Al dapat menjadi alat bantu yang memperkaya pembelajaran anak.
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Langkah-Langkah Membuat Materi Ajar Berbasis Al

1. Tentukan Tujuan Pembelajaran — Misalnya, mengenalkan kosakata baru atau
menanamkan kebiasaan baik.

2. Pilih Tema Relevan — Seperti kebersihan, warna, atau nilai sosial.

Buat Prompt Spesifik — Gunakan detail seperti usia, tema, dan struktur konten.

4. Tinjau dan Perbaiki Konten — Koreksi fakta, kesesuaian budaya, dan tingkat
kesulitan.

5. Integrasikan ke Rencana Pelajaran — Hubungkan dengan aktivitas kelas.

w

Contoh Materi Ajar Berbasis Al

Contoh Prompt Lagu:
“‘Buat lagu sederhana untuk anak usia 4 tahun tentang mencuci tangan, ceria,
dengan chorus berulang.”

Contoh Prompt Pantun:
“Buat pantun tentang persahabatan, struktur ABAB, untuk anak-anak.”

Contoh Prompt Tebak-Tebakan:
“Tebakan tentang buah yang merah di luar, hijau di dalam.”

Menciptakan Alur Pembelajaran yang Koheren

Gabungkan lagu, pantun, dan tebak-tebakan dalam satu tema agar pembelajaran
terstruktur:

e Pembuka: Lagu
e Inti: Pantun
e Penutup: Tebak-tebakan

Membuat Gambar Pendukung dengan Al
Gunakan DALL-E atau Midjourney dengan prompt seperti:

“llustrasi anak-anak TK sedang mencuci tangan, gaya kartun, ekspresi ceria,
warna cerah.”

Penyampaian Materi yang Efektif

e Lagu: Tambahkan gerakan.

e Pantun: Ajak anak mengulang.

o Tebak-tebakan: Buat sesi tanya-jawab interakiif.

o Keterlibatan Anak: Libatkan mereka dalam memilih tema.
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Manfaat dan Tantangan Penggunaan Al

Manfaat:
e Hemat waktu
e Variasi konten
e Kegiatan menyenangkan
e Pembelajaran personal

Tantangan:
e Ketidaksesuaian budaya
e Potensi bias
e Ketergantungan berlebihan
e Masalah etika (Al # pengganti guru)

Memastikan Kualitas Pendidikan

Sinkronkan tema dengan kurikulum
Cek kesesuaian usia dan budaya
Pastikan akurasi fakta

[ J
[ J
[ J
e Gunakan Al sebagai alat bantu, bukan pengganti.

Contoh Rencana Pelajaran

Tema: Kebersihan

Aktivitas Durasi Tujuan
Lagu 10 menit | Membiasakan cuci tangan
Pantun 5 menit | Menanamkan kerja sama dan budaya

Tebak-tebakan | 5 menit | Melatih pemikiran kritis

Diskusi Gambar | 5 menit | Memahami visual secara kontekstual

Kesimpulan

Al seperti ChatGPT dapat memperkaya pembelajaran anak usia dini bila digunakan
dengan panduan yang jelas, strategi penyampaian yang efektif, serta keseimbangan dengan
peran guru. Dengan pendekatan kritis dan kreatif, Al menjadi katalisator inovasi
pendidikan di TK/PAUD.
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Gambar edukatif (warna, bentuk, hewan)

Di era digital, kecerdasan
buatan (Al) menjadi alat
revolusioner untuk memperkaya
pendidikan anak usia dini
(PAUD). Dengan Al, guru
TK/PAUD dapat menciptakan
gambar edukatif yang menarik
untuk mengenalkan warna,
bentuk, dan hewan, sekaligus
mendukung perkembangan
kognitif, motorik, dan sosial anak.
Namun, penggunaan Al
memerlukan pendekatan kritis
agar hasilnya relevan, aman, dan
sesuai dengan konteks budaya
lokal. Panduan ini menjelaskan
langkah-langkah praktis, contoh
prompt, tantangan, dan cara
penyampaian efektif untuk
memanfaatkan Al secara
optimal.

Coba Menelusuri
Bentuknya

Coba menelusuri bentuk-bentuk berikut!

(Frtadtr bl ot I I T ) ) 5 5 o (3 5 5 3
| I 5
I ] I
| ~ -~ ] i ~ ~
I |
! ‘ ‘ ! i
| ] |
| ' (B e i
e =)
2
oeEee . \\
4 A 7 \
/ S\ ’
4 \ / Y
[ 2 o \‘ , - \\\
I ¢
0 @ ;O @
\ \ ! ¢ W/ \
\ A / \
AN ¢ 4 \
‘\\ ’I locoocooooooaod)
S
L e =i -
i \‘\
/ - S \
. &8
]
\ A\ o
S s
N &

-
e am o -

Mengapa Gambar Edukatif Penting untuk TK/PAUD?

Anak usia 3-6 tahun belajar paling efektif melalui visual dan interaksi langsung. Gambar
edukatif menjembatani konsep abstrak seperti warna, bentuk, atau nama hewan dengan
representasi konkret yang mudah dipahami. Al memungkinkan pembuatan gambar yang
disesuaikan dengan minat anak, tujuan pembelajaran, dan budaya lokal, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman.
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Tantangan dan Kritik Penggunaan Al

Meskipun menjanjikan, penggunaan Al memiliki tantangan yang perlu diwaspadai:

1. Kualitas Gambar: Al dapat menghasilkan banyak gambar, tetapi tidak selalu relevan
atau aman untuk anak.

2. Bias dan Representasi: Data pelatihan Al dari internet bisa menghasilkan stereotip
gender, ras, atau budaya yang tidak sesuai.

3. Konteks Lokal: Gambar Al sering kali terlalu generik dan kurang mencerminkan
budaya atau lingkungan anak.

4. Hak Cipta dan Etika: Guru harus memastikan gambar Al boleh digunakan, terutama
jika disebarluaskan.

Solusi: Guru perlu memverifikasi dan memodifikasi hasil Al agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan konteks lokal. Pelatihan tentang prompt yang efektif juga penting untuk
memaksimalkan manfaat Al.

Langkah-Langkah Membuat Materi Ajar Berbasis Al

Berikut adalah panduan langkah demi langkah untuk menciptakan gambar edukatif
menggunakan Al, lengkap dengan contoh prompt dan solusi praktis.

1. Menentukan Tujuan Pembelajaran

Sebelum menggunakan Al, tetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik, sesuai
dengan kurikulum PAUD dan tingkat perkembangan anak.

e Contoh Tujuan: Mengenalkan warna merah, bentuk lingkaran, dan hewan
peliharaan seperti kucing.

e Parameter: Gunakan benda atau hewan yang dikenal anak, misalnya “tomat untuk
warna merah” atau “kucing yang ada di pekarangan rumah.”

e Kiritik: Tanpa tujuan yang jelas, Al bisa menghasilkan konten yang tidak relevan,
seperti hewan eksotis yang asing bagi anak Indonesia.

e Solusi: Tentukan konteks lokal, seperti “hewan yang ditemui sehari-hari di
Indonesia.”
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2. Merancang Alur Narasi yang Logis

Alur pembelajaran harus sederhana, berulang, dan interaktif untuk menjaga perhatian anak
(maksimal 5-10 menit).

e Struktur Alur:

Pengenalan: Perkenalkan konsep melalui cerita atau karakter.
Eksplorasi: Gunakan gambar dan aktivitas sederhana untuk memperkuat
pemahaman.

o Penutup Interaktif: Ajak anak menjawab pertanyaan atau melakukan gerakan.

e Contoh Prompt untuk Alur:

Buat alur narasi untuk anak TK usia 4-6 tahun tentang warna merah, kuning,
dan biru. Alur harus:

- Menggunakan karakter hewan (misalnya, “Kura-kura Tono”).

- Memiliki 3 bagian: pengenalan, eksplorasi, penutup interaktif.

- Maksimal 120 kata, bahasa sederhana.

- Menyertakan benda lokal (misalnya, tomat untuk merah).

3. Membuat Gambar Edukatif dengan Al

Gambar harus sederhana, berwarna cerah, dan sesuai dengan konteks budaya anak. Alat
seperti DALL-E, MidJourney, atau Stable Diffusion dapat digunakan, dengan prompt yang
spesifik.

e Prinsip Prompt Gambar:

Spesifik: Hindari kata umum seperti “gambar hewan.”

Jelas: Gunakan bahasa lugas dan detail.

Gaya Visual: Pilih gaya kartun atau ilustrasi sederhana.

Konteks: Sertakan latar belakang yang relevan, seperti pekarangan rumah.

O O O O

e Contoh Prompt untuk Gambar:
o Warna: “llustrasi kartun tomat merah cerah dengan wajah tersenyum, di atas
meja kayu, latar belakang taman bermain Indonesia, untuk anak TK usia 4—6

tahun.”

o Bentuk: “Gambar kartun balon biru berbentuk lingkaran, mengambang di
langit dengan awan putih, gaya ilustrasi anak-anak, untuk usia 3—4 tahun.”

o Hewan: “llustrasi kucing oranye gemuk bermain bola benang merah di
pekarangan rumah tradisional Indonesia, gaya buku cerita anak, warna
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cerah.”

o Kombinasi: “Gambar kartun kura-kura hijau dengan cangkang bulat,
tersenyum di atas daun teratai di kolam, gaya ilustrasi TK, warna cerah.

4. Menyusun Aktivitas Pendukung

Aktivitas harus sederhana, interaktif, dan tidak bergantung pada teknologi canggih,
mengingat keterbatasan sumber daya di beberapa TK.

Contoh Prompt:

Buat ide aktivitas sederhana untuk anak TK usia 4—6 tahun tentang mengenal bentuk
(lingkaran, persegi, segitiga). Aktivitas harus:

- Tidak memerlukan alat cetak atau teknologi.

- Menggunakan benda sehari-hari (misalnya, tutup botol).

- Berbentuk permainan kelompok dengan gerakan fisik.

- Dideskripsikan dalam 50-70 kata.

5. Penyampaian Materi yang Efektif

Penyampaian harus interaktif, menggunakan bahasa sederhana, dan melibatkan visual,
gerakan, serta suara untuk menjaga perhatian anak.

e Tips Penyampaian:
o Gunakan cerita pendek dengan karakter dari gambar.

o Ajak anak menirukan suara hewan atau gerakan (misalnya, “Lompat seperti
kelinci!”).

o Kombinasikan dengan nyanyian atau aktivitas sensorik, seperti mencari
benda dengan warna tertentu.
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Contoh Lembar Kerja Berbasis Al

Gambar edukatif dapat digunakan untuk lembar kerja, seperti mencocokkan hewan dengan
bayangannya.

Prompt:

Buat gambar edukatif untuk anak TK usia 4-6 tahun tentang hewan peliharaan di
Indonesia. Gambar harus:

- Menampilkan kucing, ayam, dan ikan dalam satu frame.

- Gaya kartun sederhana, warna cerah.

- Latar belakang pekarangan rumah tradisional Indonesia.

- Ukuran 1080x1080 piksel, format PNG.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Al adalah alat bantu yang luar biasa untuk menciptakan materi ajar visual yang menarik
dan adaptif bagi anak TK/PAUD. Namun, guru harus tetap berperan sebagai kurator untuk
memastikan gambar dan aktivitas sesuai dengan tujuan pembelajaran, bebas bias, dan
relevan secara budaya. Dengan prompt yang tepat dan pendekatan interaktif, Al dapat
mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
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Membuat Prakarya

Dalam era digital, kecerdasan
buatan (Al) seperti ChatGPT
membuka peluang besar bagi
guru TK/PAUD untuk
menciptakan materi ajar prakarya
yang lebih kreatif, menarik, dan
interaktif. Namun, Al tetap harus
dipandang sebagai alat bantu,
bukan pengganti kreativitas,
intuisi, dan kepekaan pedagogis
seorang guru.

Mengapa Al Penting
dalam Kegiatan Prakarya
TK/PAUD?

Penggunaan Al dalam kegiatan
prakarya memiliki beberapa
keunggulan:

e Meningkatkan
kreativitas dan efisiensi
waktu guru.

e Personalisasi
pembelajaran sesuai

minat dan usia anak.

e Memberiide dan

Prakarya untuk
TK/PAUD

2. PEWARNAAN

visualisasi yang memperkaya kegiatan.

Namun, pemanfaatan Al memerlukan pendekatan kritis dan kontekstual agar hasilnya
relevan secara budaya dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini.
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Langkah-Langkah Membuat Materi Prakarya Berbasis Al

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran

Tentukan kompetensi dasar yang ingin dicapai: mengenal bentuk, warna, daur ulang,
atau mengembangkan motorik halus.

Contoh Prompt:

"Berikan ide prakarya untuk anak usia 4 tahun yang melatih motorik
halus dan mengenalkan warna primer."

2. Pilih Tema dan Konsep Prakarya

Gunakan ChatGPT untuk mendapatkan tema dan ide berdasarkan konteks lokal dan
usia anak.

Contoh Prompt:

"Tema prakarya hari kemerdekaan yang menggunakan bahan bekas dan
melibatkan kegiatan menempel."

3. Rancang Instruksi dan Alur Pembelajaran
Susun kegiatan dari pembukaan, kegiatan inti, hingga penutup reflektif.
Struktur Alur:

e Pembukaan: cerita atau tanya jawab.
e Inti: demonstrasi dan aktivitas membuat.
e Penutup: berbagi cerita dan apresiasi.

Contoh Prompt:

"Buat alur kegiatan prakarya 'Membuat Bunga dari Sedotan' untuk anak
usia 5 tahun."

4. Buat Visualisasi dengan Generator Al

ChatGPT dapat membantu merancang deskripsi gambar untuk diubah menjadi
ilustrasi dengan DALL-E, MidJourney, atau Stable Diffusion.

Contoh Prompt:

"Gambarkan anak-anak TK sedang mewarnai piring kertas berbentuk
ikan di meja kelas."
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5. Penyampaian Materi yang Interaktif dan Ramah Anak

Gunakan:

Bahasa sederhana

Demonstrasi langsung

Pertanyaan terbuka

Pujian spesifik

Suasana belajar yang menyenangkan

Contoh Prompt:

"Buat kalimat pengantar untuk prakarya 'Mahkota dari Daun Kering' agar
anak-anak antusias."
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Contoh Implementasi Lengkap: "Membuat Kupu-Kupu dari Kertas Lipat"
Alur Kegiatan:

e Pembukaan (10 menit): cerita tentang kupu-kupu, tanya jawab, tujuan kegiatan.
e Inti (30 menit): demonstrasi lipatan, aktivitas mandiri, pendampingan, dekorasi.
e Penutup (5 menit): berbagi cerita, tepuk tangan bersama, pesan penutup.

Visualisasi Prompt untuk Al Gambar:

"llustrasi digital gaya kartun ceria. Anak usia 5 tahun sedang membuat
kupu-kupu dari kertas lipat warna-warni di ruang kelas yang penuh gambar
tempel."

Penyampaian:

e Lagu pembuka tentang kupu-kupu
Kalimat: "Ayo ambil kertas warna favoritmu, kita lipat jadi sayap kupu-kupu!"
Pertanyaan: "Kupu-kupumu warnanya apa? Kenapa pilih itu?"
Pujian: "Wah, kamu sabar sekali melipatnya!"

Kritik dan Batasan Penggunaan Al

Verifikasi Informasi: Al bisa salah, tetap perlu dicek guru.

Keselarasan Kurikulum: Pastikan konten mendukung pembelajaran.

Etika dan Orisinalitas: Gunakan Al untuk ide, bukan meniru.

Peran Guru Tidak Tergantikan: Empati dan adaptasi hanya bisa dilakukan oleh
manusia.

o Keterbatasan Teknis: Beberapa Al butuh koneksi internet atau akses berbayar.

Kesimpulan

Al seperti ChatGPT dapat menjadi asisten cerdas yang mendukung guru TK/PAUD dalam
menciptakan materi ajar prakarya yang variatif dan menarik. Namun, Al tidak dapat
menggantikan peran sentral guru dalam menyentuh hati dan membimbing perkembangan
anak. Gunakan Al dengan bijak: sebagai sumber inspirasi, bukan sebagai pengganti
kreativitas manusiawi.
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BAB: Membuat Materi Ajar Berbasis Al untuk SD

Penjelasan sederhana pelajaran dasar

Al menawarkan efisiensi dan
personalisasi dalam pembuatan
materi ajar untuk SD, membantu
guru mengatasi keterbatasan
waktu dan sumber daya. Alat
seperti ChatGPT dapat
menghasilkan ide, menyusun
kerangka, dan
menyederhanakan konsep
kompleks menjadi bahasa yang
mudah dipahami anak-anak.
Namun, tanpa pendekatan kritis,
Al berisiko menghasilkan materi
yang kurang relevan, terlalu
teknis, atau tidak sesuai dengan
Kurikulum Merdeka dan konteks
budaya siswa. Guru harus tetap
menjadi kurator, editor, dan
penyesuain akhir, memastikan
materi tidak hanya logis tetapi
juga menginspirasi imajinasi dan
rasa ingin tahu siswa.

Interaktif

Kritik: Kecepatan Al dapat mendorong ketergantungan berlebihan, mengorbankan
kreativitas dan nuansa pedagogis. Guru harus memverifikasi keakuratan, relevansi, dan
kesesuaian materi dengan kebutuhan emosional serta perkembangan siswa.

Langkah-Langkah Membuat Materi Ajar Berbasis Al untuk SD

Berikut adalah langkah-langkah terstruktur untuk menciptakan materi ajar berbasis Al,
dengan peran guru sebagai pengawas kritis di setiap tahap:

1. ldentifikasi Tujuan Pembelajaran
Tentukan tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dan sesuai dengan kurikulum
serta perkembangan kognitif siswa SD.
Contoh: Untuk Matematika kelas 3, “Siswa dapat memahami konsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan hingga 100 dengan bantuan visual.”

2. Pilih Topik dan Konteks Relevan

Pilih topik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa dan konteks lokal, seperti
pasar tradisional atau lingkungan sekitar.
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3. Pilih Alat Al yang Tepat
Gunakan platform Al seperti ChatGPT, Canva Al, atau Quizlet sesuai kebutuhan
konten.
Kritik: Hindari prompt generik. Gunakan prompt yang spesifik dan kontekstual.

4. Susun Kerangka Modul Ajar
Kerangka harus mencakup identitas, tujuan, materi pokok, metode, media, sumber
belajar, dan evaluasi.

5. Kembangkan Materi dengan Al
Gunakan Al untuk menghasilkan konten, tetapi suntinglah agar sesuai usia dan
kemampuan membaca siswa SD.

6. Integrasikan Multimedia
Gunakan infografis, video, atau animasi untuk memperkaya pengalaman belajar.

7. Evaluasi dan Revisi
Validasi di kelas waijib dilakukan. Gunakan umpan balik siswa untuk revisi materi.

Membuat Alur Pembelajaran yang Baik
Alur pembelajaran yang baik harus:

Menarik (Engaging)
Eksploratif (Exploring)
Jelas (Explaining)
Interaktif

Terukur

Contoh Prompt:

“Buat alur pembelajaran Matematika kelas 3 SD tentang penjumlahan dua digit
dengan konteks pasar tradisional.”

Membuat Materi Ajar yang Baik
Materi harus:

Sederhana
Visual
Interaktif
Relevan
Terstruktur

Contoh Prompt:

“Buat materi ajar Matematika kelas 3 SD tentang penjumlahan dua digit dengan
cerita pasar, penjelasan, soal, dan aktivitas.”
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Penyampaian Materi yang Efektif
Prinsip penting:

Gunakan cerita nyata dan media visual
Libatkan siswa secara aktif

Gunakan bahasa sederhana

Berikan umpan balik positif

Ciptakan lingkungan menyenangkan

Contoh Prompt Tambahan:

e Untuk Alur: “Buat alur pembelajaran IPA kelas 4 SD tentang siklus hidup
kupu-kupu...”
Untuk Materi: “Buat materi Bahasa Indonesia kelas 1 SD tentang huruf ‘A'...
Untuk Penyederhanaan: “Jelaskan ‘fotosintesis’ untuk kelas 4 SD...”
Untuk Aktivitas Kreatif: “Berikan ide permainan interaktif untuk konsep ‘berat’ dan
ringan’...”

Kesimpulan Kritis
Al adalah alat bantu, bukan pengganti guru.
Dengan pendekatan kritis, Al mampu memperkaya pembelajaran. Guru harus

Merancang prompt spesifik

Menyunting hasil Al

Menyesuaikan materi dengan siswa dan budaya lokal.

Kekuatan Al hanya bermakna jika dibimbing oleh sentuhan pedagogis
manusia.
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Membuat materi STEM yang menarik

Pendidikan STEM (Science,
Technology, Engineering, Mengapa Al
Mathematics) di jenjang Sekolah untUk STEM SD?

Dasar bertujuan membangun
dasar berpikir logis, kreatif, dan
kritis melalui eksplorasi,
eksperimen, dan pemecahan
masalah nyata. Di tengah
kebutuhan tersebut, kecerdasan
buatan (Al) seperti ChatGPT,
Canva Al, atau Scratch dapat
menjadi mitra guru untuk
menyusun materi ajar yang lebih
efisien, menarik, dan kontekstual.
Namun, Al bukan solusi otomatis. la hanya bermanfaat jika digunakan secara kritis dan
disesuaikan oleh guru.

Mengapa Al untuk STEM SD?

Al dapat mempercepat proses pembuatan materi, dari menjabarkan konsep hingga
merancang aktivitas berbasis proyek. Guru dapat menggunakan ChatGPT untuk penjelasan,
Canva Al untuk visualisasi, dan Scratch untuk simulasi teknologi. Namun, konten yang
dihasilkan Al seringkali terlalu teknis, abstrak, atau tidak selaras dengan perkembangan
kognitif siswa SD. Oleh karena itu, guru perlu menyunting dan mengadaptasi materi agar
relevan secara budaya, kontekstual, dan pedagogis.

Kritik penting: Ketergantungan berlebihan pada Al berisiko mengabaikan esensi
pendidikan STEM—yaitu pengalaman langsung, diskusi terbuka, dan bimbingan manusiawi.
Guru tetap menjadi fasilitator utama eksplorasi dan pemikiran ilmiah siswa.
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Tahapan Membuat Materi Ajar STEM Berbasis Al untuk SD

1.

Identifikasi Konsep dan Tujuan Pembelajaran
Tentukan fokus utama—sains, teknologi, teknik, atau matematika—dan rumuskan
tujuan spesifik yang sesuai dengan kurikulum dan tingkat kognitif siswa.

o Contoh prompt: "Buat tujuan pembelajaran proyek mobil mainan bertenaga
karet untuk kelas 4 SD."

Pilih Topik dan Konteks Nyata
Gunakan fenomena atau aktivitas lokal, seperti banijir, pasar tradisional, atau
permainan rakyat, untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

o Contoh prompt: "Berikan ide proyek STEM dengan tema lingkungan di desa."
Gunakan Al untuk Mengembangkan Materi
Gunakan ChatGPT untuk menjelaskan konsep atau menyusun eksperimen. Pastikan

output menggunakan bahasa sederhana dan sesuai perkembangan siswa.

o Contoh prompt: "Jelaskan gaya gesek untuk anak kelas 4 SD dengan contoh
mainan."

Rancang Alur Pembelajaran Berbasis Proyek atau Eksperimen
Gunakan pendekatan seperti 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate).

o Contoh prompt: "Buatkan alur pembelajaran membuat jembatan dari stik es
krim untuk kelas 5 SD."

Kembangkan Aktivitas Visual dan Interaktif
Gunakan Canva Al untuk membuat infografis atau Scratch untuk simulasi sederhana.

o Contoh prompt: "Berikan ide visual untuk menjelaskan prinsip katrol di kelas
SD."

Siapkan Evaluasi dan Penilaian Proyek
Gunakan Al untuk membuat soal dan rubrik penilaian.

o Contoh prompt: "Buat 5 soal evaluasi tentang energi terbarukan untuk siswa
kelas 5."

Uji Coba dan Revisi Berdasarkan Umpan Balik
Materi harus diuji di kelas, diamati dampaknya, dan direvisi sesuai kebutuhan siswa.

o Contoh prompt: "Tulis refleksi pembelajaran setelah proyek membuat kincir
angin di kelas 4."
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Alur Pembelajaran STEM yang Efektif
Ciri alur yang baik:

Engaging: Cerita atau pertanyaan yang menarik
Exploring: Eksperimen dan observasi langsung
Explaining: Penjelasan sederhana
Elaborating: Proyek lanjutan atau tantangan
Evaluating: Diskusi, presentasi, atau kuis

Contoh prompt:

"Susun alur pembelajaran STEM kelas 5 tentang energi surya. Sertakan
percobaan dengan panel surya mini."

Pembuatan Materi STEM yang Berkualitas
Karakteristik:

Sederhana dan konkret

Menggunakan visual yang menarik
Mengandung unsur proyek atau eksperimen
Terstruktur: pembukaan, inti, dan penutup

Contoh prompt:

"Buat materi STEM tentang prinsip tuas untuk siswa kelas 4, lengkap dengan
cerita kontekstual dan eksperimen sederhana."

Penyampaian Materi STEM yang Efektif
Prinsip:

Mulai dengan cerita nyata atau pertanyaan provokatif
Ajak siswa bereksperimen secara langsung

Gunakan alat bantu visual

Diskusikan dan tarik kesimpulan bersama siswa
Hubungkan konsep dengan kehidupan nyata

Contoh implementasi:

1. Cerita: anak kesulitan membuka kaleng.

2. Eksperimen: mencoba pengungkit sederhana.
3. Diskusi: bagaimana tuas membantu pekerjaan?
4. Proyek: membuat alat dari bahan daur ulang.
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Contoh Prompt Tambahan

e "Buat alur pembelajaran tentang bentuk bangun datar melalui proyek mainan
kardus."
"Jelaskan gaya gravitasi untuk anak kelas 2 dengan contoh buah mangga jatuh."
"Buat materi tentang siklus air untuk kelas 4, lengkap dengan proyek model dari botol
bekas."

e "Buat soal evaluasi tentang penggunaan panel surya di desa."

Kesimpulan Kritis

Al adalah alat bantu strategis dalam pengembangan materi STEM di SD. Namun, hanya
dengan bimbingan, pengamatan, dan kreativitas guru, Al dapat diubah menjadi media
pembelajaran yang inspiratif. Guru bertugas sebagai:

Kurator pengetahuan
Fasilitator eksperimen
Pemantik rasa ingin tahu
Pendamping eksplorasi

Dengan pendekatan berbasis proyek, aktivitas visual, dan eksperimen langsung yang
didukung oleh Al, pembelajaran STEM akan menjadi pengalaman yang menyenangkan,
membangun, dan bermakna.

Al memperluas cakrawala, tetapi guru membentuk masa depan.
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Cerita moral dan ilustrasi Al

Dalam dunia pendidikan dasar, cerita moral memainkan peran vital dalam membentuk
karakter, empati, dan nilai-nilai sosial siswa. Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya
kerap menjadi tantangan bagi guru untuk menciptakan materi ajar yang kreatif, relevan, dan
menarik. Kecerdasan buatan (Al), seperti ChatGPT dan Canva Al, hadir sebagai solusi yang
mampu mempercepat proses pembuatan materi cerita moral serta ilustrasinya. Meski
begitu, peran guru tetap sentral dalam menyaring, menyesuaikan, dan menyampaikan
konten agar sesuai dengan konteks budaya dan perkembangan psikologis anak. Al adalah

alat bantu yang efektif, bukan pengganti kepekaan pedagogis.

Mengapa Al? Apa Batasannya?

Al memungkinkan guru:

Menyederhanakan
konsep moral yang
abstrak menjadi narasi
sederhana.
Menghasilkan ilustrasi
menarik tanpa perlu
keahlian desain.
Menciptakan materi ajar
secara efisien dan cepat.

Namun, Al sering kali:

Menghasilkan cerita yang
terlalu generik dan tidak
kontekstual.

Kurang mencerminkan
nilai lokal dan budaya
Indonesia.

Tidak menangkap
kedalaman emosi atau
kehangatan visual yang
dibutuhkan anak-anak.

Guru harus menjadi kurator
aktifF—mengedit cerita, mengatur
emosi, dan memodifikasi ilustrasi
agar selaras dengan
pengalaman nyata siswa.
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Langkah-Langkah Membuat Cerita Moral Berbasis Al

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran dan Nilai Moral

Tentukan nilai moral spesifik: kejujuran, kerjasama, empati, tanggung jawab.
Pastikan selaras dengan Kurikulum Merdeka dan kehidupan siswa.

Contoh Prompt: "Buat tujuan pembelajaran kelas 3 SD tentang kejujuran di
konteks pasar tradisional."

2. Pilih Konteks Lokal dan Tema Cerita

o Gunakan tema sehari-hari: sekolah, keluarga, desa, lingkungan.
o Contoh Prompt: "Ide cerita moral untuk kelas 4 SD tentang gotong royong di
desa."

3. Gunakan Al untuk Kembangkan Cerita

ChatGPT bisa membantu membuat narasi awal.
Guru wajib menyederhanakan bahasa, menyesuaikan emosi, dan
menambahkan konteks lokal.

o Contoh Prompt: "Buat cerita moral untuk kelas 2 SD tentang berbagi, dalam
konteks bermain di kampung."

4. Buat llustrasi Al

Gunakan Canva Al, DALL-E, atau Midjourney.

Pastikan ilustrasi bersahabat secara visual dan mendukung pesan.

Contoh Prompt: "llustrasi anak mengembalikan dompet di pasar, gaya buku
anak."

5. Susun Alur Pembelajaran Menggunakan Pendekatan 5E

Engage: Mulai dengan pertanyaan pemicu atau cerita.

Explore: Libatkan siswa dalam diskusi atau permainan peran.

Explain: Jelaskan nilai moral secara eksplisit.

Elaborate: Siswa menciptakan cerita atau gambar baru.

Evaluate: Gunakan refleksi atau tugas untuk menilai pemahaman.

Contoh Prompt: "Buat alur pembelajaran 5E tentang kejujuran untuk kelas 3
SD."

O O O O O O

6. Kembangkan Aktivitas Interaktif

o Tambahkan poster, permainan peran, gambar, atau debat mini.
o Contoh Prompt: "Aktivitas interaktif untuk cerita empati kelas 3 SD."
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7. Siapkan Penilaian dan Refleksi

o Buat soal reflektif dan rubrik.

o Contoh Prompt: "Buat 5 pertanyaan refleksi untuk cerita kerja sama kelas 4

SD."
8. Uji Coba dan Revisi Materi

o Tampilkan di kelas, minta umpan balik siswa dan guru.
o Pastikan cerita dan ilustrasi bebas dari bias atau stereotip.

Membuat Alur Cerita yang Baik
Alur efektif mencakup:

Pengenalan tokoh dan latar.

Munculnya konflik.

Klimaks yang menyentuh.

Resolusi yang membangkitkan kesadaran.
Penutup dengan pelajaran moral.

Contoh Prompt:

e "Susun alur cerita tupai pelit yang akhirnya mau berbagi."
e "Rancang alur tentang anak yang mengembalikan pensil temannya."

Ciri Materi Cerita Moral yang Berkualitas

Sederhana: Gunakan bahasa ringan dan sesuai usia.
Visual: llustrasi cerah dan komunikatif.

Interaktif: Sertakan aktivitas.

Relevan: Hubungkan dengan realitas siswa.
Terstruktur: Ada awal, konflik, dan refleksi.

Contoh Materi: Kerja Sama (Kelas 4)

Cerita: Gotong royong membersihkan sungai.
llustrasi: Warga desa bekerja bersama.

Aktivitas: Membuat poster.

Refleksi: "Apa yang terjadi jika tidak ada kerja sama?"
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Penyampaian Materi yang Efektif

Gunakan ekspresi wajah, nada suara, dan bahasa tubuh.
Ajukan pertanyaan dalam cerita.

Tampilkan ilustrasi dengan jelas.

Hubungkan cerita dengan pengalaman siswa.

Berikan contoh nyata dan dorong diskusi.

Contoh Penyampaian: Empati

Cerita: Anak menolong teman yang jatuh.
Aktivitas: Bermain peran.

Visualisasi: Diagram sederhana.

Diskusi: "Bagaimana kamu menunjukkan empati?"

Kesimpulan Kritis

Al memungkinkan guru menciptakan cerita moral yang menarik secara visual dan naratif.
Namun, keunggulan sejati tetap ada pada sentuhan personal dan kepekaan emosional
guru. Guru harus menjadi:

Penafsir nilai moral.

Penyunting cerita berjiwa.

Kurator ilustrasi ekspresif.
Fasilitator diskusi reflektif.

Teladan dalam perilaku sehari-hari.

Al adalah alat bantu yang luar biasa. Tapi guru adalah jantung pendidikan karakter. Dengan
pendekatan kritis dan kontekstual, Al bisa menjadi mitra kreatif dalam membentuk generasi
muda yang berkarakter dan penuh empati.
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Aktivitas Al berbasis permainan edukatif

Pendidikan di sekolah dasar (SD) memerlukan pendekatan yang menarik, interaktif,
dan kontekstual untuk memupuk keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
kreativitas siswa. Permainan edukatif berbasis kecerdasan buatan (Al) menawarkan
solusi inovatif untuk menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan,
memotivasi, dan selaras dengan Kurikulum Merdeka. Alat Al seperti ChatGPT,
Canva Al, dan Scratch dapat membantu guru merancang ide permainan, visual
menarik, dan simulasi digital sederhana. Namun, Al bukanlah pengganti kepekaan
pedagogis guru. Tanpa pengawasan kritis, output Al berisiko menghasilkan
permainan yang terlalu rumit, tidak sesuai usia, atau kurang relevan dengan konteks
lokal Indonesia, seperti budaya pasar tradisional atau gotong royong. Guru berperan
sebagai kurator yang memastikan permainan sederhana, aman, inklusif, dan
bermakna, sehingga memicu antusiasme siswa dan mendukung pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Peluang dan Tantangan

Permainan Edukatif LANGKAH-LANGKAH
Berbasis Al MEMBUAT PERMAINAN
Al memungkinkan guru EDUKAT'F BERBAS'S AI

menciptakan permainan R
seperti kuis interaktif,
permainan peran, atau
simulasi digital dengan cepat,
mendukung penguasaan

konsep akademik (misalnya, Pilih Tema
matematika, sains) dan Lokal GIRAFFE
keterampilan sosial (kerja

sama, komunikasi).

Contohnya, ChatGPT dapat ggpr;z?r?an
menghasilkan skenario = dengan Al

permainan matematika, Canva >@

Al menciptakan kartu visual,

dan Scratch memungkinkan Isbg:gell\;}j;ran

siswa membuat game

sederhana. Namun,

tantangannya adalah konten :le(;?‘fi’fansgka

Al seringkali generik, terlalu
teknis, atau tidak
mempertimbangkan
keterbatasan sumber daya di
kelas SD, seperti akses
teknologi atau bahan

Siapkan
Penilaian
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sederhana. Ketergantungan berlebihan pada Al juga dapat mengurangi kreativitas
guru dalam merancang aktivitas yang responsif terhadap kebutuhan emosional dan
perkembangan siswa. Oleh karena itu, guru harus memvalidasi, menyederhanakan,
dan menyesuaikan output Al agar relevan dengan konteks lokal, seperti pasar
tradisional atau lingkungan desa, serta memastikan permainan pendukung
pembelajaran yang aktif dan inklusif.

Langkah-Langkah Membuat Materi Permainan Edukatif Berbasis Al

Berikut adalah panduan terstruktur untuk merancang permainan edukatif berbasis
Al, dengan guru sebagai pengawas Kkritis:

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran dan Keterampilan
Tentukan tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dan selaras dengan Kurikulum
Merdeka, fokus pada konsep akademik (misalnya, penjumlahan, siklus air) atau
keterampilan sosial (kolaborasi, komunikasi). Pastikan tujuan sesuai dengan tingkat
kognitif siswa.

o Contoh: Untuk kelas 3 SD, “Siswa memahami konsep penjumlahan melalui
permainan berbasis pasar tradisional.”

o Prompt Al: “Buat tujuan pembelajaran untuk kelas 3 SD tentang
penjumlahan, menggunakan permainan berbasis pasar tradisional, sesuai
Kurikulum Merdeka.”

o Peran Guru: Validasi tujuan agar sesuai dengan kurikulum dan konteks lokal,
seperti aktivitas pasar atau desa, serta pastikan relevansi dengan
kemampuan siswa.

2. Pilih Tema dan Konteks Lokal
Pilih tema permainan yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti lingkungan
sekolah, pasar tradisional, atau budaya lokal, untuk meningkatkan keterlibatan.

Contoh: Permainan kuis tentang siklus air dengan konteks banijir di desa.
Prompt Al: “Berikan ide tema permainan edukatif untuk kelas 4 SD yang
mengajarkan siklus air, menggunakan konteks banjir di desa Indonesia.”

o Peran Guru: Pastikan tema mencerminkan pengalaman siswa dan hindari
tema yang terlalu asing atau kompleks.
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3. Rancang Permainan dengan Al
Gunakan Al seperti ChatGPT untuk merancang aturan permainan, skenario, atau
soal interaktif yang sederhana, menggunakan bahan yang mudah ditemukan, dan
sesuai usia.

o Contoh Prompt: “Buat permainan edukatif sederhana untuk kelas 2 SD
tentang bentuk bangun datar, menggunakan konteks membuat mainan dari
kardus. Sertakan aturan dan bahan yang dibutuhkan.”

o Kritik: Output Al sering kali terlalu rumit atau membutuhkan teknologi
canggih. Guru harus menyederhanakan aturan dan memastikan bahan,
seperti kardus atau kertas, tersedia di kelas.

4. Kembangkan Visual atau Simulasi dengan Al
Gunakan Canva Al untuk membuat kartu permainan, papan permainan, atau ilustrasi
visual, dan Scratch untuk simulasi digital sederhana. Pastikan visual menarik, cerah,
dan sesuai estetika anak-anak.

o Contoh Prompt: “Berikan ide desain kartu permainan untuk kelas 3 SD
tentang pengenalan hewan, dengan konteks kebun binatang lokal.”

o Peran Guru: Validasi visual agar relevan, tidak mengalihkan fokus dari
pembelajaran, dan sesuai dengan usia siswa.

5. Susun Alur Pembelajaran Berbasis Permainan
Rancang alur menggunakan pendekatan 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate,
Evaluate) untuk memastikan permainan mendukung inkuiri dan refleksi.

o Contoh Prompt: “Buat alur pembelajaran berbasis permainan untuk kelas 4
SD tentang energi sederhana, menggunakan pendekatan 5E dengan konteks
membuat kincir angin dari kertas.”

o Peran Guru: Pastikan alur mencakup aktivitas langsung (hands-on) dan
diskusi, bukan hanya permainan pasif.

6. Kembangkan Aktivitas Pendukung
Tambahkan aktivitas seperti diskusi kelompok, permainan peran, atau tugas kreatif
untuk memperkuat pembelajaran.

o Contoh Prompt: “Berikan ide aktivitas pendukung untuk permainan edukatif
kelas 3 SD tentang kerja sama, seperti permainan kelompok atau membuat
poster.”

o Peran Guru: Pastikan aktivitas inklusif, aman, dan mendorong kolaborasi
antar siswa.
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7. Siapkan Penilaian dan Refleksi
Gunakan Al untuk membuat soal evaluasi, kuis interaktif, atau rubrik penilaian.
Pastikan soal sederhana, relevan, dan mendorong pemikiran Kritis.

o Contoh Prompt: “Buat 5 soal kuis interaktif untuk kelas 4 SD berdasarkan
permainan tentang siklus air, dengan konteks banjir di desa.”

o Peran Guru: Validasi soal agar sesuai dengan kemampuan siswa dan
mendorong refleksi kritis.

8. Uji Coba, Revisi, dan Dokumentasi
Uji permainan di kelas, kumpulkan umpan balik dari siswa atau rekan guru, dan revisi
untuk meningkatkan efektivitas. Dokumentasikan hasil untuk perbaikan
berkelanjutan.

o Contoh Prompt: “Buat panduan evaluasi untuk permainan edukatif kelas 3
SD tentang penjumlahan, termasuk pertanyaan refleksi dan rubrik penilaian.”

o Kiritik: Menganggap output Al sempurna tanpa uji coba adalah kesalahan.
Guru harus memastikan permainan efektif dan aman melalui pengalaman
langsung.

Penyampaian Materi yang Efektif

Penyampaian yang baik memastikan permainan memicu antusiasme dan
pembelajaran aktif. Berikut adalah strategi penyampaian:

e Gunakan Cerita Lokal: Mulai dengan cerita yang relevan, seperti pedagang
di pasar atau banjir di desa, untuk menarik perhatian.

e Manfaatkan Visual Al: Tampilkan kartu permainan, papan, atau simulasi
Scratch untuk mendukung pemahaman.

e Libatkan Siswa Aktif: Dorong kolaborasi melalui permainan kelompok atau
kompetisi yang sehat.
Gunakan Bahasa Sederhana: Hindari istilah rumit, gunakan analogi.
Berikan Umpan Balik Positif: Berikan pujian atau koreksi yang membangun
untuk memotivasi siswa.

e Ciptakan Suasana Menyenangkan: Pastikan siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk berpartisipasi.
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Contoh Penyampaian untuk Topik “Bentuk Bangun Datar” Kelas 2:

1.

w

Ceritakan kisah anak yang membuat mainan kardus berbentuk segitiga dan
persegi, didukung ilustrasi Al.

Siswa bermain “Tebak Bentuk” dengan kartu bangun datar dalam kelompok.
Gunakan papan permainan Al untuk menjelaskan sifat segitiga dan persegi.
Adakan kompetisi membuat mainan kardus dan tanyakan, “Mengapa segitiga

kuat?”

Berikan stiker untuk usaha terbaik dan ajak siswa berbagi pengalaman.

Prompt Al: “Buat panduan penyampaian permainan edukatif tentang
bentuk bangun datar untuk kelas 2 SD, termasuk cerita pembuka,
aktivitas kelompok, dan pertanyaan refleksi, dengan konteks membuat
mainan kardus.”

Contoh Alur dan Materi Permainan Edukatif

Alur Pembelajaran: Penjumlahan untuk Kelas 3 SD

e Pendekatan: 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate)
e Konteks: Pasar tradisional Indonesia

1.

4.

5.

Engage: Ceritakan kisah pedagang Budi yang menghitung apel dan
jeruk di pasar. Tanyakan, “Bagaimana Budi menghitung total buah
dengan cepat?”

Explore: Siswa bermain “Pasar Matematika” menggunakan kartu
barang (misalnya, 3 apel + 2 jeruk) untuk berlatih penjumlahan dalam
kelompok.

Explain: Jelaskan konsep penjumlahan sebagai penggabungan jumlah,
dengan ilustrasi Al keranjang buah.

Elaborate: Tantang siswa membuat soal penjumlahan sendiri
berdasarkan barang di pasar.

Evaluate: Kuis interaktif: “Budi punya 4 apel dan 3 jeruk. Berapa total
buahnya?” dan refleksi: “Mengapa penjumlahan penting di pasar?”

e Prompt Al: “Buat alur pembelajaran berbasis permainan untuk kelas 3 SD
tentang penjumlahan, menggunakan pendekatan 5E dengan konteks pasar
tradisional Indonesia. Sertakan aktivitas interaktif dan pertanyaan pemicu.”
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Materi Ajar: Siklus Air untuk Kelas 4 SD

e Pendahuluan: Di desa Sumberjaya, banjir sering terjadi. Mengapa air hujan
datang dan pergi? Mari pelajari siklus air melalui permainan!
e Permainan: Perjalanan Air
1. Bahan: Papan permainan Al (dengan gambar awan, sungai, laut),
dadu, kartu soal.
2. Aturan: Siswa bergerak di papan berdasarkan dadu, menjawab soal
seperti “Apa itu evaporasi?”
e Aktivitas Pendukung: Buat model siklus air dari botol bekas dan kertas untuk
simulasi evaporasi.
e Soal Refleksi:
1. Apa yang terjadi jika siklus air terganggu di desa?
2. Bagaimana air hujan kembali ke laut?
3. Gambar tahap siklus air yang kamu sukai dan jelaskan.
e Penutup: Siklus air menjaga keseimbangan alam! Coba pikirkan cara
menjaga sungai di desamu.
e Prompt Al: “Buat materi permainan edukatif untuk kelas 4 SD tentang siklus
air, menggunakan konteks banjir di desa. Sertakan cerita pendek, aturan
permainan papan, aktivitas pendukung, dan 3 soal refleksi.”

Kesimpulan Kritis

Al adalah alat yang kuat untuk membantu guru SD menciptakan permainan edukatif
yang inovatif, efisien, dan terstruktur. Namun, keberhasilannya bergantung pada
peran guru sebagai fasilitator pembelajaran aktif, pemicu antusiasme, dan
penghubung konsep dengan dunia nyata. Dengan prompt yang spesifik,
penyuntingan cermat, dan penyesuaian konteks lokal, Al dapat menghasilkan
permainan yang sederhana, interaktif, dan relevan. Tanpa validasi dan kreativitas
guru, Al berisiko menghasilkan konten yang tidak praktis atau kurang bermakna.
Guru harus memverifikasi keakuratan, memastikan keselarasan dengan Kurikulum
Merdeka, dan menambahkan sentuhan personal untuk menciptakan pengalaman
belajar yang menginspirasi keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Al
memperluas kreativitas, tetapi guru adalah kunci untuk menghidupkan pembelajaran
yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa SD.
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BAB: Membuat Materi Ajar Berbasis Al untuk SMP

Penjelasan materi IPA, IPS, Bahasa secara visual
Penggunaan kecerdasan buatan
(Al) dalam pendidikan telah

menjadi sebuah keharusan di era LANGKAH MEMBUAT
digital ini, khususnya bagi guru MATERI AJAR BERBASIS AI

SMP. Al, terutama Large

Language Models (LLM) seperti IDENTIFIKASI TUJAN RISET DAN

ChatGPT, membuka peluang PENGUMPULUAN DATA
revolusioner untuk menciptakan

materi ajar yang lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami,
terutama untuk visualisasi materi
IPA, IPS, dan Bahasa. Namun,
potensi ini hanya bisa terwujud

jika guru memiliki pemahaman
kritis, kesadaran akan PEMILIHAN GENERASI

JENIS VISUALISASI KONTEN VISUAL Al

keterbatasan Al, dan kemahiran
dalam memanfaatkannya secara
optimal.

Mengapa Visualisasi Penting?

Otak manusia memproses

informasi visual 60.000 kali lebih PENYUSUNAN REVIEW DAN

cepat daripada teks. Untuk MATERI AJAR UJI COBA
materi IPA yang abstrak

(misalnya, proses fotosintesis,
struktur atom), IPS yang
kompleks (misalnya, sistem
pemerintahan, migrasi
penduduk), atau Bahasa yang
membutuhkan pemahaman
konteks (misalnya, analisis puisi, struktur kalimat), visualisasi menjadi kunci. Al dapat
membantu guru membuat grafik, diagram, infografis, bahkan skenario visual interaktif yang
sebelumnya memerlukan waktu dan keahlian desain signifikan.

Penting untuk diingat bahwa Al hanyalah sebuah alat. la tidak menggantikan peran dan
keahlian pedagogis guru. Guru tetaplah nahkoda yang mengarahkan pembelajaran,
sementara Al menjadi "juru masak" yang membantu menyiapkan bahan dengan lebih efisien
dan kreatif.

Pemanfaatan Al dalam pendidikan menawarkan berbagai keuntungan, seperti:

e Materi ajar yang lebih menarik dan interaktif.
e Kemampuan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa.
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e Penghematan waktu dalam perencanaan dan penyusunan materi.
e Integrasi beragam media pembelajaran seperti gambar, video, dan kuis interaktif.

Tantangan utamanya adalah memastikan penggunaan Al tetap berpihak pada siswa dan
tidak menggantikan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran.

Langkah-Langkah Membuat Materi Ajar Berbasis Al untuk SMP

Menciptakan materi ajar berbasis Al yang efektif membutuhkan pendekatan terstruktur.
Berikut adalah langkah-langkah yang perlu guru ikuti:

1. ldentifikasi Tujuan Pembelajaran dan Materi Pokok
Guru harus memulai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, bukan membiarkan Al
mendikte tujuan. Apa yang ingin siswa pahami dan kuasai?

o Kiritis: Fokus pada kompetensi dasar (KD) dan indikator keberhasilan
pembelajaran yang ingin dicapai.
o Contoh Prompt untuk ChatGPT:

"Sebagai guru IPA SMP kelas 8, saya ingin membuat materi visual
tentang 'Sistem Peredaran Darah Manusia'. Tujuan spesifiknya adalah
siswa mampu mengidentifikasi komponen dan menjelaskan
fungsinya."

2. Riset dan Pengumpulan Data (Bantuan Al & Manual)
Al dapat menyajikan informasi, tetapi verifikasi manual adalah mutlak. Jangan hanya
mengandalkan satu sumber karena Al kadang "berhalusinasi" atau memberikan
informasi yang bias.

o Kiritis: Pastikan data akurat dan relevan dengan jenjang SMP.
o Contoh Prompt untuk ChatGPT:

"Berikan poin-poin penting tentang proses fotosintesis yang relevan
untuk siswa SMP kelas 7."

3. Pemilihan Jenis Visualisasi yang Tepat
Tidak semua materi cocok untuk semua jenis visual. Diagram alir efektif untuk

proses, peta konsep untuk hubungan, infografis untuk data statistik.

o Kiritis: Sesuaikan jenis visual dengan materi dan kemampuan kognitif siswa.
o Contoh Prompt untuk ChatGPT:

"Untuk menjelaskan siklus air, jenis visualisasi apa yang paling efektif
selain diagram sederhana? Berikan ide-ide visual interaktif."
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4. Generasi Konten Visual dengan Al (dan Koreksi Manual)
Al dapat menghasilkan draf visual, tetapi guru harus memfilter, mengedit, dan
memastikan akurasi, kesesuaian dengan usia siswa, dan estetika. Gunakan Al
sebagai asisten desain awal.

o Kiritis: Terjemahkan deskripsi visual dari Al ke dalam diagram atau media lain
menggunakan alat seperti Canva, DALL-E, atau Midjourney.

o Contoh Prompt untuk ChatGPT (sebagai prompt awal untuk kemudian
dikembangkan dengan alat Al visual):

"Buatkan deskripsi detail untuk diagram alir proses fotosintesis, mulai
dari penyerapan cahaya hingga produksi glukosa. Sertakan
keterangan untuk setiap tahapan.”

5. Penyusunan Materi Ajar dan Interaktivitas
Materi ajar bukan hanya kumpulan visual. la harus memiliki narasi, pertanyaan
pemantik, dan aktivitas yang mendorong pemikiran kritis.

o Kiritis: Gabungkan visual dengan narasi dan aktivitas yang kohesif.
o Contoh Prompt untuk ChatGPT:

"Saya sudah memiliki diagram fotosintesis. Buatkan narasi singkat
pengantar, 3 pertanyaan pemantik, dan 1 aktivitas kelompok
sederhana untuk materi ini."

6. Review, Uji Coba, dan Refleksi
Jangan pernah melewatkan tahap ini. Materi yang dibuat dengan Al, sekalipun sudah
dikoreksi, harus diuji coba dengan siswa atau rekan guru. Perhatikan respons,
pertanyaan, dan tingkat pemahaman siswa.

o Kiritis: Kumpulkan umpan balik untuk perbaikan dan penyempurnaan materi.
o Contoh Prompt untuk ChatGPT:

"Materi saya tentang 'Tekanan Zat Cair' sudah selesai. Bisakah kamu

mengidentifikasi potensi bagian yang sulit dipahami siswa
berdasarkan konteks materi SMP?"
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Cara Membuat Alur Materi yang Baik

Alur materi yang baik ibarat sebuah cerita: memiliki awal, tengah, dan akhir yang logis, serta
mampu menjaga perhatian siswa.

1. ldentifikasi Titik Awal & Akhir: Tentukan dari mana materi dimulai dan pemahaman
apa yang diharapkan siswa capai.

2. Bangun Jembatan Konseptual: Pastikan setiap konsep terhubung secara logis
dengan konsep berikutnya.

3. Sisipkan Aktivitas Interaktif: Tentukan kapan siswa akan berpartisipasi aktif, bukan
hanya menerima informasi.

Contoh Prompt untuk ChatGPT:

Prompt Awal (untuk struktur umum): "Saya akan mengajarkan materi IPA tentang
'‘Gaya dan Gerak' untuk SMP kelas 7. Saya ingin alurnya dimulai dari pengamatan
fenomena sehari-hari, dilanjutkan dengan konsep dasar, rumus, dan aplikasi.
Bagaimana struktur alur pembelajaran yang efektif untuk mencapai pemahaman
konsep?"

Cara Membuat Materi yang Baik
Materi yang baik adalah materi yang:

Akurat: Informasi benar dan terverifikasi.

Relevan: Sesuai dengan kurikulum dan minat siswa.

Jelas: Bahasa mudah dipahami, visual tidak membingungkan.
Menarik: Estetika visual yang baik, tidak membosankan.
Menginspirasi: Mendorong rasa ingin tahu dan pemikiran kritis.

Contoh Prompt untuk ChatGPT:

Prompt untuk Konten Informatif (IPA): "Saya ingin membuat infografis tentang
'Dampak Perubahan Iklim'. Berikan poin-poin data yang paling krusial dan relevan
untuk siswa SMP, fokus pada dampak lokal di Indonesia. Bagaimana saya bisa
menyajikannya secara visual agar mudah dicerna?"
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Cara Penyampaian yang Baik

Materi ajar sebagus apa pun tidak akan efektif tanpa penyampaian yang baik. Ketika
menggunakan materi berbasis Al visual, perhatikan hal-hal berikut:

1. Pemanasan (Engage):

Kritis: Mulailah dengan pertanyaan, video pendek, atau fenomena yang
relevan untuk menarik perhatian siswa.

Contoh: "Pernahkah kalian bertanya-tanya mengapa kita bisa bernapas?
Hari ini kita akan menjelajahi sistem yang memungkinkan kita hidup."

2. Narasi yang Jelas dan Terstruktur:

O

Kritis: Visual adalah penunjang, bukan pengganti narasi Anda. Jelaskan
setiap bagian visual dengan bahasa yang lugas dan mudah dipahami siswa.
Contoh: "Lihat diagram ini. Panah merah menunjukkan aliran darah yang
kaya oksigen dari jantung ke seluruh tubuh. Kemudian, panah biru
menunjukkan darah yang miskin oksigen kembali ke jantung."

3. Ajukan Pertanyaan Pemantik:

Kritis: Libatkan siswa secara aktif. Dorong mereka berpikir, bukan hanya
menerima informasi.

Contoh: "Menurut kalian, mengapa jantung memiliki empat ruang? Apa
fungsinya masing-masing?"

4. Berikan Kesempatan Berinteraksi:

Kritis: Manfaatkan fitur interaktif dari materi visual (jika ada) atau ciptakan
interaksi melalui diskusi, kuis, atau aktivitas.

Contoh: "Sekarang, mari kita coba kuis interaktif ini. Siapa yang bisa
mencocokkan organ dengan fungsinya?"

5. Koneksikan dengan Kehidupan Nyata:

Kritis: Buat materi relevan dengan pengalaman siswa. Ini akan
meningkatkan minat dan pemahaman.

Contoh: "Bagaimana proses fotosintesis ini bisa kita lihat dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya saat kita menanam tanaman di rumah?"

6. Variasi dalam Penyampaian:

o

o

Kritis: Jangan terpaku pada satu metode. Kombinasikan penjelasan, diskusi,
kerja kelompok, dan presentasi siswa.

Contoh: Setelah menjelaskan materi, meminta siswa membuat poster
ringkasan atau presentasi singkat tentang bagian yang paling menarik bagi
mereka.
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7. Refleksi dan Rangkuman:

o Kritis: Bantu siswa merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan
rangkum poin-poin penting di akhir sesi.

o Contoh: "Hari ini kita sudah belajar banyak tentang [topik]. Apa 3 hal penting
yang kalian dapatkan dari pembelajaran kita hari ini?"

Kritik dan Tantangan Penggunaan Al dalam Pembelajaran

Meskipun Al seperti ChatGPT dapat menghasilkan materi yang kaya dan visual, ada
beberapa tantangan yang perlu diperhatikan guru:

1. Relevansi dengan Kurikulum: Al sering kali menghasilkan konten yang terlalu
umum atau tidak sesuai dengan kurikulum lokal. Guru harus selalu memeriksa dan
menyesuaikan output Al dengan KD yang relevan.

2. Keterbatasan Visualisasi Langsung: ChatGPT tidak dapat menghasilkan gambar
secara langsung. Guru perlu menerjemahkan deskripsi visual dari Al ke dalam
diagram, peta, atau media lain menggunakan alat desain (misalnya, Canva,
PowerPoint).

3. Bahasa yang Terlalu Kompleks: Al kadang menggunakan bahasa yang terlalu
teknis untuk siswa SMP. Guru harus meminta Al untuk menggunakan bahasa
sederhana melalui prompt yang spesifik.

4. Keterlibatan Emosional: Materi berbasis Al cenderung bersifat informatif, tetapi
kurang menyentuh aspek emosional siswa. Guru perlu menambahkan elemen cerita
atau konteks lokal untuk meningkatkan keterlibatan emosional.

Kesimpulan

Dengan pendekatan yang tepat, Al dapat menjadi alat yang sangat powerful untuk
menciptakan materi ajar yang menarik dan visual untuk pelajaran IPA, IPS, dan Bahasa di
tingkat SMP. Dengan mengikuti langkah-langkah sistematis, merancang alur yang logis,
membuat materi yang relevan, dan menyampaikannya secara interaktif, guru dapat
memaksimalkan potensi Al. Namun, kunci keberhasilan terletak pada keterampilan guru
dalam merancang prompt yang efektif, memverifikasi informasi, mengedit output Al, dan
yang terpenting, mengintegrasikan materi Al ke dalam pengalaman belajar yang bermakna.
Ingatlah, tujuan akhirnya adalah mencerdaskan siswa, bukan sekadar memamerkan
teknologi. Penting untuk selalu mengevaluasi dan menyesuaikan output Al agar sesuai
dengan kurikulum dan karakteristik siswa SMP.
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Peta konsep otomatis

Peta konsep adalah
representasi visual yang s
menampilkan hubungan PETA KON EP
antara berbagai ide, konsep,

dan informasi. Bagi siswa OTOTIS
SMP, yang berada dalam aiimd n
masa transisi kognitif dari
pemikiran konkret ke abstrak,
peta konsep adalah fondasi
penting untuk pemahaman

mendalam karena beberapa
alasan:

e Visualisasi Informasi:

Otak manusia lebih > e
Visualisasi

cepat memproses lWEorrasi T R e
visual. Peta konsep - Pengorganisasian i
Peta konsep mengu- " Pen g etahuan !

mengubah teks padat bah teks padat men- R
ou i iy Mengidentifikasi ide-ide
menjadi grafik yang utama & keterkaltan

konsep

mudah dicerna,
membantu siswa
melihat gambaran
besar suatu topik.

e Pengorganisasian
Pengetahuan: Peta
konsep membantu
siswa mengidentifikasi
ide-ide utama, sub-ide,
dan keterkaitan antar
konsep, mendukung pengorganisasian informasi secara logis di benak
mereka.

e Meningkatkan Retensi: Dengan memahami hubungan antar konsep, siswa
cenderung mengingat informasi lebih baik dan lebih lama, karena mereka
tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga konteksnya.

e Mendorong Pemikiran Kritis: Proses pembuatan atau peninjauan peta
konsep mendorong siswa untuk menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi informasi, membangun keterampilan berpikir kritis yang
esensial.

e Mengidentifikasi Kesenjangan Pemahaman: Saat berinteraksi dengan peta
konsep, siswa sering kali menyadari area di mana pemahaman mereka masih
lemah, memungkinkan mereka untuk fokus belajar pada bagian tersebut.
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e Alat Revisi yang Efektif: Peta konsep berfungsi sebagai ringkasan visual
yang sangat baik untuk revisi cepat sebelum ujian.

Meskipun peta konsep sangat bermanfaat, tantangan dalam pembuatannya secara
manual adalah waktu dan ketelitian. Al dapat mengatasi masalah ini dengan
menghasilkan peta konsep otomatis dari input teks. Namun, guru perlu memastikan
bahwa hasilnya sesuai dengan kurikulum, tingkat pemahaman siswa, dan tujuan
pembelajaran. Tanpa panduan yang jelas, Al bisa saja menghasilkan peta konsep
yang terlalu kompleks atau tidak relevan, justru membingungkan siswa. Oleh karena
itu, pendekatan kritis dalam merancang prompt dan memverifikasi output Al sangat
penting.

Langkah-Langkah Membuat Peta Konsep Otomatis dengan Al

Memanfaatkan Al untuk membuat peta konsep memerlukan serangkaian langkah
strategis untuk memastikan output yang relevan dan berkualitas:

Tahap 1: Persiapan dan Perencanaan Awal

1. Identifikasi Topik dan Tujuan Pembelajaran: Tentukan topik spesifik
(misalnya, "Sistem Peredaran Darah Manusia" untuk kelas 8 IPA) dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai siswa. Semakin jelas tujuannya, semakin
baik Al dapat memfokuskan output-nya.

2. Kumpulkan Sumber Informasi: Siapkan materi sumber (teks buku, artikel,
catatan kuliah, video) yang akan menjadi dasar bagi Al untuk mengekstrak
informasi. Kualitas sumber sangat menentukan kualitas peta konsep yang
dihasilkan.

Tahap 2: Interaksi dengan ChatGPT (dan Al Lainnya)

1. Prompt Awal untuk Ekstraksi Informasi Kunci: Mulailah dengan meminta
Al untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci dan hubungan antar konsep
dari materi sumber.

o Contoh Prompt: "Saya akan memberikan Anda teks tentang [Topik].
Setelah itu, identifikasi semua konsep utama dan sub-konsep, serta
hubungan logis di antara mereka. Tujuannya adalah untuk membuat
peta konsep yang jelas. Siap?"

o Contoh Prompt: "Bacalah teks berikut tentang [Topik]. Dari teks ini, ekstrak
daftar kata kunci utama, definisi singkat untuk setiap kata kunci, dan
identifikasi bagaimana konsep-konsep ini saling terkait. Sajikan dalam format
poin-poin."
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2. Prompt untuk Struktur Peta Konsep: Setelah Al mengekstrak informasi,
meminta ia untuk menyusunnya dalam format yang cocok untuk peta konsep.

o Contoh Prompt: "Berdasarkan daftar konsep dan hubungan yang Anda
identifikasi sebelumnya, susunlah dalam format hierarkis atau jaringan
yang cocok untuk peta konsep. Gunakan notasi seperti: [Konsep
Utama] --[Hubungan]--> [Konsep Terkait]. Berikan contoh beberapa
hubungan penting."

o Contoh Prompt: "Buatlah struktur peta konsep untuk topik [Topik]. Mulai
dengan konsep sentral di bagian atas, kemudian hubungkan ke sub-konsep
utama, dan seterusnya. Gunakan panah atau garis untuk menunjukkan arah
hubungan. Sertakan sedikitnya 5-7 konsep utama dan 3-5 sub-konsep untuk
setiap konsep utama."
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3.

Prompt untuk Detail dan Contoh: Untuk memperkaya peta konsep, minta Al
untuk menambahkan detail atau contoh.

o Contoh Prompt: "Untuk konsep '[Nama Konsep]', tambahkan satu atau
dua contoh konkret yang relevan untuk siswa SMP. Juga, jelaskan
secara singkat mengapa konsep ini penting dalam konteks [Topik
Besar]."

o Contoh Prompt: "Bisakah Anda memberikan analogi sederhana atau ilustrasi
singkat untuk menjelaskan hubungan antara [Konsep A] dan [Konsep B] agar
lebih mudah dipahami siswa SMP?"

Tahap 3: Tinjauan dan Perbaikan

1.

Verifikasi Akurasi: Sangat penting bagi guru untuk meninjau output Al.
Periksa keakuratan informasi, relevansi konsep, dan validitas hubungan antar
konsep. Al bisa "berhalusinasi" atau menghasilkan informasi yang tidak tepat.
Sesuaikan dengan Tingkat Siswa: Pastikan bahasa dan kompleksitas peta
konsep sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMP. Sederhanakan jika
perlu, atau tambahkan detail jika masih terlalu umum.

Tambahkan Keterkaitan Lintas Materi: Jika memungkinkan, guru dapat
menambahkan hubungan antara konsep dalam peta konsep ini dengan
materi lain yang sudah dipelajari siswa, untuk memperkuat konektivitas
pengetahuan.

Visualisasi Akhir: Gunakan alat visualisasi (misalnya, mind mapping tools
online seperti Miro, Coggle, XMind, atau bahkan Powerpoint/Google Slides)
untuk mengubah teks hasil Al menjadi peta konsep yang menarik secara
visual.

Uji Coba dengan Siswa: Uji peta konsep pada siswa untuk memastikan mereka
memahami hubungan antar konsep. Kumpulkan umpan balik dan lakukan revisi jika
diperlukan.
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Cara Membuat Alur Pembelajaran yang Baik dengan Al

Membuat alur pembelajaran yang baik dengan bantuan Al berarti menyusun
rangkaian aktivitas yang logis dan efektif bagi siswa. Al dapat membantu merancang
urutan topik, aktivitas, dan evaluasi.

e Fokus pada Tujuan Pembelajaran: Setiap bagian dari alur harus
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

e Transisi yang Jelas: Pastikan ada transisi yang mulus dari satu bagian ke
bagian berikutnya.

e Variasi Aktivitas: Campurkan berbagai jenis aktivitas (membaca, berdiskusi,
latihan, proyek) untuk menjaga keterlibatan siswa.

Contoh Prompt untuk Membuat Alur Pembelajaran:

e Prompt untuk Alur Topik: "Buatkan saya alur pembelajaran selama 3 jam
pelajaran (masing-masing 40 menit) untuk topik 'Perubahan Iklim Global'
untuk kelas 9 SMP. Sertakan pembukaan, inti materi, dan penutup. Untuk inti
materi, pecah menjadi sub-topik dan sarankan kegiatan yang relevan."

o Contoh Output Al:
m Jam ke-1: Pengenalan & Penyebab
m Pembukaan: Diskusi interaktif (5 menit) — "Apa yang
kalian tahu tentang perubahan iklim?"
m Materi: Penjelasan konsep dasar, perbedaan cuaca &
iklim (15 menit)
m Aktivitas: Membaca infografis tentang gas rumah kaca,
diskusi kelompok (20 menit)
m Jam ke-2: Dampak & Tanda-tanda
m Materi: Presentasi tentang dampak perubahan iklim
(kenaikan suhu, melelehnya es, cuaca ekstrem) (20
menit)
m Aktivitas: Menonton video pendek dokumenter, analisis
studi kasus dampak di Indonesia (20 menit)
m Jam ke-3: Solusi & Aksi Nyata
m Materi: Penjelasan mitigasi dan adaptasi (15 menit)
m Aktivitas: Brainstorming solusi pribadi & komunitas,
membuat poster kampanye (20 menit)
m Penutup: Refleksi dan rangkuman (5 menit)

e Prompt untuk Kegiatan Spesifik: "Untuk topik 'Sistem Pencernaan Manusia' di kelas
8 SMP, saya ingin membuat alur kegiatan praktikum sederhana. Berikan
langkah-langkah eksperimen yang mudah dipahami siswa untuk menguji keberadaan
amilum pada makanan, serta alat dan bahan yang dibutuhkan."

e Prompt untuk Evaluasi Formatif: "Setelah materi 'Gaya dan Gerak' selesai, buatkan 3
ide aktivitas evaluasi formatif yang interaktif dan tidak hanya tes tulis untuk siswa
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kelas 7 SMP. Pastikan aktivitas tersebut dapat mengukur pemahaman konsep gaya,
gerak, dan hukum Newton."

Cara Membuat Materi Ajar yang Baik dengan Al

Materi ajar yang baik bukan hanya informatif, tetapi juga menarik, mudah dipahami,
dan relevan bagi siswa. Al dapat membantu guru dalam menyusun teks, membuat
soal, bahkan mengembangkan skenario pembelajaran.

e Singkat dan Padat: Hindari teks yang terlalu panjang. Gunakan poin-poin
atau paragraf pendek.

e Bahasa Sesuai Target Audiens: Gunakan kosakata yang sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa SMP.

e llustrasi dan Contoh: Selalu sertakan contoh konkret, analogi, atau ilustrasi
untuk memperjelas konsep abstrak.

e Keterlibatan Siswa: Desain materi agar mendorong siswa untuk berpikir,
bertanya, dan berpartisipasi.

Contoh Prompt untuk Membuat Materi Ajar:

e Prompt untuk Penjelasan Konsep: "Jelaskan konsep 'Fotosintesis' untuk
siswa kelas 7 SMP. Gunakan bahasa yang sederhana, berikan analogi jika
memungkinkan, dan jelaskan mengapa proses ini penting bagi kehidupan di
Bumi. Sertakan daftar bahan yang dibutuhkan dan hasil dari proses ini."

o Contoh Output Al: "Fotosintesis itu seperti pabrik makanan hijau!
Tumbuhan adalah koki hebat yang bisa membuat makanannya sendiri.
Mereka menggunakan resep rahasia: sinar matahari, air, dan karbon
dioksida dari udara. Dengan bahan-bahan ini, mereka menghasilkan
gula (makanan mereka) dan oksigen (udara bersih yang kita hirup!).
Penting banget karena kalau tidak ada fotosintesis, kita tidak punya
makanan dan udara bersih!"

e Prompt untuk Soal Latihan: "Buatkan 5 soal pilihan ganda tentang 'Ekosistem
dan Jaring-jaring Makanan' untuk kelas 7 SMP, dengan 4 pilihan jawaban dan
kunci jawabannya. Tingkat kesulitan sedang."

e Prompt untuk Studi Kasus: "Susunlah sebuah studi kasus singkat tentang
dampak polusi plastik di lingkungan laut yang cocok untuk diskusi kelompok
siswa kelas 8 SMP. Sertakan pertanyaan pemicu diskusi di akhir studi kasus."

e Prompt untuk Kosakata Penting: "Daftarkan 10 istilah penting dari topik 'Listrik

Dinamis' untuk kelas 9 SMP, beserta definisi singkat dan contoh penggunaannya
dalam kalimat yang mudah dipahami siswa."
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Cara Penyampaian Materi yang Efektif

Meskipun Al sangat membantu dalam pembuatan materi, cara penyampaian tetap
merupakan peran krusial guru yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. Materi terbaik
pun tidak akan efektif jika disampaikan dengan buruk. Berikut adalah beberapa tips:

e Penguasaan Materi: Guru harus sepenuhnya menguasai materi yang akan
disampaikan. Pemahaman mendalam memungkinkan guru menjawab
pertanyaan tak terduga dan memberikan penjelasan tambahan.

e Antusiasme dan Semangat: Energi dan antusiasme guru menular ke siswa.
Sampaikan materi dengan semangat agar siswa merasa tertarik dan
termotivasi.

e Interaktif dan Partisipatif: Ajak siswa berdiskusi, bertanya, berbagi
pengalaman, dan berpartisipasi dalam aktivitas. Peta konsep yang telah
dibuat dapat menjadi titik awal diskusi yang bagus.

e Visualisasi dan Media: Gunakan alat visual (peta konsep yang sudah dibuat,
infografis, video, simulasi) secara efektif. Tampilkan peta konsep di layar dan
jelaskan setiap bagian.

e Bahasa yang Jelas dan Sederhana: Hindari jargon yang tidak perlu.
Jelaskan konsep rumit dengan bahasa yang mudah dipahami siswa SMP.
Ulangi poin-poin penting.

e Koneksi dengan Kehidupan Nyata: Bantu siswa melihat relevansi materi
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Ini membuat pembelajaran lebih
bermakna.

e Fleksibilitas dan Adaptasi: Setiap kelas dan siswa memiliki karakteristik
unik. Guru harus fleksibel dan mampu mengadaptasi metode pengajaran jika
ada siswa yang kesulitan memahami.

e Umpan Balik Konstruktif: Setelah siswa berinteraksi dengan materi
(misalnya, melalui diskusi peta konsep atau latihan), berikan umpan balik
yang membangun untuk membantu mereka meningkatkan pemahaman.

Contoh Penyampaian:

1. Tampilkan peta konsep tentang Persamaan Linear Satu Variabel di proyektor.

2. Jelaskan konsep utama (definisi) sambil menunjukkan contoh sederhana
seperti “x+3=7.7

3. Berikan siswa waktu 5 menit untuk mendiskusikan dalam kelompok kecil
bagaimana mereka bisa menggunakan persamaan linear dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Akhiri dengan kuis singkat di Kahoot dengan pertanyaan seperti “Langkah pertama
menyelesaikan 2x + 5 = 11 adalah...?”
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Kesimpulan: Al sebagai Asisten, Guru sebagai Navigator

Pemanfaatan Al dalam pembuatan materi ajar, khususnya peta konsep otomatis,
adalah langkah maju yang signifikan dalam dunia pendidikan. Al dapat secara
drastis mengurangi beban kerja administratif guru, memungkinkan mereka untuk
fokus pada aspek pedagogis yang lebih penting: membimbing, memotivasi, dan
berinteraksi langsung dengan siswa.

Namun, penting untuk diingat bahwa Al adalah asisten, bukan pengganti. Guru
tetaplah navigator utama dalam perjalanan pembelajaran siswa. Kemampuan guru
untuk meninjau, mengadaptasi, memperkaya, dan menyajikan materi dengan cara
yang menarik dan personal adalah kunci keberhasilan pembelajaran berbasis Al.
Dengan sinergi yang tepat antara kecerdasan buatan dan kecerdasan manusia, kita
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, efisien, dan bermakna
bagi generasi masa depan.
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Pembelajaran berbasis proyek dan Al

Di era digital saat ini, kecerdasan buatan (Al) telah mengubah lanskap pendidikan,
khususnya melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning
(PjBL) untuk siswa SMP. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan kritis
dalam menyelesaikan masalah nyata, sambil memanfaatkan teknologi Al untuk
memperkaya pengalaman belajar. Salah satu contoh proyek yang menarik adalah
pembuatan komik digital berbasis
Al, yang menggabungkan
kreativitas naratif dengan
teknologi canggih untuk
menghasilkan output yang
interaktif dan relevan. Namun,
tantangan utama bagi guru
adalah merancang materi ajar
yang terstruktur, relevan, dan
sesuai dengan kemampuan
siswa SMP, sekaligus
memastikan penggunaan Al
secara efektif. Panduan ini
memaparkan langkah-langkah
praktis untuk merancang materi
ajar, menyusun alur proyek, membuat materi yang berkualitas, dan menyampaikannya
secara optimal, dengan fokus pada pembuatan komik digital sebagai contoh proyek.

Mengapa Guru SMP Perlu Menguasai Al dalam PjBL?

Integrasi Al dalam pendidikan bukan lagi opsi, melainkan kebutuhan mendesak di era digital.
Guru SMP, sebagai fasilitator pendidikan menengah pertama, dituntut untuk menciptakan
pembelajaran yang relevan, menarik, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. PjBL
yang didukung Al memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan abad 21 seperti
berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi. Al memperkaya pembelajaran dengan
cara:
e Meningkatkan akses: Membantu siswa dengan kebutuhan khusus atau gaya
belajar berbeda menghasilkan karya berkualitas.
e Efisiensi: Mengotomatisasi tugas-tugas seperti riset awal atau pembuatan visual,
memberikan lebih banyak waktu untuk eksplorasi kreatif.
Kustomisasi konten: Menghasilkan materi yang spesifik sesuai tema proyek.
Peluang inovatif: Memungkinkan siswa menciptakan produk kompleks seperti
komik digital dengan gaya visual tertentu.

Namun, tanpa literasi Al yang memadai, penggunaan teknologi ini bisa menjadi
kontraproduktif, seperti menyebabkan ketergantungan berlebih atau menghasilkan materi
yang tidak relevan. Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip dasar dan etika
penggunaan Al, memastikan siswa tetap menjadi aktor utama dalam proses pembelajaran,
dengan Al sebagai alat bantu yang kuat.
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Langkah-Langkah Merancang Materi Ajar Berbasis Al untuk PjBL

Berikut adalah panduan langkah demi langkah untuk merancang dan mengimplementasikan
materi ajar berbasis Al dalam PjBL, dengan fokus pada pembuatan komik digital:

1. Perencanaan Awal dan Penentuan Tujuan

o Tentukan tujuan pembelajaran yang jelas, misalnya siswa mampu memahami
kronologi peristiwa sejarah atau dampak perubahan iklim.

o Pilih proyek yang menarik dan relevan, seperti membuat komik bertema
lingkungan atau sejarah.
Identifikasi peran Al, seperti menghasilkan ide cerita, dialog, atau visual.
Tetapkan batasan etis, seperti verifikasi informasi, menghindari bias Al, dan
mematuhi hak cipta.

o Pastikan akses ke perangkat, internet, dan platform Al seperti ChatGPT,
Canva, atau Stable Diffusion.

2. Pengembangan Alur Proyek
Alur proyek harus terstruktur, menarik, dan memandu siswa dari ide awal hingga
produk akhir. Tahapan meliputi:

o Brainstorming Ide Cerita: Diskusikan tema yang relevan, seperti isu

lingkungan atau sejarah lokal. Gunakan Al untuk menghasilkan ide awal.
Contoh Prompt ChatGPT: "Buat 5 ide cerita pendek untuk komik
bertema dampak perubahan iklim, cocok untuk siswa SMP, dengan
premis, tokoh utama, dan konflik dalam 100 kata."

o Penulisan Naskah: Bimbing siswa menyusun naskah dengan struktur
pengenalan, konflik, dan resolusi. Al dapat membantu menyusun dialog atau
memperbaiki alur.

Contoh Prompt: "Bantu menulis naskah komik pendek 3 panel
berdasarkan ide: [ide siswa]. Sertakan dialog sederhana untuk
remaja."

o Pembuatan Visual: Gunakan alat Al seperti Stable Diffusion untuk ilustrasi.
Ajarkan siswa membuat prompt spesifik.

Contoh Prompt: "Buat ilustrasi gaya komik tentang remaja menanam
pohon di desa gersang, latar pegunungan, gaya kartun, warna cerah."

o Penyusunan dan Penyuntingan: Gabungkan naskah dan visual
menggunakan Canva atau alat serupa. Al dapat menyarankan perbaikan
desain atau teks.

Contoh Prompt: "Tinjau naskah komik: [naskah siswa]. Berikan saran
untuk memperbaiki alur atau dialog."

o Presentasi dan Refleksi: Siswa mempresentasikan komik dan menulis
refleksi tentang prosesnya.

Contoh Prompt: "Bantu menulis refleksi 150 kata tentang pengalaman
membuat komik dengan Al."
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3. Membuat Materi Ajar yang Berkualitas
Materi ajar harus jelas, terstruktur, dan relevan dengan kebutuhan siswa SMP:

o Gunakan bahasa sederhana yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa, hindari jargon teknis.
o Sertakan contoh konkrit, seperti komik sederhana, untuk memberikan
gambaran hasil yang diharapkan.
Berikan panduan penggunaan Al, termasuk contoh prompt efektif.
Dorong kreativitas dan berpikir kritis, agar siswa tidak hanya mengandalkan
output Al.
Contoh Prompt untuk Materi Ajar: "Buat materi ajar untuk siswa SMP
tentang pembuatan komik berbasis Al bertema lingkungan, mencakup
pengantar, langkah-langkah, contoh prompt, dan tips presentasi,
dalam 500 kata."

4. Penyampaian Materi yang Efektif
Penyampaian harus interaktif, visual, dan kontekstual:

o Interaktif: Mulai dengan pertanyaan pemantik seperti “Apa yang kalian suka
dari komik?” atau “Bagaimana Al bisa membantu berkarya?”

o Visual: Tampilkan contoh komik atau video proses pembuatan komik dengan
Al.

o Demonstrasi langsung: Tunjukkan cara menggunakan Al (misalnya,
memasukkan prompt di ChatGPT) melalui proyektor.
Umpan balik konstruktif: Berikan masukan spesifik selama proses proyek.
Fokus pada etika: Tekankan pentingnya menggunakan Al secara
bertanggung jawab, seperti memverifikasi informasi dan menghormati hak
cipta.

o Contoh Prompt untuk Penyampaian: "Buat panduan untuk guru SMP
tentang menyampaikan materi pembuatan komik berbasis Al, termasuk
icebreaker, demonstrasi Al, tips umpan balik, dan etika Al, dalam 300 kata."
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Contoh Proyek: Komik Sejarah Berbasis Al

Bayangkan siswa SMP diminta membuat komik digital tentang perjuangan kemerdekaan
Indonesia. Proyek ini tidak hanya mengajarkan fakta sejarah, tetapi juga mengasah
kemampuan bercerita, desain, dan literasi digital. Berikut alur proyeknya:

e Tujuan Pembelajaran: Siswa mampu menggambarkan peristiwa sejarah dengan
alur cerita yang jelas dan visual menarik.
e Tahapan:
o Brainstorming: Diskusikan peristiwa sejarah, gunakan Al untuk
menghasilkan ide cerita.
Prompt: "Buat 5 ide cerita komik tentang kemerdekaan Indonesia
untuk siswa SMP."
o Penulisan Naskah: Tulis naskah dengan struktur jelas, gunakan Al untuk
dialog.
Prompt: "Bantu menulis dialog untuk komik tentang Proklamasi
Kemerdekaan."
o Pembuatan Visual: Gunakan Stable Diffusion untuk ilustrasi.
Prompt: "Buat ilustrasi gaya komik tentang Proklamasi Kemerdekaan,
gaya kartun, warna cerah."
o Penyusunan: Gabungkan naskah dan visual di Canva.
Prompt: "Tinjau naskah komik: [naskah siswa). Berikan saran
perbaikan."
o Presentasi dan Refleksi: Siswa mempresentasikan komik dan menulis
refleksi.
Prompt: "Bantu menulis refleksi 150 kata tentang membuat komik
sejarah dengan Al."
e Kriteria Penilaian:
o Oirisinalitas cerita (30%)
o Kualitas visual (30%)
o Relevansi tema (20%)
o Refleksi proses (20%)

Tantangan dan Solusi

Meskipun Al menawarkan kemudahan, guru harus mewaspadai tantangan seperti:

e Ketergantungan pada Al: Dorong siswa untuk berpikir mandiri dan memverifikasi
hasil Al.

e Bias Al: Diskusikan potensi bias dalam data Al dan ajarkan siswa untuk kritis
terhadap informasi.

e Akses teknologi: Pastikan akses perangkat dan internet merata, atau sediakan
alternatif seperti komputer sekolah.

e Kurangnya orisinalitas: Dorong siswa untuk memodifikasi output Al agar
mencerminkan ide mereka sendiri.
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Kesimpulan

Dengan pendekatan yang terstruktur dan kritis, guru SMP dapat mengintegrasikan Al dalam
PjBL untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan memberdayakan. Proyek
pembuatan komik berbasis Al adalah contoh nyata yang menggabungkan kreativitas,
teknologi, dan keterampilan abad 21. Dengan panduan ini, guru dapat merancang materi
ajar yang relevan, menyusun alur proyek yang jelas, dan menyampaikan materi secara
efektif, sekaligus memastikan siswa menjadi pembelajar yang adaptif dan kreatif di era
digital. Potensi Al dalam PjBL tak terbatas, menanti eksplorasi lebih lanjut oleh guru-guru
inovatif.
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BAB: Membuat Materi Ajar Berbasis Al untuk SMA

Simulasi konsep sains/matematika

Dalam era transformasi digital, kecerdasan buatan (Al) telah menjadi alat revolusioner
dalam pendidikan, khususnya
untuk mata pelajaran sains dan

matematika di tingkat SMA. SimUlaSi Konsep

Konsep-konsep abstrak seperti A -
medan listrik, fungsi trigonometri, '7‘\ Sa'nSIMatemat|ka
atau probabilitas sering kali sulit -5

dipahami melalui penjelasan teks e ’ g RRSAE &
atau gambar statis. Al, seperti T
model bahasa ChatGPT,
memungkinkan guru
menciptakan materi ajar berbasis
simulasi yang interaktif, visual,
dan adaptif, sehingga
meningkatkan keterlibatan siswa
dan memperdalam pemahaman.
Namun, pemanfaatan Al
memerlukan perencanaan
matang, pelatihan guru, serta
infrastruktur teknologi yang
memadai untuk mengatasi
tantangan seperti risiko
ketergantungan teknologi,
kurangnya sentuhan personal, dan keterbatasan akses di daerah terpencil. Panduan ini
menyajikan langkah-langkah praktis, alur yang terstruktur, materi yang relevan, serta strategi
penyampaian efektif untuk menciptakan pengalaman belajar transformatif.

Mengapa Simulasi Berbasis Al Penting?

Simulasi berbasis Al menawarkan solusi inovatif untuk tantangan pembelajaran sains dan
matematika di SMA dengan cara:

e Memvisualisasikan Konsep Abstrak: Mengubah ide-ide kompleks, seperti
pergerakan molekul atau fungsi kuadrat, menjadi representasi visual yang dinamis
dan interaktif.

e Mendorong Eksplorasi: Memungkinkan siswa memanipulasi variabel (misalnya,
massa, sudut, atau koefisien) untuk mengamati dampaknya, memperkuat pemikiran
ilmiah.

e Mendukung Pembelajaran Berbasis Penemuan: Memberi siswa kesempatan
menemukan pola dan prinsip secara mandiri, bukan hanya menerima informasi.
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e Personalisasi Pembelajaran: Menyesuaikan materi dengan kecepatan dan gaya
belajar siswa melalui umpan balik instan dan tingkat kesulitan yang adaptif.

e Mengatasi Keterbatasan Fisik: Menyediakan alternatif untuk percobaan
laboratorium yang mahal, rumit, atau berbahaya, seperti simulasi reaksi kimia
berbahaya.

Namun, keberhasilan simulasi Al bergantung pada desain yang strategis dan implementasi
yang memperhatikan kebutuhan siswa serta keterbatasan teknologi.

Langkah-Langkah Membuat Materi Ajar Berbasis Al

Berikut adalah tahapan sistematis untuk merancang materi ajar berbasis simulasi Al yang
relevan, menarik, dan mendukung tujuan pembelajaran:

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran

Tentukan kompetensi inti dan dasar sesuai kurikulum (misalnya, Kurikulum Merdeka

atau K13). Fokus pada konsep yang kompleks, seperti gerak parabola atau integral,

yang membutuhkan visualisasi.
Contoh Prompt ChatGPT: "Buatkan tujuan pembelajaran untuk pelajaran
fisika kelas XI tentang gerak parabola, mencakup pemahaman konsep,
analisis, dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, sesuai Kurikulum
Merdeka."

2. Pilih Konsep untuk Disimulasikan
Pilih topik abstrak atau sulit, seperti dinamika fluida, gelombang, atau hukum
Newton, yang akan lebih mudah dipahami melalui simulasi interaktif.
Contoh Prompt: "ldentifikasi 5 konsep sains atau matematika SMA yang
cocok untuk simulasi Al, sertakan alasan mengapa simulasi penting untuk
konsep tersebut."

3. Rancang Simulasi Interaktif
Gunakan Al untuk menghasilkan ide simulasi, seperti animasi 3D, grafik interaktif,
atau soal berbasis skenario. Pastikan simulasi dapat diakses melalui perangkat
siswa, seperti platform berbasis web.
Contoh Prompt: "Rancang ide simulasi interaktif untuk hukum kedua Newton
menggunakan visualisasi berbasis web. Sertakan langkah-langkah untuk
membuat simulasi dengan JavaScript atau Python."

4. Kembangkan Materi Pendukung
Buat panduan, lembar kerja, dan soal evaluasi yang mendampingi simulasi. Materi
harus mencakup pengantar konsep, instruksi simulasi, dan pertanyaan refleksi.
Contoh Prompt: "Buatkan lembar kerja siswa untuk pelajaran matematika
kelas X tentang fungsi kuadrat, mendampingi simulasi grafik interaktif.
Sertakan 5 soal analisis dan refleksi."
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5. Uji dan Revisi
Uji simulasi dan materi pada kelompok kecil siswa untuk memastikan kejelasan dan
keterlibatan. Gunakan umpan balik untuk memperbaiki desain.
Contoh Prompt: "Buatkan daftar pertanyaan untuk mengumpulkan umpan
balik dari siswa SMA tentang efektivitas simulasi Al untuk mempelajari
gelombang mekanik."

6. Integrasikan dalam Pembelajaran
Rencanakan penyampaian materi di kelas, termasuk waktu untuk demonstrasi,
diskusi, dan refleksi. Pastikan guru terlatih untuk mengoperasikan alat Al.
Contoh Prompt: "Buatkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
pelajaran biologi kelas XlI tentang fotosintesis, mengintegrasikan simulasi Al
dan diskusi kelompok."

Membuat Alur Pembelajaran yang Efektif

Alur pembelajaran yang baik harus logis, intuitif, dan mendukung proses kognitif siswa.
Berikut adalah prinsip dan tahapan untuk merancang alur simulasi:

1. Pendahuluan (Konteks dan Motivasi)
Mulai dengan cerita, pertanyaan, atau fenomena yang relevan untuk membangkitkan
minat siswa. Misalnya, untuk gerak parabola, gunakan contoh lintasan bola basket.
Contoh Prompt: "Buatkan narasi pendahuluan untuk pelajaran fisika tentang
gerak parabola yang menghubungkan konsep dengan olahraga basket, untuk
siswa SMA kelas XI."

2. Eksplorasi Konsep
Gunakan simulasi untuk menjelaskan konsep secara sederhana, hindari jargon
teknis yang membingungkan. Dorong siswa untuk memanipulasi variabel, seperti
sudut lemparan atau resistansi.
Contoh Prompt: "Jelaskan hukum ketiga Newton dengan bahasa sederhana
untuk siswa SMA, disertai ide visualisasi simulasi Al yang menunjukkan aksi
dan reaksi."

3. Interaksi dan Eksperimen
Biarkan siswa bereksperimen dengan simulasi, seperti mengubah parameter untuk
mengamati hasilnya.
Contoh Prompt: "Buatkan panduan langkah demi langkah untuk simulasi
interaktif tentang integral tertentu, yang memungkinkan siswa mengubah
batas integral dan melihat perubahan luas di bawah kurva."

4. Diskusi dan Refleksi
Dorong siswa mendiskusikan hasil simulasi dan menghubungkannya dengan teori.
Gunakan pertanyaan pemandu untuk memicu pemikiran kritis.
Contoh Prompt: "Buatkan 5 pertanyaan diskusi untuk siswa SMA tentang
hubungan antara simulasi gelombang dan fenomena alam seperti tsunami."
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5. Penutup dan Evaluasi
Ringkas pembelajaran dan berikan tugas evaluasi untuk menguji pemahaman dan
aplikasi konsep.
Contoh Prompt: "Buatkan soal evaluasi berbasis simulasi untuk pelajaran
kimia kelas Xl tentang laju reaksi, termasuk analisis data dari simulasi."

Contoh Alur Simulasi Hukum Ohm:

e Tujuan: Siswa memahami hubungan antara tegangan (V), arus (), dan resistansi (R)
melalui simulasi interaktif.

e Tahap 1: Pengantar (5-10 menit) Jelaskan arus, tegangan, dan resistansi dengan
analogi aliran air. Tampilkan animasi komponen sirkuit (baterai, resistor,
amperemeter).

Prompt: "Tuliskan pengantar singkat tentang arus, tegangan, dan resistansi
untuk siswa SMA, menggunakan analogi aliran air."

e Tahap 2: Eksplorasi (20-25 menit) Siswa merangkai sirkuit virtual, memvariasikan
tegangan (1.5V, 3V, 6V) dan resistansi (10Q, 20Q, 50Q), lalu mencatat arus.

Prompt: "Berikan instruksi langkah demi langkah untuk merangkai sirkuit seri
sederhana di simulasi listrik virtual."

e Tahap 3: Analisis (10-15 menit) Siswa memplot data tegangan dan arus untuk
menemukan hubungan V=IR.

Prompt: "Berikan instruksi untuk membuat grafik V terhadap | dari data
simulasi Hukum Ohm."

e Tahap 4: Refleksi (5 menit) Diskusikan aplikasi Hukum Ohm, seperti pada lampu
atau perangkat elektronik.

Prompt: "Sajikan 3 contoh aplikasi Hukum Ohm dalam kehidupan
sehari-hari."
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Membuat Materi Ajar yang Berkualitas

Materi ajar berbasis Al harus jelas, terstruktur, dan relevan. Berikut adalah prinsip dan
langkah pembuatannya:

1. Bahasa Sederhana dan Relevan
Gunakan bahasa yang mudah dipahami siswa SMA, hindari istilah rumit tanpa
penjelasan.
Contoh Prompt: "Buatkan penjelasan tentang momentum dan impuls untuk
siswa SMA kelas XI, menggunakan bahasa sederhana dan contoh kehidupan
sehari-hari."

2. Integrasi Visualisasi dan Simulasi
Sertakan grafik interaktif, animasi 3D, atau simulasi untuk memperjelas konsep.
Contoh Prompt: "Rancang simulasi sederhana menggunakan Python dan
Matplotlib untuk menunjukkan perubahan grafik fungsi eksponensial saat
konstanta diubah."

3. Contoh Konkret
Hubungkan konsep dengan aplikasi nyata, seperti penggunaan vektor dalam
navigasi atau integral dalam desain bendungan.
Contoh Prompt: "Buatkan contoh aplikasi konsep integral tertentu dalam
kehidupan nyata untuk siswa SMA, termasuk langkah-langkah perhitungan."

4. Lembar Kerja dan Evaluasi
Buat lembar kerja yang mendorong analisis kritis dan refleksi berdasarkan simulasi.
Contoh Prompt: "Buatkan lembar kerja siswa untuk pelajaran biologi tentang
rantai makanan, yang mengintegrasikan simulasi Al tentang dinamika
populasi predator dan mangsa."

5. Aksesibilitas
Pastikan materi dapat diakses di perangkat sederhana, seperti ponsel dengan
spesifikasi rendah, untuk mengakomodasi keterbatasan teknologi.
Contoh Prompt: "Buatkan panduan penggunaan simulasi Al untuk pelajaran
matematika yang dapat diakses melalui ponsel dengan spesifikasi rendah."

Contoh Materi: Lembar Kerja Fungsi Kuadrat
e Tujuan: Siswa memahami pengaruh koefisien a, b, dan ¢ pada grafik parabola.
e Instruksi: Gunakan simulasi untuk mengubah nilai a, b, ¢ dan amati perubahan
bentuk parabola.

e Pertanyaan Analisis:
1. Bagaimana perubahan nilai a memengaruhi arah dan keluasan parabola?
2. Apa hubungan nilai ¢ dengan titik potong sumbu y?
3. Jelaskan pengaruh b terhadap sumbu simetri dan titik puncak.

Prompt: "Tuliskan lembar kerja interaktif untuk simulasi grafik fungsi kuadrat,
dengan 5 pertanyaan analisis."
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Strategi Penyampaian yang Efektif

Penyampaian materi berbasis Al harus interaktif dan mendukung keterlibatan siswa. Berikut
adalah strategi utama:

1. Pendekatan Interaktif
Mulai dengan demonstrasi simulasi, lalu biarkan siswa mencoba sendiri. Misalnya,
tunjukkan simulasi gerak planet, kemudian minta siswa mengubah parameter massa
atau jarak.
Contoh: "Pernahkah kalian bertanya mengapa bola yang dilempar
membentuk lintasan melengkung? Mari kita jelajahi dengan simulasi!"

2. Fasilitasi Diskusi Kelompok
Dorong siswa mendiskusikan hasil simulasi dalam kelompok kecil untuk
memperdalam pemahaman.
Contoh Prompt: "Buatkan 5 pertanyaan diskusi untuk siswa SMA tentang
hubungan antara simulasi laju reaksi kimia dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.”

3. Panduan Langkah demi Langkah
Sediakan instruksi tertulis atau video untuk menggunakan simulasi, terutama bagi
siswa yang kurang familiar dengan teknologi.
Contoh Prompt: "Buatkan naskah video singkat untuk siswa SMA tentang
cara menggunakan simulasi Al untuk mempelajari hukum gravitasi universal."

4. Pendekatan Berbasis Masalah
Ajak siswa menyelesaikan masalah nyata dengan simulasi, seperti menghitung
kecepatan jatuh bebas.
Contoh Prompt: "Buatkan skenario berbasis masalah untuk pelajaran fisika
tentang gerak jatuh bebas, menggunakan simulasi Al untuk analisis."

5. Refleksi dan Umpan Balik
Akhiri sesi dengan refleksi, seperti meminta siswa menulis apa yang dipelajari dari
simulasi, dan berikan umpan balik konstruktif.
Contoh Prompt: "Buatkan panduan refleksi untuk siswa SMA setelah
menggunakan simulasi Al tentang fotosintesis, termasuk 3 pertanyaan kunci.

Analisis Kritis

Meskipun Al menawarkan potensi besar, tantangan utama meliputi aksesibilitas teknologi,
pelatihan guru, dan risiko ketergantungan pada simulasi visual tanpa pemahaman teoretis.
Banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil, menghadapi keterbatasan
internet dan perangkat. Guru juga perlu dilatih untuk menggunakan Al secara efektif dan
etis, memastikan data siswa aman dan simulasi tidak menggantikan interaksi manusia. Alur
dan materi harus fleksibel untuk mengakomodasi gaya belajar yang berbeda (visual,
auditori, kinestetik) serta mendukung pembelajaran mandiri. Dengan pendekatan yang
seimbang antara teknologi dan pedagogi, Al dapat menjadi alat pendukung yang
memperkaya proses belajar, bukan pengganti peran guru.
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Kesimpulan

Penggunaan Al untuk simulasi sains dan matematika di SMA memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak, mendorong eksplorasi, dan
mempersonalisasi pembelajaran. Dengan langkah-langkah sistematis, alur yang terstruktur,
materi yang relevan, dan penyampaian yang interaktif, guru dapat memanfaatkan Al untuk
menciptakan pengalaman belajar yang transformatif. Namun, keberhasilan bergantung pada
perencanaan matang, pelatihan guru, dan infrastruktur yang memadai. Al adalah alat bantu,
bukan pengganti kebijaksanaan pedagogis guru. Dengan pendekatan kritis dan etis, Al
dapat memperkaya pendidikan, mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan,
dan menjadikan pembelajaran sains dan matematika lebih menarik dan bermakna.
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Membuat studi kasus dan soal HOTS dengan Al

Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) seperti ChatGPT dan Grok, khususnya di jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA), membuka peluang besar untuk menciptakan materi ajar
yang lebih dinamis dan efektif. Namun, penting untuk memahami bahwa Al adalah alat
bantu, bukan pengganti keahlian pedagogis guru. Integrasi Al secara cerdas akan
memberdayakan guru untuk merancang studi kasus dan soal HOTS (Higher Order Thinking
Skills) yang menantang dan

relevan, sekaligus menghemat

wnsisasnaan | BIKIN SOAL HOTS
PAKAI Al

Pembuatan Materi Ajar
untuk SMA

Pemanfaatan Al untuk materi
ajar di SMA menawarkan
sejumlah keuntungan signifikan,
di antaranya efisiensi waktu
dalam menyusun draf awal dan
ringkasan, diversifikasi konten
dengan menyajikan materi dari
berbagai perspektif dan format,
personalisasi pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa, serta
memicu ide-ide baru yang
mungkin tidak terpikirkan

sebelumnya. Guru Perlu
teta e ot

Kendati demikian, penggunaan kuncpi verifikasi

Al juga memiliki tantangan yang Studi kasus fakta

memerlukan sikap kritis dari menantang utama ()

guru. Akurasi informasi dari Al Perlu

terkadang tidak sempurna dan ege .

memerlukan verifikasi faktual. Al ¥aell;f;kaSI

mungkin juga kurang mampu
menangkap nuansa atau konteks
mendalam, sehingga guru perlu
menambahkan kedalaman dan keterkaitan. Aspek orisinalitas dan potensi plagiarisme harus
diperhatikan, memastikan materi yang dihasilkan tetap orisinal dan bukan sekadar kompilasi
tanpa pemahaman. Ketergantungan berlebihan pada Al dapat mengurangi kemampuan
guru untuk mengembangkan ide mandiri, dan yang terpenting, relevansi kurikulum harus
selalu menjadi prioritas utama.
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Berikut adalah beberapa contoh prompt untuk menghasilkan materi ajar dengan Al:

e Prompt untuk Konsep Dasar: "Buatkan ringkasan materi pelajaran Ekonomi kelas XI
tentang 'Konsep Dasar Pendapatan Nasional'. Jelaskan definisi PDB, PNB, NNP,
NNI, PI, dan DI secara singkat dan jelas, serta berikan contoh sederhana untuk
masing-masing."

e Prompt untuk Perbandingan Konsep: "Sajikan perbandingan antara 'Revolusi Industri
4.0' dan 'Masyarakat 5.0' dalam bentuk tabel. Sertakan perbedaan fokus,
karakteristik utama, dan implikasi bagi pendidikan di Indonesia."

e Prompt untuk Materi Awal Studi Kasus: "Buatkan draf awal materi sejarah kelas Xl|
tentang 'Peran Pemuda dalam Proklamasi Kemerdekaan'. Fokus pada peristiwa
Rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi. Sertakan kutipan penting dan
pertanyaan pemantik untuk diskusi awal."

e Prompt untuk Penjelasan Konsep Kompleks dengan Analogi: "Jelaskan konsep
'Hukum Newton Il (F=ma)' untuk siswa SMA dengan menggunakan analogi yang
mudah dipahami dalam kehidupan sehari-hari, seperti mendorong troli belanja atau
menendang bola. Sertakan ilustrasi singkat yang bisa dibayangkan siswa."

e Prompt untuk Brainstorming Aktivitas Interaktif: "Berikan ide-ide untuk aktivitas
interaktif di kelas yang melibatkan siswa dalam memahami 'Sistem Periodik Unsur'.
Fokus pada cara membuat siswa mengingat golongan dan periode dengan
menyenangkan."

Merancang Studi Kasus dan Soal HOTS dengan Al

Al dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pembuatan studi kasus dan soal HOTS,
asalkan guru tetap memegang kendali penuh dalam proses kreatif dan validasi. Studi kasus
dan soal HOTS memerlukan pemikiran mendalam, analisis, dan sintesis, yang
membutuhkan campur tangan kritis dari guru.

Langkah-langkah Membuat Studi Kasus dan Soal HOTS dengan Al

1. Perencanaan Awal (Fokus pada Manusia)
e Tentukan Tujuan Pembelajaran HOTS: Apa yang ingin siswa capai? (Misalnya:
menganalisis, mengevaluasi, menciptakan, atau memecahkan masalah).
Contoh: "Siswa mampu menganalisis dampak kebijakan moneter terhadap
inflasi."
e Identifikasi Konsep Kunci: Konsep apa yang akan diuji atau dieksplorasi?
Contoh: inflasi, suku bunga, operasi pasar terbuka, kebijakan fiskal.
e Pilih Konteks yang Relevan: Gunakan kejadian nyata, berita terkini, atau fenomena
yang dapat diangkat.
Contoh: kenaikan harga kebutuhan pokok di Indonesia, kebijakan bank
sentral di negara lain.
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2. Generasi Awal dengan Al (Al sebagai Mitra Curah Pendapat)

Gunakan Prompt Awal untuk Ide: Minta Al menghasilkan skenario atau
pertanyaan.

o Prompt Awal (Studi Kasus): "Buatkan draf awal studi kasus tentang dampak
kenaikan harga minyak dunia terhadap perekonomian Indonesia. Sertakan
data hipotesis dan beberapa pihak yang terlibat (pemerintah, pengusaha,
masyarakat)."

o Prompt Awal (Soal HOTS): "Buatkan 3 ide soal HOTS (level analisis/evaluasi)
untuk materi 'Sistem Ekskresi Manusia' kelas Xl Biologi. Fokus pada kelainan
atau masalah yang mungkin terjadi."

Persempit dan Spesifikasi: Jika ide awal terlalu umum, berikan batasan lebih
lanjut.

o Prompt Lanjutan (Studi Kasus): "Dari studi kasus tadi, kembangkan skenario
di mana pemerintah merespons dengan kebijakan subsidi BBM. Apa pro dan
kontranya? Sertakan dilema yang dihadapi pemerintah."

o Prompt Lanjutan (Soal HOTS): "Kembangkan ide soal 'Sistem Ekskresi'
menjadi soal pilihan ganda kompleks (berbasis kasus) tentang seorang
pasien dengan gejala gagal ginjal. Sertakan hasil lab hipotesis dan minta
siswa menganalisis penyebab dan langkah penanganan."

3. Penyempurnaan dan Validasi (Fokus pada Manusia & Pemikiran Kritis)

Verifikasi Akurasi dan Relevansi: Periksa semua fakta, data, dan skenario yang
dihasilkan Al. Sesuaikan dengan realitas dan kurikulum.

Naikkan Level Kognitif (Taksonomi Bloom): Pastikan soal atau studi kasus
mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, memecahkan masalah, atau
menciptakan, bukan hanya mengingat atau memahami. Pastikan ada pilihan
jawaban pengecoh yang relevan dan studi kasus memiliki dilema kompleks.
Tambahkan Nuansa dan Kedalaman: Masukkan detail, konteks budaya, atau isu
etika yang mungkin dilewatkan Al.

Koreksi Bahasa: Pastikan bahasa jelas, tidak ambigu, dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa SMA.

Sertakan Rubrik Penilaian: Untuk studi kasus, guru harus membuat rubrik penilaian
yang jelas, karena Al tidak bisa melakukannya secara mandiri.
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Cara Membuat Alur Materi yang Baik dengan Al

Alur yang baik dalam studi kasus atau soal HOTS akan membawa siswa dari informasi
dasar ke pemikiran yang lebih kompleks.

e Prompt untuk Alur Berjenjang (Studi Kasus): "Buatkan alur studi kasus untuk
mata pelajaran Sosiologi kelas X tentang 'Dampak Perubahan Sosial di Era Digital'.
Mulai dari identifikasi masalah (misal: fenomena FOMO pada remaja), kemudian
minta siswa menganalisis penyebab, mengevaluasi dampak positif dan negatif,
hingga akhirnya merumuskan solusi atau rekomendasi tindakan."

o Contoh Alur Hasil Al (disempurnakan guru):

Pengenalan Kasus: Deskripsi fenomena FOMO (Fear of Missing
Out) pada siswa SMA, data penggunaan media sosial, dan
dampaknya pada kesehatan mental.

Identifikasi Masalah: Pertanyaan: "Apa saja masalah sosial yang
timbul akibat fenomena FOMO ini?"

Analisis Penyebab: Pertanyaan: "Faktor-faktor apa yang
menyebabkan FOMO menjadi masalah serius di kalangan remaja?"
Evaluasi Dampak: Pertanyaan: "Diskusikan dampak positif (jika ada)
dan negatif FOMO, baik bagi individu maupun masyarakat secara
luas."

Perumusan Solusi: Pertanyaan: "Sebagai seorang sosiolog muda,
rumuskan strategi atau program yang dapat membantu remaja
mengatasi dampak negatif FOMO."

e Prompt untuk Soal Berbasis Masalah (HOTS): "Buatkan 3 soal HOTS yang saling
terkait untuk materi Kimia kelas Xl tentang 'Kesetimbangan Kimia' dengan studi
kasus pabrik amonia (proses Haber-Bosch). Soal pertama fokus pada analisis
kondisi optimal, soal kedua pada prediksi pergeseran kesetimbangan, dan soal
ketiga pada evaluasi dampak ekonomi/lingkungan."”

o Contoh Alur Soal HOTS Hasil Al (disempurnakan guru):

Soal 1 (Analisis): "Sebuah pabrik memproduksi amonia
menggunakan proses Haber-Bosch. Jelaskan mengapa suhu tinggi
dan tekanan optimal sangat penting dalam memaksimalkan hasil
amonia, namun pada prakteknya tidak selalu menggunakan suhu
yang terlalu tinggi? Analisislah peran katalis dalam proses ini."

Soal 2 (Prediksi/Penerapan): "Jika tiba-tiba terjadi kebocoran pada
sistem pendingin reaktor, menyebabkan suhu reaktor meningkat
drastis, prediksikan apa yang akan terjadi pada jumlah produk amonia
yang dihasilkan. Jelaskan alasan Anda berdasarkan prinsip Le
Chatelier."

Soal 3 (Evaluasi/Sintesis): "Meskipun proses Haber-Bosch sangat
penting bagi produksi pupuk, ada kritik terkait dampak energinya.
Evaluasi keefisienan energi proses ini dan berikan saran inovatif
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(minimal 2) untuk mengurangi jejak karbonnya tanpa mengorbankan
produksi yang signifikan."

Contoh Studi Kasus Hasil Al (disempurnakan guru):
Studi Kasus: Urbanisasi dan Tantangan di Jakarta

Pendahuluan

Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia, mengalami urbanisasi yang pesat. Setiap tahun,
ribuan penduduk dari daerah pedesaan bermigrasi ke Jakarta untuk mencari
pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik. Namun, urbanisasi ini membawa
tantangan besar, seperti kepadatan penduduk, kemacetan, dan banjir yang semakin
parah.

Inti Masalah

Kelurahan X di Jakarta Pusat memiliki kepadatan penduduk 25.000 jiwa per km?2.
Akibat urbanisasi, banyak penduduk tinggal di permukiman kumuh di bantaran
sungai, yang memperparah risiko banijir tahunan. Data dari Badan Pusat Statistik
(2024) menunjukkan bahwa 60% banjir di Jakarta disebabkan oleh penyumbatan
saluran akibat sampah dan bangunan liar. Pemerintah setempat berencana
merelokasi penduduk, tetapi menghadapi penolakan karena kurangnya solusi
alternatif yang layak.

Pertanyaan HOTS

1. Analisis: Berdasarkan data diatas, faktor apa saja yang menyebabkan banjir
di Kelurahan X, dan bagaimana urbanisasi berkontribusi pada masalah ini?

2. Evaluasi: Menurutmu, apakah rencana relokasi penduduk adalah solusi
terbaik untuk mengatasi banjir? Berikan alasan dan alternatif solusi yang
mungkin.

3. Sintesis: Rancang sebuah rencana aksi untuk mengurangi dampak
urbanisasi di Kelurahan X, dengan mempertimbangkan aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomi.
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Strategi Membuat Materi yang Baik dengan Al

Materi ajar yang baik tidak hanya informatif, tetapi juga menarik, terstruktur, dan mudah
dipahami. Berikut adalah strategi untuk membuatnya:

e Prompt untuk Struktur Jelas: "Buatkan outline lengkap materi 'Sistem Peredaran
Darah Manusia' untuk siswa SMA kelas Xl Biologi. Sertakan pengantar, sub-bab
(jantung, pembuluh darah, darah), fungsi, kelainan, dan kesimpulan. Pastikan setiap
bagian memiliki poin-poin penting."”

e Prompt untuk Bahasa Menarik: "Tuliskan bagian pengantar untuk materi 'Puisi
Kontemporer' kelas XII Bahasa Indonesia. Gunakan gaya bahasa yang memikat dan
mendorong rasa ingin tahu siswa, seolah-olah mereka akan menjelajahi dunia baru."

e Prompt untuk Visualisasi Konsep: "Jelaskan konsep 'Gerak Parabola' dalam
Fisika dengan analogi atau deskripsi visual yang kuat, seolah-olah siswa dapat
membayangkannya dengan jelas. Sertakan skenario seperti melempar bola basket
atau peluru meriam."

e Prompt untuk Materi Daring/Interaktif: "Desain ide untuk materi ajar online tentang
'Perubahan lklim Global' yang melibatkan elemen interaktif. Sertakan usulan untuk
simulasi, kuis interaktif, atau tautan ke data real-time."

e Prompt untuk Ringkasan dan Poin Penting: "Setelah materi 'Perang Dunia II',
buatkan daftar 10 poin kunci yang waijib diingat siswa, serta 3 pertanyaan reflektif
untuk memicu pemikiran mendalam mereka tentang dampak perang terhadap
dunia."

Contoh Materi Ajar Hasil Al (disempurnakan guru):
Peran Pemuda dalam Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

Pada tahun 1945, Indonesia berada di ambang kemerdekaan setelah berabad-abad
dijajah. Pemuda Indonesia memainkan peran kunci dalam mendorong Proklamasi
Kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. Mereka, yang terdiri dari pelajar, mahasiswa,
dan aktivis, memiliki semangat nasionalisme yang membara. Organisasi seperti
PETA, Budi Utomo, dan kelompok pemuda di Jakarta menjadi motor penggerak
perjuangan.

Pada 15 Agustus 1945, ketika Jepang menyerah kepada Sekutu, pemuda Indonesia
melihat peluang untuk memproklamasikan kemerdekaan. Mereka mendesak
Soekarno dan Mohammad Hatta untuk segera bertindak. Namun, Soekarno dan
golongan tua lebih berhati-hati, khawatir akan reaksi Jepang. Ketegangan ini
memuncak dalam peristiwva Rengasdengklok, dimana pemuda seperti Chairul Saleh
dan Wikana "menculik" Soekarno dan Hatta pada 16 Agustus 1945 untuk memaksa
mereka memproklamasikan kemerdekaan tanpa campur tangan Jepang.

Setelah negosiasi sengit, Soekarno dan Hatta akhirnya setuju. Pada 17 Agustus

1945, di Jakarta, Soekarno atas nama bangsa Indonesia memproklamasikan
kemerdekaan di hadapan rakyat. Pemuda tidak hanya berperan dalam tekanan
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politik, tetapi juga dalam penyebaran berita proklamasi melalui radio dan selebaran,
meskipun mendapat ancaman dari Jepang.

Kronologi Peristiwa Penting

Tanggal Peristiwa

15 Agustus 1945 Jepang menyerah kepada Sekutu

16 Agustus 1945 Peristiwa Rengasdengklok

17 Agustus 1945 Proklamasi Kemerdekaan di Jakarta

18 Agustus 1945 Pembentukan UUD 1945 dan pengangkatan
Soekarno sebagai presiden pertama

Strategi Penyampaian Materi yang Baik

Meskipun Al membantu dalam pembuatan materi, guru tetaplah aktor utama dalam
penyampaian. Strategi penyampaian yang efektif akan membuat pembelajaran lebih
interaktif, kontekstual, dan mendorong partisipasi siswa.

o Personalisasi Konten Al: Jangan hanya meniru keluaran Al. Sesuaikan dengan
gaya mengajar Anda dan karakteristik siswa. Tambahkan sentuhan pribadi,
pengalaman, atau anekdot yang relevan.

e Fokus pada Diskusi dan Kolaborasi: Gunakan studi kasus dan soal HOTS dari Al
sebagai pemicu diskusi kelas. Dorong siswa untuk berkolaborasi dalam menemukan
solusi atau argumen.

e Bimbingan Kritis: Bimbing siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi. Ajarkan mereka "melek Al."

e Gunakan Al sebagai Demonstrasi: Terkadang, tunjukkan kepada siswa bagaimana
Anda menggunakan Al untuk menghasilkan ide atau data. Ini dapat mengajarkan
mereka keterampilan abad ke-21.

e Umpan Balik Konstruktif: Berikan umpan balik yang terperinci terhadap jawaban
siswa, terutama untuk soal HOTS. Jelaskan mengapa suatu jawaban lebih baik dari
yang lain, dan bagaimana mereka bisa meningkatkan kemampuan analisis.

e Variasi Metode: Kombinasikan materi berbasis Al dengan metode mengajar
tradisional (ceramah, demonstrasi, praktikum) untuk menciptakan pengalaman
belajar yang kaya dan beragam.

e Tekankan Batasan Al: Jujur tentang keterbatasan Al. Sampaikan bahwa Al adalah
alat bantu yang hebat, tetapi kemampuan berpikir kritis, empati, dan kreativitas
manusia tetap tidak tergantikan.
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Narasi Kritis dan Catatan Tambahan

Meskipun Al sangat membantu, guru harus tetap kritis terhadap output-nya. Al seringkali
menghasilkan konten yang terlalu umum atau kurang akurat secara budaya. Misalnya, Al
mungkin menghasilkan studi kasus tentang urbanisasi di kota Barat yang tidak relevan
dengan konteks Indonesia. Oleh karena itu, guru harus selalu memvalidasi dan
menyesuaikan output Al. Penggunaan Al yang berlebihan tanpa sentuhan manusia dapat
mengurangi orisinalitas dan kedalaman emosional materi. Guru harus menggunakan Al
sebagai alat bantu, bukan pengganti kreativitas mereka.

Dengan pendekatan yang tepat, Al dapat menjadi mitra yang kuat dalam menciptakan
materi ajar yang inovatif dan bermakna. Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, guru
SMA dapat menghasilkan studi kasus dan soal HOTS yang tidak hanya mendidik, tapi juga
menginspirasi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Ingat, guru adalah nakhoda, Al adalah
kompas dan perahu cepat; tujuannya tetap ada di tangan nakhoda.

Catatan Tambahan:

e Prompt Lanjutan untuk HOTS: Untuk soal HOTS tambahan, gunakan prompt
seperti: "Buat 5 soal HOTS untuk pelajaran Fisika kelas X tentang gerak parabola.
Soal harus mencakup analisis, evaluasi, dan sintesis, dengan konteks lokal
Indonesia (misalnya, olahraga tradisional atau fenomena alam)."

e Validasi Kultural: Selalu periksa apakah output Al sesuai dengan nilai budaya
Indonesia, misalnya menghindari contoh yang tidak relevan seperti "musim salju"
untuk konteks Indonesia.

e Fleksibilitas Al: Guru dapat bereksperimen dengan variasi prompt untuk
menghasilkan format lain, seperti kuis interaktif atau simulasi.

Dengan memanfaatkan Al secara bijak, guru SMA dapat menciptakan pembelajaran yang
relevan, menantang, dan membekali siswa dengan keterampilan abad 21.
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Eksplorasi Al dalam debat, esai, dan analisis

Kecerdasan buatan (Al) telah merevolusi pendidikan, terutama dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif siswa SMA. Dengan pendekatan yang tepat, Al
dapat menjadi alat bantu yang powerful untuk mendukung pembelajaran debat, penulisan
esai, dan analisis, tanpa menggantikan peran guru atau menghambat kemandirian siswa.
Berikut adalah panduan terintegrasi untuk merancang materi ajar berbasis Al yang
informatif, interaktif, dan terstruktur, dengan fokus pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Mengapa Al Penting dalam Pembelajaran SMA?

Di tengah kompleksitas era

informasi, siswa SMA perlu Mengapa AI Penting

menguasai keterampilan berpikir .
kritis, berargumentasi logis, dan dalam Pembelajaran
SMA?

menganalisis informasi secara
mendalam. Al, seperti model
bahasa besar (contoh:
ChatGPT), menawarkan peluang
untuk memperkaya proses
pembelajaran dengan
personalisasi, eksplorasi cepat,
dan simulasi realistis. Namun, Al
bukan solusi instan. Guru harus
menggunakannya sebagai rekan
berpikir yang membantu siswa
menyusun argumen, menulis
esai berbobot, dan menganalisis
isu sosial, politik, atau ilmiah
secara kritis. Tantangan seperti
ketergantungan berlebihan, bias
informasi, dan kurangnya
orisinalitas harus diatasi melalui pendekatan strategis dan pengawasan guru.

Peluang dan Tantangan Al dalam Pendidikan

Peluang:

e Personalisasi Pembelajaran: Al menyesuaikan materi dan umpan balik sesuai
kebutuhan siswa.

e Eksplorasi Cepat: Memungkinkan siswa mengakses berbagai perspektif dan data
secara instan.
Simulasi dan Latihan: Al menciptakan skenario debat atau analisis yang realistis.
Peningkatan Kualitas Argumen: Membantu siswa menyusun argumen yang lebih
kohesif.

e Fokus pada Proses: Memungkinkan guru menekankan proses berpikir, bukan
hanya hasil akhir.
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Tantangan:
e Ketergantungan Berlebihan: Siswa berisiko menyalin hasil Al tanpa pemahaman.
e Bias Informasi: Al dapat mereproduksi bias dari data latihnya.
e Kurangnya Orisinalitas: Ide siswa bisa terhambat jika Al tidak digunakan dengan
benar.
e Literasi Digital: Kesenjangan kemampuan digital antara siswa dan guru.

Guru berperan sebagai fasilitator berpikir kritis, memastikan Al digunakan secara etis untuk
mendukung tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memahami
perspektif multipel, menyusun esai yang terstruktur, dan menganalisis data atau wacana.

Langkah-Langkah Merancang Materi Ajar Berbasis Al
Untuk menciptakan materi ajar yang efektif, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Tentukan Tujuan Pembelajaran: Fokus pada kompetensi seperti menyusun argumen
logis, menulis esai koheren, atau menganalisis teks.

Contoh: Siswa mampu menyusun argumen debat berbasis fakta
menggunakan Al.

2. Pilih Topik Relevan: Pilih isu yang menarik dan sesuai kurikulum, seperti
lingkungan, teknologi, atau sosial, yang memungkinkan analisis dari berbagai sudut
pandang.

3. Merancang Aktivitas Berbasis Al: Buat aktivitas yang mendorong siswa berpikir
kritis, seperti menghasilkan ide argumen atau menganalisis teks, bukan sekadar
menyalin hasil Al.

4. Integrasikan dengan Kolaborasi: Gunakan Al sebagai alat bantu, tetapi
kombinasikan dengan diskusi kelompok atau refleksi individu.

5. Evaluasi dan Refleksi: Gunakan rubrik untuk menilai proses dan hasil, serta dorong
siswa merefleksikan peran Al dalam pembelajaran mereka.
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Pemanfaatan Al dalam Debat, Esai, dan Analisis

A. Debat: Melatih Argumentasi dan Antisipasi

Al dapat membantu siswa menyusun argumen, mengantisipasi kontra-argumen, dan berlatih
berpikir cepat.

Langkah-Langkah:

1.

2.

Pengenalan Konsep Debat: Ajarkan struktur debat, peran pro/kontra, dan
pentingnya bukti.
Pilih Topik Kontroversial: Contoh: Penggunaan energi nuklir sebagai solusi krisis
energi.
Kumpulkan Informasi dengan Al: Siswa menggunakan Al untuk mencari poin pro
dan kontra.
o Prompt. “Daftarkan 5 argumen pro dan kontra tentang larangan gawai di
sekolah.”
Susun Argumen Utama: Al memantik ide, siswa mengembangkannya.
o Prompt: “Bantu saya menyusun tiga argumen pro untuk pembelajaran jarak
jauh lebih efektif.”
Antisipasi Kontra-Argumen: Al berperan sebagai “lawan” simulasi.
o Prompt. “Jika saya berargumen bahwa pendidikan online meningkatkan
aksesibilitas, apa kontra-argumen yang mungkin muncul?”
Latihan Debat: Siswa mempraktikkan argumen, baik melawan Al atau teman.
Refleksi: Siswa mengevaluasi performa mereka dan peran Al.
o Prompt: “Identifikasi satu argumen lemah dalam debat saya dan sarankan
perbaikan.”

B. Esai: Mendukung Penulisan Kreatif dan Logis

Al membantu siswa dari brainstorming hingga revisi, dengan pengawasan untuk menjaga
orisinalitas.

Langkah-Langkah:

1.
2.

Pahami Persyaratan Esai: Ajarkan struktur esai (pendahuluan, isi, kesimpulan).
Brainstorming dengan Al: Gunakan Al untuk menghasilkan ide atau tesis.
o Prompt. “Berikan 5 ide unik untuk esai tentang dampak teknologi pada
interaksi sosial.”
Susun Kerangka Esai: Al membantu menyusun struktur logis.
o Prompt. “Buat kerangka esai tentang pentingnya pendidikan inklusif dengan
tiga poin utama.”
Kembangkan Isi: Siswa menulis draf, Al membantu ekspansi atau klarifikasi.
o Prompt. “Kembangkan paragraf saya tentang pentingnya berpikir kritis
dengan dua contoh spesifik.”
Cari Bukti Pendukung: Al mencari data awal, siswa memverifikasi.
o Prompt: “Berikan statistik tentang manfaat energi terbarukan untuk esai
saya.”
Revisi dan Edit: Al memeriksa tata bahasa dan gaya.
o Prompt: “Periksa paragraf ini untuk kesalahan tata bahasa: [tempelkan
paragraf].”
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7. Cek Orisinalitas: Tekankan integritas akademik, hindari plagiarisme.

C. Analisis: Mengasah Kemampuan Evaluasi

Al membantu siswa mengidentifikasi pola, tema, atau bias dalam teks, data, atau fenomena.

Langkah-Langkah:

1. Pahami Konsep Analisis: Ajarkan pentingnya menganalisis secara mendalam.
2. Pilih Objek Analisis: Sediakan teks, data, atau video.
3. Identifikasi Elemen Kunci: Al membantu menemukan tema atau pola.
o Prompt: “Identifikasi tema utama dalam kutipan dari novel ‘1984’ ini:
[tempelkan kutipan].”
4. Kembangkan Pertanyaan Analitis: Al memantik pertanyaan mendalam.
o Prompt: “Berikan 5 pertanyaan analisis untuk artikel tentang perubahan iklim.”
5. Analisis Mendalam: Siswa menganalisis dengan bantuan Al untuk klarifikasi.
o Prompt. “Apakah ada bias dalam artikel ini tentang kebijakan ekonomi?
Jelaskan.”
6. Susun Laporan: Siswa menyajikan temuan dalam bentuk laporan atau presentasi.
o Prompt. “Buat kerangka laporan analisis tentang dampak media sosial pada
citra diri remaja.”
7. Diskusi dan Refleksi: Fasilitasi diskusi tentang proses analisis.

Alur Pembelajaran yang Efektif

Alur yang baik memastikan siswa terlibat aktif dan Al digunakan secara strategis. Berikut
adalah struktur alur:

1. Pendahuluan (Kontekstualisasi): Perkenalkan topik dan tujuan, gunakan Al untuk
fakta menarik.
o Prompt: “Berikan ringkasan 200 kata tentang dampak media sosial pada
remaja.”
2. Eksplorasi (Pengumpulan Ide): Siswa menggunakan Al untuk mencari argumen
atau data, lalu memverifikasi.
o Prompt. “Buat daftar 5 argumen pro dan kontra tentang media sosial dengan
sumber kredibel.”
3. Aktivitas Utama (Analisis dan Kreasi): Siswa menyusun argumen, esai, atau
analisis berdasarkan hasil Al.
o Prompt. “Buat kerangka esai tentang pentingnya pendidikan lingkungan.”
4. Diskusi dan Refleksi: Diskusikan keakuratan atau bias Al, lalu refleksikan
prosesnya.
o Prompt: “Berikan 3 pertanyaan untuk mendiskusikan kelebihan dan
kekurangan Al dalam debat.”
5. Penutup (Sintesis dan Evaluasi): Siswa menyusun produk akhir dan mengevaluasi
peran Al.
o Prompt: “Buat rubrik penilaian untuk esai SMA tentang isu lingkungan.”
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Contoh Alur (Studi Kasus: Debat Lingkungan):

e Fase 1: Pengenalan: Guru memperkenalkan topik Kewajiban kendaraan listrik di
perkotaan.
o Prompt. “Ringkas argumen utama tentang kendaraan listrik dalam 200 kata.”
e Fase 2: Pengembangan Argumen: Siswa menyusun argumen pro/kontra dengan
Al.
o Prompt: “Berikan tiga argumen pro untuk kewajiban kendaraan listrik dengan
bukti.”
e Fase 3: Antisipasi dan Latihan: Siswa mengantisipasi kontra-argumen.
o Prompt: “Jika lawan berargumen infrastruktur pengisian daya tidak memadai,
bagaimana membantahnya?”
e Fase 4: Debat dan Refleksi: Siswa berdebat dan merefleksikan penggunaan Al.
o Prompt: “Identifikasi satu argumen lemah dari debat saya dan sarankan
perbaikan.”

Membuat Materi Ajar yang Efektif

Materi ajar harus informatif, interaktif, dan mendorong berpikir kritis. Berikut adalah
prinsipnya:

1. Bahasa Sesuai: Gunakan bahasa yang mudah dipahami siswa SMA.

2. Contoh Konkret: Sertakan contoh esai atau argumen debat berbasis Al.
3. Interaktif: Merancang aktivitas seperti kuis atau diskusi berbasis hasil Al.
4. Etika Al: Tekankan verifikasi sumber dan hindari plagiarisme.

Contoh Prompt:

“Buat materi ajar untuk siswa SMA tentang menulis esai argumentatif dengan Al,
termasuk struktur esai, contoh esai pendek tentang lingkungan, 3 aktivitas interaktif,
dan panduan etika Al.”

Contoh Materi: Menulis Esai Argumentatif

e Struktur Esai: Pendahuluan (latar belakang, tesis), isi (argumen dengan bukti),
kesimpulan.

e Contoh Esai: Pentingnya Pendidikan Lingkungan (pendahuluan: ancaman
perubahan iklim; isi: perilaku ramah lingkungan, keterampilan analisis; kesimpulan:
kurikulum berkelanjutan).

e Aktivitas:

1. Buat kerangka esai dengan Al (Prompt: “Buat kerangka esai tentang energi
terbarukan”).
2. Tulis pendahuluan, bandingkan dengan teman.
3. Diskusikan bias dalam hasil Al.
e Etika Al: Verifikasi sumber, hindari penyalinan langsung, gunakan Al untuk inspirasi.
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Penyampaian Materi yang Menarik
Penyampaian harus interaktif, terstruktur, dan mendukung keterlibatan siswa.

1. Pendekatan Interaktif: Gunakan simulasi debat atau diskusi kelompok berbasis
hasil Al.
2. Media Visual: Buat slide atau infografis dengan Al.
o Prompt. “Buat deskripsi infografis tentang langkah menulis esai argumentatif.”
3. Umpan Balik Konstruktif: Berikan masukan spesifik pada argumen atau
penggunaan Al.
4. Refleksi: Akhiri dengan sesi refleksi tentang manfaat dan tantangan Al.

Strategi Penyampaian:

Tampilkan hasil Al sebagai draf untuk direvisi siswa.

Gunakan Al sebagai “teman debat” untuk melatih argumentasi.

Sisipkan refleksi metakognitif: “Apa yang membuat argumen Al ini kuat?”
Tetapkan aturan penggunaan Al, seperti mencantumkan prompt yang digunakan.

Mengatasi Tantangan Al

Bias Informasi: Ajarkan siswa mengenali dan memverifikasi bias Al.
Ketergantungan: Gunakan Al untuk memantik ide, bukan menghasilkan jawaban
akhir.

e Literasi Digital: Melatih siswa menyusun prompt efektif dan mengevaluasi hasil Al.

Contoh Aktivitas: Minta siswa memverifikasi “fakta” dari Al dengan sumber terpercaya, lalu
diskusikan pentingnya verifikasi.

Contoh Unit Materi: Hukuman Mati

e Pemantik: Kutipan tokoh menentang hukuman mati.
o Prompt: “Tulis kutipan tokoh terkenal tentang hukuman mati.”
e Stimulus: Artikel opini tentang efektivitas hukuman mati.

o Prompt: “Buat artikel opini 400 kata tentang ketidakefektifan hukuman mati.
Pertanyaan Kritis: Apa dasar logis argumen penulis? Adakah bias tersembunyi?
Debat: Siswa menyusun argumen pro/kontra dengan Al.

o Prompt. “Berikan argumen pro dan kontra hukuman mati dari sudut HAM.”

e Esai: Tulis esai tentang mempertahankan hukuman mati.
o Prompt: “Buat kerangka esai tentang mengapa Indonesia perlu hukuman
mati.”
e Refleksi: Apa yang berubah dari pendapat awalmu setelah debat?

Penutup

Al adalah partner pembelajaran, bukan pengganti guru. Dengan integrasi yang cermat, guru
dapat menciptakan pembelajaran yang hidup, kritis, dan kontekstual, mempersiapkan siswa
untuk menghadapi dunia yang penuh informasi. Kunci keberhasilan terletak pada intervensi
guru yang strategis, penekanan pada pemikiran kritis, dan penggunaan Al yang etis.
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BAB: Membuat Materi Ajar Berbasis Al untuk SMK

Pembuatan simulasi dunia kerja

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan melahirkan lulusan yang siap
terjun ke dunia kerja. Di tengah transformasi Revolusi Industri 4.0, kecerdasan buatan (Al)
menjadi alat inovatif untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik melalui
simulasi dunia kerja yang realistis. Namun, pemanfaatan Al memerlukan pendekatan kritis
agar relevan, kontekstual, dan mendukung pengembangan kompetensi siswa. Artikel ini
menyajikan panduan lengkap bagi guru SMK untuk merancang materi ajar berbasis Al,
lengkap dengan langkah-langkah praktis, strategi penyusunan alur dan materi, serta cara
penyampaian yang efektif. Kami juga mengkritisi potensi jebakan Al dan memberikan solusi
untuk memastikan simulasi yang bermakna.

Mengapa Simulasi Dunia Kerja Berbasis Al Penting?

SMK memiliki mandat untuk

menghasilkan lulusan yang AI untUk SimUIaSi

kompeten dan siap kerja. i
Namun, keterbatasan fasilitas, Kerja SMK
biaya, dan waktu sering
menghambat pengalaman praktik
langsung. Simulasi berbasis Al
menawarkan solusi dengan
keunggulan berikut:

@ TEAMWORK

/ @ PROBLEM-
SOLVING

& COMUNICAC-

e Pengalaman Imersif:
Siswa dapat merasakan &
dinamika dunia kerja, Simulasi

Latih Skill
seperti tekanan dan Nyata, Tanpa Abad 21
tantangan, tanpa resiko Risiko
nyata.

e Pelatihan Keterampilan
Abad 21: Melatih
komunikasi, pemecahan
masalah, pengambilan
keputusan, adaptasi, dan
kolaborasi secara

berulang. Belajar Fleksibel

e Personalisasi dan Personal
Pembelajaran: Al ’ Bimbingan Guru
menyesuaikan skenario 9 Tetap Kunci
berdasarkan respons
siswa, memberikan Mg;ihégfigit’ °

umpan balik instan, dan
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mengidentifikasi area perbaikan.

e Efisiensi Biaya dan Waktu: Mengurangi ketergantungan pada kunjungan industri
atau praktik lapangan yang mahal.

e Akses ke Berbagai Industri: Siswa dapat menjelajahi profesi yang sulit dijangkau
secara fisik, seperti simulasi proses produksi di industri manufaktur atau pelayanan
pelanggan di sektor perhotelan.

Namun, Al bukanlah pengganti interaksi manusia. Simulasi harus melengkapi, bukan
menggantikan, pengalaman langsung dan bimbingan guru. Guru perlu memastikan bahwa
simulasi tetap relevan dengan kebutuhan industri dan kurikulum, seperti Kurikulum Merdeka
atau Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
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Langkah-Langkah Membuat Simulasi Dunia Kerja Berbasis Al

Berikut adalah panduan terstruktur untuk menciptakan simulasi yang efektif:

Tahap 1: Analisis Kebutuhan dan Kompetensi
1. ldentifikasi Kompetensi Inti: Tentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

harus dikuasai siswa, selaras dengan kurikulum dan kebutuhan industri. Contoh

Prompt:
Sebagai guru SMK Teknik Komputer dan Jaringan, bantu saya
mengidentifikasi 5-7 kompetensi kunci untuk profesi IT Support, mencakup
pengetahuan, keterampilan teknis, dan soft skill. Jelaskan pentingnya setiap
kompetensi.

2. Analisis Kesenjangan Keterampilan: Diskusikan dengan praktisi industri atau
alumni untuk mengidentifikasi keterampilan yang sering kurang pada lulusan SMK.
Contoh Prompt:

Berdasarkan tren industri terbaru di bidang manufaktur otomotif, apa saja
kesenjangan keterampilan yang sering ditemukan pada lulusan SMK Teknik
Pemesinan? Fokus pada keterampilan teknis dan soft skill.

3. Tentukan Jenis Simulasi: Apakah simulasi berfokus pada pengambilan keputusan,
pemecahan masalah teknis, interaksi pelanggan, atau kombinasi?

Tahap 2: Perancangan Skenario dan Alur
1. Desain Skenario Realistis: Ciptakan situasi yang mencerminkan tantangan dunia
kerja, lengkap dengan konflik dan peluang. Contoh Prompt:
Buat skenario simulasi untuk siswa SMK Akuntansi sebagai staf keuangan
junior di startup. Skenario harus mencakup tiga tantangan: pencatatan
transaksi, rekonsiliasi bank, dan komunikasi dengan tim nonkeuangan.
Sertakan opsi keputusan siswa.

2. Buat Alur Keputusan (Decision Tree): Petakan respons siswa dan konsekuensinya
untuk membentuk alur simulasi. Contoh Prompt:
Buat alur keputusan untuk simulasi ‘Penanganan Keluhan Pelanggan’ bagi
siswa SMK Perhotelan. Pelanggan mengeluh karena AC kamar tidak dingin.
Rancang 5-7 langkah alur dengan 2-3 opsi respons per langkah,
masing-masing mengarah pada konsekuensi berbeda (pelanggan puas,
kesal, atau kecewa).

3. Tetapkan Kriteria Keberhasilan: Tentukan cara menilai siswa, misalnya
berdasarkan kecepatan, ketepatan, atau adaptasi.
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Tahap 3: Pengembangan Materi dan Interaksi Al

1.

Siapkan Materi Inti: Buat dokumen pendukung seperti email, laporan, atau formulir
untuk simulasi. Contoh Prompt:
Untuk simulasi ‘Perencanaan Proyek IT’ bagi siswa SMK Rekayasa
Perangkat Lunak, buat contoh email dari manajer proyek yang meminta siswa
menyusun jadwal proyek. Sertakan tenggat waktu, tujuan proyek, dan pihak
yang terlibat.

Rancang Interaksi Al: Susun prompt agar Al berperan sebagai karakter (manajer,
pelanggan) dan memberikan umpan balik konstruktif. Contoh Prompt:
Untuk simulasi SMK Keperawatan, siswa melakukan asesmen pasien dengan
keluhan demam tinggi. Sebagai ‘pasien’, ajukan pertanyaan tentang gejala.
Jika siswa bertanya tentang durasi demam, berikan respons realistis untuk
memperdalam skenario.

Contoh Prompt Umpan Balik:
Setelah siswa SMK Pemasaran Digital menyelesaikan tugas ‘Kampanye lklan
Media Sosial’, berikan umpan balik konstruktif sebagai supervisor. Soroti
kekuatan dan area perbaikan dalam strategi penargetan audiens dan pesan
iklan.

Tahap 4: Implementasi dan Uji Coba

1.

2.

3.

Integrasi dengan Platform: Gunakan alat seperti ChatGPT, Google Docs/Sheets,
atau platform simulasi khusus untuk menjalankan simulasi.

Uji Coba Internal: Melibatkan guru lain atau siswa senior untuk menguiji simulasi
dan memberikan masukan.

Revisi: Perbaiki simulasi berdasarkan hasil uji coba.

Tahap 5: Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

1.
2.

3.

Pantau Interaksi Siswa: Amati bagaimana siswa berinteraksi dengan simulasi.
Kumpulkan Umpan Balik: Gunakan survei atau wawancara untuk mengetahui
pengalaman siswa.

Analisis Hasil: Evaluasi apakah kompetensi yang ditargetkan tercapai.
Iterasi: Perbarui simulasi secara berkala untuk menjaga relevansi.
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Membuat Alur Simulasi yang Efektif

Alur simulasi adalah tulang punggung pengalaman belajar yang terstruktur. Alur yang baik
memiliki:

Poin Awal yang Jelas: Perkenalkan skenario dan peran siswa, misalnya, “Kamu
adalah teknisi di bengkel yang menerima keluhan pelanggan.”

Cabang Keputusan Logis: Setiap tindakan siswa memiliki konsekuensi yang
realistis.

Umpan Balik Instan: Al memberikan respons langsung untuk memandu
pembelajaran.

Poin Akhir dan Refleksi: Simpulkan hasil simulasi dan ajak siswa merefleksikan
pembelajaran.

Contoh Alur Simulasi (Layanan Pelanggan di Bengkel Otomotif):

Poin Awal: “Kamu adalah staf bengkel ‘Maju Jaya’. Pelanggan menelepon karena
mobilnya mogok.” Prompt:
Berperan sebagai pelanggan yang menelepon bengkel karena mobil mogok.
Mulai dengan ‘Halo, saya [Nama Pelanggan]...’ dan jelaskan situasi singkat.
Tunggu respons siswa.

Cabang 1 (Respons Awal): Siswa memilih:

Opsi A: “Selamat pagi, Bengkel Maju Jaya, ada yang bisa saya bantu?”
Opsi B: “Halo, ada apa?”

Opsi C: Tidak merespon (simulasi berakhir).

Prompt untuk Opsi A:
Siswa memilih Opsi A. Sebagai pelanggan, respons: ‘Mobil saya [merek]
mogok di [lokasi]. Lampu indikator menyala dan tidak bisa distarter.” Minta
siswa menanyakan detail lebih lanjut.

Cabang 2 (Pengumpulan Informasi): Siswa menanyakan gejala, seperti bunyi
aneh atau durasi mogok. Prompt:
Siswa bertanya ‘Apakah ada bunyi aneh?’. Sebagai pelanggan, jawab: ‘Tidak
ada bunyi aneh, tapi ada bau karet terbakar.’ Berikan detail lain jika siswa
bertanya relevan, atau ungkapkan keluhan jika siswa tidak fokus.

Cabang 3 (Solusi): Siswa memilih tindakan, seperti mengirim tim darurat atau
menyarankan perbaikan salah. Prompt untuk Opsi Tindakan:
Siswa memilih mengirim tim darurat. Sebagai manajer bengkel, berikan
umpan balik: ‘Bagus! Tindakan cepat adalah kunci. Apa yang akan kamu
sampaikan kepada tim darurat tentang lokasi dan masalah awal?’

Poin Akhir: Simulasi berakhir dengan mobil diperbaiki atau kesalahan fatal siswa,
diikuti refleksi.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 132



Contoh Prompt Alur Kompleks:

Buat alur simulasi untuk siswa SMK Tata Busana dalam membuat gaun kustom.
Sertakan tahap konsultasi, pengukuran, desain, pemilihan bahan, produksi, dan
penyerahan. Tambahkan tiga masalah per tahap (misal: pelanggan berubah pikiran,
bahan tidak tersedia, kesalahan jahit) dengan konsekuensi berbeda (pelanggan
puas, butuh revisi, kecewa).

Membuat Materi Ajar yang Berkualitas

Materi ajar harus otentik, interaktif, dan relevan dengan dunia kerja. Berikut panduannya:

1. Struktur Jelas: Bagi materi menjadi pendahuluan, isi, dan penutup.

2. Konten Interaktif: Sertakan kuis, video, atau dokumen seperti email, laporan, atau
spesifikasi teknis.

3. Bahasa Sederhana: Sesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa SMK.

4. Relevansi Industri: Pastikan materi mencerminkan tugas nyata di dunia kerja.

Contoh Materi (Simulasi Otomotif):

e Pendahuluan: Perawatan kendaraan penting untuk performa optimal dan mencegah
kerusakan.
e Panduan Mengganti Oli Mesin:
1. Siapkan alat: kunci pas, oli baru, filter oli, wadah oli bekas.
2. Panaskan mesin 2-3 menit.
3. Angkat kendaraan dengan dongkrak.
4. Lepas baut pembuangan, tampung oli bekas.
5. Gantifilter oli, pasang baut.
6. Tuang oli baru, periksa level dengan dipstick.
e Kuis Interaktif:
a. Apa fungsi utama oli mesin? (a) Mendinginkan mesin, (b) Menyalakan mesin,
(c) Menggerakkan roda.
b. Berapa lama mesin dipanaskan sebelum ganti oli? (a) 10 menit, (b) 2-3 menit,
(c) Tidak perlu.
e Tips Komunikasi: Jelaskan proses ganti oli dengan bahasa sederhana, dengarkan
pelanggan, dan sarankan perawatan berkala.

Contoh Prompt Materi:
Buat materi untuk simulasi otomotif, mencakup: (1) pendahuluan tentang perawatan
kendaraan, (2) panduan mengganti oli mesin, (3) kuis interaktif, dan (4) tips
komunikasi dengan pelanggan.

Jenis Materi Pendukung:
e Dokumen Internal: Email, memo, laporan. Prompt:
Buat email internal dari kepala produksi kepada staf SMK Teknik Industri
tentang keterlambatan bahan baku. Minta solusi alternatif.
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e Komunikasi Eksternal: Surat keluhan, proposal. Prompt:
Rancang format laporan insiden keamanan jaringan untuk simulasi SMK
Keamanan Jaringan, mencakup tanggal, jenis insiden, deskripsi, dampak,
tindakan awal, dan status.

e Data Teknis: Diagram, spesifikasi. Prompt:
Buat spesifikasi teknis mesin bubut CNC XYZ2000 fiktif untuk simulasi SMK
Teknik Pemesinan, termasuk daya motor, kecepatan spindel, dimensi,
akurasi, dan fitur keselamatan.

e Profil Karakter: Untuk Al berperan sebagai klien atau kolega. Prompt:
Buat profil ‘Bapak Wijaya’, klien konservatif berusia 50-an untuk simulasi
SMK Desain Interior. Jelaskan kepribadian, gaya bicara, dan ekspektasi
desain.

Kritik Materi Berbasis Al:
Al dapat menghasilkan materi cepat, tetapi risiko informasi bias, tidak akurat, atau
terlalu generik harus diwaspadai. Guru harus memverifikasi bahwa materi akurat,
relevan, jelas, dan variatif untuk menjaga minat siswa.
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Penyampaian Materi yang Efektif

Penyampaian yang baik memastikan siswa terlibat aktif dan memahami tujuan simulasi.
Berikut strateginya:
1. Orientasi Jelas: Jelaskan tujuan, aturan, dan skenario pembuka. Prompt:
Buat pengantar simulasi ‘Penanganan Keluhan Pelanggan’ untuk SMK Tata
Boga. Jelaskan tujuan, peran siswa sebagai staf restoran, dan kompetensi
yang akan dilatih.

2. Fasilitasi Aktif: Guru berperan sebagai fasilitator, mengawasi interaksi, memberikan
panduan, dan mendorong eksplorasi. Intervensi tepat waktu jika siswa kesulitan.
3. Debriefing dan Umpan Balik:
o Refleksi Mandiri: Ajak siswa merefleksikan tantangan, keputusan, dan
perbaikan. Prompt:

Setelah simulasi ‘Perencanaan Acara’, minta siswa menulis refleksi
tentang: (1) tantangan terbesar, (2) keputusan penting, (3) perbaikan
di masa depan.

o Umpan Balik Terstruktur: Soroti kekuatan dan saran perbaikan. Prompt:
Untuk siswa SMK yang lambat menyelesaikan simulasi ‘Perbaikan
Jaringan’ meskipun diagnosa benar, buat umpan balik yang memuiji
diagnostik, menyoroti kecepatan, dan menyarankan efisiensi serta
dokumentasi.

o Diskusi Kelompok: Fasilitasi diskusi tentang keberhasilan, kegagalan, dan
pelajaran.
o Koneksi Dunia Nyata: Kaitkan simulasi dengan praktik industri.

Contoh Penyampaian:

Mulai dengan video situasi dunia kerja (teknisi menangani pelanggan).
Diskusikan: “Apa yang kamu lakukan jika pelanggan mengeluh tentang biaya?”
Laksanakan simulasi langsung, seperti mengganti oli dengan alat sederhana.
Akhiri dengan refleksi kelompok dan umpan balik spesifik, misalnya, “Kelompok A
baik dalam kerja tim, tetapi perhatikan kebersihan alat.”

Kritik Penyampaian Berbasis Al:
Umpan balik Al instan, tetapi kurang konteks dan empati. Guru harus memvalidasi
pembelajaran, memastikan siswa memahami alasan di balik tindakan, dan tidak
hanya mengikuti instruksi Al.
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Tantangan dan Solusi

e Kurangnya Pemahaman Teknologi Guru:
Tantangan: Banyak guru SMK kurang familiar dengan Al.
Solusi: Sekolah perlu menyediakan pelatihan Al untuk meningkatkan
kepercayaan diri guru.

e Keterbatasan Sumber Daya:
Tantangan: Akses ke platform Al atau perangkat terbatas.
Solusi: Gunakan alat gratis seperti ChatGPT atau Google Bard yang
mendukung bahasa Indonesia dan simulasi interaktif.
Prompt:
Rekomendasikan alat Al gratis untuk simulasi dunia kerja interaktif bagi SMK
Perhotelan. Jelaskan cara menggunakannya.

e Risiko Ketergantungan pada Al:
Tantangan: Guru mungkin terlalu bergantung pada Al tanpa memverifikasi
relevansi.
Solusi: Libatkan praktisi industri untuk memvalidasi skenario dan materi,
serta lakukan kurasi hasil Al.

e Simulasi Tidak Realistis:
Tantangan: Simulasi sering terlalu teoritis atau tidak mencerminkan dunia
kerja.
Solusi: Gunakan data industri terkini dan masukan praktisi untuk merancang
skenario.

Prompt:

Buat skenario simulasi untuk SMK Teknik Komputer dan Jaringan tentang
konfigurasi jaringan di kantor kecil. Sertakan langkah pemecahan masalah
dan dialog dengan klien berdasarkan kasus nyata.

e Waktu untuk Uji Coba dan Evaluasi:
Tantangan: Guru sering kekurangan waktu untuk menguiji simulasi.
Solusi: Gunakan Al untuk membuat alat evaluasi otomatis, seperti kuis atau
rubrik.
Prompt:
Buat rubrik penilaian untuk simulasi teknik mesin, dengan kriteria ketepatan
teknis, kerja tim, dan komunikasi.
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Contoh Penerapan Simulasi

1. Industri Manufaktur: Simulasi proses produksi memungkinkan siswa SMK Teknik
Industri memahami alur kerja tanpa kehadiran fisik di pabrik.

2. Layanan Pelanggan: Chatbot Al melatih siswa SMK Pemasaran untuk menangani
keluhan pelanggan secara realistis.

3. Tata Boga: Simulasi menyiapkan pesanan mendadak untuk 20 tamu, melatih
manajemen waktu dan kreativitas. Alur:

e Pendahuluan: Koki di restoran bintang empat mendapat reservasi
mendadak.

e Tantangan: Rancang menu tiga hidangan dalam 1,5 jam dengan bahan
terbatas.
Aksi: |dentifikasi bahan, rancang menu, siapkan hidangan, dan sajikan.
Refleksi: Diskusikan tantangan, manajemen waktu, dan kerja tim.

Penutup

Simulasi dunia kerja berbasis Al adalah investasi berharga untuk pendidikan SMK. Dengan
perencanaan matang, alur dan materi yang terstruktur, serta penyampaian interaktif, guru
dapat menciptakan pengalaman belajar yang imersif dan relevan. Namun, Al hanyalah
alat—kebijaksanaan guru dalam memvalidasi konten, memfasilitasi pembelajaran, dan
memberikan sentuhan manusiawi tetap tak tergantikan. Dengan pendekatan kritis, pelatihan
teknologi, dan kolaborasi dengan industri, Al dapat meningkatkan kualitas pendidikan
vokasi, mempersiapkan siswa untuk bersaing di pasar kerja global. Mari berinovasi dan
terus belajar untuk masa depan pendidikan SMK yang lebih baik.
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Membuat SOP, surat bisnis, laporan praktikum secara otomatis

Dalam lingkungan pendidikan

kejuruan di Sekolah Menengah AI BANTUI DOKUMEN SMK
Kejuruan (SMK), kecerdasan
buatan (Al) telah menjadi alat
revolusioner yang mendukung
pembelajaran berbasis
kompetensi. Dengan
kemampuan Al untuk
mengotomatisasi pembuatan
dokumen seperti Standar
Operasional Prosedur (SOP),
surat bisnis, dan laporan
praktikum, guru dapat
meningkatkan efisiensi, kualitas,
dan relevansi materi ajar, sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang
semakin digital. Bab ini akan menguraikan secara kritis pemanfaatan Al dalam
menghasilkan dokumen-dokumen tersebut, manfaatnya, langkah-langkah praktis, contoh
prompt, struktur outline, serta strategi penyampaian materi yang relevan bagi siswa SMK,
didukung oleh data terkini.

Manfaat Pemanfaatan Al dalam Pembuatan SOP, Surat Bisnis, dan Laporan Praktikum
Penggunaan Al untuk menghasilkan dokumen teknis seperti SOP, surat bisnis, dan laporan
praktikum memberikan berbagai keuntungan signifikan, terutama dalam konteks pendidikan
SMK yang menitikberatkan pada keterampilan praktis dan profesional:

1. Efisiensi Waktu: Al dapat menghasilkan dokumen dalam hitungan detik,
memungkinkan guru untuk fokus pada strategi pengajaran dan bimbingan siswa.
Laporan dari ClickUp (2024) menyebutkan bahwa alat Al seperti ClickUp Brain dapat
mengotomatisasi pembuatan ringkasan dokumen dan laporan, menghemat hingga
50% waktu yang biasanya digunakan untuk tugas administratif.

2. Konsistensi dan Akurasi: Al memastikan dokumen memiliki format yang seragam
dan bebas dari kesalahan tata bahasa atau struktur, yang krusial untuk dokumen
profesional seperti SOP dan surat bisnis. Penelitian dari GetGuru (2025)
menunjukkan bahwa prompt Al yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan
akurasi hingga 80% dibandingkan penulisan manual.

3. Personalisasi Konten: Al dapat menyesuaikan dokumen sesuai kebutuhan spesifik
siswa atau industri, seperti SOP untuk bengkel otomotif atau surat bisnis untuk
pemasaran UMKM, sehingga meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia
kerja.

4. Peningkatan Kompetensi Digital Siswa: Dengan melibatkan siswa dalam proses
pembuatan dokumen berbasis Al, mereka mengembangkan keterampilan digital
yang esensial di era Industri 4.0. Laporan Unesa (2024) menegaskan bahwa
integrasi Al dalam pendidikan membantu siswa menguasai keterampilan digital yang
relevan dengan pasar kerja.
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5. Dukungan Visualisasi: Al dapat menghasilkan diagram, ilustrasi, atau infografis
untuk mendukung laporan praktikum, membuat materi lebih menarik dan mudah
dipahami. Menurut Guru Amir (2025), visualisasi otomatis dari Al dapat
meningkatkan pemahaman siswa hingga 30%.

Meski menawarkan banyak keunggulan, peran guru tetap penting untuk memastikan
dokumen yang dihasilkan sesuai dengan standar kurikulum dan kebutuhan siswa. Tanpa
pengawasan, Al berisiko menghasilkan konten yang kurang kontekstual atau tidak
sepenuhnya akurat.
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Pemanfaatan Al untuk Otomatisasi SOP, Surat Bisnis, dan Laporan
Praktikum

Otomatisasi dokumen menggunakan Al bukan lagi konsep masa depan. Berbagai platform
dan model Al generatif, seperti GPT-40, Gemini, dan Claude 3, telah menunjukkan
kemampuan luar biasa dalam memahami konteks, menghasilkan teks yang koheren, dan
menyesuaikan gaya penulisan. Menurut IBM Global Al Adoption Index 2023, 42%
perusahaan telah mengadopsi Al untuk meningkatkan efisiensi operasional, yang relevan
untuk pendidikan dalam hal pengurangan beban kerja administratif guru dan optimalisasi
sumber daya.

Keunggulan Otomatisasi dengan Al:

1. Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas: Guru, siswa, dan staf administrasi dapat
menghemat waktu yang sebelumnya dihabiskan untuk penyusunan dokumen
manual, memungkinkan fokus pada pengembangan kurikulum, bimbingan siswa,
atau kompetensi inti.

2. Standardisasi dan Konsistensi: Al memastikan dokumen mengikuti format, gaya,
dan terminologi yang konsisten, mengurangi variasi dan kesalahan manusia,
terutama pada SOP dan laporan praktikum yang memerlukan struktur baku.

3. Pengurangan Kesalahan: Dengan algoritma dan data pelatihan, Al meminimalkan
kesalahan ketik, format, atau inkonsistensi data yang sering terjadi pada penulisan
manual.

4. Aksesibilitas dan Kecepatan: Template Al dapat diakses dan disesuaikan dengan
cepat, mempercepat proses persetujuan dan distribusi dokumen penting.

5. Fokus pada Substansi: Otomatisasi kerangka laporan praktikum memungkinkan
siswa berkonsentrasi pada analisis data dan interpretasi hasil, bukan format atau tata
bahasa. Guru juga dapat fokus pada validasi substansi dokumen.

6. Pengembangan Keterampilan Digital: Penggunaan Al melatih guru dan siswa
dalam memanfaatkan teknologi modern, keterampilan esensial di era digital.

Langkah-langkah Implementasi Otomatisasi:

1. Identifikasi Kebutuhan Dokumen:
o Tentukan jenis dokumen yang sering dibuat dan memiliki pola jelas (misalnya,
SOP perawatan mesin, surat permohonan praktik industri, laporan praktikum
kimia).
o Kumpulkan contoh dokumen sebagai referensi untuk Al.
2. Pilih Alat Al yang Sesuai:
o Gunakan model Al generatif seperti GPT-40, Gemini, atau Claude 3 yang
memiliki kemampuan pemrosesan bahasa alami. Pilih platform dengan

antarmuka intuitif dan kemampuan kustomisasi.

3. Kumpulkan Data dan Parameter:

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 140



o Gunakan contoh dokumen yang ada sebagai dasar untuk Al memahami
struktur dan gaya penulisan.
o ldentifikasi parameter penting seperti nama, tanggal, atau tujuan dokumen
sebagai variabel.
4. Rancang Prompt yang Efektif:

o Buat prompt spesifik dan jelas untuk hasil yang akurat.
o Contoh Prompt untuk SOP:
"Buat SOP untuk penggunaan mesin CNC di bengkel SMK Jurusan
Teknik Mesin, mencakup prosedur persiapan, pengoperasian,
keselamatan, dan pemeliharaan, dengan bahasa yang mudah
dipahami siswa."
o Contoh Prompt untuk Surat Bisnis:
"Tulis surat permohonan kunjungan industri kepada Manajer HRD PT.
XYZ, Jakarta, untuk 35 siswa kelas Xl Teknik Elektronika pada 20
November 2025, dengan bagian kontak sekolah."
o Contoh Prompt untuk Laporan Praktikum:
"Buat kerangka laporan praktikum fisika tentang koefisien gesek statis
dan kinetis, mencakup tujuan, teori singkat, alat dan bahan, prosedur,
tabel data, analisis, pembahasan, dan kesimpulan."
5. lterasi dan Penyesuaian:
o Tinjau dan revisi output Al untuk kesesuaian. Simpan prompt dan output
efektif sebagai template.
6. Validasi dan Integrasi:

o Validasi dokumen oleh guru atau pihak berwenang untuk memastikan akurasi
dan kepatuhan.

o Integrasikan dokumen ke dalam sistem manajemen sekolah atau platform
berbagi dokumen.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 141



Struktur Ideal Dokumen dan Contoh Prompt

A. Standar Operasional Prosedur (SOP)

Struktur:
e Judul SOP
Nomor Dokumen/Revisi
Tanggal Berlaku
Tujuan
Ruang Lingkup
Definisi (opsional)
Prosedur/Langkah-langkah
Tanggung Jawab
Lampiran (opsional)
e Riwayat Revisi
Contoh Prompt:
"Buat SOP untuk penerimaan tamu industri di SMK, mencakup judul, tujuan,
ruang lingkup, pihak terlibat, prosedur (persiapan, pelaksanaan, evaluasi),
dan dokumen terkait."

B. Surat Bisnis

Struktur:
e Kop Surat
Tanggal
Nomor Surat
Lampiran
Perihal
Penerima
Salam Pembuka
Isi Surat
Salam Penutup
Tanda Tangan
e Tembusan (opsional)
Contoh Prompt:
"Buat surat permohonan magang siswa SMK, mencakup kop surat, tanggal,
nomor surat, perihal, penerima, salam pembuka, isi (perkenalan sekolah,
tujuan magang, durasi, jumlah siswa, kualifikasi), harapan, salam penutup,
dan tanda tangan."
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C. Laporan Praktikum

Struktur:

Judul Praktikum

Nama Siswa/Kelompok

Kelas/Jurusan

Tanggal Pelaksanaan

Tanggal Pengumpulan

Tujuan

Dasar Teori

Alat dan Bahan

Prosedur

Data/Hasil

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan

Saran (opsional)

e Daftar Pustaka

Contoh Prompt:
"Buat struktur laporan praktikum untuk Jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan tentang instalasi jaringan peer-to-peer, mencakup halaman judul,
tujuan, teori dasar, alat dan bahan, langkah kerja, hasil (dengan screenshot),
analisis, kesimpulan, dan saran."
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Pembuatan Materi Ajar Berbasis Al

Materi ajar harus dirancang untuk memberdayakan guru dan siswa dalam menggunakan Al
secara efektif, dengan fokus pada kompetensi digital kritis.

1. Modul Interaktif:

o Jelaskan konsep Al generatif secara sederhana dengan analogi untuk siswa
SMK.
o Sertakan studi kasus, tutorial visual, contoh prompt, dan ceklist validasi
output.
o Contoh Prompt:
"Buat panduan langkah demi langkah untuk menggunakan Gemini
dalam membuat surat resmi, dengan langkah memulai, memasukkan
prompt, dan menyunting output.”

2. Proyek Berbasis Skenario:

Proyek "Kantor Virtual": Siswa membuat dokumen administratif dengan Al.
Proyek "Laporan Unggul": Siswa menggunakan Al untuk kerangka laporan,
fokus pada analisis data.
o Proyek "Analisis Output Al": Siswa mengidentifikasi dan memperbaiki
kesalahan output Al.
o Contoh Prompt:
"Buat skenario proyek kelompok untuk siswa SMK membuat SOP
untuk perusahaan logistik lokal menggunakan Al."

3. Integrasi Lintas Mata Pelajaran:

Bahasa Indonesia: Fokus pada penyempurnaan bahasa output Al.
Informatika: Pelajari etika Al, keamanan data, dan potensi bias.
Mata Pelajaran Kejuruan: Terapkan Al untuk dokumen spesifik jurusan.

Contoh Prompt:
"Buat modul lintas mata pelajaran tentang penggunaan Al untuk SOP
pengoperasian mesin di Teknik Mesin."

o O O O

4. Etika dan Pemikiran Kritis:

o Bahas batasan Al, pentingnya verifikasi manusia, bias data, dan isu hak
cipta.
Dorong pemikiran kritis terhadap output Al dan integritas akademik.
Contoh Prompt:
"Buat materi tentang etika penggunaan Al dalam laporan praktikum,
menekankan verifikasi data dan integritas akademik."
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Strategi Penyampaian Materi

Penyampaian materi harus interaktif, praktis, dan relevan untuk siswa SMK yang
berorientasi hands-on.

1. Pendekatan Praktik Langsung:

o Sediakan sesi lab komputer untuk mencoba alat Al.

o Berikan tugas praktis berbasis skenario nyata.

o Contoh Prompt:
"Buat 5 ide aktivitas praktis untuk siswa SMK Jurusan Bisnis Daring
dan Pemasaran membuat surat bisnis dengan Al."

2. Demonstrasi Langsung:

o Tunjukkan proses pembuatan dokumen dengan Al secara real-time.

o Perlihatkan modifikasi prompt untuk hasil yang lebih baik.

o Contoh Prompt:
"Rancang skenario demonstrasi kelas untuk membuat laporan
praktikum sederhana dengan Al, dengan poin-poin kunci untuk guru."

3. Pembelajaran Kolaboratif:

o Bentuk kelompok siswa untuk membuat dokumen dengan Al.

o Diskusikan kelebihan dan kekurangan output Al.

o Contoh Prompt:
"Usulkan 3 proyek kelompok untuk siswa SMK Jurusan Perhotelan
membuat SOP dan surat penawaran dengan Al."

4. Studi Kasus dan Pembelajaran Berbasis Masalah:

o Berikan skenario masalah seperti membuat surat undangan dengan Al.

o Diskusikan kasus di mana Al memerlukan intervensi manusia.

o Contoh Prompt:
"Buat skenario pembelajaran berbasis masalah untuk siswa SMK
Farmasi mendokumentasikan prosedur pembuatan obat dengan Al."

5. Pendekatan Iteratif dan Umpan Balik:

o Dorong eksperimen dengan Al dan revisi output.

o Berikan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan prompt dan editing.

o Contoh Prompt:
"Buat rubrik penilaian untuk proyek SOP berbasis Al, mencakup
kelengkapan, kejelasan, akurasi, efektivitas prompt, dan revisi
manual."
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6. Visual dan Multimedia:

o Gunakan video, infografis, atau simulasi interaktif untuk menjelaskan Al.

o Contoh Prompt:
"Buat diagram alur SOP perawatan mesin bubut dengan Al, dengan
penjelasan singkat untuk siswa SMK."

7. Keterampilan Abad ke-21:

o Tekankan pemikiran kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi
dalam penggunaan Al.
o Posisikan Al sebagai alat bantu, bukan pengganti kemampuan manusia.

Penutup: Menuju Pendidikan Vokasi Berbasis Al

Integrasi Al dalam pembuatan SOP, surat bisnis, dan laporan praktikum di SMK bukan
hanya tentang otomatisasi, tetapi tentang menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih
cerdas dan efisien. Dengan pendekatan ini, SMK dapat mempersiapkan siswa yang
kompeten secara teknis dan digital, siap bersaing di dunia kerja modern. Dengan strategi
yang tepat dan materi ajar yang relevan, Al dapat menjadi katalis untuk inovasi pendidikan
kejuruan yang responsif terhadap tuntutan Industri 4.0.
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Proyek akhir berbasis Al

Di tengah transformasi digital, kecerdasan buatan (Al) menjadi penggerak utama inovasi di

berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), yang
berfokus pada pengembangan
keterampilan praktis dan
relevansi industri, integrasi Al
dalam proyek akhir dapat
meningkatkan kualitas
pembelajaran dan
mempersiapkan siswa untuk
kebutuhan dunia kerja di era
Industri 4.0. Proyek berbasis Al
seperti pengembangan aplikasi
sederhana atau desain produk
cerdas, memperkaya
pengalaman belajar siswa
sekaligus membekali mereka
dengan kompetensi untuk
menghadapi tantangan teknologi
modern. Namun, penerapan Al di
SMK memerlukan pendekatan
terstruktur, strategi penyampaian
efektif, dan materi ajar yang
relevan. Bagian ini menguraikan
secara kritis cara guru
merancang materi ajar berbasis
Al untuk proyek akhir di SMK,
manfaatnya, langkah-langkah
implementasi, dan teknik
penyampaian optimal.

TAHAPAN PROYEK AKHIR
BERBASIS Al

STUDI LITERATUR
DAN PENGUMPULAN
DATA

IDENTIFIKASI
MASALAH/KEBUTUHAN

IMPLEMENTASI/
PENGEMBANGAN

PERANCANGAN
SOLUSI BERBASIS Al

PENGUJIAN DAN
EVALUASI

do |

Manfaat Proyek Akhir Berbasis Al di SMK

Proyek akhir berbasis Al, seperti pembuatan aplikasi sederhana atau desain produk
otomatis, memberikan sejumlah keuntungan bagi siswa SMK:

1. Kesiapan Kerja & Daya Saing Global
Membekali siswa dengan keterampilan teknologi (Al, coding) yang dibutuhkan di
masa depan, serta portofolio nyata untuk dunia kerja.

2. Keterampilan Abad ke-21

Melatih berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan

iterasi seperti debugging.

3. Pembelajaran Personal & Kontekstual
Proyek disesuaikan dengan minat dan relevan dengan dunia industri, meningkatkan

motivasi dan keterlibatan
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4. Penguatan Teknis & Soft Skills
Siswa belajar menggunakan alat Al (Google Colab, TensorFlow, Canva, dIl.) dalam
menyelesaikan masalah nyata.
5. Efisiensi & Inovasi
Al mengotomatiskan tugas rutin, memungkinkan fokus pada ide kreatif dan solusi
inovatif.
6. Pemahaman Konseptual Mendalam
Pengalaman langsung memperkuat pemahaman tentang konsep dan penerapan Al.
7. Efisiensi Pengajaran
Al membantu guru dalam perencanaan dan penilaian, meningkatkan kualitas
interaksi dengan siswa.
8. Relevansi Kurikulum
Menyelaraskan pembelajaran dengan kebutuhan dan tren industri terkini.

Namun, tantangan seperti kurangnya literasi Al di kalangan guru dan siswa, keterbatasan
infrastruktur teknologi di SMK, serta risiko bias dalam algoritma Al perlu diatasi. Pendekatan
kritis terhadap Al menekankan pentingnya etika, seperti memastikan data yang digunakan
tidak melanggar privasi atau memperkuat bias sosial.
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Proyek Akhir Berbasis Al: Membangun Kompetensi Nyata

Proyek akhir berbasis Al di SMK merupakan puncak pembelajaran terintegrasi, di mana
siswa menerapkan konsep Al untuk menciptakan solusi konkret, seperti desain produk,
aplikasi sederhana, atau sistem otomasi yang sesuai dengan bidang keahlian mereka.

Contoh Proyek Akhir Berbasis Al:
1. Desain Produk Cerdas (Contoh: Desain Interior Otomatis)

o Deskripsi: Siswa mengembangkan sistem rekomendasi tata letak interior
berdasarkan preferensi pengguna dan parameter ruangan menggunakan
algoritma Al.

o Keahlian Terkait: Desain Produk, Desain Interior, Arsitektur, Teknik
Komputer.

o Teknologi Al: Machine Learning (sistem rekomendasi), Computer Vision
(analisis gambar ruangan).

2. Aplikasi Sederhana (Contoh: Pendeteksi Cacat Manufaktur)

o Deskripsi: Siswa membuat aplikasi berbasis web atau mobile untuk
mendeteksi cacat produk (misalnya, retakan pada komponen elektronik)
melalui analisis gambar.

o Keahlian Terkait: Teknik Mesin, Teknik Industri, Teknik Elektronika,
Rekayasa Perangkat Lunak.

o Teknologi Al: Computer Vision, Deep Learning (klasifikasi gambar).

3. Sistem Otomasi Cerdas (Contoh: Irigasi Otomatis untuk Pertanian)

o Deskripsi: Siswa merancang sistem irigasi yang mengatur penyiraman
tanaman berdasarkan data kelembaban, cuaca, dan jenis tanaman
menggunakan sensor dan Al.

o Keahlian Terkait: Agribisnis, Teknik Elektronika, Teknik Mekatronika, Teknik
Komputer.

o Teknologi Al: Machine Learning (prediksi kebutuhan air), IoT (pengumpulan
data sensor).
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Langkah-Langkah Implementasi Proyek Akhir Berbasis Al

Berikut adalah tahapan pengembangan proyek akhir berbasis Al di SMK, dengan contoh
seperti desain kemasan pintar atau aplikasi manajemen tugas:

1. Identifikasi Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
o Tentukan kompetensi yang ingin dicapai, sesuai dengan kebutuhan industri
dan perkembangan teknologi.
o Contoh: Mengembangkan aplikasi manajemen inventaris menggunakan Al.

2. Desain Proyek yang Relevan
o Pilih topik proyek yang sesuai dengan minat siswa dan relevan dengan dunia
kerja.
o Contoh: Aplikasi sederhana untuk manajemen tugas berbasis Al.

3. Integrasi Al dalam Proyek
o Gunakan alat Al seperti ChatGPT untuk mendukung riset, penulisan laporan,
atau pembuatan presentasi.
o Latih siswa menggunakan alat Al secara etis dan efektif.

4. Pelaksanaan dan Monitoring
o Sediakan waktu dan sumber daya yang memadai untuk pelaksanaan proyek.
o Lakukan bimbingan rutin untuk memantau kemajuan siswa.

5. Presentasi dan Evaluasi
o Siswa mempresentasikan hasil proyek di depan kelas atau forum eksternal.
o Evaluasi berdasarkan kriteria seperti penggunaan Al, kualitas produk, dan
proses pembelajaran.
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Tahapan Proyek Akhir Berbasis Al

Berikut adalah langkah-langkah umum yang dapat diadaptasi untuk berbagai proyek Al di
SMK:

1. Identifikasi Masalah/Kebutuhan
o Tujuan: Memahami masalah nyata yang relevan dengan bidang keahlian
siswa.
o Contoh Prompt:
m "ldentifikasi tiga masalah di industri [misalnya: manufaktur, pertanian]
yang dapat dioptimalkan dengan Al."
m "Apa tantangan terbesar petani lokal dalam irigasi? Bagaimana Al
dapat membantu?"
m "Bagaimana Al dapat meningkatkan pengalaman belanja online?"

2. Studi Literatur dan Pengumpulan Data
o Tujuan: Mempelajari solusi serupa dan mengumpulkan data untuk melatih
model Al.
o Contoh Prompt:
m "Cari studi kasus tentang penggunaan Al untuk [masalah tertentul].
Pelajari pendekatan mereka."
m "Data apa yang diperlukan untuk melatih Al untuk [fungsi tertentu,
misalnya: deteksi cacat]?"
m "Bagaimana cara mengumpulkan data [misalnya: gambar produk]
secara etis?"

3. Perancangan Solusi Berbasis Al
o Tujuan: Merancang arsitektur solusi dan memilih algoritma Al yang tepat.
o Contoh Prompt:
m "Algoritma Al mana yang cocok untuk [fungsi tertentu, misalnya:
klasifikasi gambar]?"
m "Buat diagram alur yang menunjukkan interaksi Al dengan komponen
sistem."
m "Bagaimana Anda akan memproses data masukan untuk model Al?"

4. Implementasi/Pengembangan
o Tujuan: Mengembangkan prototipe, melatih model Al, dan mengintegrasikan
komponen.

o Contoh Prompt:

m "Gunakan Python dan TensorFlow untuk mengimplementasikan model
Al Anda."

m "Buat antarmuka pengguna sederhana untuk sistem Al Anda."
m "Integrasikan model Al ke dalam aplikasi web atau mobile."
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5. Pengujian dan Evaluasi
o Tujuan: Memverifikasi fungsionalitas, akurasi, dan kinerja solusi.
o Contoh Prompt:
m "Ukur keberhasilan model Al Anda dengan metrik seperti akurasi atau
presisi."
m "Catat bug atau kesalahan yang ditemukan selama pengujian.”
m "Bandingkan hasil proyek dengan ekspektasi awal. Apa yang perlu
diperbaiki?"

6. Penyempurnaan dan Dokumentasi
o Tujuan: Memperbaiki proyek dan mendokumentasikan proses serta hasil.
o Contoh Prompt:
m "Perbaiki bug yang ditemukan dan optimalkan kinerja model Al."
m "Buat laporan proyek yang mencakup latar belakang, metodologi, dan
hasil."
m "Siapkan presentasi untuk mendemonstrasikan proyek Anda."
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Outline Proyek Akhir Berbasis Al

Outline proyek akhir berbasis Al harus mengikuti pendekatan pembelajaran berbasis proyek
(PBL) yang menekankan keterlibatan siswa, pemecahan masalah, dan hasil nyata. Berikut
adalah alur yang direkomendasikan:

1. Pendahuluan (Pengenalan Masalah)
o Deskripsi masalah dan relevansinya dengan dunia nyata.
o Tujuan proyek dan dampak yang diharapkan.
o Contoh Prompt:
m "Tulis ringkasan 200 kata tentang masalah yang akan diselesaikan
(misalnya, desain kemasan pintar). Jelaskan mengapa masalah ini
penting dan bagaimana Al membantu."

2. Perencanaan (Desain Solusi)
o Identifikasi kebutuhan data, alat, dan teknologi.
o Rancangan awal solusi, seperti mockup aplikasi atau sketsa desain.
o Contoh Prompt:
m "Buat flowchart untuk aplikasi manajemen tugas berbasis Al dengan
fitur pengelompokan otomatis."

3. Pengembangan (Implementasi)
o Pengkodean atau pembuatan prototipe menggunakan alat Al.
o Pengujian awal untuk memastikan fungsionalitas.
o Contoh Prompt:
m "Gunakan Canva untuk merancang mockup kemasan pintar dengan
QR code. Jelaskan peran Al dalam desain."

4. Evaluasi (Pengujian dan Umpan Balik)
o Pengujian dengan pengguna atau simulasi.
o Revisi berdasarkan umpan balik.
o Contoh Prompt:
m "Uji aplikasi Anda dengan 5 pengguna dan catat 3 kelemahan utama.
Sarankan perbaikan."

5. Penutup (Presentasi dan Dokumentasi)
o Presentasi hasil proyek.
o Dokumentasi proses dan pembelajaran.
o Contoh Prompt:
m "Buat laporan proyek 500 kata yang mencakup tujuan, proses, hasil,
dan pelajaran yang dipetik."
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Membuat Materi Ajar Berbasis Al

Materi ajar untuk proyek akhir berbasis Al harus interaktif, relevan dengan kurikulum SMK,
dan mendukung pembelajaran mandiri. Berikut adalah langkah-langkahnya:

1. Tentukan Tujuan Pembelajaran
o Pastikan materi mendukung kompetensi seperti pemrograman, desain
produk, atau analisis data.
o Contoh Prompt:
m "Buat rencana pelajaran untuk jurusan Teknik Informatika tentang
pengembangan aplikasi Al sederhana. Sertakan tujuan, aktivitas, dan
penilaian."

2. Integrasikan Elemen Al
o Gunakan alat seperti ChatGPT atau Google Bard untuk menghasilkan
konten, seperti kode atau ide desain.
o Contoh Prompt:
m "Hasilkan kode Python untuk aplikasi manajemen tugas yang
mengelompokkan tugas berdasarkan prioritas."

3. Gunakan Multimedia
o Sertakan video tutorial, infografik, atau simulasi untuk menjelaskan konsep
Al.
o Contoh Prompt:
m "Buat infografis di Canva yang menjelaskan langkah-langkah
pengembangan model Al untuk siswa SMK."

4. Sediakan Latihan Praktis
o Rancang latihan yang mendorong penerapan konsep Al secara langsung.
o Contoh Prompt:
m "Rancang latihan untuk membuat prototipe desain kemasan pintar
menggunakan Adobe Sensei."

5. Evaluasi dan Umpan Balik
o Sertakan rubrik penilaian yang jelas untuk mengevaluasi proyek.
o Contoh Prompt:
m "Buat rubrik penilaian untuk proyek Al dengan kriteria: kejelasan
masalah, inovasi, fungsionalitas, dan presentasi."
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Strategi Penyampaian Materi

Penyampaian materi berbasis Al harus interaktif, kolaboratif, dan praktis. Berikut adalah
strategi yang direkomendasikan:

1. Pendekatan Berbasis Proyek (PBL)
o Dorong siswa bekerja secara mandiri dan kolaboratif dengan guru sebagai
fasilitator.
o Contoh Prompt:
m "Rancang kegiatan PBL untuk pengembangan aplikasi manajemen
inventaris berbasis Al. Sertakan panduan kerja kelompok."

2. Personalisasi Pembelajaran
o Gunakan Al untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa, misalnya
melalui umpan balik otomatis di Google Classroom.
o Contoh Prompt:
m "Gunakan Google Bard untuk membuat kuis adaptif tentang
dasar-dasar Al dengan tingkat kesulitan bervariasi."

3. Integrasi Teknologi Interaktif
o Gunakan Lumen5 untuk video pembelajaran atau Canva untuk infografik
interaktif.
o Contoh Prompt:
m "Buat video 2 menit di Lumen5 yang menjelaskan cara kerja algoritma
machine learning untuk siswa SMK."

4. Diskusi dan Refleksi
o Dorong siswa mendiskusikan tantangan dan merefleksikan pembelajaran.
o Contoh Prompt:
m "Rancang sesi diskusi tentang etika Al, dengan pertanyaan seperti:
'‘Bagaimana memastikan data bebas bias?"

5. Keterlibatan dengan Industri
o Undang praktisi industri untuk berbagi pengalaman penerapan Al.
o Contoh Prompt:
m "Buat email undangan untuk praktisi industri sebagai pembicara tamu
tentang penerapan Al di dunia kerja."
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Contoh Artefak: Rencana Pelajaran

Rencana Pelajaran: Proyek Akhir Berbasis Al untuk SMK

e Tujuan Pembelajaran
o Siswa mampu merancang aplikasi atau desain produk berbasis Al.
o Siswa memahami langkah-langkah pengembangan proyek Al.
o Siswa menerapkan etika dalam penggunaan Al.

e Durasi: 6 minggu (12 sesi @ 90 menit)

e Materi:
o Pengenalan Al dan aplikasinya di dunia kerja.
o Langkah-langkah pengembangan proyek Al.
o Penggunaan alat Al seperti Google Colab dan Canva.
o Etika dalam pengembangan Al.

e Aktivitas:
o Sesi 1-2: Identifikasi Masalah
m Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi masalah lokal (misalnya,
manajemen inventaris UMKM).
m Prompt:
"ldentifikasi masalah lokal yang dapat diselesaikan dengan Al.
Tulis deskripsi 200 kata."
o Sesi 3-5: Pengumpulan Data dan Perencanaan
m Siswa mengumpulkan dataset dan merancang solusi.
m Prompt:
"Kumpulkan dataset sederhana (misalnya, data penjualan) dan
buat flowchart aplikasi Al."
o Sesi 6-9: Pengembangan Proyek
m Siswa mengembangkan prototipe menggunakan Flask atau Canva.
m Prompt:
"Gunakan Google Colab untuk membuat model prediksi
sederhana. Tulis kode Python dan jelaskan hasilnya."
o Sesi 10-11: Pengujian dan Revisi
m Siswa menguji proyek dan memperbaiki berdasarkan umpan balik.
m Prompt:
"Uji aplikasi Anda dengan 5 pengguna dan sarankan 3
perbaikan."
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o Sesi 12: Presentasi dan Refleksi
m Siswa mempresentasikan proyek dan menulis laporan refleksi.
m Prompt:
"Buat presentasi 5 slide tentang proyek Al Anda, termasuk
masalah, solusi, dan pelajaran.”

e Penilaian:
0 Rubrik Penilaian:
m Kejelasan masalah: 20%
m Inovasi solusi: 30%
m Fungsionalitas: 30%
m Presentasi dan dokumentasi: 20%

e Sumber Daya:
o Google Colab (gratis, berbasis cloud).
o Canva untuk desain visual.
o Video tutorial Al dari YouTube (misalnya, freeCodeCamp).

e Catatan untuk Guru:
o Pastikan siswa memahami etika penggunaan data.
o Dorong kolaborasi kelompok untuk keterampilan kerja tim.
o Berikan umpan balik rutin untuk menjaga motivasi.

Narasi Kritis

Meskipun Al memiliki potensi besar, implementasinya di SMK memerlukan pendekatan kritis
yang mempertimbangkan dampak sosial dan etika. Banyak SMK di daerah 3T (tertinggal,
terdepan, terluar) menghadapi keterbatasan infrastruktur, seperti internet tidak stabil atau
perangkat usang. Data Kementerian Pendidikan (2024) menunjukkan hanya 60% SMK di
Indonesia memiliki laboratorium komputer memadai. Guru harus kreatif menggunakan alat
berbasis cloud seperti Google Colab atau Canva yang tidak memerlukan perangkat canggih.
Literasi Al di kalangan guru juga menjadi tantangan. Studi SMP Negeri 1 Kota Serang
(2025) mengungkapkan banyak guru belum terbiasa dengan Al, sehingga pelatihan intensif
diperlukan. Guru juga harus waspada terhadap bias algoritma Al, seperti model yang dilatih
dengan data tidak representatif yang dapat menghasilkan solusi diskriminatif. Materi ajar
harus mencakup diskusi etika Al, seperti transparansi data dan dampak sosial teknologi.

Kesimpulan

Integrasi Al dalam proyek akhir SMK membuka peluang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan industri masa depan. Dengan perencanaan matang,
materi ajar yang relevan, dan strategi penyampaian yang efektif, guru dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inovatif, mempersiapkan siswa sebagai agen perubahan di
era Al.
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BAB: Pembuatan Gambar dan Visual Pendukung

Dalam dunia pendidikan yang terus berubah, visual tidak lagi dapat dipandang sebagai
sekadar pelengkap estetika. Di era kecerdasan buatan (Al), gambar dan elemen visual
berperan sebagai fondasi dalam proses pembelajaran lintas jenjang — dari TK hingga
perguruan tinggi terapan. Gambar mendukung pembelajaran yang lebih efektif, inklusif,
dan adaptif, namun penggunaannya juga membawa risiko dan tantangan yang memerlukan
sikap kritis dan tanggung jawab pedagogis yang kuat.

Visual Mempercepat Pemahaman dan Meningkatkan Retensi -
Gambar dan visual memiliki kekuatan unik dalam mempercepat pemahaman serta
memperkuat retensi informasi. Penelitian menunjukkan bahwa otak manusia
memproses informasi visual jauh lebih cepat dibandingkan teks — bahkan hingga
60.000 kali lebih cepat. Hal ini dikenal sebagai efek keunggulan gambar (picture
superiority effect), yang menjelaskan mengapa ilustrasi, skema, dan infografis lebih
mudah diingat dan dicerna oleh siswa. Dengan kemajuan Al, guru kini dapat
menciptakan visual yang dipersonalisasi dan kontekstual — dari ilustrasi hewan
untuk anak TK hingga model molekul 3D untuk siswa SMA. Namun, penting diingat
bahwa efektivitas visual sangat bergantung pada desain yang tepat; visual yang
terlalu rumit atau tidak relevan justru dapat mengaburkan makna, terutama bagi
siswa di usia dini.

Visual Meningkatkan Keterlibatan Siswa di Tengah Distraksi Digital
- Di tengah derasnya arus digital dan konten visual yang dikonsumsi sehari-hari oleh
generasi saat ini, visual dalam pembelajaran menjadi alat penting untuk menarik
perhatian dan meningkatkan motivasi siswa. Gambar yang menarik — seperti
simulasi, video pendek, atau animasi — dapat memicu rasa ingin tahu dan
menciptakan pembelajaran yang lebih hidup. Namun, penggunaan Al dalam
menghasilkan visual membawa tantangan baru: visual yang diproduksi secara
massal tanpa pertimbangan pedagogis dapat menciptakan ‘kebisingan visual’,
yakni gambar-gambar yang ramai tetapi miskin makna. Selain itu, ketimpangan
akses digital juga menjadi tantangan serius; tidak semua sekolah memiliki
infrastruktur untuk mendukung teknologi visual berbasis Al, yang dapat memperlebar
jurang digital antarwilayah. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menjadi kurator
visual yang cermat dan kritis, bukan sekadar pengguna teknologi.

Visual Mendukung Pembelajaran yang Inklusif dan Adaptif - Visual
dalam pembelajaran berperan besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan dapat diakses oleh semua siswa, termasuk mereka yang memiliki
gaya belajar berbeda atau kebutuhan khusus. Gambar membantu siswa dengan
kesulitan membaca, gangguan bahasa, atau disabilitas memahami materi dengan
lebih mudah. Di era Al, potensi ini diperluas dengan kemampuan untuk membuat
visual yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Namun, perlu dicermati
bahwa banyak sistem Al dilatih menggunakan dataset global yang bias — sering kali
mencerminkan nilai-nilai budaya Barat. Akibatnya, visual yang dihasilkan tidak selalu
sesuai dengan konteks sosial-budaya Indonesia. Guru harus mampu melakukan
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penyesuaian agar visual tetap relevan secara budaya dan representatif, yang
tentu membutuhkan pelatihan dan kesadaran kritis.

e Visual Literasi sebagai Kompetensi Abad ke-21 - Di era digital,
kemampuan memahami dan menciptakan visual — atau visual literacy — telah
menjadi keterampilan penting bagi peserta didik. Dengan semakin banyaknya data
dan informasi yang disampaikan secara visual, siswa perlu belajar tidak hanya
mengonsumsi gambar, tetapi juga menganalisis, mengevaluasi, dan
memproduksi visual secara mandiri. Al memberi peluang besar dalam proses ini:
siswa bisa menciptakan infografis, presentasi interaktif, atau simulasi berbasis data
sebagai bagian dari pembelajaran. Ini mendorong mereka berpikir kritis dan kreatif.
Namun demikian, ketergantungan berlebih pada visual dan alat bantu Al bisa
mengaburkan penguasaan dasar-dasar literasi tradisional seperti membaca teks
panjang atau menulis argumentasi. Keseimbangan antara teknologi visual dan
pembelajaran konvensional perlu dijaga agar pendidikan tetap utuh dan
menyeluruh.

e Tantangan Etis dan Tanggung Jawab dalam Penggunaan Visual Al -
Penggunaan visual dalam pembelajaran tidak lepas dari tantangan etika, akurasi,
dan hak cipta. Gambar yang dihasilkan oleh Al dapat mengandung informasi yang
tidak akurat, bias gender atau ras, bahkan menyinggung sensitivitas budaya. Lebih
parah lagi, teknologi seperti deepfake bisa digunakan untuk menyebarkan konten
manipulatif yang merugikan siswa atau guru secara psikologis. Oleh karena itu, guru
perlu memiliki pemahaman mendalam tentang verifikasi konten visual, termasuk
sumber, konteks, dan legalitasnya. Visual yang digunakan harus bebas hak cipta,
menghormati privasi, serta mendukung nilai-nilai pendidikan. Ini menjadi panggilan
bagi institusi pendidikan untuk membekali pendidik dengan literasi etika teknologi
dalam konteks pembelajaran.

e Strategi Implementasi Visual yang Bertanggung Jawab - Untuk
mengoptimalkan manfaat gambar dan visual, penerapan yang bertanggung jawab
sangat diperlukan. Pertama, visual yang digunakan harus selaras dengan tujuan
pembelajaran, bukan sekadar menarik secara estetika. Kedua, penting dilakukan
verifikasi terhadap keakuratan isi gambar, terutama jika bersumber dari Al.
Ketiga, guru harus mengedepankan etika dan kepatuhan terhadap hak cipta, serta
menghindari gambar yang dapat melanggar privasi atau menciptakan stigma.
Keempat, pemerintah dan institusi pendidikan perlu menyediakan pelatihan teknis
dan pedagogis bagi guru agar mampu menggunakan visual secara efektif dan
kontekstual. Tanpa strategi ini, visual berisiko menjadi beban alih-alih menjadi
pendukung pembelajaran.

Gambar dan visual pendukung memiliki potensi besar untuk memperkuat proses
pembelajaran di semua jenjang, terutama dengan dukungan Al. Namun, penggunaannya
tidak boleh lepas dari pertimbangan pedagogis, etis, dan kritis. Guru perlu menjadi agen
selektif yang mampu menilai, memilih, dan mengembangkan visual yang tidak hanya
menarik tetapi juga bermakna. Pendidikan masa depan bukan hanya soal apa yang bisa
diajarkan, tapi juga bagaimana kita menyampaikannya secara adil, inklusif, dan bertanggung

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 159



jawab. Dalam konteks itu, visual bukan sekadar alat bantu, melainkan bagian tak
terpisahkan dari upaya menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan bermakna.

Perbandingan Platform Al untuk Gambar / Visual

Berikut adalah perbandingan berbagai platform Al yang digunakan untuk membuat
gambar dan visual pendukung, termasuk kekuatan, kelemahan, dan fokus utama
masing-masing:

Platform Kekuatan Utama Kelemahan / Cocok Untuk
Keterbatasan
DALL-E Kualitas tinggi, Butuh prompt yang Desain kreatif,
(ChatGPT) terintegrasi di jelas; belum bisa ilustrasi Al cepat
ChatGPT, editing gambar teks sempurna
gambar (inpainting)
Canva Al Antarmuka Kualitas gambar bisa Desain presentasi,
(Magic Media) drag-and-drop, kurang realistis media sosial,
integrasi langsung marketing

dengan template

Bing Image Cepat, gratis, hasil Terbatas pada fitur, Pembuatan gambar
Creator cukup akurat, berbasis | kurang fleksibel untuk | cepat untuk umum
(DALL-E 3) DALL-E 3 edit

ChatGPT (pro, | Terintegrasi Tidak semua versi bisa | Brainstorming

multimodal)

teks-gambar, bisa beri
konteks tambahan

pakai gambar

kreatif, konsep
desain kompleks

Grok (X Al) Terhubung langsung Belum setara dalam Konten berbasis
dengan platform X visualisasi, fokus pada | teks, bukan visual
(Twitter), cepat teks utama

Gemini Terhubung ke Belum stabil pada Integrasi Al di

(Google) ekosistem Google, generasi visual kreatif | ekosistem Google
multimodal

Google Al Model Imagen yang Belum tersedia publik | Riset &

Studio kuat, teknologi canggih | secara luas pengembangan

(Imagen) Google visual berbasis Al
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Penjelasan Per Platform

1. DALL-E (OpenAl via ChatGPT)

e Kelebihan: Kualitas gambar tinggi, bisa edit bagian tertentu gambar ("inpainting"),
pemahaman konteks kuat.

e Kekurangan: Tidak selalu sempurna dalam menggambar teks atau wajah, hasil bisa
bervariasi tergantung prompt

e Unik: Bisa digunakan dalam percakapan multimodal.

2. Canva Al

e Kelebihan: Mudah digunakan, integrasi langsung dengan tool desain populer, cocok
untuk pemula.
Kekurangan: Kualitas Al generatif tidak sekuat DALL-E atau Midjourney.
Unik: Langsung bisa pakai hasil ke dalam template Canva.

3. Bing Image Creator

e Kelebihan: Gratis, hasil cepat dan cukup realistis karena pakai DALL-E 3.
e Kekurangan: Tidak bisa kustomisasi kompleks.
e Unik: Terhubung ke browser, bisa generate langsung dari pencarian.

4. ChatGPT (Pro, Multimodal)

o Kelebihan: Bisa digabungkan dengan DALL-E, deskripsi, prompt, dan editing dalam
satu alur.
Kekurangan: Tidak semua user dapat akses fitur gambar.
Unik: Kemampuan multimodal — memahami, membuat, dan mengedit gambar
berbasis dialog.

5. Grok (X Al / Twitter Al)

e Kelebihan: Fokus ke konteks real-time dari platform X.
e Kekurangan: Belum mengutamakan visualisasi atau generasi gambar.
e Unik: Lebih kuat untuk data real-time dan opini, bukan ilustrasi.

6. Gemini (Google Bard / Gemini)
o Kelebihan: Terintegrasi dalam ekosistem Google, multimodal.

e Kekurangan: Visual belum sekuat OpenAl dalam hal estetika.
e Unik: Bisa akses info real-time Google Search.
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7. Google Al Studio / Imagen

e Kelebihan: Imagen dikenal memiliki detail gambar yang sangat realistis (setara
Midjourney).
Kekurangan: Belum tersedia untuk umum secara luas.
Unik: Fokus riset dan demo dari Google Al Labs.

Rekomendasi Berdasarkan Kebutuhan

Kebutuhan Platform Disarankan

Desain cepat untuk media sosial Canva Al, Bing Creator

Gambar ilustratif berkualitas tinggi DALL-E (via ChatGPT), Imagen (jika tersedia)

Pembuatan konsep visual berbasis ChatGPT dengan DALL-E
dialog

Visual berbasis real-time atau teks Grok, Gemini

Riset atau eksperimen visual Al Google Al Studio (Imagen)
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BAB: Pembuatan Gambar dan Visual Pendukung

Infografis Pembelajaran

Dalam era digital yang serba cepat, di mana informasi membanijiri kita setiap detiknya,
kemampuan untuk menyajikan data secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami
menjadi krusial. Di sinilah peran infografis pembelajaran menjadi sangat vital, terutama
dalam konteks pendidikan dari jenjang TK hingga SMA, bahkan sampai ke jenjang
perguruan tinggi seperti ITTS. Infografis bukan sekadar gambar; ia adalah alat visual yang
menggabungkan teks, grafik, dan ilustrasi untuk menceritakan narasi data yang kompleks
secara sederhana dan efektif.

Mengapa Infografis Pembelajaran Penting?

Infografis dapat menjadi
jembatan antara data dan
pemahaman. Penggunaan Al,
seperti yang akan dibahas dalam
buku ini, memberikan setiap guru
kekuatan untuk membangun
jembatan tersebut. Beberapa
alasan mengapa infografis

pembelajaran sangat relevan dan

bermanfaat adalah:

Peningkatan Retensi
Informasi: Otak manusia
memproses visual 60.000
kali lebih cepat daripada
teks. Infografis
memanfaatkan prinsip ini
untuk membantu siswa
memahami dan
mengingat
konsep-konsep baru
dengan lebih baik.
Sebuah studi oleh The
Content Marketing
Institute (2024)
menunjukkan bahwa
konten visual 94% lebih
banyak dilihat daripada
teks biasa. Ini berarti
siswa cenderung lebih
terlibat dan menyerap

Mengapa Infografis
Pembelajaran Penting?

Peningkatan Retensi
Informasi

Penyederhanaan Konsep
Kompleks

Peningkatan Keteriibatan
dan Motivasi

materi yang disajikan dalam bentuk infografis.
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e Penyederhanaan Konsep Kompleks: Materi pelajaran seringkali mengandung
konsep-konsep abstrak atau data statistik yang rumit. Infografis memungkinkan guru
untuk memecah informasi ini menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, menggunakan
ikon, diagram, dan grafik untuk menjelaskan hubungan antar elemen secara visual.
Misalnya, menjelaskan siklus air pada siswa SD akan lebih efektif melalui infografis
bergambar daripada narasi panjang.

e Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi: Desain yang menarik dan interaktif pada
infografis dapat meningkatkan minat siswa terhadap materi. Infografis yang
dirancang dengan baik tidak hanya informatif tetapi juga menyenangkan untuk
dilihat, sehingga mengurangi kebosanan dan meningkatkan motivasi belajar.
Penelitian dari Canva (2025) bahkan menunjukkan bahwa infografis dengan
elemen visual yang seimbang meningkatkan keterlibatan siswa hingga 80%.

o Keterampilan Abad ke-21: Dengan mengajarkan siswa untuk memahami dan
bahkan membuat infografis, kita melatih mereka dalam keterampilan berpikir kritis,
literasi data, dan komunikasi visual — kemampuan esensial di abad ke-21.
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Apa Saja yang Harus Diperhatikan dalam Membuat Infografis
Pembelajaran?

Membuat infografis pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan matang dan
perhatian terhadap beberapa elemen kunci. Penggunaan Al dapat sangat membantu dalam
setiap tahapan ini, namun pemahaman dasar tentang prinsip desain tetap krusial.

1. Tujuan Pembelajaran yang Jelas: Sebelum mulai mendesain, tentukan dengan
spesifik apa yang ingin siswa pahami atau capai setelah melihat infografis. Apakah
itu untuk menjelaskan proses, membandingkan data, atau merangkum konsep?
Infografis harus mendukung pencapaian kompetensi yang diuraikan dalam
kurikulum, seperti Kurikulum Merdeka.

o Contoh Prompt untuk Al:

m "Sebagai guru IPA kelas 5 SD, saya ingin membuat infografis tentang
siklus air. Apa tujuan pembelajaran utama yang harus saya
fokuskan?"

m "Buatkan 3 opsi tujuan pembelajaran untuk infografis yang
menjelaskan perbedaan antara fotosintesis dan respirasi pada siswa
SMP."

m "Saya ingin siswa TK memahami konsep warna dasar. Bagaimana
saya bisa merumuskan tujuan pembelajaran untuk infografis ini?"

2. Target Audiens: Sesuaikan kompleksitas, gaya visual, dan bahasa infografis
dengan usia dan tingkat pemahaman siswa. Infografis untuk siswa TK akan sangat
berbeda dengan siswa SMA atau mahasiswa ITTS.

o Contoh Prompt untuk Al:

m "Buatkan ide visual untuk infografis tentang tata surya untuk siswa
kelas 1 SD. Gunakan gaya yang ceria dan banyak ilustrasi."

m "Saya membutuhkan saran tentang bagaimana menyederhanakan
data statistik tentang polusi udara agar bisa dipahami oleh siswa
SMP."

m "Bagaimana gaya infografis tentang Machine Learning yang cocok
untuk mahasiswa ITTS dengan latar belakang non-IT?"
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3. Akurasi Data dan Sumber Terpercaya: Pastikan semua informasi yang disajikan
akurat dan berasal dari sumber yang kredibel. Dalam konteks pendidikan, ini
sangat penting untuk menghindari miskonsepsi. Gunakan sumber yang valid, seperti
buku teks, jurnal, atau data dari platform resmi seperti SIBI Kemdikbud.

o Contoh Prompt untuk Al:

m "Berikan daftar sumber terpercaya untuk data mengenai perubahan
iklim global yang relevan untuk siswa SMA."

m "Saya butuh fakta-fakta kunci tentang pentingnya menjaga kebersihan
gigi untuk infografis siswa TK. Di mana saya bisa mencari data
akurat?"

m "Verifikasi akurasi pernyataan 'Fotosintesis menghasilkan oksigen
sebagai produk sampingan' untuk infografis pembelajaran biologi."

4. Keseimbangan Teks dan Visual: Infografis adalah visual, bukan teks panjang.
Gunakan teks seminimal mungkin, fokus pada poin-poin kunci, dan biarkan visual
bercerita.

o Contoh Prompt untuk Al:

m "Saya memiliki 5 poin utama tentang manfaat olahraga. Bagaimana
cara mengubahnya menjadi frasa pendek dan menarik untuk
infografis?"

m "Saran ikonografi untuk merepresentasikan konsep 'energi terbarukan'
dan 'energi tak terbarukan' pada infografis."

m "Saya punya paragraf ini tentang sejarah internet. Bisakah Anda
mengekstrak 3-4 kata kunci yang bisa divisualisasikan?"

5. Hierarki Visual dan Alur Informasi: Arahkan mata pembaca secara logis melalui
informasi menggunakan ukuran font, warna, dan penempatan elemen. Informasi
harus mengalir dari poin awal ke akhir dengan jelas.

o Contoh Prompt untuk Al:

m "Buatkan skema layout infografis yang efektif untuk menjelaskan
proses daur ulang sampah. Mulai dari pengumpulan hingga produk
jadi."

m "Saran penggunaan warna untuk menyoroti poin-poin penting dalam
infografis tentang struktur sel."

m "Bagaimana cara menggunakan ukuran font untuk menunjukkan
hirarki informasi pada infografis yang membandingkan dua peristiwa
sejarah?"
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6. Konsistensi Desain: Gunakan palet warna, jenis font, dan gaya ilustrasi yang
konsisten di seluruh infografis untuk menciptakan tampilan yang profesional dan
mudah dicerna. Hindari penggunaan terlalu banyak elemen visual yang dapat
mengalihkan perhatian.

o Contoh Prompt untuk Al:
m "Saran palet warna yang cerah namun tidak mengganggu untuk
infografis pembelajaran anak TK."
m "Berikan contoh kombinasi font yang cocok untuk judul dan isi dalam
infografis tentang fisika."
m "Saya ingin infografis saya terasa 'ilmiah’ tetapi tetap menarik. Apa
gaya ilustrasi yang direkomendasikan?"

7. Aksesibilitas dan Inklusivitas: Infografis harus dapat diakses oleh semua siswa,
termasuk mereka dengan kebutuhan khusus. Misalnya, gunakan font yang jelas
untuk siswa dengan gangguan penglihatan atau hindari warna yang sulit dibedakan
oleh penderita buta warna.

8. Etika Penggunaan Al: Pastikan data yang digunakan untuk membuat infografis tidak
melanggar privasi siswa. Gunakan platform Al yang mematuhi regulasi seperti UU
Perlindungan Data Pribadi (PDP) di Indonesia.

9. Konteks Lokal: Infografis harus relevan dengan budaya dan lingkungan siswa.
Misalnya, infografis tentang keanekaragaman hayati untuk siswa di Kalimantan
sebaiknya menampilkan flora dan fauna lokal.
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Persiapan untuk Membuat Infografis Pembelajaran dengan Bantuan Al

Sebelum melangkah ke proses desain, ada beberapa tahapan persiapan yang krusial. Al
dapat menjadi asisten yang sangat powerful disini, mempercepat proses penelitian dan
konseptualisasi.

1. Pencarian dan Pengumpulan Data: Identifikasi semua fakta, angka, statistik, atau
konsep yang perlu dimasukkan. Gunakan Al untuk membantu menemukan data
yang relevan.

o Contoh Prompt untuk Al:
m "Cari data statistik terbaru tentang penggunaan media sosial pada
remaja di Indonesia untuk infografis tentang literasi digital."
m "Berikan fakta-fakta menarik tentang dinosaurus yang cocok untuk
infografis anak-anak."
m "Saya mencari data tentang dampak deforestasi. Fokus pada data
yang mudah divisualisasikan."

2. Strukturisasi Informasi: Atur data yang terkumpul ke dalam kategori atau alur logis.
Buat kerangka kasar atau outline dari infografis Anda.
o Contoh Prompt untuk Al:

m "Saya punya data tentang jenis-jenis energi. Bagaimana cara
mengelompokkannya untuk infografis agar mudah dipahami?"

m "Buatkan kerangka infografis yang menjelaskan 5 tahap siklus hidup
kupu-kupu."

m "Dari data tentang berbagai jenis polusi, buatkan struktur infografis
yang menunjukkan penyebab, dampak, dan solusinya."

3. Pemilihan Alat Bantu Al: Pilih platform atau alat Al yang sesuai untuk pembuatan
infografis Anda. Beberapa alat Al generatif kini menawarkan fitur untuk membuat
visual dari deskripsi teks. Gunakan alat Al seperti Canva, Piktochart, atau Hugging
Face yang menawarkan template gratis dan ramah pengguna. Canva (2025)
melaporkan bahwa 70% guru merasa lebih efisien menggunakan template siap
pakai.

o Contoh Prompt untuk Al:
m "Rekomendasikan alat Al yang user-friendly untuk membuat infografis
interaktif bagi guru tanpa pengalaman desain grafis."
m "Platform Al apa yang terbaik untuk membuat infografis dengan
banyak grafik dan data statistik?"
m "Saya ingin mencoba Al generatif untuk membuat ilustrasi kustom
untuk infografis saya. Alat apa yang harus saya gunakan?"
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4. Penyiapan Konten Teks Pendek: Ubah informasi yang panjang menjadi poin-poin
ringkas, judul, sub judul, dan deskripsi singkat. Ini adalah tugas ideal untuk Al.
Guru harus memahami cara menyusun prompt untuk alat Al seperti Piktochart Al
atau Canva Magic Design.

o Contoh Prompt untuk Al:
m "Ringkas paragraf ini tentang pentingnya sarapan menjadi 3 poin
utama untuk infografis anak SD."
m "Buatkan judul dan subjudul yang menarik untuk infografis tentang
'Sejarah Internet' bagi siswa SMA."
m "Saya punya 10 fakta tentang luar angkasa. Ubah setiap fakta menjadi
kalimat yang ringkas dan kuat untuk visual."
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Langkah-Langkah Membuat Infografis Pembelajaran dengan Bantuan Al

Setelah persiapan matang, kini saatnya merealisasikan infografis Anda. Al dapat menjadi
mitra kreatif yang luar biasa dalam setiap langkah ini.

1. Buat Konsep Visual Awal (Storyboard/Wireframe): Sketsa ide-ide visual secara
kasar. Pertimbangkan bagaimana elemen teks dan visual akan ditempatkan. Al
dapat membantu menghasilkan ide layout.

o Contoh Prompt untuk Al:
m "Buatkan 3 ide layout wireframe untuk infografis perbandingan antara
planet Bumi dan Mars."
m "Saya ingin infografis berbentuk timeline. Bagaimana cara terbaik
untuk mengatur visual dan teks pada timeline?"
m "Gambarkan sketsa kasar untuk infografis tentang piramida makanan,
dengan setiap tingkat divisualisasikan secara berbeda."

2. Pilih Template atau Mulai dari Nol: Jika menggunakan alat desain berbasis Al,
Anda mungkin bisa memilih dari template yang sudah ada atau memulai dengan
kanvas kosong. Al dapat membantu menyesuaikan template.

o Contoh Prompt untuk Al:

m "Saya sedang membuat infografis proses. Rekomendasikan template
di Canva yang cocok untuk ini."

m "Jika saya memulai dari kanvas kosong, berikan panduan langkah
demi langkah untuk mengatur grid dan /ayout dasar untuk infografis
pendidikan."

m "Saya memilih template infografis tentang ekosistem. Bagaimana Al
bisa membantu saya mengubah warna dan font agar sesuai dengan
materi saya?"

3. Integrasikan Teks dan Data: Masukkan teks ringkas dan data yang sudah disiapkan
ke dalam desain. Gunakan Al untuk memformat teks agar sesuai dengan visual.
o Contoh Prompt untuk Al:

m "Saya punya data persentase ini tentang sumber energi. Bagaimana
cara terbaik untuk memvisualisasikannya dalam bentuk diagram
lingkaran atau batang?"

m "Format teks 'Manfaat Membaca' ini agar menonjol di infografis tanpa
terlalu banyak ruang."

m "Al, hasilkan variasi visual untuk angka '70%' agar terlihat menarik
dalam infografis."
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4. Hasilkan atau Pilih Visual (Ikon, llustrasi, Grafik): Ini adalah tahap di mana Al
generatif bersinar. Anda bisa meminta Al untuk membuat ikon, ilustrasi, atau
bahkan grafik berdasarkan deskripsi Anda.

o Contoh Prompt untuk Al (untuk Al generatif gambar):

m "Buatkan ikon bergaya kartun tentang 'anak membaca buku' untuk
infografis TK."

m "Hasilkan ilustrasi yang menunjukkan proses fotosintesis pada daun,
dengan gaya yang sederhana dan jelas."

m "Buatkan grafik batang yang membandingkan jumlah penduduk 3 kota
besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya, Bandung) pada tahun 2024."

m "Saya butuh ilustrasi metaforis tentang 'ide baru yang tumbuh' untuk
infografis tentang inovasi."

5. Atur Desain dan Tata Letak: Tempatkan semua elemen (teks, visual, grafik) secara
harmonis. Perhatikan ruang negatif, keselarasan, dan keseimbangan. Al dapat
menawarkan saran perbaikan.

o Contoh Prompt untuk Al:
m "Saran untuk mengatur elemen-elemen ini agar tidak terlihat ramai
pada infografis saya."
m "Evaluasi tata letak infografis ini dan berikan rekomendasi untuk
meningkatkan alur visual."
m "Bagaimana cara menyeimbangkan penggunaan ruang kosong di
infografis ini agar informasi utama lebih menonjol?"

6. Revisi dan Uji Coba: Setelah desain awal selesai, tinjau kembali untuk akurasi,
kejelasan, dan daya tarik visual. Mintalah umpan balik dari rekan guru atau bahkan
siswa (jika memungkinkan) untuk memastikan infografis mudah dipahami.

o Contoh Prompt untuk Al:
m "Periksa infografis ini untuk kesalahan tata bahasa atau ejaan."
m "Saya ingin infografis ini lebih 'menarik’. Berikan 3 saran untuk
meningkatkan daya tarik visualnya."
m "Bagaimana cara melakukan tes pemahaman sederhana untuk
infografis ini pada siswa?"

7. Publikasikan atau Cetak: Unduh infografis dalam format PDF untuk dicetak atau
bagikan secara digital melalui platform seperti Google Classroom.
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Tantangan dan Solusi
Meskipun Al mempermudah pembuatan infografis, beberapa tantangan tetap ada:

e Literasi Teknologi Guru: Banyak guru belum terbiasa dengan Al. Solusi: Adakan
pelatihan rutin, seperti yang disarankan oleh SMP Negeri 1 Kota Serang (2025).

e Biaya Teknologi: Platform berbayar bisa mahal. Solusi: Gunakan alat gratis seperti
Canva Free atau Piktochart Al Free.

e Privasi Data: Penggunaan Al sering melibatkan data siswa. Solusi: Patuhi regulasi
PDP dan gunakan platform yang aman.

o Ketimpangan Akses: Tidak semua sekolah memiliki akses teknologi. Solusi: Cetak
infografis untuk distribusi offline.

Kesimpulan

Infografis pembelajaran berbasis Al adalah alat yang powerful untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di jenjang TK, SD, SMP, SMA, SMK hingga dosen. Dengan memanfaatkan
platform seperti Canva dan Piktochart, guru dapat menciptakan visual yang menarik dan
relevan. Namun, pendekatan kritis terhadap literasi teknologi, etika, dan konteks lokal
sangat penting untuk memastikan infografis efektif dan inklusif. Dengan persiapan dan
langkah-langkah yang tepat, serta prompt Al yang spesifik, guru dapat menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna. Seperti yang dikatakan Arthur C.
Clarke, “Teknologi yang cukup maiju tidak dapat dibedakan dari sihir.” Mari ciptakan “sihir”
pendidikan dengan infografis berbasis Al.
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Komik Pembelajaran

Qi era. per?didikan apad ke-21,. .
comatom et o monere - KOMIK PEMBELAJARAN

perhatian, memfasilitasi LEARNING COMICS

pemahaman, dan meningkatkan
retensi informasi pada peserta
didik dari berbagai jenjang. Di
antara berbagai bentuk visual,
komik pembelajaran menonjol
sebagai media yang efektif
karena sifatnya yang naratif,
visual, dan seringkali menghibur.
Komik mampu menyajikan materi
pelajaran yang kompleks menjadi
lebih mudah dicerna, menarik
minat belajar, dan bahkan
membantu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis

MENINGKATKAN KETERLIBATAN DAN MOTIVASI

melalui narasi yang kuat. Namun, ENHANCE ENGAGEMENT AND MOTIVATION
proses pembuatan komik

pembelajaran yang berkualitas MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP
tinggi, dari konsep hingga FACILITATE CONCEPT UNDERSTANDDING
visualisasi, bisa menjadi

tantangan yang memakan waktu MENINGKATKAN RETENSI INFORMASI

dan sumber daya. Inilah IMPROVE INFORMATION RETENTION
mengapa Artificial Intelligence

(Al) menjadi game-changer, MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN LITERASI
menawarkan potensi DEVELOP VISUAL LITERACY SKILLS

revolusioner untuk mempercepat
dan meningkatkan kualitas
produksi komik pembelajaran.

Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan Al dalam konteks ini tidaklah tanpa kritik.
Kita harus meninjau secara cermat bagaimana Al dapat digunakan secara etis, efektif, dan
mendidik, tanpa menghilangkan peran vital kreativitas dan kebijaksanaan guru.

Komik Pembelajaran: Lebih dari Sekadar Gambar

Komik pembelajaran adalah media instruksional yang menggabungkan elemen naratif,
visual, dan teks dalam format berurutan untuk menyampaikan informasi pendidikan.
Keunggulannya terletak pada kemampuannya untuk:

e Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi: Visual yang menarik dan narasi yang
kuat dapat mengubah topik yang membosankan menjadi petualangan belajar yang
menarik. Riset menunjukkan bahwa penggunaan komik dapat meningkatkan minat
belajar hingga 30% pada siswa sekolah dasar.
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¢ Memfasilitasi Pemahaman Konsep Kompleks: Konsep abstrak atau urutan proses
dapat divisualisasikan, membuatnya lebih mudah dipahami daripada sekadar teks.
Misalnya, siklus air atau proses fotosintesis dapat digambarkan secara visual
langkah demi langkah.

e Meningkatkan Retensi Informasi: Otak manusia memproses gambar 60.000 kali
lebih cepat daripada teks, dan kombinasi teks serta gambar dapat meningkatkan
retensi hingga 65% setelah tiga hari.

e Mengembangkan Keterampilan Literasi Visual: Siswa belajar menafsirkan
informasi dari gambar, memahami hubungan antara teks dan visual, serta
menganalisis pesan yang disampaikan.

e Mendukung Pembelajaran Diferensiasi: Komik dapat disesuaikan untuk berbagai
gaya belajar, termasuk pembelajar visual dan kinestetik, serta siswa dengan
kebutuhan khusus.
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Apa Saja yang Harus Diperhatikan dalam Membuat Komik
Pembelajaran (dengan atau Tanpa Al)?

Meskipun Al dapat membantu dalam proses, prinsip-prinsip dasar pembuatan komik
pembelajaran yang efektif tetap harus menjadi prioritas utama:

1.

10.

Tujuan Pembelajaran yang Jelas: Apa yang ingin dicapai dengan komik ini?
Kompetensi atau pengetahuan apa yang harus dikuasai peserta didik? Tanpa tujuan
yang jelas, komik akan menjadi sekadar hiburan tanpa nilai pendidikan yang kuat.
Keselarasan dengan Kurikulum: Materi harus relevan dan terintegrasi dengan
standar kurikulum yang berlaku.

Narasi yang Menarik dan Relevan: Cerita harus memikat, logis, dan relevan
dengan pengalaman atau dunia siswa. Penggunaan karakter yang relatable dan
konflik yang menarik akan meningkatkan daya tarik.

Karakter yang Dikembangkan dengan Baik: Karakter harus memiliki kepribadian
yang konsisten, motivasi, dan dapat berinteraksi dengan lingkungan cerita. Mereka
bisa menjadi representasi siswa atau bahkan mentor dalam cerita.

Visual yang Jelas dan Komunikatif: Gambar harus mudah dipahami, tidak
membingungkan, dan secara efektif menyampaikan informasi. Gaya visual harus
konsisten.

Bahasa yang Sesuai dengan Target Audiens: Kosakata, struktur kalimat, dan gaya
bahasa harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif dan usia peserta
didik (TK, SD, SMP, SMA).

Tata Letak Panel yang Efektif: Urutan panel harus mengalir dengan logis,
memandu mata pembaca dari satu adegan ke adegan berikutnya. Penggunaan
splash page atau panel besar dapat digunakan untuk menekankan momen penting.
Balon Kata dan Narasi yang Tepat: Dialog harus ringkas dan alami. Narasi di luar
balon kata dapat digunakan untuk memberikan informasi latar belakang atau
deskripsi.

Nilai-nilai Edukasi dan Moral: Selain menyampaikan materi pelajaran, komik juga
dapat menanamkan nilai-nilai positif seperti kerjasama, empati, pemecahan masalah,
atau berpikir kritis.

Revisi dan Uji Coba: Komik harus diuji coba dengan sampel peserta didik untuk
mendapatkan umpan balik dan melakukan revisi yang diperlukan.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 175



Persiapan untuk Membuat Komik Pembelajaran dengan Bantuan Al

Integrasi Al bukan berarti menghilangkan peran guru, melainkan memperkaya dan
mempercepat proses. Persiapan yang matang akan memaksimalkan potensi Al:

1. Definisi Konsep dan Ide Cerita:
o Tentukan topik pelajaran, tujuan pembelajaran, dan kelompok usia target.
o Kembangkan ide cerita dasar, termasuk premis, konflik, dan resolusi.
o Bayangkan karakter utama dan karakter pendukung.
o Contoh: Untuk materi "Siklus Air" di SD, ide ceritanya adalah petualangan
tetes air bernama "Ayu" yang mengikuti siklus air.

2. Pembuatan Garis Besar Alur Cerita (Sinopsis dan Plot Outline):
o Buat sinopsis singkat komik.
o Kembangkan plot outline yang rinci, membagi cerita menjadi adegan-adegan
atau bab-bab. Tentukan setiap peristiwa penting dan perubahan karakter.

3. Pengumpulan Referensi Visual (Opsional namun Dianjurkan):
o Kumpulkan gambar referensi untuk gaya seni, desain karakter, setting,
ekspresi wajah, dan pose. Ini akan membantu Al memahami preferensi visual
Anda dan menghasilkan output yang lebih akurat.
o Contoh: Jika ingin gaya "kartun ceria" dengan warna-warna pastel,
kumpulkan contoh-contoh gambar dengan gaya tersebut.

4. Pemilihan Alat Al yang Tepat:

o Al untuk Pembuatan Teks/Naskah: Alat seperti ChatGPT, Google Gemini,
atau Copilot dapat membantu menyusun dialog, narasi, dan bahkan ide cerita
awal.

o Al untuk Pembuatan Gambar/Visual:

m  Generative Al (Text-to-Image): Midjourney, DALL-E 3, Stable
Diffusion, ldeogram Al, atau Canva's Magic Media. Alat-alat ini
memungkinkan Anda menghasilkan gambar dari deskripsi teks
(prompt).

m Al untuk Desain Karakter/Pose: Beberapa platform memiliki fitur
khusus untuk konsistensi karakter atau variasi pose.

m Al untuk Tata Letak Panel: Beberapa alat mulai menawarkan fitur
cerdas untuk membantu penempatan panel.

o Pertimbangkan fitur, kemudahan penggunaan, ketersediaan, dan biaya
langganan. Per tahun 2025, banyak platform Al menawarkan integrasi yang
lebih mulus dan fitur yang lebih spesifik untuk komik.

5. Pemahaman tentang Prompt Engineering:

o Kuasai seni menulis prompt yang efektif untuk Al penghasil gambar. Prompt
harus spesifik, deskriptif, dan mengandung kata kunci yang relevan. Ini
adalah keterampilan krusial untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dari Al.

o Pelajari tentang parameter seperti gaya seni, kualitas gambar, perspektif,
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Langkah-Langkah Membuat Komik Pembelajaran dengan Bantuan Al

Proses ini bersifat iteratif dan membutuhkan intervensi guru pada setiap tahap untuk
memastikan kualitas dan relevansi edukatif:

Tahap Skrip/Naskah (dengan Bantuan Al Teks)

Pada tahap ini, Anda akan bekerja dengan Al teks untuk mengembangkan cerita dan
dialog komik.

Masukkan garis besar cerita, sinopsis, dan detail karakter ke dalam Al teks.
Minta Al untuk mengembangkan dialog untuk setiap panel, deskripsi narasi,
atau bahkan variasi alur cerita.

Contoh Prompt:

o "Saya ingin membuat komik pembelajaran tentang siklus air untuk
siswa kelas 4 SD. Karakter utamanya adalah Ayu, tetesan air kecil
yang ceria. Bisakah kamu membuat garis besar cerita dengan 5 panel
utama: penguapan, kondensasi, presipitasi, aliran permukaan, dan
penyerapan?"

o "Berdasarkan garis besar cerita siklus air yang tadi, buatkan dialog
untuk Panel 1: Penguapan. Ayu (karakter tetesan air) merasa hangat
dan mulai naik ke langit. Ada awan di kejauhan. Gaya bahasa harus
sederhana dan menarik untuk anak SD."

o "Buatkan deskripsi narasi untuk Panel 3: Presipitasi. Ayu jatuh
sebagai hujan dan mendarat di danau."

o "Beri saya 3 alternatif dialog untuk percakapan Ayu dan temannya,
Budi, saat mereka melihat sungai."

e Kiritik: Periksa ulang konsistensi narasi, kesesuaian bahasa, dan akurasi informasi
faktual. Al mungkin menghasilkan dialog yang terdengar kaku atau tidak alami. Edit
secara manual untuk mempertahankan tone dan voice yang diinginkan.

Tahap Desain Karakter dan Setting (dengan Bantuan Al Gambar)

Di tahap ini, Anda akan menggunakan Al gambar untuk menciptakan visual karakter
dan latar belakang komik.

e Gunakan Al gambar untuk menghasilkan visual karakter utama berdasarkan
deskripsi Anda.
Contoh Prompt:
m "Buatkan gambar karakter Ayu, tetesan air kecil yang lucu, dengan
mata besar ekspresif, berwarna biru muda, dan senyum ceria.
Gayanya seperti kartun anak-anak, 3D render, cerah dan penuh
warna."
m "Gambar Budi, seorang anak laki-laki usia 9 tahun, rambut hitam
pendek, mengenakan kaus hijau dan celana pendek, dengan ekspresi
penasaran. Gaya kartun 2D, garis tebal."
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e Buat variasi ekspresi wajah dan pose untuk karakter yang sama. Beberapa
alat Al yang lebih canggih di tahun 2025 memungkinkan consistent character
generation.

Contoh Prompt:

"Ayu (karakter tetesan air) dengan ekspresi terkejut."
"Ayu tertawa gembira."

"Budi sedang berlari."

"Budi duduk sambil membaca buku."

e Hasilkan gambar untuk setting atau latar belakang yang berbeda.
Contoh Prompt:

"Latar belakang kelas sekolah dasar yang ramai, dengan papan tulis,
meja dan kursi, dan beberapa buku. Gaya ilustrasi buku anak-anak,
pencahayaan alami."

"Latar belakang hutan hujan tropis yang lebat, dengan pohon tinggi,
dedaunan hijau rimbun, dan sedikit sinar matahari menembus kanopi.
Gaya realistis, warna hijau dominan."

"Pemandangan pegunungan dengan sungai mengalir di kaki bukit,
dari sudut pandang tinggi. Gaya cat air digital."

e Kiritik: Pastikan konsistensi visual karakter di seluruh komik. Al kadang kesulitan
menjaga karakter yang sama persis. Koreksi jika ada artefak visual atau detail yang

tidak sesuai.

Tahap Pembuatan Panel/Adegan (dengan Bantuan Al Gambar)

Setelah memiliki skrip dan aset karakter/setting, saatnya membuat visual untuk
setiap panel komik.

e Berdasarkan skrip yang telah disiapkan, buat prompt spesifik untuk setiap

panel.

Contoh Prompt:

O

"Panel 1: (Karakter Ayu) berdiri di genangan air, melihat awan tebal di
langit. Ekspresi penasaran. Gaya kartun ceria, warna cerah, wide
shot."

"Panel 2: (Karakter Ayu) mulai menguap dan naik ke atas, melihat
matahari. Latar belakang langit biru dengan awan putih. Ekspresi
kagum. Gaya kartun, close-up pada Ayu."

"Panel 3: (Karakter Ayu) berada di dalam awan, bersama tetesan air
lainnya. Ada kilatan petir kecil di kejauhan. Latar belakang awan
mendung. Ekspresi sedikit takut. Gaya **kartun, medium shot."
"Panel 4: (Karakter Ayu) jatuh sebagai hujan ke danau, percikan air.
Latar belakang hutan di tepi danau. Ekspresi lega dan senang. Gaya
**kartun, action shot."

"Panel 5: (Karakter Ayu) sudah di danau, berenang bersama ikan
kecil. Latar belakang dasar danau dengan tanaman air. Ekspresi
gembira. Gaya **kartun, underwater perspective."
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o "Karakter Budi menunjuk ke sebuah pohon kecil di panel yang
menunjukkan fotosintesis. Latar belakang taman sekolah. Ekspresi
mengajarkan. Gaya ilustrasi edukasi."

e Hasilkan beberapa variasi gambar untuk setiap panel, lalu pilih yang terbaik.

e Kiritik: Evaluasi apakah gambar secara akurat merepresentasikan skrip.
Perhatikan komposisi, sudut pandang, dan flow visual dari satu panel ke
panel berikutnya. Al mungkin tidak selalu memahami nuansa emosional atau
interaksi yang kompleks.

Tahap Penataan dan Penambahan Teks (dengan Bantuan Al
Layout/Desain Grafis)

Di tahap ini, Anda akan menggabungkan gambar dan teks menjadi format komik.

e Impor gambar-gambar yang telah dihasilkan ke perangkat lunak desain grafis
(misalnya Canva, Adobe Express, atau platform komik khusus yang mungkin
sudah terintegrasi Al).

e Atur gambar-gambar ke dalam panel-panel yang logis. Beberapa Al desain
grafis mulai menawarkan saran tata letak.

e Tambahkan balon kata, teks narasi, dan efek suara (onomatopoeia) ke dalam
gambar. Al dapat membantu dalam penulisan teks pendek atau efek suara.

e Contoh Prompt (untuk Al Teks/Layout):

m "Buatkan balon kata untuk dialog 'Wah, aku terbang!" di Panel 2.
Posisi di kanan atas gambar, font kartun."

m  "Tuliskan efek suara 'SPLASH!" untuk Panel 4 saat Ayu jatuh ke
danau."

m "Buatkan teks narasi untuk Panel 5: 'Ayu kini menjadi bagian dari
danau, menunggu petualangan berikutnya."

e Kritik: Pastikan teks mudah dibaca, ukuran font sesuai, dan tidak menutupi
bagian penting dari gambar. Periksa konsistensi penempatan balon kata.
Pastikan flow membaca sesuai dengan budaya membaca (misalnya, dari kiri
ke kanan di Indonesia).
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Tahap Penyelesaian dan Revisi (dengan Bantuan Al Analisis/Umpan
Balik)

Tahap terakhir adalah memastikan komik Anda sempurna dan efektif secara edukasi.

e Minta Al teks untuk meninjau skrip dan memberikan saran untuk perbaikan.
e Contoh Prompt:

m "Tinjau skrip komik siklus air saya ini. Apakah dialognya cukup
menarik dan mudah dipahami untuk anak SD kelas 4? Berikan saran
untuk meningkatkan engagement."

m "ldentifikasi potensi inkonsistensi fakta ilmiah dalam narasi komik
siklus air ini."

m "Beri saya umpan balik tentang apakah alur cerita komik ini sudah
logis dan mudah diikuti."

e Gunakan alat analisis Al untuk memeriksa keterbacaan teks atau kesesuaian
gambar dengan kelompok usia. Beberapa Al bahkan dapat memberikan
umpan balik awal tentang daya tarik visual.

e Contoh Prompt (jika platform Al menyediakan fitur ini):

m  "Analisis tingkat keterbacaan teks komik ini untuk audiens usia 9-10
tahun."
m "Evaluasi daya tarik visual panel-panel ini untuk anak-anak."

e Lakukan revisi berdasarkan umpan balik (baik dari Al maupun dari rekan guru
atau siswa).

e Kiritik: Jangan sepenuhnya bergantung pada Al untuk revisi. Sentuhan
manusia, pengalaman pedagogis, dan pemahaman mendalam tentang
audiens sangat penting untuk menyempurnakan komik.
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Tantangan dan Solusi dalam Membuat Komik Pembelajaran dengan

Bantuan Al

Meskipun Al menawarkan efisiensi, penggunaannya membawa serta tantangan yang perlu
diatasi secara kritis:

1. Konsistensi Karakter dan Gaya Visual (Tantangan Kritis):
Tantangan: Generative Al sering kesulitan mempertahankan konsistensi

o

visual k

arakter yang sama (misalnya, wajah, pakaian, bentuk tubuh) di

berbagai panel dan pose. Gaya seni juga bisa berfluktuasi.

Solusi:
| |

Prompting Lanjutan: Gunakan prompt yang sangat spesifik dan
berulang untuk karakter (misalnya, "Karakter 'Ayu’, rambut cokelat
sebahu, mata bulat, hidung kecil, baju biru dengan motif bintang").
Fitur Character Reference/Model Upload: Manfaatkan fitur baru di
platform Al (yang semakin umum di 2025) yang memungkinkan Anda
mengunggah gambar karakter referensi untuk menjaga konsistensi.
Pasca-Editing Manual: Bersiaplah untuk melakukan sedikit editing
manual menggunakan perangkat lunak grafis untuk menyesuaikan
detail kecil atau bahkan menggambar ulang beberapa bagian jika
diperlukan.

Batch Generation & Selection: Hasilkan beberapa opsi untuk setiap
panel dan pilih yang paling konsisten.

2. Keterbatasan Pemahaman Konteks dan Nuansa (Tantangan Edukatif):
Tantangan: Al tidak memiliki pemahaman mendalam tentang konteks

o

o

pendidi

kan, emosi manusia, atau nuansa budaya. Ini dapat menghasilkan

dialog yang datar, adegan yang tidak relevan, atau ekspresi yang tidak

sesuai.
Solusi:
| ]

Pengawasan Guru yang Ketat: Guru harus berperan sebagai editor
dan kurator utama. Setiap output Al harus ditinjau ulang secara kritis
untuk akurasi faktual, kesesuaian pedagogis, dan resonansi
emosional.

Iterative Prompting: Lakukan dialog bolak-balik dengan Al, berikan
umpan balik spesifik untuk memperbaiki output.

Integrasi Pengetahuan Manusia: Jangan ragu untuk menulis ulang
atau menggambar ulang bagian yang tidak dapat dihasilkan Al
dengan tepat.
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3. Masalah Etika dan Hak Cipta (Tantangan Etika):

o Tantangan: Data pelatihan Al seringkali mencakup miliaran gambar yang
diambil dari internet, menimbulkan pertanyaan tentang hak cipta dan
kompensasi bagi seniman asli. Ada juga risiko bias algoritmik yang dapat
menghasilkan representasi yang tidak akurat atau stereotip.

o Solusi:

m Pilih Platform Transparan: Gunakan platform Al yang transparan
tentang sumber data pelatihan mereka dan memiliki kebijakan hak
cipta yang jelas.

m Kreasi Original: Upayakan untuk menggunakan Al sebagai alat
bantu, bukan sebagai pengganti total kreativitas. Kombinasikan output
Al dengan ide dan sentuhan original Anda.

m Peninjauan Bias: Periksa output Al untuk memastikan tidak ada bias
ras, gender, atau budaya yang tersirat. Edit dan perbaiki jika ada.

m Apresiasi Sumber: Jika menggunakan referensi, pastikan untuk
menghargai sumbernya.

4. Kualitas Gambar dan Detail yang Kurang (Tantangan Teknis):
o Tantangan: Terkadang, gambar yang dihasilkan Al masih terlihat "buatan Al"
dengan detail yang aneh, artefak, atau ketidaksempurnaan.
o Solusi:
m Prompting Detail: Berikan prompt yang sangat detail tentang kualitas
gambar, resolusi, dan gaya seni.
m Peningkatan Resolusi (Upscaling): Gunakan alat upscaling Al untuk
meningkatkan resolusi gambar yang dihasilkan agar lebih tajam.
m Pasca-Produksi: Lakukan post-processing ringan menggunakan
perangkat lunak pengedit gambar untuk memperbaiki detail kecil atau
meningkatkan kualitas visual.

5. Kurva Pembelajaran Alat Al (Tantangan Implementasi):
o Tantangan: Menguasai prompt engineering dan memahami fitur-fitur
berbagai alat Al membutuhkan waktu dan latihan.
o Solusi:
m Pelatihan Berkelanjutan: |kuti lokakarya atau tutorial daring tentang
penggunaan Al generatif.
m Eksperimen Aktif: Bereksperimen dengan berbagai prompt dan alat
untuk memahami kemampuan dan batasannya.
m  Komunitas Pengguna: Bergabunglah dengan komunitas pengguna
Al untuk berbagi tips, trik, dan solusi masalah.

Kesimpulan Kritis

Pemanfaatan Al dalam pembuatan komik pembelajaran menawarkan potensi yang luar
biasa untuk merevolusi proses kreatif dan efisiensi produksi. Guru kini memiliki akses ke alat
yang dapat membantu mereka menciptakan materi visual yang menarik dan relevan dalam
waktu yang jauh lebih singkat. Namun, penting untuk diingat bahwa Al bukanlah tongkat
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ajaib. la adalah alat, dan seperti alat lainnya, efektivitasnya sangat bergantung pada
keahlian dan kebijaksanaan penggunanya.

Peran guru dalam era Al menjadi semakin krusial, bukan sebagai pelaksana teknis semata,
melainkan sebagai desainer instruksional yang strategis, kurator konten yang kritis, dan
editor yang bijaksana. Guru harus mampu memformulasikan tujuan pembelajaran yang
jelas, merancang narasi yang kuat, memberikan prompt yang cerdas pada Al, dan yang
terpenting, secara kritis mengevaluasi dan menyempurnakan output Al untuk memastikan
kesesuaian pedagogis, akurasi, dan etika. Komik pembelajaran yang dihasilkan dengan
bantuan Al harus tetap mencerminkan kreativitas, empati, dan nilai-nilai edukasi yang hanya
dapat diberikan oleh sentuhan manusia. Dengan pendekatan yang seimbang dan kritis, Al
dapat menjadi sekutu yang kuat bagi guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang
inovatif dan mendalam bagi generasi mendatang.
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Gambar dan Visual Pendukung

Dalam era digital yang serba visual ini, gambar dan ilustrasi telah menjadi tulang punggung
dalam proses penyampaian informasi, khususnya di dunia pendidikan. Dari lembar kerja
anak TK yang penuh warna hingga presentasi materi fisika yang kompleks di SMA, visual

pendukung memegang
peranan krusial dalam
menarik perhatian,
menjelaskan konsep, dan
memperkuat pemahaman
siswa. Namun, seringkali
guru dihadapkan pada
keterbatasan waktu,
sumber daya, atau bahkan
keterampilan artistik untuk
menciptakan visual yang
menarik dan relevan. Di
sinilah kecerdasan buatan
(Al) hadir sebagai solusi
revolusioner,
memungkinkan guru untuk
menghasilkan gambar
ilustrasi cerita dan materi
dengan cepat, efisien, dan
berkualitas tinggi.

Bagian ini akan membahas
secara kritis potensi Al
dalam membantu guru
menciptakan visual
pendukung yang efektif.
Kita akan menjelajahi
berbagai aspek, mulai dari
prinsip-prinsip desain
visual yang harus
diperhatikan, persiapan
yang diperlukan, hingga

Gambar dan Visual

Pendukung g

Meningkatkan
Keterlibatan
dan Minat

Memperjelas

Konsep Abstrak Membantu
Daya Ingat

embantu (

aya Ingat

=

langkah-langkah praktis dalam memanfaatkan Al, serta tantangan dan solusinya.

Gambar llustrasi Cerita & Materi: Lebih dari Sekadar Hiasan

Gambar ilustrasi, baik untuk cerita maupun materi pelajaran, bukan sekadar elemen
dekoratif. Mereka memiliki fungsi pedagogis yang mendalam:

e Meningkatkan Keterlibatan dan Minat: Visual yang menarik dapat memicu rasa
ingin tahu siswa dan membuat materi pelajaran lebih hidup.

e Memperjelas Konsep Abstrak: Konsep yang sulit dibayangkan dapat
divisualisasikan, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.
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e Membantu Daya Ingat: Otak manusia cenderung lebih mudah mengingat informasi
visual daripada teks murni.

e Mengembangkan Literasi Visual: Melatih siswa untuk "membaca" dan menafsirkan
informasi dari gambar.

e Mendukung Pembelajaran Diferensiasi: Menyediakan modalitas belajar yang
berbeda untuk siswa dengan gaya belajar visual.

Yang Harus Diperhatikan dalam Gambar llustrasi Cerita & Materi?

Meskipun Al dapat mempercepat proses pembuatan, prinsip-prinsip desain yang baik tetap
esensial. Kualitas visual yang dihasilkan Al akan sangat bergantung pada pemahaman guru
terhadap elemen-elemen ini:

1. Relevansi Konten:
o Kritis: Apakah gambar benar-benar mendukung materi atau cerita, atau
justru mengalihkan perhatian?
o Contoh Prompt:
m "Sebuah ilustrasi kartun seekor monyet yang sedang membaca buku
tentang ekosistem hutan hujan."
m "Gambar ilustrasi realistis sebuah gunung berapi aktif dengan asap
mengepul untuk materi geografi kelas 7."
m "llustrasi sederhana yang menunjukkan siklus hidup kupu-kupu untuk
anak TK."

2. Kesederhanaan dan Kejelasan:
o Kiritis: Apakah gambar terlalu ramai atau rumit sehingga sulit dipahami?
Hindari detail yang tidak perlu.
o Contoh Prompt:
m "llustrasi minimalis sebuah anak yang sedang menanam pohon, latar
belakang putih."
m "Sebuah diagram sederhana menunjukkan bagian-bagian tumbuhan,
dengan label yang jelas."
m "Gambar siluet seorang astronot di bulan, fokus pada bentuk."

3. Keselarasan Gaya (Konsistensi):

o Kiritis: Jika menggunakan beberapa gambar dalam satu unit pelajaran atau
cerita, apakah gaya visualnya konsisten? Ini penting untuk estetika dan
profesionalisme.

o Contoh Prompt:

m "Serangkaian ilustrasi anak-anak bermain di taman dengan gaya
lukisan cat air, warna-warna lembut."

m "Tiga gambar karakter hewan yang sama (rubah, beruang, kelinci)
dalam gaya komik Jepang (manga)."

m "Koleksi ikon edukasi dengan gaya flat design, warna biru dan hijau."

4. Kualitas Visual (Resolusi, Komposisi, Warna):

o Kiritis: Gambar beresolusi rendah atau komposisi buruk akan mengurangi
efektivitas. Pilihan warna juga mempengaruhi suasana dan keterbacaan.
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o Contoh Prompt:
m "llustrasi beresolusi tinggi seekor burung hantu bertengger di dahan
pohon, dengan detail bulu yang jelas."
m "Gambar potret seorang ilmuwan tersenyum di laboratorium,
komposisi seimbang, pencahayaan alami."
m "llustrasi abstrak dengan palet warna cerah yang membangkitkan
semangat belajar."

5. Aksesibilitas dan Inklusivitas:
o Kritis: Apakah gambar sensitif terhadap keberagaman budaya, etnis, dan
kemampuan siswa? Hindari stereotip.
o Contoh Prompt:
m "Sekelompok anak-anak dari berbagai etnis bermain bersama di
taman kota."
m "llustrasi seorang anak pengguna kursi roda yang sedang tersenyum
sambil membaca buku."
m "Gambar seorang guru dengan hijab sedang menjelaskan materi di
depan kelas."

6. Hak Cipta dan Etika Penggunaan Al:
o Kiritis: Meskipun Al menghasilkan gambar, penting untuk memahami batasan
hak cipta dan etika penggunaan hasil karya Al, terutama jika digunakan untuk

tujuan komersial atau publikasi luas. Selalu periksa kebijakan lisensi dari
model Al yang digunakan.
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Persiapan untuk Membuat Gambar llustrasi Cerita & Materi dengan

Bantuan Al

Sebelum terjun ke dalam pembuatan, ada beberapa persiapan yang harus dilakukan guru
agar prosesnya berjalan lancar dan hasilnya optimal:

1. Pahami Kebutuhan Visual Anda:
o Kiritis: Apa tujuan utama gambar ini? Apakah untuk menjelaskan konsep,
memicu diskusi, atau sekadar menghias?
o Contoh Prompt:

"Saya membutuhkan ilustrasi untuk lembar kerja IPA kelas 4 tentang
metamorfosis sempurna. Fokus pada tahapan ulat, kepompong, dan
kupu-kupu."

"Saya ingin membuat gambar untuk sampul buku cerita anak tentang
petualangan di luar angkasa."

"Saya perlu visual pendukung untuk presentasi tentang sejarah
kemerdekaan Indonesia, menunjukkan suasana proklamasi."

2. Pilih Platform/Model Al yang Tepat:
o Kiritis: Berbagai platform Al generator gambar memiliki kekuatan dan
kelemahan masing-masing (misalnya, DALL-E 3, Midjourney, Stable
Diffusion, Ideogram, atau platform berbasis web gratis seperti Bing Image
Creator). Beberapa lebih baik untuk gaya realistis, yang lain untuk kartun,
atau ilustrasi abstrak. Pertimbangkan juga batasan akses dan biaya.
o Contoh Prompt:

(Setelah memilih platform) "Saya akan menggunakan DALL-E 3 untuk
membuat ilustrasi ini karena saya membutuhkan gaya yang lebih
artistik dan detail."

"Saya akan mencoba ldeogram karena saya ingin menambahkan teks
langsung pada gambar."

"Untuk latihan awal, saya akan menggunakan Bing Image Creator
karena gratis dan mudah diakses."

3. Pelajari Dasar-Dasar Penulisan Prompt Efektif:
o Kiritis: Kunci keberhasilan Al dalam menghasilkan gambar yang diinginkan
terletak pada prompt yang jelas, spesifik, dan kaya detail.
o Contoh Prompt (untuk diri sendiri sebagai guru):

"Bagaimana cara saya mendeskripsikan 'anak yang ceria' agar Al
memahami ekspresi wajahnya?"

"Apa saja kata kunci yang bisa saya gunakan untuk menghasilkan
gambar dengan gaya 'retro futurism'?"

"Bagaimana saya bisa meminta Al untuk membuat gambar dengan
latar belakang 'hutan belantara Indonesia' secara spesifik?"
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4. Siapkan Referensi Visual (Opsional namun Sangat Disarankan):

o Kiritis: Jika ada gambar atau gaya tertentu yang ingin Anda tiru atau jadikan
inspirasi, siapkan referensi tersebut. Beberapa Al generator memungkinkan
Anda mengunggah gambar sebagai referensi.

o Contoh Prompt:

m "Saya ingin gaya gambar seperti ilustrasi buku dongeng lama. (Sambil
menunjukkan contoh gambar)."

m "Saya ingin warna-warna cerah seperti lukisan Van Gogh.
(Menyebutkan referensi gaya seni)."

m "Saya ingin karakter anak-anak yang terlihat seperti kartun
Nickelodeon. (Menyebutkan referensi gaya kartun)."

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 188



Langkah-Langkah Membuat Gambar llustrasi Cerita & Materi dengan
Bantuan Al

Setelah persiapan matang, mari kita ikuti langkah-langkah praktis dalam menciptakan visual
pendukung dengan Al:

1. Tulis Prompt Awal yang Jelas dan Deskriptif:
o Mulailah dengan deskripsi dasar tentang apa yang Anda inginkan.
o Contoh Prompt:
m "Seekor singa yang sedang mengajar anak-anak jerapah di sebuah
kelas di hutan."
m "llustrasi sebuah planet baru dengan tiga bulan dan pohon-pohon
aneh."
m "Seorang anak laki-laki sedang membaca buku di bawah pohon
besar."

2. Tambahkan Detail Penting:
o Perkaya prompt dengan informasi tentang gaya, suasana, warna,
pencahayaan, komposisi, atau bahkan emosi.
o Contoh Prompt:

m "Seekor singa berwibawa mengenakan kacamata, sedang mengajar
dua anak jerapah yang antusias di sebuah kelas terbuka di hutan,
dengan papan tulis kapur. Gaya kartun anak-anak, warna-warna
cerah, pencahayaan lembut."

m "llustrasi realistis sebuah planet asing berwarna ungu kemerahan
dengan tiga bulan biru dan pohon-pohon bioluminescent yang
menjulang tinggi di latar belakang, suasana senja."

m "Seorang anak laki-laki Asia yang ceria dengan rambut hitam
acak-acakan, sedang membaca buku fantasi tebal di bawah pohon
beringin raksasa, dengan sinar matahari menembus dedaunan. Gaya
ilustrasi buku anak, detail."

3. Gunakan Kata Kunci Spesifik untuk Gaya atau Konsep:
o Manfaatkan istilah-istilah artistik atau deskriptif untuk memandu Al ke arah
yang diinginkan.
o Contoh Prompt:
m "...gaya Studio Ghibli,..."
...lukisan cat minyak,..."
...desain minimalis,..."
...foto makro,..."
...konsep seni digital,..."
...gaya low poly,..."
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4. Lakukan Iterasi dan Refinement (Perbaikan Berulang):
o Jarang sekali hasil pertama langsung sempurna. Analisis gambar yang
dihasilkan Al, identifikasi kekurangannya, dan modifikasi prompt Anda.
Kritis: Jangan takut bereksperimen dengan prompt yang berbeda.
Contoh Skenario lterasi:

Prompt Awal: "Anak-anak bermain di taman."

Hasil Awal: Gambar generik, tidak menarik.

Modifikasi Prompt: "Empat anak-anak dari berbagai etnis, tertawa
riang sambil bermain di taman kota yang cerah, dengan ayunan dan
perosotan di latar belakang. Gaya ilustrasi kartun, warna-warni cerah."
Hasil Kedua: Lebih spesifik, tetapi mungkin anak-anaknya tidak
terlihat cukup gembira.

Modifikasi Prompt Lanjutan: "...ekspresi wajah bahagia, mata
berbinar,..."

Hasil Ketiga: Semakin mendekati keinginan.

5. Pilih dan Unduh Gambar Terbaik:
o Setelah beberapa iterasi, pilih gambar yang paling sesuai dengan kebutuhan
Anda. Pastikan resolusi dan kualitasnya memadai.

6. Lakukan Pengeditan Pasca-Generasi (Opsional):

o Terkadang, gambar yang dihasilkan Al mungkin memerlukan sedikit sentuhan
akhir, seperti pemotongan, penyesuaian warna, atau penambahan teks
manual menggunakan perangkat lunak pengedit gambar (misalnya, Canva,
GIMP, Adobe Express).

o Kritis: Gunakan ini untuk menyempurnakan, bukan mengubah esensi
gambar.
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Tantangan dan Solusi dalam Penggunaan Al untuk Gambar llustrasi

Meskipun Al menawarkan kemudahan luar biasa, ada beberapa tantangan yang perlu
diantisipasi:
1. Tantangan: "Hallucinations™ atau Output Tidak Relevan
o Deskripsi: Al terkadang menghasilkan gambar yang tidak sesuai dengan
prompt, atau mengandung elemen aneh/tidak logis.
o Solusi:

m Perjelas Prompt: Semakin detail dan spesifik prompt, semakin kecil
kemungkinan Al "berhalusinasi".

m Negatif Prompt: Gunakan "negative prompt" (perintah untuk
mengecualikan sesuatu), jika fitur ini tersedia di platform Al. Contoh: ",
tanpa tangan cacat, tanpa objek tumpang tindih".

m lIterasi Berulang: Lakukan modifikasi prompt dan generate ulang
sampai mendapatkan hasil yang diinginkan.

2. Tantangan: Bias dalam Data Pelatihan Al
o Deskripsi: Al dilatih dengan data yang ada di internet, yang mungkin
mengandung bias gender, ras, atau stereotip. Ini dapat tercermin dalam
gambar yang dihasilkan.
o Solusi:

m  Prompt Inklusif: Secara eksplisit sertakan keberagaman dalam
prompt Anda. Contoh: "Sekelompok anak-anak dari berbagai etnis
dan jenis kelamin..."

m Kiritisi Hasil: Selalu tinjau gambar yang dihasilkan untuk memastikan
tidak ada bias yang tidak diinginkan. Jika ada, modifikasi prompt atau
ganti gambar.

m Edukasi Diri: Pahami bahwa Al adalah alat, dan biasnya
mencerminkan bias dalam data manusia. Guru memiliki tanggung
jawab untuk mitigasi ini.

3. Tantangan: Keterbatasan Keterampilan Artistik Al (untuk gaya tertentu)

o Deskripsi: Meskipun Al canggih, ada beberapa gaya artistik yang mungkin
sulit ditiru atau dikuasai secara sempurna. Tangan, mata, atau detail kecil
pada karakter manusia seringkali menjadi masalah.

o Solusi:

m Fokus pada Kekuatan Al: Memanfaatkan Al untuk menghasilkan
gambar yang baik dalam gaya yang dikuasainya (misalnya, lanskap,
objek, pola, atau gaya kartun sederhana).

m  Penyuntingan Manual: Untuk detail yang sulit, gunakan perangkat
lunak pengedit gambar untuk perbaikan manual.

m Eksplorasi Model Al Lain: Coba model Al yang berbeda; setiap
model memiliki kelebihan dan kekurangan dalam gaya visual.
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4. Tantangan: Hak Cipta dan Kepemilikan Gambar yang Dihasilkan Al
o Deskripsi: Isu legalitas kepemilikan dan hak cipta gambar yang dihasilkan Al
masih dalam pengembangan.
o Solusi:

m Pahami Kebijakan Platform: Setiap platform Al memiliki kebijakan
lisensi penggunaan gambar yang dihasilkan. Baca dan pahami
baik-baik.

m  Gunakan untuk Tujuan Edukasi Internal: Untuk penggunaan di
kelas atau materi internal sekolah, resikonya lebih kecil.

m Hindari Penggunaan Komersial Tanpa Verifikasi: Jika ada rencana
publikasi atau penggunaan komersial, konsultasikan dengan ahli
hukum atau gunakan gambar dari sumber yang jelas hak ciptanya.

m Akui Penggunaan Al: Sebutkan bahwa gambar dibuat dengan
bantuan Al, terutama jika dipublikasikan.

5. Tantangan: Mempertahankan Kreativitas Guru
o Deskripsi: Ketergantungan pada Al dapat mengurangi kesempatan guru
untuk mengembangkan kreativitas visual mereka sendiri.
o Solusi:

m Al sebagai Alat, Bukan Pengganti: Posisikan Al sebagai asisten
yang mempercepat proses, bukan menggantikan ide dan konsep
guru.

m Fokus pada Ide dan Cerita: Curahkan lebih banyak energi untuk
mengembangkan ide cerita atau konsep materi yang menarik, lalu
biarkan Al membantu visualisasinya.

m Eksperimen Artistik: Gunakan Al sebagai alat untuk bereksperimen
dengan berbagai gaya visual yang mungkin tidak bisa Anda hasilkan
sendiri.

Penutup

Pemanfaatan Al dalam pembuatan gambar ilustrasi cerita dan materi merupakan lompatan
besar bagi dunia pendidikan. Dengan pemahaman yang tepat tentang prinsip-prinsip desain,
persiapan matang, dan kemampuan beradaptasi terhadap tantangan, guru dapat secara
signifikan meningkatkan kualitas visual pembelajaran, menjadikan materi lebih menarik,
mudah dipahami, dan inklusif. Al bukan hanya sekadar alat, melainkan mitra kolaboratif
yang memungkinkan guru untuk menginspirasi siswa melalui kekuatan visual, membuka
pintu menuju pengalaman belajar yang lebih kaya dan berkesan di era digital.
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BAB: Pembuatan Slide Presentasi Otomatis

Template prompt untuk membuat slide per topik

Di era pendidikan digital yang semakin maju, tuntutan akan materi presentasi yang menarik,
informatif, dan relevan terus meningkat. Namun, bagi guru, proses pembuatan slide
presentasi seringkali memakan waktu dan energi yang signifikan, mengurangi fokus pada
inti pembelajaran. Bagian ini mengeksplorasi bagaimana kecerdasan buatan (Al) dapat
merevolusi proses ini, memungkinkan guru membuat slide presentasi secara otomatis,
efisien, dan efektif. Kita akan membahas potensi Al dalam menghasilkan slide per topik,
mengidentifikasi hal-hal krusial yang perlu diperhatikan, mempersiapkan diri,
langkah-langkah praktis, serta tantangan dan solusinya.

Template Prompt untuk Membuat Slide per Topik

Template prompt adalah fondasi dari pembuatan slide otomatis yang efektif. Prompt yang
baik menginstruksikan Al dalam struktur, gaya, dan fokus presentasi. Dengan model terbaru
seperti GPT-40, Gemini 1.5 Pro, dan Claude 3 Opus, Al semakin mampu memahami
konteks yang kompleks.

Contoh Prompt Awal (Sederhana):

e "Buat slide presentasi tentang fotosintesis untuk siswa SD kelas 4."
e "Hasilkan slide tentang dampak perubahan iklim untuk siswa SMP."

Kritik: Prompt ini terlalu umum. Hasilnya mungkin generik dan kurang mendalam.
Contoh Prompt Peningkatan:

e "Buat slide tentang fotosintesis untuk siswa SD kelas 4. Jelaskan definisi, bahan
yang dibutuhkan, produk, dan pentingnya, dengan bahasa sederhana."

e "Rancang presentasi fisika kuantum untuk siswa SMA. Sertakan dualitas
gelombang-partikel, efek tunneling, dan superposisi."
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Hal yang Harus Diperhatikan dalam Membuat Slide

Guru perlu bertindak sebagai "kurator" dan "editor" cerdas:

e Audiens:
o "Buat slide siklus air untuk anak TK, dengan gambar cerah dan kalimat
pendek."

o "Rancang sistem pernapasan untuk SMP kelas 7, lengkap dengan diagram
dan fungsi organ."

e Tujuan Pembelajaran:
o "Slide GLB untuk SMA kelas 10. Tujuan: siswa bisa menghitung kecepatan
dan membedakan grafik."

e Gaya dan Nada:
o "Slide ceria tentang kebersihan diri untuk anak TK, sertakan aktivitas."

e Data dan Sumber:
o "Slide trend ekonomi global 2025. Sertakan proyeksi IMF."

e Jumlah Slide:
o "Buat 10 slide daur hidup kupu-kupu untuk SD kelas 3."

e Format Output:
o "Berikan kerangka poin-poin untuk slide tentang pentingnya menjaga
lingkungan."

Persiapan Membuat Slide per Topik

e Identifikasi Topik dan Subtopik:
o "Topik: Sistem Pencernaan. Subtopik: Mulut, Lambung, Usus, dIl."

e Tentukan Pesan Utama:
o "Pesan utama mitigasi bencana: kenali potensi, evakuasi, kesiapsiagaan."

e Kumpulkan Data dan Referensi:
o "Manfaat meditasi untuk kesehatan mental. Referensi: Harvard Health."

e Struktur Presentasi:

o "Slide 1: Judul. Slide 2: Telur. Slide 3: Kecebong. Slide 4: Katak Muda. Slide
5: Katak Dewasa."
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Langkah-Langkah Praktis Pembuatan Slide dengan Al

1.

Formulasi Prompt:
o "Buat 8 slide ekosistem hutan hujan tropis untuk SMP kelas 8."

Generasi Awal oleh Al.
Evaluasi & Koreksi:
o "Reuvisi slide 3 tentang ancaman hutan hujan tropis. Tambahkan dampak
deforestasi."
Iterasi Prompt:
o "Tambahkan contoh flora dan fauna endemik di slide keanekaragaman

hayati."

Tambahan Visual:
o "Buat diagram siklus air."

Review Akhir Manual.

Tantangan dan Solusi

Akurasi dan Bias:
o Solusi: validasi data, gunakan Al sebagai asisten.

Kurangnya Nuansa Pedagogis:
o Solusi: sisipkan sentuhan pribadi dan empati.

Keterbatasan Visual:
o Solusi: memanfaatkan alat desain seperti Canva atau Google Slides.

Ketergantungan Al:
o Solusi: Al sebagai pelengkap, bukan pengganti.

Etika dan Hak Cipta:
o Solusi: gunakan materi bebas royalti dan atribusi.

Kesimpulan

Pembuatan slide otomatis dengan Al meningkatkan efisiensi pengajaran. Dengan
merancang prompt yang efektif, guru dapat menghasilkan materi berkualitas tinggi. Namun,
keterampilan evaluasi dan sentuhan manusia tetap krusial untuk menjamin hasil yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.
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Konversi text ke PowerPoint secara otomatis

Di era digital yang serba cepat, efisiensi menjadi kunci. Bagi pendidik dari TK hingga SMA,
bahkan dosen, waktu adalah aset yang sangat berharga. Salah satu aktivitas yang sering
menyita waktu adalah pembuatan slide presentasi. Kini, kecerdasan buatan (Al) menjanjikan
revolusi dalam proses ini—khususnya melalui fitur konversi teks ke PowerPoint secara
otomatis.

Namun, pertanyaan kritis muncul: apakah otomatisasi ini benar-benar menghadirkan
presentasi yang efektif dan kontekstual, atau justru menciptakan ilusi efisiensi yang
mengorbankan kualitas pedagogis?

Bagian ini akan membahas:

Potensi dan keterbatasan Al dalam pembuatan presentasi otomatis,
Hal-hal yang perlu diperhatikan,

Contoh prompt untuk berbagai jenjang,

Proses dan persiapan optimal,

Tantangan yang mungkin dihadapi serta solusi nyatanya.

Konversi Teks ke PowerPoint: Analisis Kritis

Konversi teks ke PowerPoint otomatis adalah proses ketika Al menganalisis konten tekstual
(artikel, ringkasan pelajaran, esai) lalu menyusunnya menjadi slide presentasi. Ini
melibatkan identifikasi:

Poin utama,

Kata kunci,

Struktur logis konten,
Elemen visual pendukung.

Data dan Tren Terkini:

70% institusi pendidikan menggunakan Al generatif untuk konten (Gartner, 2024).
15-20% waktu kerja mingguan dapat dihemat dengan otomatisasi konten
administratif (McKinsey, 2023).

e Platform Al populer seperti Microsoft Copilot, Google Al, Tome, dan Gamma.app
kini menawarkan konversi otomatis ke slide.

I\ Catatan penting: Kualitas hasil bergantung pada kualitas input dan
pemahaman konteks oleh Al.
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Apa yang Harus Diperhatikan dalam Membuat Slide?

Agar hasil Al tidak kering dan generik, peran guru tetap sangat penting sebagai desainer
instruksional.

Aspek yang Perlu Diperhatikan:

-_—

Tujuan Pembelajaran — Slide harus mendukung kompetensi inti.

Audiens Target — TK butuh visual cerah & teks sederhana; SMA butuh logika dan
data.

Struktur & Alur Logis — Pastikan transisi ide jelas.

Prinsip Desain Visual — Konsistensi, keterbacaan, kontras.

Keseimbangan Visual-Teks — Hindari "death by PowerPoint".

Inklusivitas dan Aksesibilitas — Font, warna, alt-text.

Nuansa Pedagogis — Humor, empati, keterkaitan lokal.

N

Nooabkow

Contoh Prompt Terkait Aspek Ini:
e “Buatkan slide untuk siswa SD kelas 5 tentang daur air. Gunakan bahasa sederhana
dan banyak ilustrasi.”
e “Susun presentasi untuk SMA kelas 12 tentang teori relativitas. Gunakan analogi dan
contoh kehidupan nyata.”
e “Dari teks ini, buat slide 8 halaman dengan 3 poin utama, diagram, dan kesimpulan.”

Persiapan Membuat Slide Otomatis

Langkah Persiapan:

Siapkan teks sumber yang jelas dan relevan
Identifikasi kata kunci & poin utama
Tentukan jumlah slide yang diinginkan

Pilih gaya desain visual

Sediakan aset visual (opsional)

Tentukan interaktivitas yang diinginkan

I o

Contoh Prompt Persiapan:
e “Gunakan artikel ini untuk membuat presentasi 10 slide tentang perubahan iklim.”
e “Sertakan gambar dan grafik yang sesuai untuk tiap subtopik.”
e “Buat versi ceria dengan warna cerah dan ikon kartun untuk siswa TK.”
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Langkah-Langkah Praktis Menggunakan Al

Tahapan:

1. Pilih alat/platform Al (Gamma.app, Tome, Microsoft Copilot)
2. Input teks sumber
3. Masukkan prompt yang jelas
4. Tinjau dan edit hasil:
o Akurasi
o Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
o Alur logika dan konsistensi desain
5. Tambahkan sentuhan personal
6. Uji presentasi & minta umpan balik

Contoh Prompt Produksi:
e “Ubah teks berikut menjadi slide PowerPoint dengan 10 slide, masing-masing
dengan judul dan satu gambar.”
e “Tambahkan pertanyaan reflektif di akhir setiap topik.”
e “Gunakan layout dua kolom, teks dan gambar.”

Tantangan dan Solusi

Tantangan Solusi
Konten dangkal Tambahkan teks input yang lebih lengkap, lakukan
revisi manual
Minim nuansa pedagogis Sisipkan anekdot, aktivitas, dan gaya mengajar
personal
Desain monoton Gunakan variasi desain atau edit manual

Informasi tidak akurat atau bias | Verifikasi sumber; tambahkan referensi dari sumber

terpercaya
Ketergantungan berlebihan Gunakan Al sebagai alat bantu, bukan pengganti total
pada Al
Masalah hak cipta (gambar, Gunakan sumber legal/CCO0; berikan atribusi
kutipan)
Keterbatasan platform Eksplorasi dan pelajari alat lain yang sesuai

Contoh Prompt untuk Solusi:
e “Perbaiki desain agar lebih menarik untuk siswa SMP kelas 8.”
e “Tambahkan contoh studi kasus dari Indonesia.”
e “Ganti semua ikon generik dengan ilustrasi yang kontekstual.”
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Guru Tetap Sebagai Pilot
Konversi teks ke PowerPoint otomatis adalah alat bantu yang ampuh—bukan pengganti
kreativitas dan empati guru. Dengan pemahaman kritis, guru bisa:

Menghemat waktu,

Meningkatkan kualitas visual,

Memperluas variasi gaya mengajar,

Tetap menjaga relevansi dan nuansa edukatif.

Gunakan Al dengan sadar. Jadilah "pilot” yang cerdas, bukan "penumpang"
pasif dalam kelas digital.
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Contoh prompt untuk membuat slide interaktif per jenjang

Era digital telah mengubah

lanskap pendidikan secara
fundamental. Guru tidak lagi CONTOH PROMPT
hanya berperan sebagai MEMBUAT SLIDE
penyampai informasi, melainkan INTERAKTIF
sebagai fasilitator pembelajaran

; ! PER JENJANG

yang dituntut menciptakan
pengalaman belajaryang =~ - - - - - ----—-—-—- oo oo—— )
menarik, relevan, dan interaktif.

1.¢ ) Tampilkan
Salah satu tantangan utama binatang
adalah keterbatasan waktu dan berkaki empat'

sumber daya dalam menyiapkan
materi ajar, terutama dalam
bentuk presentasi. Di sinilah
kecerdasan buatan (Al)
menawarkan solusi transformatif
melalui fitur pembuatan slide
otomatis. Namun, anggapan
bahwa Al akan secara instan
menghasilkan presentasi yang
sempurna adalah mitos. Al
hanyalah alat: kekuatan sejatinya
terletak pada kemampuan guru
dalam mengelola prompt dan
pemahaman mendalam tentang
kebutuhan peserta didik.

Bagaimana Cara
Kerja pancaindra?

Buat diagram
interaktif
rantai makanan

Jelaskan proses
pembelahan sel

Bab ini menyajikan panduan Data Kemprung Jdpetif

kritis dan aplikatif tentang:
e Strategi prompt
engineering per jenjang pendidikan,
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat slide interaktif,
Persiapan teknis dan pedagogis,
Langkah-langkah implementasi Al,
Tantangan nyata dan solusi konkrit

Data Pendukung (Update 2025)

e 78% guru melaporkan efisiensi waktu dalam menyiapkan materi ajar berkat Al (FETC
2024).

e Adopsi Al generatif untuk konten edukasi diperkirakan meningkat 150% dalam dua
tahun (EdTech Market Trends 2025).

e 45% guru masih merasa kesulitan merancang prompt yang efektif (Teachers’ Voice
Alliance 2024).

e Pembelajaran interaktif dapat meningkatkan retensi siswa hingga 25% dibanding
ceramah tradisional (OECD, 2024).
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Contoh Prompt Slide Interaktif per Jenjang

Taman Kanak-Kanak (TK)
Fokus: Warna cerah, narasi pendek, interaksi sederhana.
Contoh Prompt:

e “Buat 5 slide interaktif tentang 'Mengenal Warna Primer' untuk TK. Setiap
slide berisi satu warna, objek ikonik, dan pertanyaan sederhana. Sertakan
suara hewan/objek jika mungkin.”

e “Susun presentasi tentang 'Hewan Peliharaan' dengan animasi dan suara.
Tanyakan: ‘Apa suara kucing?’.”

Sekolah Dasar (SD)
Fokus: Visualisasi data dasar, kuis sederhana, aktivitas interaktif.
Contoh Prompt:
e “Buatkan 6 slide interaktif tentang 'Siklus Air' untuk kelas 3 SD. Sertakan
animasi, ilustrasi, dan kuis di akhir.”
e “Rancang presentasi tentang 'Bagian Tumbuhan' dengan drag-and-drop
fungsi setiap bagian.”

Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Fokus: Konsep mendalam, kuis esai singkat, studi kasus.
Contoh Prompt:
e “Buatkan 8 slide tentang 'Sistem Pencernaan' kelas 8, termasuk diagram organ,
fungsi, kuis pilihan ganda, dan studi kasus maag.”
e “Susun presentasi interaktif tentang 'Perubahan Iklim' dengan grafik data IPCC dan
diskusi kelas.”

Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fokus: Argumen kritis, integrasi data, simulasi.
Contoh Prompt:
e “Rancang 10 slide interaktif tentang 'Komputasi Kuantum' untuk kelas 12 Informatika.
Tambahkan ilustrasi, quiz, dan ruang diskusi.”
e “Buat presentasi tentang 'Ekonomi Sirkular' dengan perbandingan visual dan polling
opini siswa.”
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Hal yang Harus Diperhatikan dalam Slide Interaktif per Jenjang
TK

Gunakan gambar kartun dan warna cerah.
Batasi teks. Gunakan audio/narasi sederhana.
Hindari interaksi kompleks.

SD
Gunakan diagram dan infografik ringan.
Tambahkan kuis sederhana (benar/salah, pilihan ganda).
Berikan umpan balik langsung.
SMP
Tambahkan visualisasi data nyata.
Sisipkan pertanyaan analitis.
Gunakan video/infografik interaktif.
SMA

Tambahkan debat virtual, polling, dan simulasi.
Gunakan data dan studi kasus dunia nyata.
Fasilitasi pemikiran kritis dan reflektif.

Persiapan Membuat Slide Interaktif

Kenali Tujuan dan Audiens
e |dentifikasi tujuan pembelajaran secara spesifik.
e Sesuaikan gaya dan konten dengan tingkat pemahaman siswa.

Siapkan Materi dan Aset
e Kumpulkan teks, data, gambar, dan video yang relevan.
e Gunakan sumber terpercaya dan visual bebas hak cipta.

Rancang Prompt dengan Baik
Contoh prompt persiapan:

e “Saya ingin membuat slide tentang ‘Fotosintesis’ untuk kelas 7 SMP. Tujuan:
siswa memahami proses dan faktor pendukung. Sertakan kuis interaktif dan
ilustrasi.”

e “Buat outline presentasi tentang ‘Revolusi Industri 4.0’ untuk SMA, sertakan
diskusi pro-kontra dan infografik.”

Pilih Platform yang Sesuai

e Untuk TK-SD: Canva, Google Slides Al, StoryKit.
e Untuk SMP-SMA: Gamma, Tome, PowerPoint Copilot, Beautiful.ai.
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Langkah-Langkah Membuat Slide Interaktif

Langkah 1: Masukkan Prompt Awal
e Mulai dari topik, jenjang, dan hasil belajar yang diinginkan.

Langkah 2: Iterasi dan Perbaikan
e Tambahkan spesifikasi desain, jenis interaksi, gaya bahasa, dan aset visual.

Langkah 3: Tinjau dan Verifikasi
e Periksa akurasi, logika alur, dan konsistensi desain.
e Tambahkan catatan pembicara jika perlu.

Langkah 4: Personalisasi dan Finalisasi

e Tambahkan anekdot, cerita lokal, atau konteks Indonesia.
e Sesuaikan dengan gaya mengajar guru.

Tantangan dan Solusi

Tantangan Solusi Praktis

Guru belum mahir menyusun | Pelatihan "Prompt Engineering for Teachers" & bank

prompt contoh prompt

Konten Al tidak sesuai Tambahkan elemen budaya lokal atau studi kasus

konteks lokal Indonesia

Minim interaksi otentik Tambahkan polling, pertanyaan terbuka, atau diskusi
langsung

Output Al kurang presisi atau | Gunakan prompt lanjutan & verifikasi sumber dari buku
dangkal teks/jurnal

Isu privasi & hak cipta Gunakan gambar bebas lisensi & platform Al dengan
kebijakan privasi yang jelas

Penutup

Al dalam pembuatan slide bukan pengganti guru—melainkan pendamping yang kuat.
Dengan strategi yang tepat, guru dapat meningkatkan efisiensi tanpa mengorbankan
kualitas pembelajaran. Presentasi bukan lagi hanya alat bantu visual, tetapi menjadi media
interaktif yang mampu membangun keterlibatan, pemahaman, dan pengalaman
belajar yang bermakna.

Guru masa depan bukan yang tergantikan Al, melainkan yang tahu cara
menggunakannya secara bijak.
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BAB: Pembuatan Beragam Bentuk Soal

Soal Pilihan Ganda

Soal pilihan ganda (SPG) telah
lama menjadi tulang punggung
dalam evaluasi pendidikan
karena kemampuannya untuk
mengukur pemahaman siswa
secara luas dan efisien. Namun,
pembuatan soal secara manual
memakan waktu, rentan
terhadap bias, dan sulit untuk
menjangkau berbagai tingkat
kogpnitif.

Kehadiran kecerdasan buatan
(Al), khususnya model bahasa

Membuat Soal Pilihan Ganda
dengan Al

besar (large language models | LLM) seperti GPT-40, Gemini 1.5 Pro, dan Claude 3.5
Sonnet, telah membawa perubahan signifikan. Dengan kemampuan memahami konteks dan
menghasilkan variasi soal, guru kini dapat menciptakan 5 hingga 100 soal hanya dari satu

prompt.

Data Terkini:

Menurut Eduventures Research (2024), penggunaan Al dalam pembuatan
materi ajar meningkat 30% dalam dua tahun terakhir. Laporan OpenAl (2024)
mencatat bahwa Al dapat mempercepat pembuatan soal hingga 70% dibanding
metode manual—dengan kualitas yang setara, bahkan lebih tinggi.
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Membuat 5-100 Soal Pilihan Ganda dengan Satu Prompt

Al memungkinkan generasi massal soal dalam hitungan detik. Berikut adalah contoh prompt
yang dapat digunakan sesuai kebutuhan:

Contoh Prompt Pembuatan Soal:

e "Buatkan 20 soal pilihan ganda tentang ciri-ciri makhluk hidup untuk siswa kelas 7
SMP. Setiap soal memiliki satu jawaban benar dari empat pilihan."

e "Berdasarkan teks [tempelkan materi], buatkan 50 soal pilihan ganda dengan variasi
tingkat kesulitan (mudah, sedang, sulit). Fokus pada tokoh, kronologi, dan fakta
utama."

e "Hasilkan 100 soal HOTS untuk Fisika SMA kelas Xl bab Fluida Statis. Sertakan 5
opsi jawaban per soal dan gunakan skenario dunia nyata."

e "Buatkan 10 soal pilihan ganda sederhana untuk anak TK/SD kelas 1 tentang bentuk
geometri dasar seperti persegi, lingkaran, segitiga."

e "Buatkan 30 soal tentang 'Sistem Pencernaan Manusia' sesuai Kurikulum Merdeka
Fase D. Sertakan soal konsep dan proses pencernaan."

Format GIFT Moodle Otomatis: Integrasi Cepat ke LMS

GIFT (General Import Format Template) memungkinkan soal diimpor langsung ke Moodle.
Al dapat menghasilkan soal dalam format ini secara otomatis.

Contoh Prompt GIFT Moodle:

e Prompt:
"Buatkan 15 soal pilihan ganda tentang tata surya kelas 4 SD dalam format GIFT
Moodle."

::Soal 1::Apa pusat tata surya? {
=Matahari
~Bumi
~Bulan
~Mars

}

e Prompt (dengan umpan balik):
"Hasilkan 10 soal tentang Bandung Lautan Api dengan feedback untuk setiap
jawaban."

::Soal 2::Siapa pemimpin pembakaran Bandung? {
=Mohammad Toha#Benar, ia adalah tokoh kunci.
~Soekarno#Salah, Soekarno adalah proklamator.
~Hatta#Salah, Hatta adalah proklamator.
~Sjahrir#Salah, Sjahrir adalah perdana menteri.

}
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Hal-Hal yang Harus Diperhatikan dalam Pembuatan Soal Pilihan Ganda

A. Validitas Isi
Soal harus benar-benar mengukur kompetensi yang dituju.
Prompt:
"Buatkan 10 soal tentang ekosistem kelas 7 yang menguiji interaksi biotik dan
abiotik."

B. Kejelasan Bahasa
Bahasa harus mudah dipahami dan sesuai tingkat siswa.
Prompt:
"Ubah soal berikut agar lebih jelas untuk siswa kelas 3 SD: 'Proses membuat
makanan sendiri disebut apa?™

C. Kunci dan Distraktor yang Tepat
Jawaban salah harus masuk akal tapi tetap salah bagi siswa yang memahami
materi. Prompt:
"Buatkan 5 soal perubahan iklim dengan distraktor yang logis tapi tidak
benar."

D. Variasi Tingkat Kesulitan
Soal harus mencakup kategori mudah, sedang, dan sulit.
Prompt:
"Berikan 3 soal mudah, 4 soal sedang, dan 3 soal sulit tentang Hukum
Newton."

E. Hindari Petunjuk Terselubung
Jangan beri petunjuk jawaban secara tidak sengaja.
Prompt:
"Periksa soal berikut [tempelkan soal] untuk memastikan tidak ada kata kunci
yang mengarahkan siswa ke jawaban."

F. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
Soal harus mengarah pada pencapaian kompetensi dasar.
Prompt:
"Buatkan 7 soal yang mengukur kemampuan siswa mengidentifikasi bagian
tumbuhan dan fungsinya.”
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Persiapan Pembuatan Soal Pilihan Ganda

A. Tentukan Tujuan Pembelajaran
e Prompt:
"Saya mengajar tentang 'Revolusi Industri'. Buatkan 5 tujuan pembelajaran yang bisa
diukur lewat soal pilihan ganda."

B. Kumpulkan Materi Pokok
e Prompt:
"Dari teks berikut, ambil poin penting yang bisa dijadikan soal pilihan ganda."

C. Pilih Level Kognitif (Taksonomi Bloom)
e Prompt:
"Buat 5 soal tentang Perang Dunia Il yang menguji kemampuan analisis."

D. Tentukan Jumlah dan Format Soal
e Prompt:
"Buat 30 soal dalam format tabel: [soal | opsi A-D | jawaban]."

E. Pertimbangkan Waktu Ujian
e Prompt:
"Saya hanya punya 30 menit. Berapa soal tingkat sedang yang bisa saya gunakan
untuk evaluasi siswa?"

Langkah-Langkah Membuat Soal dengan Al

Langkah 1: Pilih Platform
Gunakan ChatGPT, Gemini, Claude, atau Microsoft Copilot.

Langkah 2: Buat Prompt Spesifik
e Prompt Komprehensif:
"Buat 20 soal Fungsi Kuadrat (identifikasi, grafik, pemecahan masalah). Sertakan 5
soal HOTS. Output dalam GIFT."

Langkah 3: Iterasi dan Perbaikan
e Prompt Perbaikan:
"Soal nomor 5 terlalu mudah, buat lebih menantang."

Langkah 4: Uji dan Validasi
e Prompt Evaluasi:
"Tinjau soal berikut dan identifikasi potensi ambiguitas."

Langkah 5: Checklist Kualitas

e Prompt:
"Buatkan checklist untuk mengevaluasi kualitas soal pilihan ganda hasil AL."
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Tantangan dan Solusi

Tantangan

Solusi Praktis

Bias dalam soal

Tinjau manual; minta Al membuat soal inklusif

Kurangnya konteks
lokal/pedagogis

Tambahkan skenario lokal, buat prompt berbasis
budaya Indonesia

Distraktor kurang efektif

Berikan instruksi eksplisit tentang kesalahan umum
siswa

Ketergantungan pada Al

Gunakan sebagai alat bantu, bukan pengganti
kreativitas guru

Isu etika dan orisinalitas

Selalu sunting, hindari duplikasi langsung, dan periksa
hak cipta konten

Penutup

Al menghadirkan peluang besar dalam pembuatan soal pilihan ganda yang cepat dan
akurat. Namun, untuk menjadikannya alat pedagogis yang efektif, guru tetap harus berperan
aktif sebagai kurator, pengarah, dan evaluator kualitas soal.

Al bukan pengganti profesionalisme guru, melainkan katalis efisiensi dan

inovasi.

Gunakan Al secara bijak untuk menciptakan evaluasi pembelajaran yang
berkualitas, adil, dan bermakna.
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Soal Benar/Salah

Soal Benar/Salah (B/S) sering
dipandang sebagai bentuk
evaluasi paling sederhana.
Namun dibalik
kesederhanaannya, jenis soal ini
memiliki potensi besar sebagai
alat diagnostik cepat, penguatan
konsep, serta asesmen harian
yang efisien—terutama di era
pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan (Al). Dengan
bantuan Al, guru dapat
mempercepat proses pembuatan
soal B/S, menjamin relevansi
konten, dan bahkan
mengintegrasikan soal secara
otomatis ke dalam platform
pembelajaran digital.

Bab ini akan mengulas secara
kritis bagaimana Al dapat

SOAL BENAR/SALAH
UNTUK KUIS HARIAN

EVALUASI CEPAT

mengoptimalkan pembuatan soal B/S, menyoroti praktik terbaik, serta mengidentifikasi
tantangan yang mungkin dihadapi dalam implementasinya.

Soal Evaluasi Cepat untuk Kuis Harian: Diagnostik Instan

Soal B/S sangat ideal untuk kuis harian, pemanasan sebelum pelajaran, atau asesmen
formatif yang bertujuan mengukur pemahaman konsep dasar. Dengan format biner (hanya
dua pilihan jawaban), siswa dapat merespons dengan cepat, sementara guru memperoleh
gambaran instan mengenai pemahaman siswa terhadap materi.

Data Terkini:

Sebuah studi oleh Journal of Educational Technology & Society (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan kuis formatif yang sering, termasuk soal B/S yang dihasilkan

oleh Al, dapat meningkatkan retensi informasi siswa hingga 15-20%. Sementara itu,
laporan EdTech Insights (2024) mencatat peningkatan partisipasi siswa sebesar 25%
dalam kuis harian melalui integrasi soal B/S berbasis Al pada platform pembelajaran

adaptif.
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Contoh Prompt untuk Soal B/S Sebagai Evaluasi Cepat

Spesifik Materi dan Jumlah Soal:
"Buatkan 10 soal benar/salah tentang konsep dasar fotosintesis untuk siswa kelas 5
SD. Fokus pada pemahaman fakta kunci."

Berbasis Teks Sumber:
"Berdasarkan paragraf berikut [tempelkan teks tentang siklus air], buatkan 5 soal
benar/salah yang menguji pemahaman inti teks."

Untuk Kuis Harian SMP:
"Hasilkan 7 soal benar/salah tentang Sistem Tata Surya untuk siswa kelas 7 SMP.
Pastikan soal singkat, jelas, dan menguiji fakta penting."

Untuk TK/SD (Penguatan Konsep):
"Buatkan 3 soal benar/salah sederhana untuk siswa TK/SD kelas 1 tentang warna
dasar. Contoh: 'Warna merah adalah warna daun pisang. Benar/Salah?"

Dengan Fokus pada Kesalahpahaman Umum:
"Buatkan 5 soal benar/salah tentang mitos dan fakta seputar sampah plastik untuk
siswa SMA. Gunakan pernyataan yang sering disalahpahami."

Format GIFT Moodle: Efisiensi Melalui Otomatisasi

Al dapat menghasilkan soal langsung dalam format GIFT Moodle, sehingga memudahkan
proses impor ke Learning Management System (LMS) dan menghemat waktu guru dalam
persiapan kuis.

Contoh Prompt Format GIFT Moodle:

e Dasar:
"Buatkan 8 soal benar/salah tentang struktur sel untuk siswa kelas 8 dalam
format GIFT Moodle."
Contoh: ::Soal 1::Sel hewan memiliki dinding sel.{FALSE}

e Dengan Feedback:
"Buatkan 5 soal benar/salah tentang Hukum Archimedes dalam format GIFT
Moodle dengan feedback untuk jawaban benar dan salah."
Contoh:
::Soal 2::Gaya apung sama dengan berat benda yang
tercelup.{FALSE#Salah, gaya apung adalah berat fluida yang
dipindahkan.#Benar, pernyataan ini keliru.}

e Pernyataan Positif dan Negatif:

"Hasilkan 12 soal benar/salah tentang peran sektor ekonomi dalam format
GIFT Moodle. Sertakan kombinasi pernyataan positif dan negatif."
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Contoh Prompt Prinsip-Prinsip Pembuatan Soal B/S yang Efektif

Kejelasan dan Ketegasan Pernyataan:

Hindari ambiguitas dan kata-kata seperti mungkin, kadang-kadang, sering.
"Perbaiki pernyataan: 'Pemanasan global kadang-kadang disebabkan oleh
emisi gas rumah kaca.' — 'Pemanasan global disebabkan oleh emisi gas
rumah kaca."

Hindari Petunjuk Jawaban Tidak Langsung:
Kata absolut seperti selalu, tidak pernah, atau semua sering menjadi indikator
jawaban.
"Tinjau dan revisi soal yang mengandung kata absolut agar tidak memberi
petunjuk jawaban."

Fokus pada Fakta dan Konsep Kunci:
"Buatkan 10 soal benar/salah yang menguiji definisi dan prinsip dasar bab 'Lingkaran
untuk kelas 6."

Keseimbangan Jawaban Benar dan Salah:
Usahakan komposisi seimbang antara soal yang berjawaban benar dan salah.

Tingkat Kesulitan yang Disesuaikan:
Sesuaikan kompleksitas soal dengan usia dan kemampuan kognitif siswa.
"Buatkan 3 soal mudah, 3 sedang, dan 2 sulit tentang Sistem Pernapasan
Manusia untuk siswa SMP."

Contoh Prompt Persiapan Sebelum Menggunakan Al

Tentukan Tujuan Pembelajaran:
“Berikan 4 tujuan pembelajaran yang dapat diuji dengan soal B/S untuk topik

'Perbedaan Mamalia dan Unggas'.
Kumpulkan Fakta Kunci:
"Berikan 10 fakta penting tentang jenis-jenis batuan yang dapat diubah menjadi soal

B/S."

Tentukan Jumlah dan Kompleksitas Soal:
"Saya butuh 15 soal benar/salah tentang [topik]. Sarankan fakta yang bisa diuji."
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Contoh Prompt Langkah-Langkah Mengintegrasikan Al untuk Soal B/S

Pilih Model Al yang Tepat
"Apa kelebihan Gemini 1.5 Pro dalam pembuatan soal benar/salah dibandingkan
model lainnya?"

Rancang Prompt Awal Secara Komprehensif
"Buatkan 10 soal B/S tentang Gerak Melingkar untuk kelas 10, dalam format GIFT
Moodle. Fokus pada kejelasan dan keseimbangan jawaban."

Evaluasi dan Revisi Output Al
"Pernyataan nomor 7 terlalu kompleks. Bisakah disederhanakan?"
"Apakah pernyataan berikut mengandung petunjuk jawaban? Jika ya,
reformulasikan."

Uji Coba ke Siswa
"Bagaimana cara terbaik menguiji soal benar/salah yang baru dibuat agar tidak
membingungkan siswa?"

Validasi Akhir

"Buatkan checklist evaluasi kualitas soal benar/salah mencakup kejelasan,
keakuratan, dan distribusi jawaban."

Tantangan Umum, Solusi dan Contoh Prompt

Pernyataan Terlalu Sederhana:
Al cenderung menghasilkan pernyataan faktual yang dangkal.
Solusi: Tambahkan permintaan untuk pernyataan yang memerlukan inferensi atau
pemahaman konsep.
"Buatkan soal B/S tentang Siklus Air yang menguji pemahaman, bukan
sekadar hafalan."

Kesalahan Faktual:
Solusi: Verifikasi Manual Selalu Diperlukan. Jangan langsung gunakan soal dari Al
tanpa tinjauan guru.
"Periksa keakuratan fakta dari pernyataan: [tempelkan pernyataan]. Jika
salah, perbaiki."

Peluang Tebakan Acak:
Solusi: Kombinasikan dengan bentuk soal lain atau gunakan sebagai evaluasi
formatif tanpa bobot nilai besar.
"Bagaimana merancang soal B/S agar tidak mudah ditebak secara acak?"
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Keterbatasan dalam Mengukur Keterampilan Tingkat Tinggi:
Solusi: Gunakan B/S sebagai pelengkap soal esai atau pilihan ganda HOTS.
"Apa bentuk soal lain yang bisa saya kombinasikan dengan soal B/S untuk
menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi?"

Dengan memahami karakteristik, potensi, dan keterbatasan soal Benar/Salah, serta
memanfaatkan kecanggihan Al secara cermat dan bijaksana, guru dapat menjadikan jenis
soal ini sebagai instrumen evaluasi cepat yang efektif, akurat, dan relevan untuk
pembelajaran masa kini.
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Soal Mencocokkan

Dalam dunia pendidikan yang semakin adaptif, kemampuan untuk mengukur pemahaman
siswa secara efektif adalah krusial. Soal mencocokkan (matching questions) adalah salah
satu bentuk asesmen yang serbaguna, mampu menguiji berbagai tingkat kognitif mulai dari
pengenalan dasar hingga pemahaman konseptual. Dengan dukungan kecerdasan buatan
(Al), proses pembuatan soal mencocokkan dapat diotomatisasi dan ditingkatkan
efektivitasnya, mengurangi beban guru dan memungkinkan fokus pada aspek pedagogis
yang lebih mendalam. Namun, penggunaan Al juga menuntut pemahaman kritis agar tidak
terjebak pada format yang repetitif atau kurang substantif.

Soal mencocokkan melibatkan dua kolom atau daftar, di mana siswa harus menghubungkan
elemen dari satu kolom dengan elemen yang sesuai di kolom lainnya. Bentuk ini efektif
untuk menguji:

e Pengetahuan Faktual: Seperti mencocokkan ibu kota dengan negaranya, rumus
kimia dengan namanya, atau tanggal peristiwa sejarah.

e Pemahaman Konseptual: Mencocokkan istilah dengan definisi, prinsip dengan
contoh, atau teori dengan penerapannya.

e Identifikasi Visual: Mencocokkan gambar dengan nama, simbol dengan artinya,
atau peta dengan lokasinya.

o Kilasifikasi dan Kategorisasi: Mencocokkan objek dengan kategori yang relevan,
atau karakteristik dengan kelompok yang tepat.

Kritik Terhadap Soal Mencocokkan Tradisional:
Meskipun serbaguna, soal mencocokkan tradisional seringkali dianggap hanya
menguji kemampuan mengingat (lower-order thinking skills). Kritikus berpendapat
bahwa bentuk soal ini kurang mampu mendorong analisis, sintesis, atau evaluasi.
Namun, dengan desain yang cermat dan bantuan Al, potensi soal mencocokkan
dapat dimaksimalkan untuk mendorong pemikiran tingkat tinggi.

Format GIFT Moodle Otomatis dan Potensi Al:
Salah satu keuntungan besar dari soal mencocokkan adalah kemudahan
otomatisasinya, terutama dalam format seperti GIFT (General Import Format Text)
untuk Moodle. Al dapat menghasilkan soal mencocokkan dalam format ini dengan
cepat, memungkinkan guru untuk membuat bank soal yang besar dan bervariasi.

Data Terkini dan Relevansi Al:
Sebuah laporan dari MarketsandMarkets (2023) memproyeksikan pasar EdTech
global akan mencapai $348.4 miliar pada tahun 2028, dengan segmen Al dalam
pendidikan menjadi salah satu pendorong utama. Ini menunjukkan adopsi Al yang
masif dalam pengembangan materi ajar dan asesmen.

Studi oleh The Education Alliance (2024) menunjukkan bahwa guru yang
menggunakan alat bantu Al untuk membuat soal dapat menghemat hingga 30%
waktu persiapan mereka, yang dapat dialihkan untuk interaksi personal dengan
siswa atau pengembangan kurikulum yang lebih mendalam.
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Peningkatan personalisasi pembelajaran adalah tren utama. Al dapat menghasilkan
soal mencocokkan yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan gaya belajar
individu siswa, berdasarkan data performa sebelumnya.

Contoh Prompt yang Harus Diperhatikan dalam Soal Mencocokkan

Untuk memastikan soal mencocokkan efektif dan relevan, ada beberapa aspek kunci yang
harus diperhatikan, dan Al dapat membantu dalam proses validasi dan penyempurnaan:

e Homogenitas Daftar: Pastikan semua elemen dalam satu daftar memiliki jenis atau
kategori yang sama. Jangan mencampur aduk konsep yang berbeda.
Prompt untuk Al (Pemeriksaan Homogenitas):
e "Periksa apakah semua item di Kolom A adalah nama-nama hewan mamalia.
Jika tidak, identifikasi item yang tidak sesuai."
e "Analisis daftar berikut: 'meja, kursi, pensil, berpikir, buku'. Bisakah Anda
mengidentifikasi kata kerja yang tidak homogen dengan kata benda lainnya?"
e "Review daftar ini dan pastikan semua elemen adalah nama ibukota negara.
Berikan saran jika ada yang tidak konsisten: [Daftar Ibukota]."

e Jumlah Item yang Seimbang: |dealnya, jumlah item di kedua kolom harus sama.
Jika ada item pengecoh (distractor), pastikan jumlahnya tidak terlalu banyak agar
tidak membingungkan atau terlalu mudah ditebak.

Prompt untuk Al (Penyeimbangan Item):

e "Buat 5 pasangan soal mencocokkan istilah dan definisi tentang ekosistem.
Tambahkan 2 definisi pengecoh."

e "Saya punya 8 gambar organ tubuh manusia. Buatkan 8 nama organ tubuh
yang sesuai, dan tambahkan 3 nama organ pengecoh."

e "Optimalkan jumlah item di kedua kolom agar seimbang. Jika saya memiliki
10 item di Kolom A, sarankan berapa banyak item di Kolom B yang optimal,
termasuk pengecoh jika diperlukan."

o Kejelasan Instruksi: Pastikan instruksi soal jelas dan mudah dipahami oleh
siswa.
Prompt untuk Al (Pembuatan Instruksi):
e "Buatkan instruksi singkat dan jelas untuk soal mencocokkan yang meminta
siswa menghubungkan nama penemu dengan penemuannya."
e "Saya ingin soal mencocokkan untuk siswa TK. Buatkan instruksi yang
sangat sederhana untuk mencocokkan gambar hewan dengan suaranya."
e "Berikan contoh instruksi soal mencocokkan yang melibatkan pemikiran Kritis,
misalnya untuk mencocokkan peristiwa sejarah dengan dampaknya."

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 215



e Hanya Satu Jawaban yang Benar: Setiap item di satu kolom harus memiliki satu
dan hanya satu pasangan yang benar di kolom lainnya. Hindari ambiguitas.
Prompt untuk Al (Validasi Jawaban Unik):

e "Periksa daftar pasangan ini: [Daftar Pasangan]. Adakah item yang memiliki
lebih dari satu kemungkinan pasangan yang benar? Jika ya, sarankan
perbaikannya."

e "ldentifikasi potensi ambiguitas dalam soal mencocokkan ini: ‘cocokkan
[Nama Tokoh] dengan [Prestasi].' Pastikan setiap prestasi unik untuk tokoh
tersebut."

e "Generate 10 pasang soal mencocokkan tentang istilah sains. Pastikan setiap
istilah hanya memiliki satu definisi yang akurat."

e Relevansi Materi: Soal harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi yang
telah diajarkan.
Prompt untuk Al (Kesesuaian Materi):
e "Buatkan 5 soal mencocokkan untuk siswa SD kelas 3 tentang daur hidup
kupu-kupu berdasarkan silabus ini: [Silabus Singkat]."
e "Berikan 7 pasangan soal mencocokkan tentang konsep-konsep dasar
pemrograman Python untuk mahasiswa ITTS semester 2."
e "Saya sedang mengajar tentang revolusi industri 4.0. Buatkan 6 pasang soal
mencocokkan yang relevan dengan istilah-istilah kunci dan definisinya."

o Tingkat Kesulitan yang Sesuai: Sesuaikan kompleksitas soal dengan jenjang
pendidikan siswa. Untuk TK/SD, gunakan gambar dan kata-kata sederhana. Untuk
SMP/SMA/PT, bisa melibatkan konsep yang lebih abstrak.

Prompt untuk Al (Penyesuaian Tingkat Kesulitan):
e "Buatkan 4 soal mencocokkan sederhana tentang buah-buahan dan
warnanya untuk anak TK."
e "Hasilkan 8 pasang soal mencocokkan yang menantang tentang fungsi
organel sel untuk siswa SMA Biologi."
e "Sesuaikan tingkat kesulitan soal mencocokkan ini untuk siswa SMP. [Soal
asli]."
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Contoh Prompt Persiapan untuk Soal Mencocokkan

Langkah persiapan yang matang akan memastikan soal mencocokkan yang dibuat
berkualitas tinggi. Al dapat menjadi asisten yang sangat membantu dalam fase ini.

e Identifikasi Tujuan Pembelajaran: Tentukan dengan jelas apa yang ingin diukur
oleh soal.
Prompt untuk Al (Identifikasi Tujuan):
e "Berdasarkan kurikulum IPA kelas 5 bab 'Sistem Pencernaan Manusia',
identifikasi tujuan pembelajaran yang bisa diukur dengan soal mencocokkan."
e "Saya ingin menguji pemahaman siswa tentang konsep 'looping' dalam
bahasa C++. Rumuskan tujuan pembelajaran spesifik untuk soal
mencocokkan."
e "Dari teks bacaan ini tentang 'Sejarah Kemerdekaan Indonesia', ekstrak 3-4
tujuan pembelajaran yang cocok untuk soal mencocokkan."

e Kumpulkan Materi Sumber: Siapkan bahan ajar, buku teks, atau sumber lain yang
relevan.
Prompt untuk Al (Ekstraksi Materi):
e "Dari paragraf ini, ekstrak semua istilah kunci dan definisinya yang bisa
digunakan untuk soal mencocokkan."
e "Scan artikel ini tentang 'Jenis-jenis Tumbuhan' dan buat daftar nama
tumbuhan beserta karakteristik utamanya untuk soal mencocokkan."
e "Analisis bab 'Logika Matematika' dari buku ini dan hasilkan daftar proposisi
dan nilai kebenarannya yang dapat dicocokkan."

e Buat Daftar Item Kolom Kiri dan Kanan: Kategorikan informasi yang akan
dicocokkan.
Prompt untuk Al (Generasi Daftar Item):
e "Buatkan daftar 10 nama hewan dan habitatnya untuk soal mencocokkan
anak SD."
e "Hasilkan 8 pasang istilah dan definisi kunci dari topik 'Ekonomi Mikro:
Penawaran dan Permintaan'."
e "Saya memiliki daftar nama ilmuwan terkenal. Buatkan daftar penemuan atau

kontribusi utama mereka yang sesuai untuk soal mencocokkan."

e Tentukan Jenis Relasi: Apakah itu istilah vs. definisi, gambar vs. nama, sebab vs.
akibat, atau lainnya?
Prompt untuk Al (Penentuan Relasi):

e "Saya ingin membuat soal mencocokkan tentang proses fotosintesis.
Sarankan beberapa jenis relasi yang bisa digunakan (misalnya, bahan baku
vs. hasil, organel vs. fungsi)."

e "Untuk topik 'Revolusi Industri', apakah lebih efektif mencocokkan 'penemuan
vs. tahun', atau 'penemu vs. penemuan'?"

e "Berdasarkan cerita pendek ini, identifikasi relasi 'karakter vs. sifat' atau
'peristiwa vs. dampak' yang bisa dibuat soal mencocokkan."
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Contoh Prompt Langkah-Langkah Membuat Soal Mencocokkan

Al dapat menjadi alat yang ampuh untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas proses
pembuatan soal.

e Pilih Topik dan Konsep Utama: Fokus pada materi yang ingin diuiji.
Prompt untuk Al (Penentuan Topik):

e "Saya ingin membuat soal mencocokkan tentang sistem tata surya untuk
siswa SMP. Berikan daftar konsep utama yang harus dicakup."

e "Sebutkan 5 topik esensial dari kurikulum Matematika kelas 4 yang cocok
untuk soal mencocokkan."

e "Apa saja konsep kunci dalam jaringan komputer yang relevan untuk soal
mencocokkan di level ITTS?"

e Buat Daftar Elemen Kolom Kiri (Premis): Ini adalah item yang akan dicocokkan.
Prompt untuk Al (Generasi Premis):

e "Buatkan 7 nama pahlawan nasional Indonesia sebagai daftar premis untuk
soal mencocokkan."
"Hasilkan daftar 6 jenis alat musik tradisional Indonesia untuk kolom premis."
"Dari artikel tentang 'Blockchain', ekstrak 5 istilah inti yang bisa menjadi
premis."

e Buat Daftar Elemen Kolom Kanan (Respons): Ini adalah item yang akan
dipasangkan dengan premis. Pastikan ada jawaban yang benar dan bisa jadi
pengecoh.

Prompt untuk Al (Generasi Respons dan Pengecoh):

e "Untuk daftar pahlawan nasional ini: [Daftar Pahlawan], buatkan daftar peran
atau perjuangan utama mereka sebagai respons. Tambahkan 2 peran
pengecoh yang tidak sesuai."

e "Saya punya daftar jenis-jenis energi. Buatkan daftar contoh penggunaan
energi tersebut sebagai respons. Sertakan 3 contoh pengecoh."

e "Hasilkan 10 definisi singkat yang akurat untuk istilah-istilah ini: [Daftar Istilah
IT]. Pastikan setiap definisi unik dan tambahkan 2 definisi pengecoh."

e Susun Pasangan yang Benar: Pastikan setiap premis memiliki satu respons yang
benar.
Prompt untuk Al (Penyusunan Pasangan):
e "Cocokkan secara otomatis premis ini dengan respons yang benar: Premis
[A, B, C], Respons [1, 2, 3] di mana A=2, B=1, C=3."
e "Verifikasi pasangan berikut: [Pasangan 1, Pasangan 2, ...]. Apakah semua
pasangan benar dan unik?"
e "Berdasarkan konsep-konsep ini, buatlah 5 pasangan mencocokkan yang
benar. [Daftar Konsep]."
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Tentukan Urutan: Acak urutan respons di kolom kanan untuk mencegah siswa
menebak jawaban.
Prompt untuk Al (Pengacakan Urutan):
e "Acak urutan respons untuk soal mencocokkan ini: [Daftar Respons].”
e "Berikan 3 variasi pengacakan urutan untuk daftar nama-nama planet ini."
e "Buatkan soal mencocokkan lengkap dalam format GIFT Moodle, dengan
respons yang sudah diacak."

Review dan Koreksi: Periksa kembali seluruh soal untuk kesalahan tata bahasa,
ejaan, atau ambiguitas.
Prompt untuk Al (Review dan Koreksi):
e "Review soal mencocokkan ini untuk tata bahasa dan ejaan: [Teks Soall]."
e '"ldentifikasi potensi ambiguitas atau kekeliruan dalam pasangan soal
mencocokkan ini: [Daftar Pasangan]."
e "Berikan saran untuk meningkatkan kualitas soal mencocokkan ini agar lebih
jelas dan efektif untuk siswa SMP."

Tantangan dan Solusi dalam Penggunaan Al untuk Soal Mencocokkan:

Meskipun Al menawarkan banyak kemudahan, ada beberapa tantangan yang perlu
diantisipasi:

Keterbatasan Pemahaman Kontekstual Al: Al mungkin kesulitan memahami
nuansa atau konteks yang sangat spesifik, terutama untuk materi yang baru atau
sangat kompleks.
Solusi: Guru harus berperan sebagai editor dan validator akhir. Selalu tinjau
keluaran Al dan berikan umpan balik yang spesifik untuk melatih Al (jika modelnya
memungkinkan fine-tuning) atau perbaiki secara manual. Gunakan prompt yang
sangat detail dan berikan contoh jika diperlukan.
Prompt untuk Al (Koreksi Konteks):
"Definisi ini kurang tepat untuk konteks biologi molekuler. Coba rumuskan
ulang agar lebih spesifik pada 'replikasi DNA' bukan 'reproduksi sel' secara
umum."

Potensi Generasi Soal yang Repetitif atau Kurang Kreatif: Tanpa prompt yang
baik, Al bisa menghasilkan soal yang monoton dan kurang menantang.
Solusi: Variasikan jenis prompt. Eksplorasi berbagai jenis relasi (misalnya,
penyebab-akibat, masalah-solusi, bagian-keseluruhan). Minta Al untuk menghasilkan
soal mencocokkan yang membutuhkan inferensi atau analisis sederhana, bukan
hanya ingatan.
Prompt untuk Al (Meningkatkan Kreativitas):
"Daripada hanya definisi, bisakah Anda membuat soal mencocokkan dimana
siswa harus mencocokkan 'masalah lingkungan' dengan 'solusi inovatifnya'?"
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e Ketergantungan Berlebihan pada Al: Guru bisa kehilangan keterampilan dalam
merancang soal secara mandiri jika terlalu bergantung pada Al.
Solusi: Gunakan Al sebagai alat bantu, bukan pengganti. Pahami prinsip-prinsip
pedagogis di balik desain soal yang baik. Melatih diri untuk tetap dapat menyusun
soal secara manual menggunakan Al untuk mempercepat atau meningkatkan
variasi.
Prompt untuk Al (Mendorong Pemahaman Guru):
"Setelah Anda menghasilkan soal ini, jelaskan mengapa pasangan X-Y
adalah jawaban yang benar, dan mengapa pengecoh Z tidak sesuai."

e Isu Etika dan Bias Data: Al dilatih dengan data yang ada, yang mungkin
mengandung bias. Ini bisa tercermin dalam soal yang dihasilkan (misalnya, bias
gender, ras, atau budaya).

Solusi: Guru harus kritis terhadap konten yang dihasilkan Al dan aktif mencari serta
menghilangkan bias. Berikan prompt yang secara eksplisit meminta keberagaman
dan inklusivitas.
Prompt untuk Al (Mengatasi Bias):
"Pastikan contoh-contoh dalam soal mencocokkan ini mencerminkan
keberagaman budaya dan tidak mengandung stereotip. Berikan contoh yang
lebih inklusif."

¢ Memastikan Tingkat Kesulitan yang Tepat: Al mungkin kesulitan menentukan
tingkat kesulitan yang persis sesuai dengan audiens tanpa fine-tuning yang
ekstensif.
Solusi: Berikan instruksi yang sangat spesifik tentang jenjang siswa dan
kompleksitas konsep. Lakukan pengujian soal (piloting) dengan sampel siswa untuk
mendapatkan umpan balik.
Prompt untuk Al (Menentukan Kesulitan):
"Buatkan soal mencocokkan ini untuk siswa dengan rentang usia 10-12
tahun. Gunakan kosakata yang sederhana dan konsep yang sudah dikenal."

Kesimpulan

Soal mencocokkan, ketika dirancang dengan cermat dan didukung oleh kecerdasan buatan,
dapat menjadi alat asesmen yang sangat efektif dan efisien. Al memungkinkan guru untuk
menghasilkan soal dengan cepat, bervariasi, dan bahkan personalisasi. Namun, peran kritis
guru tetap tak tergantikan. Dengan memahami prinsip-prinsip desain soal yang baik,
memberikan prompt yang efektif, dan secara cermat meninjau keluaran Al, guru dapat
memaksimalkan potensi teknologi ini untuk mendukung pembelajaran yang bermakna di TK,
SD, SMP, SMA, hingga ITTS.
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Soal Ujian Lengkap

Ujian Tengah Semester (UTS)
dan Ujian Akhir Semester (UAS)
merupakan pilar penting dalam
sistem evaluasi pendidikan,
berfungsi sebagai barometer
komprehensif untuk mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran
selama periode tertentu. Proses
penyusunan ujian yang
berkualitas seringkali memakan
waktu dan tenaga guru. Namun,
dengan kemajuan pesat dalam
bidang kecerdasan buatan (Al),
pembuatan soal ujian lengkap
kini dapat diotomatisasi, diacak,
dan disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik,
memungkinkan guru untuk lebih
fokus pada analisis hasil dan
intervensi pedagogis. Meskipun
demikian, penggunaan Al dalam

OTOMATISASI JAp
SOALUJIAN
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©—
PENGACAKAN FORMAT KHUSUS
SOAL & OPSI (GIFT, GOOGLE FORM)

konteks ini menuntut pemahaman kritis terhadap kapabilitas dan keterbatasannya, serta
tanggung jawab etis untuk memastikan validitas dan keadilan asesmen.

Otomatisasi Soal Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester

Al memiliki potensi transformatif dalam pembuatan soal ujian lengkap. Ini bukan sekadar
tentang menghasilkan soal pilihan ganda, tetapi juga mengintegrasikan berbagai bentuk soal
(esai, mencocokkan, isian singkat, benar/salah) ke dalam satu paket ujian yang kohesif.

Proses otomatisasi ini meliputi:

e Generasi Konten Soal: Al dapat menghasilkan butir-butir soal berdasarkan materi
ajar, silabus, atau bahkan standar kompetensi yang diberikan.
e Variasi Bentuk Soal: Mampu menggabungkan berbagai jenis soal untuk menguiji

berbagai tingkat kognitif.

e Pengacakan Soal & Opsi: Fitur krusial untuk mencegah kecurangan dan
memastikan keadilan. Al dapat mengacak urutan soal dan urutan opsi jawaban

dalam pilihan ganda.

e Format Khusus (GIFT Moodle, Google Form): Al dapat memformat output soal
secara otomatis sesuai dengan standar platform Learning Management System
(LMS) populer seperti Moodle (melalui format GIFT) atau platform kuesioner daring

seperti Google Form.
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Data Terkini dan Relevansi Al:

e Sebuah laporan dari HolonlQ (2024) menunjukkan bahwa investasi dalam Al untuk
asesmen pendidikan meningkat 40% dari tahun sebelumnya, menandakan
kebutuhan pasar yang besar akan solusi otomatisasi ujian.

e Studi yang dipublikasikan di Journal of Educational Technology & Society (2023)
menemukan bahwa penggunaan Al dalam pembuatan soal dapat mengurangi waktu
persiapan guru hingga 50%, dengan peningkatan konsistensi dan cakupan materi.

e The World Economic Forum (2024) menyoroti personalisasi asesmen sebagai salah
satu kunci masa depan pendidikan. Al memungkinkan pembuatan ujian adaptif yang
menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan respons siswa, menciptakan
pengalaman ujian yang lebih relevan dan valid.

e Peningkatan keamanan ujian juga menjadi perhatian. Data dari Chegg Report (2023)
menunjukkan bahwa kecurangan akademik menjadi masalah serius. Pengacakan
soal dan opsi oleh Al, serta kemampuan untuk menghasilkan variasi soal yang unik
untuk setiap siswa, menjadi solusi mitigasi yang efektif.
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Contoh Prompt yang harus Diperhatikan dalam Membuat Soal Ujian
Lengkap

Pembuatan soal ujian lengkap dengan Al bukanlah sekadar memasukkan materi dan
menekan tombol. Ada beberapa aspek penting yang memerlukan perhatian kritis dari guru
untuk memastikan kualitas dan validitas ujian:

e Cakupan Materi yang Komprehensif: Ujian harus mencakup semua materi ajar
yang relevan dan penting dari periode pembelajaran.
Prompt untuk Al (Pemeriksaan Cakupan):

e "Analisis silabus IPA kelas 7 semester genap ini. Berikan rekomendasi
topik-topik utama yang harus dicakup dalam soal UTS, dan pastikan setiap
topik terwakili dengan setidaknya satu soal."

e "Berdasarkan buku teks 'Pengantar Pemrograman Python' Bab 1-5, buat
daftar konsep kunci dan sub-konsep yang esensial untuk ujian tengah
semester."

e "Periksa apakah soal-soal ini mencakup seluruh standar kompetensi yang
telah ditetapkan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 9. Identifikasi
celah jika ada."

e Variasi Bentuk Soal: Kombinasikan berbagai jenis soal (pilihan ganda, esai, isian
singkat, benar/salah, mencocokkan) untuk menguji berbagai tingkat kognitif (LOTS
dan HOTS).

Prompt untuk Al (Diversifikasi Soal):

e "Buat 20 soal ujian akhir semester untuk mata pelajaran Sejarah kelas 11.
Pastikan proporsinya 50% pilihan ganda, 30% esai analitis, dan 20% isian
singkat."

e "Rancang soal UTS untuk mata kuliah 'Sistem Basis Data' di ITTS yang terdiri
dari 15 soal pilihan ganda (pemahaman dasar), 3 soal studi kasus (analisis),
dan 2 soal SQL query (aplikasi)."

e "Saya ingin soal ujian untuk siswa TK yang melibatkan identifikasi gambar,
mencocokkan warna, dan satu pertanyaan 'bagaimana jika' sederhana."

e Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran (Bloom's Taxonomy): Setiap butir soal
harus dirancang untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran tertentu, mulai
dari mengingat (C1) hingga mengevaluasi/mencipta (C5/C6).

Prompt untuk Al (Penyesuaian Level Kognitif):

e "Hasilkan 10 soal pilihan ganda tentang 'Ekonomi Makro'. Pastikan 5 soal
mengukur pemahaman (C2) dan 5 soal mengukur aplikasi (C3)."

e "Buatkan 3 soal esai untuk siswa SMA tentang 'Perubahan Iklim' yang
mendorong analisis (C4) dan evaluasi (C5)."

e "Saya ingin soal ujian tentang 'Struktur Data' yang tidak hanya menguiji
definisi, tetapi juga kemampuan siswa untuk menganalisis kompleksitas
algoritma (C4)."

e Kejelasan dan Akurasi Bahasa: Bahasa soal harus jelas, tidak ambigu, dan
bebas dari kesalahan tata bahasa atau ejaan.
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Prompt untuk Al (Validasi Bahasa):
e "Periksa semua soal ini untuk kejelasan, akurasi faktual, dan tata bahasa.
Jika ada ambiguitas, sarankan perbaikannya."
e "Rumuskan ulang soal pilihan ganda ini agar lebih ringkas dan tidak
mengandung bias budaya: [Teks Soal Asli]."
e "ldentifikasi dan perbaiki semua kesalahan ejaan dan tanda baca dalam draf
soal ujian ini."

e Distraktor yang Efektif (untuk Pilihan Ganda): Pilihan jawaban pengecoh harus
masuk akal dan berasal dari miskonsepsi umum siswa, bukan sekadar jawaban
acak.

Prompt untuk Al (Generasi Distraktor):

e "Untuk soal ini: '‘Apa ibu kota Indonesia?', hasilkan 3 distraktor yang plausible
dan tidak terlalu obvious."

e "Saya punya soal tentang 'Konsep Objek dalam Pemrograman'. Buatkan
distraktor yang mencerminkan kesalahan pemahaman umum tentang properti
atau method."

e "Analisis jawaban-jawaban salah dari tes sebelumnya dan gunakan pola
miskonsepsi tersebut untuk membuat distraktor yang lebih efektif untuk soal
ini."

e Pengaturan Waktu Ujian: Perkirakan waktu yang dibutuhkan siswa untuk
menyelesaikan ujian secara realistis.
Prompt untuk Al (Estimasi Waktu):
e "Berdasarkan 20 soal pilihan ganda dan 3 soal esai ini, perkirakan durasi
ujian yang ideal untuk siswa SMA kelas 10."
e "Jika setiap soal pilihan ganda diperkirakan 1 menit dan setiap soal esai 10
menit, berapa total waktu yang dibutuhkan untuk ujian ini?"
e "Berikan rekomendasi durasi ujian untuk siswa ITTS dengan 25 soal pilihan
ganda dan 5 soal coding."
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Contoh Prompt Persiapan untuk Membuat Soal Ujian Lengkap

Fase persiapan adalah fondasi untuk ujian yang sukses. Al dapat menjadi kolaborator yang
efektif dalam tahap ini.

Analisis Silabus dan RPP/RPS: Pahami materi yang telah diajarkan dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai.
Prompt untuk Al (Analisis Kurikulum):
e "Ringkas poin-poin penting dari silabus mata kuliah 'Basis Data Lanjut' yang
relevan untuk ujian akhir semester."
e "Ekstrak semua kompetensi dasar dari RPP Biologi kelas 8 bab 'Sistem
Peredaran Darah' yang perlu diukur dalam ujian."
e "ldentifikasi tema-tema utama yang diulang dalam materi pembelajaran
semester ini dan sarankan proporsi soal untuk setiap tema."

Tentukan Bobot Materi/Topik: Alokasikan porsi soal berdasarkan pentingnya atau
durasi pembahasan topik.
Prompt untuk Al (Penentuan Bobot):

e "Saya mengajar 4 bab dalam semester ini. Bab 1 (20%), Bab 2 (30%), Bab 3
(25%), Bab 4 (25%). Buatkan daftar berapa soal yang harus saya buat untuk
setiap bab jika total soal adalah 50."

e "Berdasarkan kompleksitas dan waktu yang dihabiskan untuk topik 'Algoritma
Searching' dan 'Algoritma Sorting', sarankan bobot soal yang adil untuk
kedua topik di ujian."

e "Bagaimana alokasi bobot soal yang ideal untuk ujian mata pelajaran
'Pendidikan Agama Islam' yang mencakup akidah, akhlak, dan figih?"

Pilih Format Ujian: Tentukan apakah ujian akan berbasis kertas, digital, atau
kombinasi. Ini akan mempengaruhi format output Al.
Prompt untuk Al (Pemilihan Format Output):
e "Saya akan menggunakan Google Form untuk ujian ini. Hasilkan soal dalam
format yang kompatibel dengan import Google Form."
e "Saya membutuhkan soal dalam format GIFT Moodle untuk ujian online.
Buatkan 20 soal pilihan ganda dengan format tersebut."
e "Buatkan draf soal yang bisa dicetak (PDF) dan juga versi digital yang bisa
diinput ke platform asesmen online."

Siapkan Bank Soal (jika ada): Manfaatkan soal-soal lama yang masih relevan atau
kembangkan bank soal baru dengan bantuan Al.
Prompt untuk Al (Manajemen Bank Soal):
e "Dari bank soal lama ini, identifikasi soal-soal yang masih relevan dengan
kurikulum saat ini. [Upload Bank Soal Lama]."
e "Berdasarkan topik 'Listrik Dinamis', kembangkan 10 soal pilihan ganda baru
dengan tingkat kesulitan bervariasi untuk ditambahkan ke bank soal."
e ‘"Klasifikasikan bank soal ini berdasarkan jenjang kognitif (C1-C6) dan topik.
[Upload Bank Soal]."

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 225



Contoh Prompt Langkah-Langkah Membuat Soal Ujian Lengkap

Al dapat menjadi asisten utama dalam setiap tahapan pembuatan soal, dari generasi hingga
finalisasi.

e Generate Soal Awal (Drafting): Gunakan Al untuk menghasilkan draf awal butir
soal berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Prompt untuk Al (Generasi Soal):
e "Buatkan 15 soal pilihan ganda tentang 'Sistem Peredaran Darah' untuk
siswa SMP, dengan 5 soal C1, 5 soal C2, dan 5 soal C3."
e "Hasilkan 3 soal esai mendalam tentang 'Dampak Perubahan Iklim' untuk
siswa SMA, yang memerlukan analisis dan solusi."
e "Buatkan 10 soal isian singkat tentang istilah-istilah kunci dalam materi
'‘Jaringan Komputer' untuk mahasiswa ITTS."

e Review dan Seleksi Soal: Tinjau setiap soal yang dihasilkan Al. Pilih yang paling
relevan dan berkualitas, dan modifikasi yang perlu perbaikan.
Prompt untuk Al (Review dan Seleksi):
e "Dari 20 soal yang saya hasilkan ini, identifikasi 5 soal terbaik yang paling
efektif menguji pemahaman. Berikan alasannya."
e "Periksa soal ini: [Soal]. Apakah ada bias atau ambiguitas? Sarankan
perbaikan."
e "Evaluasi kualitas distraktor pada soal pilihan ganda ini. Apakah ada yang
terlalu mudah ditebak atau tidak relevan?"

e Pengacakan Soal dan Opsi: Gunakan Al untuk mengacak urutan soal dan opsi
jawaban (untuk pilihan ganda) untuk setiap siswa.
Prompt untuk Al (Pengacakan Otomatis):
e "Ambil 40 soal ujian ini, acak urutan soalnya, dan acak juga opsi jawaban di
setiap pilihan ganda. Sajikan dalam format GIFT."
e "Buatkan 3 versi ujian yang berbeda dari bank soal ini, dengan urutan soal
dan opsi yang diacak untuk masing-masing versi."
e '"Jika ini adalah soal ujian online, pastikan setiap siswa mendapatkan urutan
soal yang unik."

e Tambahkan Instruksi dan Informasi Ujian: Sertakan petunjuk umum, durasi, nilai,
dan informasi lain yang relevan.
Prompt untuk Al (Penyusunan Instruksi):
e "Buatkan instruksi ujian yang jelas dan singkat untuk siswa SMP. Sertakan
informasi durasi 90 menit dan total nilai 100."
e "Rancang halaman sampul ujian yang berisi nama mata pelajaran, kelas,
semester, dan tanggal untuk ujian ini."
e "Berikan contoh instruksi khusus untuk soal esai yang menuntut penalaran
kritis."
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e Format Akhir (GIFT Moodle/Google Form/PDF): Ekspor ujian ke format yang
diinginkan untuk implementasi.
Prompt untuk Al (Konversi Format):
e "Konversi seluruh set soal ini ke format GIFT Moodle yang siap diimpor."
e "Sajikan ujian ini dalam format yang kompatibel untuk Google Form, dengan
pengaturan untuk kunci jawaban otomatis."
e "Buatkan file PDF dari ujian ini yang siap dicetak, dengan layout yang rapi."

e Uji Coba (Pilot Testing): Jika memungkinkan, ujicobakan soal kepada beberapa
siswa atau rekan guru untuk mendapatkan umpan balik.
Prompt untuk Al (Analisis Uji Coba):
e "Berdasarkan hasil uji coba ini, identifikasi soal-soal yang paling sering
dijawab salah dan sarankan mengapa."
e "Analisis data respons siswa dari uji coba ini. Apakah ada soal yang terlalu
mudah atau terlalu sulit?"
e "Berikan rekomendasi perbaikan untuk soal nomor 5 berdasarkan pola
jawaban siswa dalam uji coba."
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Tantangan dan Solusi dalam Penggunaan Al untuk Soal Ujian Lengkap

Meskipun Al menawarkan efisiensi luar biasa, implementasinya tidak tanpa tantangan.

Mempertahankan Kualitas Kognitif Soal (HOTS): Al cenderung mudah
menghasilkan soal LOTS. Membuat soal HOTS yang kompleks dan nuansa
membutuhkan prompt yang sangat spesifik dan validasi manual.
Solusi: Guru harus secara aktif mendefinisikan level kognitif yang diinginkan dalam
prompt. Minta Al untuk menghasilkan soal studi kasus, soal analisis, soal sintesis,
atau soal evaluasi. Selalu tinjau dan perbaiki secara manual soal-soal HOTS yang
dihasilkan.
Prompt untuk Al (Peningkatan HOTS):
"Jangan hanya meminta definisi. Berikan skenario nyata dan minta siswa
untuk menerapkan konsep ini untuk menyelesaikan masalah tersebut.
(C4/C5)"

Isu Orisinalitas dan Plagiarisme: Al dapat menghasilkan soal yang mirip dengan
sumber data pelatihannya.
Solusi: Gunakan Al untuk brainstorming ide, lalu modifikasi dan personalisasi soal
secara signifikan. Periksa orisinalitas soal esai yang dihasilkan Al melalui alat
pendeteksi plagiarisme (jika digunakan untuk menghasilkan soal esai yang dijawab
siswa, bukan soalnya sendiri).
Prompt untuk Al (Mendorong Orisinalitas):
"Buatkan soal ujian yang menggunakan analogi atau contoh yang unik dan
belum pernah saya gunakan dalam materi pembelajaran.”

Manajemen Data dan Privasi Siswa: Penggunaan platform digital dan Al
melibatkan pengumpulan data siswa, yang memerlukan kepatuhan terhadap regulasi
privasi.
Solusi: Pastikan platform yang digunakan aman dan sesuai dengan kebijakan
privasi data (misalnya, GDPR, UU ITE di Indonesia). Edukasi siswa dan orang tua
tentang bagaimana data mereka digunakan.
Prompt untuk Al (Kepatuhan Privasi):
"Pastikan format ujian ini tidak meminta informasi pribadi siswa yang tidak
relevan dengan penilaian akademik."

Keterbatasan Kustomisasi untuk Tipe Soal yang Sangat Spesifik: Beberapa
mata pelajaran (misalnya, matematika dengan pembuktian, seni dengan portofolio)
mungkin memiliki bentuk asesmen yang sulit diotomatisasi sepenuhnya oleh Al.
Solusi: Gabungkan kekuatan Al dengan pendekatan tradisional. Gunakan Al untuk
bagian yang bisa diotomatisasi (misalnya, pilihan ganda untuk konsep dasar), dan
alokasikan waktu guru untuk merancang asesmen yang lebih kompleks dan spesifik.
Prompt untuk Al (Penggabungan Metode):

"Untuk ujian Matematika ini, buatkan 10 soal pilihan ganda tentang konsep

dasar integral, tetapi sisakan ruang untuk 2 soal pembuktian yang akan saya

susun manual."

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 228



e Pengacakan Soal yang Tidak Efektif (jika tidak dilakukan dengan cermat):
Pengacakan yang buruk masih bisa menyebabkan siswa dengan versi ujian yang
berbeda memiliki soal yang sangat mirip.

Solusi: Pastikan Al memiliki akses ke bank soal yang cukup besar dan bervariasi
untuk pengacakan yang efektif. Verifikasi bahwa setiap versi ujian yang dihasilkan
memang unik dan seimbang dari segi tingkat kesulitan.
Prompt untuk Al (Validasi Pengacakan):
"Buatkan 5 versi ujian berbeda. Setelah itu, bandingkan tingkat kesamaan
antar versi dan pastikan tidak ada versi yang terlalu mirip."

Kesimpulan

Pembuatan soal ujian lengkap dengan bantuan Al bukan lagi fiksi, melainkan realitas yang
kian matang. Potensi Al dalam otomatisasi, pengacakan, dan adaptasi soal ujian sangat
besar, menawarkan efisiensi yang signifikan bagi guru dan pengalaman asesmen yang lebih
personal bagi siswa. Namun, peran guru tidak tergantikan. Dengan sikap kritis, pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip pedagogis, dan kemampuan untuk merumuskan prompt
yang cerdas, guru dapat memanfaatkan Al sebagai mitra strategis untuk menciptakan ujian
yang valid, adil, dan efektif, mendukung tercapainya tujuan pendidikan di berbagai jenjang.
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BAB: Mengarahkan Tugas Kelompok & Tugas
Lapangan

|de-ide tugas Al-friendly: proyek, observasi, riset mini

Dalam lanskap pendidikan

modern, tugas kelompok dan MENGARAH KAN TUGAS
tugas lapangan bukan lagi KELOMPOK & TUGAS LAPANGAN

sekadar pelengkap, melainkan
inti dari pembelajaran aktif yang
mendorong kolaborasi, pemikiran
kritis, dan penerapan
pengetahuan di dunia nyata.
Hadirnya Kecerdasan Buatan
(Al) telah mengubah paradigma
bagaimana tugas-tugas ini
dirancang dan dilaksanakan. Al,
yang pada awalnya sering
dipandang sebagai alat yang
bisa 'melakukan semua tugas', kini justru menjadi katalis untuk tugas-tugas yang lebih
mendalam, autentik, dan mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Tugas-tugas yang 'Al-friendly' bukanlah tugas yang bisa diselesaikan sepenuhnya oleh Al,
melainkan tugas yang secara strategis memanfaatkan Al sebagai alat bantu, asisten, atau
sumber data, sementara bagian inti dari pemecahan masalah, analisis, dan sintesis tetap
menjadi domain siswa. Ini menuntut pergeseran fokus dari "apa yang bisa Al lakukan?"
menjadi "bagaimana Al dapat membantu siswa melakukan tugas yang lebih kompleks dan
bermakna?".

Kritik Terhadap Tugas Tradisional di Era Al:

Tugas-tugas tradisional yang hanya meminta siswa mengumpulkan informasi atau membuat
ringkasan sederhana kini rentan terhadap penggunaan Al secara instan. Siswa dapat
dengan mudah menghasilkan esai, presentasi, atau ringkasan tanpa pemahaman
mendalam. Ini mengikis tujuan pendidikan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah. Oleh karena itu, mendefinisikan tugas yang 'Al-friendly' menjadi
krusial.

Ide-ide Tugas Al-Friendly: Proyek, Observasi, Riset Mini

Tugas Al-friendly dirancang untuk mengintegrasikan Al sebagai alat pendukung, bukan
pengganti pemikiran siswa. Fokusnya adalah pada proses, analisis, dan penciptaan, dimana
Al bisa membantu dalam:

e Pengumpulan Data Awal: Mencari informasi, menyaring data, atau meringkas
konsep dasar.
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e Brainstorming & Ideasi: Menghasilkan ide-ide awal, kerangka kerja, atau sudut
pandang baru.

e Analisis Data: Membantu mengidentifikasi pola atau tren dalam data yang
kompleks.

e Pengembangan & Iterasi: Menyempurnakan draf, memeriksa tata bahasa, atau
menghasilkan visualisasi.

Beberapa format tugas yang sangat cocok untuk pendekatan Al-friendly meliputi:

1. Proyek Berbasis Masalah (Project-Based Learning/PBL): Siswa menyelesaikan
masalah dunia nyata yang kompleks. Al dapat membantu dalam riset, analisis data,
atau prototipe.

2. Observasi Terstruktur: Siswa mengamati fenomena atau perilaku tertentu, lalu
menganalisisnya. Al bisa membantu dalam pengolahan data observasi atau
identifikasi pola.

3. Riset Mini (Mini-Research Projects): Siswa melakukan penelitian skala kecil untuk
menjawab pertanyaan spesifik. Al dapat menjadi asisten riset yang cepat dan efisien.

Data Terkini dan Relevansi Al:

e Sebuah survei oleh OECD (2024) menunjukkan bahwa 70% guru mengakui perlunya
mendesain ulang tugas agar lebih relevan di era Al. Guru-guru yang berhasil
mengintegrasikan Al dalam tugas proyek melaporkan peningkatan motivasi siswa
(65%) dan keterlibatan aktif (72%).

e Laporan dari Educause (2023) menyoroti bahwa penggunaan Al untuk tugas-tugas
yang mendorong HOTS (misalnya, analisis data besar, simulasi, pembuatan model)
dapat meningkatkan keterampilan analitis siswa hingga 25% dibandingkan
metode tradisional.

e Gartner (2024) memprediksi bahwa adopsi Al dalam pendidikan akan bergeser dari
fokus pada otomatisasi administrasi menjadi peningkatan pembelajaran
personalisasi dan pengembangan keterampilan kritis, dengan tugas proyek dan riset
menjadi area kunci.
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Apa Saja yang Harus Diperhatikan dalam Membuat Ide-ide Tugas
Al-Friendly: Proyek, Observasi, Riset Mini

Merancang tugas yang Al-friendly membutuhkan pemikiran strategis agar Al menjadi alat
bantu yang memberdayakan, bukan jalan pintas.

Fokus pada Proses, Bukan Hanya Produk Akhir:
Kritik: Jika hanya menilai produk akhir, siswa bisa menyerahkan hasil kerja Al
secara mentah.
Perhatian: Tugas harus menuntut siswa untuk mendokumentasikan proses
penggunaan Al, termasuk prompt yang mereka gunakan, alasan di baliknya, dan
bagaimana mereka memodifikasi atau mengembangkan keluaran Al.
Prompt untuk Al (Membantu Pendokumentasian Proses):

e "Buatkan daftar pertanyaan yang harus dijawab siswa untuk
mendokumentasikan bagaimana mereka menggunakan Al dalam proyek riset
mini tentang 'Dampak Sampah Plastik di Lingkungan Sekitar'."

e "Rancang template logbook mingguan untuk tugas observasi di mana siswa
harus mencatat prompt yang mereka gunakan pada Al dan refleksi mereka
terhadap hasilnya."

e "Bagaimana cara siswa dapat menunjukkan 'jejak digital' penggunaan Al
dalam proses pembuatan prototipe proyek robotika sederhana?"

Mendorong Pertanyaan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS):
Kritik: Al sangat baik dalam menjawab pertanyaan faktual. Tugas harus melampaui
ini.
Perhatian: Soal harus dirumuskan untuk mendorong analisis, sintesis, evaluasi, dan
penciptaan, di mana Al bisa menjadi sumber data atau alat analisis awal, tetapi
bukan pembuat keputusan akhir.
Prompt untuk Al (Meningkatkan HOTS):

e "Dari topik 'Perubahan Iklim', buatkan 3 pertanyaan riset mini yang
mendorong siswa untuk menganalisis data, bukan hanya mengumpulkan
fakta."

e "Rancang skenario proyek di mana siswa harus mengevaluasi beberapa
solusi yang dihasilkan Al dan memilih yang paling optimal, serta menjelaskan
alasannya."

e "Bagaimana cara merumuskan pertanyaan observasi tentang 'Interaksi Sosial
di Kantin Sekolah' yang menuntut siswa untuk mensintesis temuan mereka
menjadi pola atau kesimpulan?"

Memadukan Dunia Digital dan Fisik:
Kritik: Tugas yang sepenuhnya digital rawan disalahgunakan Al.
Perhatian: Integrasikan elemen dunia nyata (observasi lapangan, wawancara,
eksperimen fisik, pembuatan prototipe nyata) yang tidak bisa dilakukan Al. Al dapat
membantu dalam persiapan atau analisis data dari kegiatan fisik tersebut.
Prompt untuk Al (Integrasi Digital-Fisik):
e "Rancang tugas proyek tentang 'Konservasi Air di Rumah' yang
mengharuskan siswa melakukan observasi langsung di rumah mereka,
kemudian menggunakan Al untuk menganalisis data konsumsi air."
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e "Bagaimana Al dapat membantu siswa merencanakan wawancara dengan
komunitas lokal untuk riset mini tentang 'Sejarah Lokal', dan kemudian
menganalisis transkrip wawancara tersebut?"

e "Buatkan ide proyek untuk siswa SD yang melibatkan pembuatan model fisik
dari ekosistem, lalu gunakan Al untuk membuat presentasi visual tentang
model tersebut."

Penekanan pada Refleksi dan Meta-Kognisi:
Kritik: Siswa mungkin tidak memahami mengapa mereka menggunakan Al atau
bagaimana proses belajarnya terjadi.
Perhatian: Tugas harus mencakup komponen refleksi di mana siswa merenungkan
bagaimana penggunaan Al membantu atau menghambat proses pembelajaran
mereka, apa yang mereka pelajari tentang Al, dan apa tantangannya.
Prompt untuk Al (Memasukkan Refleksi):

e "Buatkan 5 pertanyaan refleksi yang mendorong siswa untuk merenungkan
efektivitas penggunaan Al dalam proyek kelompok mereka."

e "Rancang rubrik penilaian yang secara khusus mengevaluasi kemampuan
siswa dalam merefleksikan proses penggunaan Al dan pembelajaran yang
didapat."

e "Bagaimana saya bisa meminta siswa untuk membandingkan hasil pekerjaan
yang mereka lakukan secara mandiri dengan hasil yang dibantu Al, dan
menarik kesimpulan tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing?"

Penggunaan Al sebagai Alat Bantu, Bukan Subjek Utama (kecuali jika itu tujuan
belajarnya):
Kritik: Jangan sampai tugas malah menjadi penilaian kemampuan siswa
menggunakan Al, bukan penilaian materi pelajaran.
Perhatian: Pastikan tujuan utama tugas adalah penguasaan konten mata pelajaran
dan pengembangan keterampilan inti (analisis, sintesis, pemecahan masalah),
dengan Al sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan tersebut.
Prompt untuk Al (Fokus pada Konten):

e "Jika tujuan utama tugas ini adalah pemahaman siswa tentang 'Siklus Air',
bagaimana saya bisa menggunakan Al untuk memfasilitasi riset mereka
tanpa Al yang melakukan seluruh risetnya?"

e "Bagaimana saya bisa merancang proyek robotika yang menguji pemahaman
fisika siswa, sementara Al digunakan untuk simulasi atau desain awal, bukan
sebagai inti penilaian?"

e "Buatkan skenario di mana Al membantu siswa mengumpulkan data pasar
untuk proyek kewirausahaan, tetapi analisis dan keputusan strategis tetap
dari siswa."
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Persiapan untuk Membuat Ide-ide Tugas Al-Friendly: Proyek, Observasi,
Riset Mini

Persiapan yang matang adalah kunci untuk merancang tugas Al-friendly yang efektif.

Pahami Kapabilitas dan Keterbatasan Al:
Kritik: Jika guru tidak tahu apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan Al, tugas bisa
menjadi terlalu mudah diakali atau justru terlalu sulit.
Persiapan: Guru perlu eksplorasi alat Al yang berbeda, memahami cara kerja model
bahasa besar (LLM), dan mengidentifikasi area di mana Al bisa menjadi alat yang
berguna tanpa mengurangi pembelajaran siswa.
Prompt untuk Al (Membantu Guru Memahami Al):

e "Jelaskan secara singkat kapabilitas dan keterbatasan utama Al generatif
(misalnya, ChatGPT) dalam konteks riset siswa."

e "Berikan contoh bagaimana Al dapat membantu dalam analisis data kualitatif
dari hasil observasi, dan apa saja batasan yang harus saya sampaikan
kepada siswa."

e "Rekomendasikan beberapa alat Al gratis atau terjangkau yang cocok untuk
membantu siswa dalam brainstorming ide proyek atau menyusun kerangka
laporan riset."

Identifikasi Tujuan Pembelajaran yang Kompleks:
Kritik: Tugas yang hanya menguiji pengetahuan faktual akan dengan mudah
"diserahkan" ke Al.
Persiapan: Fokus pada tujuan pembelajaran yang membutuhkan HOTS, seperti
menganalisis sebab-akibat, mengevaluasi solusi, merancang eksperimen, atau
menciptakan produk inovatif.
Prompt untuk Al (Identifikasi Tujuan HOTS):

e "Berdasarkan standar kompetensi ini: [Standar Kompetensi], identifikasi 3-4
tujuan pembelajaran yang mendorong analisis, sintesis, atau evaluasi."

e "Saya ingin siswa dapat 'merancang solusi inovatif untuk masalah lingkungan
lokal'. Bagaimana cara saya merumuskan tujuan pembelajaran ini secara
spesifik untuk tugas proyek?"

e "Berikan contoh tujuan pembelajaran untuk tugas observasi yang menguiji
kemampuan siswa dalam 'mengidentifikasi pola perilaku dan merumuskan

hipotesis'.

Kumpulkan Sumber Daya Pendukung:
Kritik: Siswa butuh panduan jelas tentang penggunaan Al yang bertanggung jawab.
Persiapan: Siapkan panduan etika penggunaan Al, contoh prompt yang baik, tutorial
singkat tentang alat Al tertentu (jika relevan), dan rubrik penilaian yang jelas.
Prompt untuk Al (Menyiapkan Sumber Daya):
e "Buatkan draft pedoman etika penggunaan Al untuk tugas proyek siswa SMA,
mencakup kutipan sumber dan tanggung jawab akademik."
e "Rancang rubrik penilaian untuk proyek riset mini yang mencakup kriteria
penggunaan Al secara bertanggung jawab dan refleksi siswa."
e "Buatkan daftar tips untuk menulis prompt yang efektif saat menggunakan Al
untuk riset awal."
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Pertimbangkan Logistik dan Durasi:
Kritik: Tugas proyek dan lapangan bisa sangat memakan waktu.
Persiapan: Sesuaikan ruang lingkup tugas dengan waktu yang tersedia.
Pertimbangkan akses siswa ke alat Al dan internet, serta dukungan yang bisa
diberikan guru.
Prompt untuk Al (Logistik dan Durasi):

e "Jika siswa memiliki waktu 3 minggu untuk menyelesaikan proyek ini, berikan
garis waktu milestone yang realistis untuk setiap tahapan, termasuk
penggunaan Al."

e "Bagaimana saya bisa merancang tugas observasi yang bisa diselesaikan
dalam satu minggu tanpa memerlukan akses internet konstan?"

e "ldentifikasi potensi kendala logistik (akses teknologi, lokasi) untuk proyek ini
dan sarankan solusinya."
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Langkah-Langkah Membuat Ide-ide Tugas Al-Friendly: Proyek,
Observasi, Riset Mini

Setelah persiapan, langkah-langkah konkret dalam merancang tugas Al-friendly dapat
dibantu oleh Al.

Definisikan Masalah/Pertanyaan Esensial:
Kritik: Pertanyaan yang terlalu luas atau terlalu sempit akan menghambat peran Al.
Langkah: Rumuskan pertanyaan inti yang menantang dan relevan, yang tidak bisa
langsung dijawab oleh Al, tetapi membutuhkan analisis atau sintesis.
Prompt untuk Al (Perumusan Pertanyaan):

e "Untuk pelajaran IPS kelas 6, buatkan pertanyaan esensial untuk proyek
tentang 'Masa Depan Kota Kita' yang mengharuskan siswa menganalisis tren
dan merancang solusi."

e "Rancang pertanyaan riset mini untuk mahasiswa ITTS tentang 'Peran Al
dalam Keamanan Siber' yang mendorong analisis kritis dan perbandingan
solusi."

e "Buatkan pertanyaan observasi untuk siswa TK/SD tentang 'Bagaimana
Hewan Bergerak di Lingkungan Sekitar' yang mendorong mereka untuk
mengidentifikasi pola.”

Tentukan Peran Al yang Jelas:
Kritik: Jika peran Al tidak jelas, siswa mungkin menggunakan Al untuk seluruh
tugas.
Langkah: Spesifikkan di mana dan bagaimana siswa dianjurkan menggunakan Al
(misalnya, untuk brainstorming, riset awal, analisis data, atau pengecekan tata
bahasa), dan di mana mereka harus menunjukkan pemikiran orisinal mereka.
Prompt untuk Al (Peran Al Spesifik):

e "Dalam proyek 'Mendesain Aplikasi Edukasi', di tahap mana siswa dapat
menggunakan Al untuk ideasi UI/UX, dan di mana mereka harus
menggunakan kreativitas mereka sendiri?"

e "Bagaimana saya bisa menginstruksikan siswa untuk menggunakan Al hanya
sebagai alat bantu analisis data dari hasil observasi, bukan untuk
menyimpulkan data itu sendiri?"

e "Berikan contoh prompt yang dapat siswa gunakan pada Al untuk membantu
mereka menyaring informasi dari 10 artikel berbeda untuk riset mini mereka."

Kembangkan Rubrik Penilaian yang Detail:
Kritik: Rubrik yang umum tidak akan menilai penggunaan Al yang bertanggung
jawab atau proses berpikir siswa.
Langkah: Buat rubrik yang secara eksplisit menilai komponen HOTS, dokumentasi
proses penggunaan Al, refleksi, dan orisinalitas pemikiran siswa.
Prompt untuk Al (Pengembangan Rubrik):

e "Rancang rubrik penilaian untuk proyek kolaborasi tentang 'Energi
Terbarukan' yang mencakup kriteria untuk analisis data yang dibantu Al dan
solusi original."

e "Buatkan kriteria penilaian spesifik untuk bagian 'refleksi penggunaan Al'
dalam laporan riset mini siswa."
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e "Bagaimana cara mengevaluasi keaslian ide proyek siswa ketika mereka
menggunakan Al untuk brainstorming?"

Sediakan Contoh dan Non-Contoh:
Kritik: Siswa mungkin tidak memahami ekspektasi tugas Al-friendly.
Langkah: Tunjukkan contoh bagaimana Al dapat digunakan secara efektif dan
bertanggung jawab, serta contoh penggunaan Al yang tidak tepat (misalnya,
plagiarisme).
Prompt untuk Al (Pembuatan Contoh):

e "Berikan 2 contoh prompt Al yang baik dan 2 contoh prompt Al yang buruk
untuk tugas riset mini tentang 'Dampak Media Sosial'."

e "Buatkan skenario dimana siswa menggunakan Al secara etis untuk
membantu menulis laporan observasi vs. skenario di mana mereka
menyalahgunakan Al."

e "Bagaimana cara menunjukkan kepada siswa perbedaan antara 'ide yang
dihasilkan Al' dan 'ide yang diolah secara kritis oleh siswa setelah
menggunakan Al'?"

Merencanakan Sesi Pendampingan:
Kritik: Siswa akan membutuhkan bimbingan aktif dalam menavigasi Al.
Langkah: Alokasikan waktu untuk sesi workshop tentang penggunaan Al yang
bertanggung jawab, sesi tanya jawab, dan pendampingan individu/kelompok.
Prompt untuk Al (Perencanaan Sesi Pendampingan):

e "Rancang agenda untuk sesi workshop 60 menit tentang 'Menggunakan Al
untuk Riset Efektif dan Etis' bagi siswa SMP."

e "Apa saja pertanyaan umum yang mungkin diajukan siswa tentang
penggunaan Al dalam proyek kelompok, dan bagaimana saya bisa
menjawabnya?"

e "Berikan daftar sumber daya online (video, artikel) yang bisa saya bagikan
kepada siswa untuk belajar lebih lanjut tentang Al dan aplikasinya dalam
tugas proyek."
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Tantangan dan Solusi dalam Mengarahkan Tugas Al-Friendly

Meskipun menjanjikan, mengarahkan tugas Al-friendly bukan tanpa tantangan.

Mencegah Penyalahgunaan dan Plagiarisme:
Tantangan: Kemudahan akses Al membuat siswa rentan menyalahgunakan alat ini
untuk menghasilkan pekerjaan tanpa pemahaman.
Solusi:

e Edukasi Etika: Berikan pemahaman mendalam tentang etika akademik dan
konsekuensi penyalahgunaan Al.

e Desain Tugas: Rancang tugas yang menuntut pemikiran unik, aplikasi
konteks lokal, atau pengalaman pribadi yang tidak bisa diakses Al. Fokus
pada proses, refleksi, dan presentasi lisan.

e Pendokumentasian Prompt: Wajibkan siswa untuk menyertakan prompt
yang mereka gunakan dan refleksi atas respons Al.

e Penilaian Berbasis Proses: Alihkan fokus penilaian dari produk akhir
semata ke tahapan-tahapan proses.

Prompt untuk Al (Mitigasi Plagiarisme):

e "Bagaimana saya bisa mendeteksi jika siswa menggunakan Al untuk
membuat laporan observasi tanpa melakukan observasi sebenarnya?"

e "Berikan contoh prompt yang bisa digunakan guru untuk meminta siswa
menjelaskan prompt yang mereka pakai dan alasan di baliknya."

Kesenjangan Akses Teknologi:
Tantangan: Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan
internet stabil untuk menggunakan alat Al.
Solusi:
e Alternatif: Sediakan alternatif tugas yang tidak memerlukan Al atau sediakan
waktu di sekolah dengan akses komputer.
e Kolaborasi: Dorong tugas kelompok di mana anggota tim dapat berbagi
akses.
e Alat Offline/Sederhana: Gunakan Al yang dapat diakses melalui fitur dasar
atau perangkat lunak yang lebih ringan jika memungkinkan.
Prompt untuk Al (Menyikapi Kesenjangan Akses):
e "Rancang tugas proyek tentang 'Konservasi Energi' yang bisa diselesaikan
baik oleh siswa yang punya akses Al maupun yang tidak."
e "Bagaimana cara menyesuaikan ekspektasi tugas Al-friendly untuk kelas
dengan beragam tingkat akses teknologi?"

Mengukur Pembelajaran Otentik:
Tantangan: Sulit memastikan apakah siswa benar-benar memahami materi atau
hanya pandai menggunakan Al.
Solusi:
e Presentasi Lisan/Wawancara: Minta siswa mempresentasikan hasil mereka
dan menjawab pertanyaan lisan tentang proses dan pemahaman mereka.
e Ujian Lisan/Esai In-Class: Gabungkan tugas Al-friendly dengan asesmen
tradisional yang dilakukan di bawah pengawasan ketat.
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e Peer Review: Ajak siswa saling menilai dan memberikan umpan balik

tentang penggunaan Al dalam tugas mereka.
Prompt untuk Al (Mengukur Pembelajaran Otentik):

e "Buatkan daftar pertanyaan yang harus saya ajukan dalam sesi wawancara
lisan untuk memastikan siswa memahami konsep dasar di balik proyek
'Rancang Kota Hijau'."

e "Bagaimana saya bisa merancang tugas esai singkat di kelas yang
melengkapi proyek riset mini, untuk menguji pemahaman inti tanpa bantuan
Al?"

Beban Kerja Guru yang Meningkat (Awalnya):
Tantangan: Mendesain ulang tugas dan memantau penggunaan Al membutuhkan
waktu dan upaya ekstra dari guru pada awalnya.
Solusi:
e Mulai dari Skala Kecil: Implementasikan tugas Al-friendly secara bertahap.
e Manfaatkan Komunitas Guru: Berbagi ide dan pengalaman dengan rekan
guru.
e Gunakan Al untuk Guru: Manfaatkan Al untuk membantu guru merancang
rubrik, prompt, atau materi pendukung tugas.
Prompt untuk Al (Meringankan Beban Guru):
e "Buatkan checklist untuk guru yang ingin memulai proyek Al-friendly pertama
kali."
e "Sarankan cara untuk mengotomatiskan pemberian umpan balik awal pada
prompt Al yang dibuat siswa."

Perubahan Paradigma Pengajaran:
Tantangan: Membutuhkan guru untuk beradaptasi dari peran sebagai pemberi
informasi menjadi fasilitator dan pembimbing dalam penggunaan alat canggih.
Solusi:
e Pelatihan Profesional: Ikuti pelatihan tentang integrasi Al dalam pendidikan.
e Eksplorasi Pribadi: Luangkan waktu untuk bereksperimen dengan Al dan
memahami potensinya.
e Keterbukaan: Jadilah terbuka untuk belajar bersama siswa.
Prompt untuk Al (Dukungan Perubahan Paradigma):
e "Apa saja keterampilan baru yang harus dikuasai guru untuk efektif
membimbing siswa dalam proyek Al-friendly?"
e "Rekomendasikan sumber daya (buku, kursus online, seminar) untuk guru
yang ingin memperdalam pemahaman mereka tentang Al dalam pendidikan."
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Kesimpulan

Ide-ide tugas Al-friendly: proyek, observasi, dan riset mini merepresentasikan evolusi dalam
desain pembelajaran yang responsif terhadap era digital. Dengan perencanaan yang
cermat, fokus pada HOTS, integrasi elemen dunia nyata, penekanan pada refleksi, dan
pemahaman tentang peran Al sebagai alat bantu, guru dapat mengubah tantangan menjadi
peluang. Meskipun ada tantangan seperti mencegah penyalahgunaan dan kesenjangan
akses, solusi yang proaktif dan kolaboratif dapat membantu guru memberdayakan siswa
untuk tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga menganalisis, menciptakan, dan
merefleksikan, mempersiapkan mereka untuk masa depan yang semakin didominasi oleh
teknologi.
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Membuat rubrik penilaian otomatis

Pendidikan abad ke-21 menuntut inovasi, tidak hanya dalam metode pengajaran tetapi juga
dalam sistem penilaian. Tugas kelompok dan tugas lapangan, yang esensial untuk
mengembangkan keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan aplikasi nyata,
seringkali menjadi momok bagi guru karena kompleksitas dan subjektivitas penilaiannya.
Memeriksa puluhan, bahkan ratusan, laporan dan presentasi dengan tangan adalah tugas
yang melelahkan, memakan waktu, dan rawan bias. Di sinilah kecerdasan buatan (Al)
menawarkan solusi revolusioner melalui rubrik penilaian otomatis.

Penggunaan Al untuk AUTOMATED ASSESSMENT

otomatisasi penilaian bukanlah
sekadar efisiensi; ini adalah
langkah menuju objektivitas,
konsistensi, dan umpan balik
yang lebih cepat dan bermakna
bagi siswa. Data dari World
Economic Forum (2023)
menunjukkan bahwa adopsi Al di
sektor pendidikan global -
diproyeksikan tumbuh secara DIGITALIZE

signifikan, dengan salah satu RUBRICS MODEL
area utama adalah otomatisasi
tugas administratif dan penilaian.
Sebuah studi oleh Pearson
(2022) bahkan menemukan
bahwa sistem penilaian berbasis
Al dapat mencapai tingkat
akurasi yang sebanding, bahkan : —

terkadang melebihi, penilaian TRAIN THE IMPLEMENT AND
manusia untuk tugas-tugas

terstruktur. Namun, narasi kritisnya adalah, implementasi ini tidak boleh menghilangkan
sentuhan pedagogis guru, melainkan memperkuatnya dengan data dan analisis yang lebih
mendalam.

Apa Saja yang Harus Diperhatikan dalam Membuat Rubrik Penilaian
Otomatis?

Meskipun menjanjikan, pembuatan rubrik penilaian otomatis memerlukan perencanaan yang
cermat dan pemahaman mendalam tentang potensi serta batasannya. Guru harus bertindak
sebagai arsitek pedagogis, bukan sekadar operator teknologi.

e Definisi Tujuan Pembelajaran yang Jelas dan Terukur: Rubrik yang baik berakar
pada tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat
waktu (SMART). Al membutuhkan kejelasan ini untuk dapat memproses dan menilai.
Contoh Prompt untuk Guru:
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o "Sebagai guru, bagaimana saya bisa merumuskan tujuan pembelajaran untuk
tugas proyek sains kelompok yang dapat diukur secara kuantitatif dengan
bantuan AlI?"

o "Berikan contoh tujuan pembelajaran SMART yang cocok untuk penilaian
otomatis esai sejarah siswa SMP."

o "Bagaimana cara mengidentifikasi kriteria penilaian yang objektif dari tujuan
pembelajaran 'siswa dapat menganalisis data lapangan secara kritis"?"

e Kriteria Penilaian yang Spesifik, Objektif, dan Terukur: Ini adalah inti dari rubrik
otomatis. Setiap kriteria harus didefinisikan dengan sangat jelas, mengurangi
ambiguitas, dan sebisa mungkin dapat dikuantifikasi atau diidentifikasi polanya oleh
Al. Hindari kriteria yang terlalu abstrak atau subjektif.

Contoh Prompt untuk Guru:

o "ldentifikasi 5 kriteria penilaian yang paling objektif untuk presentasi lisan
siswa SMA, yang dapat dinilai secara otomatis oleh Al."

o "Bagaimana cara mengubah kriteria 'kreativitas' menjadi kriteria yang terukur
untuk dinilai oleh Al dalam proyek seni?"

o "Berikan contoh kriteria penilaian terukur untuk '’kemampuan kerja sama tim'
dalam proyek kelompok yang bisa dipantau Al (misalnya melalui kontribusi di
dokumen bersama, log aktivitas)."

o "Bagaimana cara membuat skala penilaian numerik atau kualitatif (misal:
'Sangat Baik', 'Baik’, 'Cukup') yang dapat dipahami oleh model Al?"

e Memilih Alat Al yang Tepat: Berbagai platform Al dan tool tersedia, masing-masing
dengan kekuatan dan kelemahannya. Pertimbangkan jenis tugas (teks, audio, video,
kode), tingkat kustomisasi, dan integrasi dengan sistem manajemen pembelajaran
(LMS) yang ada.

Contoh Prompt untuk Guru:
o "Rekomendasikan platform Al (gratis/berbayar) yang cocok untuk otomatisasi
penilaian esai siswa SMA."
o "Platform Al mana yang memiliki kemampuan terbaik untuk menganalisis dan
menilai presentasi video siswa TK/SD?"
o "Bagaimana cara mengevaluasi apakah sebuah alat Al cocok untuk menilai
laporan praktikum yang banyak mengandung data numerik dan grafik?"

e Mempertimbangkan Data Pelatihan dan Bias Al: Model Al belajar dari data. Jika
data pelatihan bias atau tidak representatif, penilaian otomatisnya juga akan bias.
Guru harus memastikan bahwa data yang digunakan untuk 'melatih' Al adalah
beragam dan adil.

Contoh Prompt untuk Guru:
o "Bagaimana cara mengidentifikasi potensi bias dalam data penilaian
sebelumnya yang akan digunakan untuk melatih model Al?"
o "Strategi apa yang dapat saya terapkan untuk memastikan bahwa data
pelatihan Al representatif dari berbagai gaya belajar dan kemampuan siswa?"
o "Bagaimana cara mendeteksi dan mengoreksi bias yang mungkin muncul
dalam penilaian otomatis oleh AlI?"
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e Keseimbangan antara Otomatisasi dan Intervensi Manusia: Rubrik otomatis tidak
berarti menghilangkan peran guru sepenuhnya. Justru, guru dapat fokus pada
kasus-kasus kompleks, memberikan umpan balik personal yang mendalam, dan
mengkalibrasi ulang sistem Al.

Contoh Prompt untuk Guru:

o "Bagaimana cara menentukan batas kapan Al harus menyerahkan penilaian
kepada guru untuk review?"

o "Dalam skenario apa penilaian otomatis oleh Al harus selalu disertai dengan
review manusia?"

o "Bagaimana guru dapat memanfaatkan waktu yang dihemat dari penilaian
otomatis untuk memberikan umpan balik yang lebih personal dan
mendalam?"

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 243



Persiapan untuk Membuat Rubrik Penilaian Otomatis

Persiapan yang matang adalah kunci keberhasilan implementasi rubrik penilaian otomatis.
Ini melibatkan analisis kebutuhan, peninjauan kembali praktik penilaian, dan pemahaman
teknologi.

Analisis Kebutuhan dan Jenis Tugas: |dentifikasi tugas-tugas yang paling cocok
untuk penilaian otomatis. Tugas dengan struktur yang jelas, kriteria objektif, dan
output digital biasanya lebih mudah diotomatisasi.

Contoh Prompt untuk Guru:

o "ldentifikasi jenis tugas (misalnya: esai, kuis pilihan ganda, laporan praktikum,
presentasi, kode program) yang paling ideal untuk otomatisasi penilaian di
mata pelajaran saya."

o "Tugas mana yang paling memakan waktu untuk saya nilai secara manual,
sehingga layak untuk diotomatisasi?"

o "Bagaimana cara mengklasifikasikan tugas berdasarkan tingkat kompleksitas
untuk menentukan prioritas otomatisasi?"

Kumpulkan Contoh Tugas dan Penilaian Sebelumnya: Data historis sangat
berharga. Gunakan contoh tugas yang telah dinilai secara manual dengan rubrik
yang ada untuk melatih atau menguiji sistem Al.
Contoh Prompt untuk Guru:
o "Bagaimana cara mengorganisir data penilaian tugas sebelumnya (nilai,
komentar, rubrik) agar mudah digunakan sebagai data pelatihan AlI?"
o "Jika saya tidak memiliki data penilaian yang cukup, bagaimana cara saya
membuat set data pelatihan yang valid untuk AI?"
o "Apakah saya perlu menormalisasi data penilaian saya sebelum
memberikannya ke Al? Bagaimana caranya?"

Rancang Rubrik Awal yang Jelas dan Detail: Bahkan sebelum memikirkan Al,
rubrik manual yang sangat terperinci adalah fondasinya. Setiap tingkat kinerja harus
didefinisikan dengan jelas.

Contoh Prompt untuk Guru:

o "Buat draf rubrik penilaian untuk esai argumentatif dengan 4 tingkatan kinerja
(Misalnya: Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang) untuk setiap kriteria (struktur,
argumen, tata bahasa, penggunaan sumber)."

o "Bagaimana cara mendetailkan deskripsi setiap tingkatan kinerja pada rubrik
agar Al dapat membedakannya?"

o "Bagaimana saya bisa memastikan bahwa setiap poin dalam rubrik saya
dapat diterjemahkan menjadi indikator yang dapat diukur oleh Al?"
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e Pelajari Dasar-dasar Al yang Relevan: Guru tidak perlu menjadi ilmuwan data,
tetapi pemahaman dasar tentang bagaimana Al memproses informasi (misalnya,
pemrosesan bahasa alami untuk teks, pengenalan pola untuk gambar/audio) akan
sangat membantu.

Contoh Prompt untuk Guru:
o "Jelaskan secara singkat konsep 'Natural Language Processing (NLP)' dan
relevansinya dalam penilaian esai otomatis."
o "Apa itu 'Machine Learning' dan bagaimana konsep ini digunakan dalam
sistem penilaian otomatis?"
o "Sumber daya (online course, buku) apa yang direkomendasikan untuk guru
untuk memahami dasar-dasar Al yang relevan dengan penilaian?"
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Langkah-Langkah Membuat Rubrik Penilaian Otomatis

Setelah persiapan, langkah-langkah implementasi menjadi lebih terstruktur.

e Digitalisasi dan Standarisasi Rubrik: Ubah rubrik manual ke format digital yang
dapat dibaca mesin (misalnya, spreadsheet, JSON, atau langsung di platform Al).
Pastikan konsistensi dalam penamaan kriteria dan skala.

Contoh Prompt untuk Guru:
e "Bagaimana cara mengubah rubrik penilaian saya yang berbasis tabel Word
menjadi format spreadsheet yang dapat dibaca oleh Al?"
e "Contoh format JSON atau YAML yang tepat untuk merepresentasikan rubrik
penilaian otomatis."
e "Tips untuk memastikan standarisasi penamaan kriteria di berbagai rubrik
untuk konsistensi Al."

Pilih atau Buat Model Al:

e Menggunakan Platform Siap Pakai: Banyak platform LMS (misalnya, Canvas,
Moodle dengan plugin) atau tool Al khusus (misalnya, Turnitin Feedback Studio,
Grammarly Business untuk grammar) sudah memiliki fitur penilaian otomatis.
Contoh Prompt untuk Guru:

e ‘"Langkah-langkah konfigurasi Turnitin Feedback Studio untuk menilai esai
berdasarkan rubrik yang saya buat."

e "Bagaimana cara mengintegrasikan Grammarly Business dengan sistem
penyerahan tugas siswa saya untuk penilaian tata bahasa otomatis?"

e "Jelaskan fitur penilaian otomatis di LMS [nama LMS, contoh: Google
Classroom, Schoology] dan bagaimana saya bisa memanfaatkannya."

e Mengembangkan Model Al Sederhana (opsional, untuk guru dengan minat IT):
Menggunakan tool no-code/low-code atau library Python dasar (misalnya,
scikit-learn, spaCy) untuk membuat model yang lebih kustom.

Contoh Prompt untuk Guru:
e "Tutorial sederhana membuat model penilaian esai berbasis NLP
menggunakan Python dan library spaCy."
e "Contoh penggunaan Google Cloud AutoML atau Microsoft Azure Custom
Vision untuk penilaian visual proyek siswa."
e "Bagaimana cara menggunakan 'Regex' (Regular Expressions) untuk
mengidentifikasi pola tertentu dalam teks yang bisa dinilai secara otomatis?"

e Latih Model Al dengan Data: Berikan model Al contoh tugas dan penilaian yang
sesuai dengan rubrik Anda. Semakin banyak data berkualitas, semakin akurat
modelnya. Ini adalah fase kritis yang memerlukan iterasi.

Contoh Prompt untuk Guru:
e "Berapa banyak contoh tugas yang ideal untuk melatih model Al agar
mencapai akurasi yang baik dalam penilaian esai?"
e "Strategi apa yang dapat saya gunakan untuk 'memberi label' data pelatihan
saya secara efisien?"
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e "Bagaimana cara mengatasi masalah 'overfitting' atau 'underfitting' saat
melatih model Al penilaian?"

e Uji dan Validasi Model Al: Setelah dilatih, uji model dengan tugas baru yang belum
pernah dilihatnya. Bandingkan penilaian Al dengan penilaian manual guru untuk
memvalidasi akurasi dan keandalannya.

Contoh Prompt untuk Guru:
o "Metode statistik apa yang dapat saya gunakan untuk mengukur akurasi
model Al dalam penilaian (misalnya: presisi, recall, F1-score)?"
o "Bagaimana cara melakukan 'A/B testing' antara penilaian Al dan penilaian
manusia?"
o "Strategi untuk mengidentifikasi dan menganalisis 'false positives' dan 'false
negatives' dari sistem penilaian Al."

e Implementasi dan Monitoring Berkelanjutan: Setelah validasi, terapkan rubrik
otomatis dalam proses penilaian sehari-hari. Penting untuk terus memantau kinerja
Al dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.
Contoh Prompt untuk Guru:
e "Bagaimana cara membuat dashboard sederhana untuk memantau kinerja
rubrik penilaian otomatis saya?"
e "Jadwal rutin apa yang direkomendasikan untuk meninjau dan memperbarui
model Al penilaian?"
e "Bagaimana cara mengumpulkan umpan balik dari siswa tentang penilaian
otomatis yang mereka terima?"
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Tantangan dan Solusi

Penerapan rubrik penilaian otomatis tidak lepas dari tantangan. Namun, dengan pendekatan
yang tepat, tantangan ini dapat diatasi.

e Tantangan: Keterbatasan Al dalam Memahami Konteks dan Nuansa. Al seringkali
kesulitan dengan tugas yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang konteks,
kreativitas, atau penalaran tingkat tinggi. Misalnya, esai sastra atau proyek seni.
Solusi:

o Fokus pada Kriteria Objektif: Gunakan Al untuk menilai aspek-aspek yang
lebih terukur (e.g., tata bahasa, struktur, kelengkapan data).

o Penilaian Hibrida: Kombinasikan penilaian otomatis untuk aspek kuantitatif
dengan penilaian manusia untuk aspek kualitatif dan subjektif. Al dapat
menyaring, guru memberikan umpan balik mendalam.

Prompt Contoh Solusi:

e "Bagaimana saya bisa merancang rubrik penilaian otomatis yang fokus pada
aspek terukur dari esai sastra, sementara guru fokus pada interpretasi dan
analisis?"

e "Berikan contoh bagaimana Al dapat 'menandai' bagian-bagian esai yang
memerlukan perhatian khusus dari guru karena kompleksitas nuansanya."

e Tantangan: Bias dalam Algoritma dan Data Pelatihan. Jika training data tidak
representatif, Al dapat menghasilkan penilaian yang tidak adil atau bias terhadap
kelompok siswa tertentu.

Solusi:

e Diversifikasi Data Pelatihan: Pastikan data yang digunakan untuk melatih
Al mencakup berbagai gaya penulisan, latar belakang siswa, dan tingkat
kemampuan.

e Audit Algoritma: Lakukan audit reguler terhadap kinerja Al untuk
mendeteksi dan mengoreksi bias. Melibatkan berbagai pihak dalam proses
validasi.

Prompt Contoh Solusi:

e "Strategi apa yang dapat saya terapkan untuk memastikan bahwa data
pelatihan Al saya mencakup keragaman latar belakang siswa?"

e "Bagaimana cara melibatkan kolega guru lain untuk meninjau dan
memvalidasi keadilan penilaian otomatis AlI?"

e Tantangan: Respon Siswa terhadap Penilaian Otomatis. Siswa mungkin merasa
penilaian otomatis kurang personal atau tidak dapat memahami alasan di balik
nilainya.

Solusi:
o Transparansi: Jelaskan kepada siswa bagaimana rubrik otomatis bekerja,
kriteria yang digunakan, dan mengapa teknologi ini diterapkan.
o Umpan Balik yang Jelas: Pastikan Al memberikan umpan balik yang
spesifik, konstruktif, dan dapat ditindaklanjuti, bukan hanya nilai.
o Peluang Diskusi: Sediakan forum atau waktu khusus bagi siswa untuk
berdiskusi tentang penilaian otomatis dengan guru.
Prompt Contoh Solusi:
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e "Bagaimana cara menjelaskan kepada siswa SMP tentang cara kerja
sistem penilaian otomatis agar mereka tidak merasa 'dinilai oleh
robot'?"

e "Berikan contoh format umpan balik otomatis yang spesifik dan
konstruktif dari Al untuk esai siswa."

e "Bagaimana cara mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan
dan berdiskusi tentang penilaian otomatis yang mereka terima?"

e Tantangan: Investasi Waktu Awal dan Kurva Pembelajaran. Mengembangkan dan
mengimplementasikan rubrik otomatis memerlukan investasi waktu dan upaya awal
yang signifikan dari guru.

Solusi:

o Mulai dari yang Kecil: Mulai dengan mengotomatisasi tugas-tugas
sederhana terlebih dahulu, kemudian secara bertahap tingkatkan
kompleksitas.

o Manfaatkan Sumber Daya yang Ada: Ikuti pelatihan, bergabung dengan
komunitas guru pengguna Al, dan memanfaatkan template atau tool yang
sudah ada.

o Kolaborasi: Bekerja sama dengan guru lain atau ahli IT di sekolah/kampus
untuk berbagi beban dan keahlian.

Prompt Contoh Solusi:

e "Tugas penilaian apa yang paling sederhana untuk saya mulai otomatisasi
sebagai langkah awal?"

e "Komunitas online atau forum diskusi guru tentang Al di pendidikan mana
yang direkomendasikan?"

e "Bagaimana cara mengorganisir sesi pelatihan bersama dengan rekan guru
untuk belajar tentang penilaian otomatis Al?"

Kesimpulan

Rubrik penilaian otomatis, didukung oleh kecerdasan buatan, bukan sekadar alat efisiensi;
ini adalah jembatan menuju ekosistem penilaian yang lebih adil, konsisten, dan responsif.
Dengan perencanaan yang matang, pemahaman mendalam tentang kriteria pedagogis, dan
kesadaran akan batasan serta bias Al, guru dapat memanfaatkan teknologi ini untuk
membebaskan waktu mereka, memberikan umpan balik yang lebih berkualitas, dan pada
akhirnya, meningkatkan pengalaman belajar siswa. Masa depan penilaian di kelas TK, SD,
SMP, dan SMA adalah kolaborasi yang harmonis antara kecerdasan manusia dan
kecerdasan buatan, di mana guru tetap menjadi nahkoda utama dalam mengarahkan kapal
pendidikan menuju tujuan pembelajaran yang optimal.
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Panduan prompt untuk membimbing kelompok

Di tengah gelombang revolusi kecerdasan buatan (Al) yang mendefinisikan ulang berbagai
aspek kehidupan, dunia pendidikan dihadapkan pada imperatif untuk beradaptasi dan
berinovasi. Pembelajaran kolaboratif, yang sejak lama diakui sebagai pilar penting dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan
berpikir kritis, kini semakin relevan. Namun, integrasi Al bukan berarti menihilkan peran
guru; sebaliknya, Al hadir sebagai katalisator untuk memperkaya dan mengoptimalkan
proses pembelajaran. Dalam konteks tugas kelompok dan tugas lapangan, Al dapat menjadi
asisten cerdas yang

memfasilitasi bimbingan,

pemantauan, dan evaluasi. Steps to Create Prompt Guides
Tantangannya adalah bagaimana
guru dapat memanfaatkan
potensi Al secara efektif untuk

mengarahkan siswa dalam kerja m
kelompok, memastikan
keterlibatan aktif, dan mencapai ( Shesaaon

tujuan pembelajaran yang i~ ‘\ﬁ
optimal. Bab ini akan mengulas ‘

Map Out Design Prompts Provide Set Up

secara kritis peran panduan Group Workflow for Each Stage  Guidance on Feedback
prompt berbasis Al dalam Al Use Mechanism

membimbing kelompok, dari
persiapan hingga implementasi,
serta tantangan dan solusinya.

Panduan prompt adalah serangkaian instruksi atau pertanyaan yang dirancang untuk
memandu siswa dalam proses berpikir, berdiskusi, dan berkolaborasi. Dalam konteks Al,
prompt ini dapat diintegrasikan ke dalam platform Al generatif (seperti ChatGPT, Gemini,
atau asisten Al lainnya) untuk memberikan bimbingan real-time, memicu diskusi, dan
bahkan membantu resolusi konflik antar anggota kelompok. Namun, penggunaan prompt Al
bukanlah tanpa kritik. Risiko ketergantungan berlebihan pada Al, hilangnya inisiatif siswa,
dan potensi bias dalam respons Al adalah beberapa isu yang perlu dicermati. Oleh karena
itu, perancangan prompt haruslah bijaksana, menyeimbangkan antara bantuan Al dan
pengembangan otonomi siswa.
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Apa Saja yang Harus Diperhatikan dalam Membuat Panduan Prompt
untuk Membimbing Kelompok?

Membuat panduan prompt yang efektif membutuhkan perencanaan yang matang dan
pemahaman mendalam tentang tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan potensi Al.
Beberapa hal krusial yang harus diperhatikan adalah:

e Kejelasan dan Kespesifikan: Prompt harus jelas, ringkas, dan langsung pada
tujuan. Hindari ambiguitas yang dapat membingungkan siswa.

Contoh Prompt Buruk: "Diskusikan tentang perubahan iklim." (Terlalu luas)
Contoh Prompt Baik: "Diskusikan tiga dampak utama perubahan iklim
terhadap ekosistem laut, dan usulkan dua solusi inovatif untuk
mengatasinya.”
Contoh Prompt berbasis Al (untuk memicu diskusi): "Sebagai Al, saya
dapat menyajikan data terkini tentang kenaikan permukaan air laut.
Berdasarkan data ini, bagaimana kalian melihat dampaknya terhadap
kota-kota pesisir di Indonesia dalam 20 tahun ke depan? Diskusikan dalam
kelompok, dan buatlah skenario terburuk serta skenario terbaik."

o Keterkaitan dengan Tujuan Pembelajaran: Setiap prompt harus secara langsung
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Contoh Prompt: "Berdasarkan video dokumenter yang telah kalian tonton,
identifikasi tiga karakter utama dan analisis motivasi mereka. Bagaimana
motivasi tersebut mempengaruhi keputusan yang mereka ambil?"
Contoh Prompt berbasis Al (untuk mengarahkan analisis): "Al dapat
menganalisis pola perilaku karakter dalam narasi ini. Berdasarkan analisis
awal saya, [sebutkan pola], bagaimana pola ini mendukung atau membantah
hipotesis kalian tentang motivasi karakter X?"

¢ Mendorong Pemikiran Kritis dan Kreativitas: Prompt tidak hanya meminta
jawaban faktual, tetapi juga mendorong siswa untuk menganalisis, mensintesis,
mengevaluasi, dan menciptakan.
Contoh Prompt: "Jika kalian adalah arsitek, bagaimana kalian akan
mendesain ulang sekolah kita agar lebih ramah lingkungan? Pertimbangkan
aspek energi, air, dan material."
Contoh Prompt berbasis Al (untuk memicu kreativitas): "Al dapat
menghasilkan berbagai ide desain berkelanjutan. Berdasarkan prinsip-prinsip
desain ini, dan dengan mempertimbangkan tantangan iklim di daerah kita,
hasilkan lima ide inovatif untuk [nama proyek]."

e Memfasilitasi Kolaborasi dan Pembagian Peran: Prompt dapat dirancang untuk
mendorong interaksi antar anggota kelompok dan pembagian tugas yang adil.

Contoh Prompt: "Bagilah tugas dalam kelompok: satu orang mencari data,
satu orang menganalisis, dan satu orang menyiapkan presentasi. Pastikan
setiap anggota memahami peran masing-masing."
Contoh Prompt berbasis Al (untuk mengorganisir kerja kelompok):
"Berdasarkan tujuan tugas ini, Al merekomendasikan pembagian peran
berikut: [saran peran Al]. Setelah pembagian, setiap anggota kelompok dapat
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memberikan pembaruan singkat kepada Al tentang kemajuan tugas
masing-masing."

e Fleksibilitas dan Adaptabilitas: Prompt harus cukup fleksibel untuk
mengakomodasi berbagai gaya belajar dan memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi ide-ide baru.

Contoh Prompt: "Gunakan media apapun yang kalian anggap paling efektif
(infografis, video, presentasi, poster) untuk menyajikan hasil riset kalian
tentang [topik]."

Contoh Prompt berbasis Al (untuk memberikan pilihan sumber daya):
"Al dapat menyediakan berbagai sumber informasi (artikel ilmiah, video
tutorial, simulasi interaktif) terkait topik ini. Pilih format yang paling sesuai
dengan gaya belajar kelompok kalian untuk memulai riset."

e Mempertimbangkan Batasan dan Etika Al: Guru harus sadar akan batasan Al,
seperti kurangnya pemahaman kontekstual yang mendalam atau potensi bias data.
Prompt harus dirancang untuk memitigasi risiko ini.

Contoh Prompt: "Al dapat membantu kalian mencari informasi, namun
pastikan kalian memverifikasi keakuratan informasi dari sumber yang
kredibel. Berikan setidaknya tiga sumber yang kalian gunakan."

Contoh Prompt berbasis Al (untuk mendorong verifikasi): "Informasi
yang dihasilkan oleh Al bersifat generatif. Sebelum menggunakan informasi
ini dalam laporan kalian, lakukan pengecekan silang dengan setidaknya dua
sumber terpercaya yang berbeda. Apa saja sumber-sumber tersebut?"
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Persiapan untuk Membuat Panduan Prompt untuk Membimbing
Kelompok

Persiapan yang matang adalah kunci keberhasilan. Guru perlu melakukan langkah-langkah
berikut:

e Pahami Tujuan Pembelajaran dengan Jelas: Sebelum membuat prompt, guru
harus memiliki pemahaman yang sangat jelas tentang apa yang ingin dicapai siswa
melalui tugas kelompok.

Contoh Persiapan: Guru ingin siswa memahami siklus air.

Contoh Prompt terkait tujuan: "Jelaskan proses siklus air menggunakan
diagram, dan identifikasi bagaimana aktivitas manusia mempengaruhi setiap
tahapan siklus tersebut."

e Identifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Siswa: Tingkat perkembangan kognitif,
gaya belajar, dan minat siswa harus menjadi pertimbangan utama. Prompt untuk
siswa TK tentu berbeda dengan siswa SMA.

Contoh Persiapan (TK): Siswa TK belajar tentang warna.
Contoh Prompt (TK): "Sebutkan warna-warna yang kalian lihat di
lingkungan sekitar kita. Warna apa yang paling kalian suka?"

Contoh Persiapan (SMA): Siswa SMA menganalisis novel.

Contoh Prompt (SMA): "Analisis penggunaan simbolisme dalam novel
'Laskar Pelangi' dan bagaimana simbol-simbol tersebut mendukung tema
utama cerita."

e Tentukan Peran Al: Guru harus memutuskan sejauh mana Al akan dilibatkan dalam
proses bimbingan. Apakah Al hanya sebagai pemberi informasi, pemicu diskusi, atau
bahkan fasilitator evaluasi?

Contoh Persiapan: Al akan membantu siswa mencari data awal.

Contoh Prompt Al: "Gunakan Al untuk mencari lima fakta menarik tentang
[topik]. Setelah itu, diskusikan dalam kelompok fakta mana yang paling
relevan dengan proyek kalian."

Contoh Persiapan: Al akan membantu menyusun kerangka laporan.
Contoh Prompt Al: "Berikan Al ringkasan riset awal kelompok kalian, dan
minta Al untuk menyusun kerangka laporan yang logis berdasarkan informasi
tersebut."

e Siapkan Sumber Daya dan Alat Pendukung: Pastikan siswa memiliki akses ke
platform Al yang relevan, sumber daya tambahan (buku, artikel, video), dan alat
kolaborasi (dokumen bersama, papan tulis digital).

Contoh Persiapan: Guru menyediakan link ke situs web penelitian dan akun
Google Docs.

Contoh Prompt: "Gunakan link yang sudah disediakan untuk riset awal,
menggunakan Google Docs untuk berkolaborasi dalam penulisan laporan.
Ingat untuk membagikan dokumen dengan anggota kelompok lainnya."
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e Latih Diri dalam Penggunaan Al: Guru harus familiar dengan kemampuan dan
batasan Al yang akan digunakan. Ini termasuk memahami cara membuat prompt
yang efektif dan menafsirkan respons Al.

Contoh Persiapan: Guru mencoba berbagai prompt pada platform Al untuk
melihat respons yang dihasilkan.

Contoh Prompt untuk Latihan Guru (Internal): "Al, berikan saya 10 ide
tugas kelompok interaktif untuk siswa SMP tentang ekosistem. Sertakan
contoh prompt untuk setiap ide."
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Langkah-Langkah Membuat Panduan Prompt untuk Membimbing
Kelompok

Setelah persiapan, ikuti langkah-langkah praktis ini untuk membuat panduan prompt yang
komprehensif:

e Petakan Alur Tugas Kelompok: Identifikasi setiap tahapan tugas kelompok, dari
perencanaan awal hingga presentasi akhir.
Contoh Alur: Perencanaan — Riset — Analisis — Penyusunan Laporan —
Presentasi.

e Desain Prompt untuk Setiap Tahapan: Buat prompt spesifik untuk setiap tahapan,
dengan mempertimbangkan peran Al di setiap tahap.

Tahap Perencanaan:
Contoh Prompt (Guru ke Siswa): "Tentukan tujuan utama proyek kalian,
dan buat daftar pertanyaan kunci yang ingin kalian jawab."
Contoh Prompt berbasis Al (Guru ke Siswa): "Berikan Al tujuan awal
proyek kalian, dan minta Al untuk menyarankan pertanyaan-pertanyaan riset
yang relevan untuk memulai."
Contoh Prompt berbasis Al (untuk fasilitasi kelompok): "Setiap anggota
kelompok dapat berbagi ide awal mereka kepada Al. Al kemudian akan
menyusun ringkasan ide-ide ini dan mengidentifikasi potensi tumpang tindih
atau area yang perlu dikembangkan."

Tahap Riset:
Contoh Prompt (Guru ke Siswa): "Cari setidaknya tiga sumber informasi
yang kredibel untuk setiap pertanyaan riset kalian."
Contoh Prompt berbasis Al (Guru ke Siswa): "Gunakan Al untuk mencari
artikel ilmiah atau laporan penelitian terbaru tentang topik kalian. Setelah
menemukan, berikan Al link-nya dan minta Al untuk merangkum poin-poin
penting."
Contoh Prompt berbasis Al (untuk verifikasi informasi): "Verifikasi
keakuratan informasi dari sumber yang kalian temukan dengan bertanya
kepada Al tentang kesimpulan umum dari topik tersebut. Apakah ada
inkonsistensi yang perlu kalian selidiki lebih lanjut?"

Tahap Analisis dan Sintesis:
Contoh Prompt (Guru ke Siswa): "Bagaimana data yang kalian kumpulkan
mendukung atau membantah hipotesis awal kalian? Jelaskan."
Contoh Prompt berbasis Al (Guru ke Siswa): "Berikan Al data mentah
yang kalian kumpulkan. Minta Al untuk mengidentifikasi pola, tren, atau
anomali dalam data tersebut."
Contoh Prompt berbasis Al (untuk membantu sintesis): "Setelah
menganalisis data, berikan Al temuan-temuan kunci kalian. Minta Al untuk
membantu menyusun narasi yang koheren dari temuan-temuan ini, menyoroti
keterkaitan antar data."
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Tahap Penyusunan Laporan/Produk:
Contoh Prompt (Guru ke Siswa): "Susun laporan kalian dengan bagian
pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Pastikan untuk mencantumkan daftar
pustaka."
Contoh Prompt berbasis Al (Guru ke Siswa): "Jika kalian kesulitan
memulai penulisan, berikan Al poin-poin utama yang ingin kalian sampaikan.
Minta Al untuk membuat draf awal paragraf pembuka atau penutup.”
Contoh Prompt berbasis Al (untuk peer review): "Setiap kelompok dapat
saling menukarkan draft laporan. Minta Al untuk menganalisis draf tersebut
dan memberikan saran perbaikan, fokus pada kejelasan, koherensi, dan
kelengkapan argumen.”

Tahap Presentasi:
Contoh Prompt (Guru ke Siswa): "Latih presentasi kalian di depan teman
sekelompok, dan berikan umpan balik konstruktif satu sama lain."
Contoh Prompt berbasis Al (Guru ke Siswa): "Berikan Al poin-poin
presentasi kalian. Minta Al untuk memberikan saran tentang struktur, alur,
dan cara menyampaikan pesan secara efektif."
Contoh Prompt berbasis Al (untuk simulasi tanya jawab): "Simulasikan
sesi tanya jawab dengan Al. Minta Al untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sulit yang mungkin muncul dari audiens, dan latih
jawaban kalian."

e Sertakan Panduan Penggunaan Al: Jelaskan kepada siswa bagaimana cara
berinteraksi dengan Al secara efektif, termasuk etika penggunaan dan pentingnya
verifikasi.

Contoh Prompt: "Saat bertanya kepada Al, usahakan untuk menggunakan
bahasa yang jelas dan spesifik. Jika respons Al tidak sesuai, coba ulangi
pertanyaan dengan formulasi yang berbeda."

e Siapkan Mekanisme Umpan Balik dan Evaluasi: Bagaimana guru akan memantau
kemajuan kelompok dan menilai hasilnya? Prompt dapat membantu dalam proses
ini.

Contoh Prompt (Guru ke Siswa): "Setelah setiap tahapan, melaporkan
kemajuan kalian kepada guru. Jika ada hambatan, diskusikan dalam
kelompok dan jika perlu, minta saran dari Al atau guru."

Contoh Prompt berbasis Al (untuk monitoring): "Setiap kelompok dapat
mengirimkan laporan mingguan singkat kepada Al tentang kemajuan,
tantangan yang dihadapi, dan rencana selanjutnya. Al akan mengidentifikasi
potensi bottleneck dan memberitahu guru."
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Tantangan dan Solusi dalam Penggunaan Panduan Prompt Al

Integrasi Al dalam bimbingan kelompok akan menghadapi sejumlah tantangan. Mengenali
dan menyiapkan solusi adalah esensial:

Ketergantungan Berlebihan pada Al:
Tantangan: Siswa mungkin terlalu mengandalkan Al untuk menyelesaikan tugas,
sehingga mengurangi inisiatif dan pemikiran mandiri.

Solusi:

Desain Prompt yang Mendorong Pemikiran Kritis: Prompt harus meminta
siswa untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi, bukan hanya
menyalin jawaban Al.

Penugasan Verifikasi: Selalu minta siswa untuk memverifikasi informasi dari
Al dengan sumber lain yang kredibel.

Penekanan pada Proses, Bukan Hanya Hasil: Nilai proses kolaborasi,
diskusi, dan pemecahan masalah, bukan hanya produk akhir yang dihasilkan.
Contoh Prompt Solusi: "Meskipun Al dapat memberikan jawaban instan,
diskusikan dalam kelompok mengapa jawaban tersebut benar atau salah.
Apa argumen kalian sendiri?"

Bias dalam Respons Al:
Tantangan: Data pelatihan Al dapat mengandung bias, yang berpotensi
menghasilkan respons yang tidak akurat, diskriminatif, atau tidak representatif.

Solusi:

Edukasi tentang Bias Al: Ajarkan siswa tentang potensi bias dalam Al dan
pentingnya skeptisisme.

Pengecekan Silang Sumber: Selalu dorong siswa untuk membandingkan
informasi dari Al dengan berbagai sumber lain.

Diversifikasi Sumber Data: Sediakan berbagai sumber data yang beragam
untuk siswa, mengurangi ketergantungan pada satu sumber informasi.
Contoh Prompt Solusi: "Jika Al memberikan informasi tentang [topik
sensitif], carilah perspektif yang berbeda dari sumber-sumber yang mewakili
pandangan yang beragam. Diskusikan perbedaannya dalam kelompok."

Kesenjangan Akses dan Infrastruktur:

Tantan

gan: Tidak semua siswa atau sekolah memiliki akses yang sama terhadap

perangkat dan koneksi internet yang memadai untuk menggunakan Al.

Solusi:

Al untuk Guru,

Fleksibilitas dalam Penugasan: Sediakan opsi penugasan yang tidak
sepenuhnya bergantung pada Al.

Pemanfaatan Laboratorium Komputer Sekolah: Jadwalkan waktu khusus
di lab komputer.

Kemitraan dengan Komunitas: Cari dukungan dari komunitas atau
organisasi yang dapat menyediakan akses.

Desain Kegiatan Offline: Beberapa tahapan tugas dapat dilakukan secara
offline sebelum menggunakan Al.
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Contoh Prompt Solusi: "Jika ada anggota kelompok yang kesulitan akses
internet, bagaimana kalian akan memastikan mereka tetap berkontribusi aktif
dalam riset?"

Kurangnya Keterampilan Prompt Engineering Guru dan Siswa:

Tantangan: Baik guru maupun siswa mungkin belum terbiasa merancang prompt

yang efektif untuk mendapatkan hasil optimal dari Al.

Solusi:
Pelatihan Guru: Adakan pelatihan khusus untuk guru tentang prompt
engineering.
Modul Pembelajaran Siswa: Integrasikan modul singkat tentang cara
membuat prompt yang baik ke dalam kurikulum.
Buku Pegangan Prompt: Sediakan daftar prompt contoh yang beragam
untuk berbagai jenis tugas.
Contoh Prompt Solusi (untuk siswa): "Jika Al tidak memberikan jawaban
yang kalian harapkan, coba ubah kata kunci atau tambahkan detail spesifik.
Berlatihlah merumuskan pertanyaan dengan lebih tepat."

Isu Keamanan Data dan Privasi:

Tantangan: Penggunaan platform Al mungkin menimbulkan kekhawatiran tentang

privasi data siswa.

Solusi:
Gunakan Platform yang Aman dan Patuh: Pilih platform Al yang memiliki
kebijakan privasi yang ketat dan mematuhi regulasi perlindungan data.
Edukasi tentang Privasi: Ajarkan siswa untuk tidak membagikan informasi
pribadi yang sensitif saat berinteraksi dengan Al.
Anonimitas Data: Jika memungkinkan, gunakan data yang dianonimkan
atau agregat untuk analisis.
Contoh Prompt Solusi: "Saat berinteraksi dengan Al, hindari membagikan
informasi pribadi seperti nama lengkap, alamat, atau nomor telepon. Fokus
pada konten tugas."

Kesimpulan

Integrasi Al dalam membimbing tugas kelompok dan tugas lapangan bukanlah sekadar tren,
melainkan sebuah evolusi dalam pendidikan. Dengan merancang panduan prompt yang
cermat, guru dapat memanfaatkan Al sebagai alat yang ampuh untuk meningkatkan
kolaborasi, memicu pemikiran kritis, dan mendorong siswa untuk mencapai potensi penuh
mereka. Namun, pendekatan ini harus dilandasi oleh pemahaman kritis tentang potensi dan
batasan Al, serta komitmen untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 siswa secara
holistik. Guru sebagai fasilitator utama pembelajaran memiliki peran krusial dalam
menavigasi lanskap Al yang terus berkembang ini, memastikan bahwa teknologi melayani
tujuan pendidikan, bukan sebaliknya. Masa depan pembelajaran kolaboratif yang didukung
Al adalah tentang sinergi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih personal, interaktif, dan berdampak.
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BAB: Analisis Siswa dengan Al

Menganalisis hasil ujian (ranking otomatis)

Pemanfaatan kecerdasan buatan

(Al) dalam analisis hasil ujian, Pentingnya Pendekatan
khususnya untuk tujuan g .
perangkingan otomatis, telah KOIa bO ratlf Ma n USIa-Al

menjadi topik yang menarik
sekaligus kontroversial dalam
dunia pendidikan. Secara
tradisional, proses penilaian dan
perangkingan hasil ujian
seringkali memakan waktu dan
rentan terhadap subijektivitas
tertentu, terutama pada ujian
esai atau pertanyaan terbuka. Al,
dengan kemampuannya
memproses data dalam skala

besar dan mengidentifikasi pola, Menyediakan Penilai utama
menawarkan janji efisiensi, wawasan awal siswa

objektivitas, dan kemampuan

untuk mengungkap wawasan Colabortan Ertensi
tersembunyi dari data kinerja

siswa. Namun, dibalik efisiensi

yang ditawarkan, terdapat sejumlah isu kritis yang harus dipertimbangkan secara cermat.

Potensi Al dalam Analisis Hasil Ujian dan Ranking Otomatis

Al dapat merevolusi cara guru mengelola dan memahami hasil ujian melalui:

Penskalaan dan Efisiensi: Untuk kelas besar atau ujian berskala nasional, Al dapat
mengoreksi dan memberikan nilai secara otomatis untuk berbagai jenis pertanyaan,
mulai dari pilihan ganda hingga esai. Hal ini secara drastis mengurangi beban kerja
guru dan mempercepat proses pemberian umpan balik kepada siswa. Penelitian oleh
Siemens (2013) telah lama menyoroti potensi Al dalam otomatisasi penilaian skala
besar.

Objektivitas yang Lebih Tinggi (untuk soal tertentu): Untuk soal objektif (pilihan
ganda, benar/salah), Al dapat memberikan penilaian yang konsisten dan bebas dari
bias manusia. Bahkan untuk esai, dengan kriteria rubrik yang jelas, Al dapat dilatih
untuk menerapkan standar penilaian yang seragam, mengurangi variasi antar penilai
manusia.

Identifikasi Pola Kesalahan: Al tidak hanya memberikan skor, tetapi juga dapat
menganalisis jenis kesalahan yang paling sering dilakukan siswa. Misalnya, Al dapat
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan pada konsep matematika
tertentu atau sering salah memahami instruksi pada soal Bahasa Indonesia.
Wawasan ini sangat berharga untuk perencanaan pengajaran selanjutnya.
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e Personalisasi Umpan Balik: Berdasarkan analisis kinerja individu, Al dapat
menghasilkan umpan balik yang disesuaikan untuk setiap siswa, menyoroti area
kekuatan dan kelemahan spesifik mereka, serta merekomendasikan sumber belajar
tambahan. Ini selaras dengan tren pendidikan yang berpusat pada siswa.

e Ranking Otomatis dan Profil Kinerja: Al dapat dengan cepat menghasilkan
peringkat siswa berdasarkan berbagai kriteria, baik secara keseluruhan maupun per
topik. Selain itu, Al dapat membuat profil kinerja siswa yang komprehensif,
mencakup riwayat nilai, tingkat penguasaan konsep, dan bahkan memprediksi
potensi keberhasilan atau kesulitan di masa depan.

e Deteksi Kecurangan (Potensial): Meskipun masih dalam pengembangan, Al juga
dapat membantu mendeteksi pola jawaban yang mencurigakan atau indikasi
plagiarisme dalam esai, membantu menjaga integritas akademik.

Perangkap dan Tantangan Kritis dalam Ranking Otomatis

Meskipun potensi efisiensi sangat menggoda, penerapan Al untuk analisis hasil ujian,
khususnya perangkingan otomatis, membawa serta sejumlah tantangan dan isu etika yang
harus dihadapi dengan kritis:

1. Validitas dan Reliabilitas Penilaian Otomatis (Terutama untuk Soal
Non-Objektif):

o Kualitas Penilaian Esai Otomatis: Meskipun ada kemajuan signifikan dalam
Automated Essay Scoring (AES), kemampuan Al untuk sepenuhnya
menangkap nuansa kreativitas, orisinalitas, kedalaman argumen, atau
pemikiran kritis dalam esai masih menjadi perdebatan. Al cenderung fokus
pada fitur linguistik (kosakata, tata bahasa, struktur) daripada makna
semantik yang mendalam. Sebuah ulasan oleh Shermis dan Burstein (2013)
mengakui kemajuan AES namun menekankan perlunya validasi yang ketat.

o Bias Algoritma: Model Al dilatih dengan data historis. Jika data latih
mengandung bias (misalnya, esai yang ditulis dengan gaya tertentu selalu
mendapatkan nilai lebih tinggi, atau bias terhadap dialek/aksen tertentu
dalam transkripsi suara), maka Al akan mereplikasi bias tersebut. Ini bisa
merugikan siswa dari latar belakang yang berbeda atau yang memiliki gaya
ekspresi yang unik.

o Kurangnya Konteks Pedagogis: Al tidak memahami konteks belajar siswa,
kesulitan personal yang mungkin dialami, atau interaksi di kelas yang
mempengaruhi kinerja ujian. Ranking murni berdasarkan skor Al dapat
mengabaikan faktor-faktor penting ini.
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2. Over-Dependence pada Metrik Kuantitatif dan "Teaching to the Algorithm":

o Reduksi Pembelajaran: Terlalu fokus pada skor dan ranking yang dihasilkan
Al dapat mereduksi kompleksitas proses belajar mengajar menjadi
sekumpulan metrik kuantitatif. Ini berpotensi mendorong guru untuk
"mengajar sesuai algoritma," yaitu melatih siswa untuk menghasilkan
jawaban yang mudah dinilai oleh Al, daripada mendorong pemikiran Kritis,
kreativitas, atau pemahaman mendalam.

o Fokus Semu pada Hasil Akhir: Perangkingan otomatis terlalu menekankan
hasil akhir daripada proses belajar. Ini dapat menciptakan tekanan yang tidak
sehat pada siswa dan guru, mengabaikan perjalanan belajar dan
pertumbuhan yang lebih penting.

3. Implikasi Psikologis dan Sosial Perangkingan:

o Tekanan dan Kecemasan Siswa: Perangkingan yang terlalu transparan dan
otomatis dapat meningkatkan tingkat stres dan kecemasan pada siswa,
terutama mereka yang berada di peringkat bawah. Ini bisa merusak motivasi
intrinsik dan harga diri siswa.

o Labeling dan Stereotip: Siswa yang secara konsisten diberi peringkat
rendah oleh Al bisa jadi dilabeli sebagai "kurang mampu," yang dapat
mempengaruhi persepsi guru, orang tua, dan bahkan diri siswa sendiri. Ini
berpotensi menciptakan efek Pygmalion negatif.

o Kompetisi Tidak Sehat: Sistem ranking otomatis dapat memicu kompetisi
yang tidak sehat antar siswa, daripada fostering kolaborasi dan dukungan
mutual.

4. Masalah Privasi dan Keamanan Data:

o Pengumpulan dan analisis data kinerja siswa dalam skala besar
menimbulkan kekhawatiran privasi. Bagaimana data ini disimpan, diakses,
dan dilindungi? Apakah ada potensi penyalahgunaan data untuk tujuan
komersial atau diskriminatif?

o Transparansi Algoritma: Seringkali algoritma Al bersifat "black box," yang
berarti sulit untuk memahami bagaimana keputusan penilaian atau
perangkingan dibuat. Kurangnya transparansi ini dapat merusak kepercayaan
dan akuntabilitas.
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Pentingnya Pendekatan Komprehensif dan Humanis

Mengingat tantangan di atas, sangat penting untuk mengadopsi pendekatan yang
komprehensif dan humanis dalam memanfaatkan Al untuk analisis hasil ujian. Al harus
dilihat sebagai alat bantu yang kuat untuk meningkatkan efisiensi dan memberikan
wawasan, bukan sebagai otoritas tunggal dalam menilai dan merangking siswa.

Al sebagai Decision Support System: Al sebaiknya berfungsi sebagai sistem
pendukung keputusan bagi guru, memberikan data dan wawasan yang relevan, yang
kemudian diinterpretasikan dan dipertimbangkan dalam konteks yang lebih luas oleh
guru.

Fokus pada Umpan Balik Diagnostik: Manfaatkan Al untuk memberikan umpan
balik diagnostik yang mendalam tentang area kesulitan siswa, bukan hanya sekedar
skor atau peringkat.

Prioritaskan Kualitas di Atas Kuantitas: Jangan mengorbankan kualitas penilaian
dan pemahaman mendalam demi efisiensi perangkingan otomatis.

Edukasi dan Pelatihan Guru: Guru perlu dilatih tidak hanya tentang cara
menggunakan alat Al, tetapi juga tentang cara menginterpretasikan hasilnya secara
kritis, memahami keterbatasan Al, dan mengenali bias potensial.

Transparansi dan Etika: Selalu utamakan transparansi kepada siswa dan orang tua
mengenai penggunaan Al. Patuhi prinsip-prinsip etika dalam pengumpulan,
penyimpanan, dan penggunaan data siswa.
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Contoh Prompt untuk Analisis Hasil Ujian dengan Al

Berikut adalah contoh prompt yang dapat digunakan guru untuk menghasilkan data ujian
yang berpotensi dianalisis oleh Al, dengan penekanan pada pengambilan wawasan
diagnostik, bukan sekadar ranking. Penting untuk diingat bahwa penggunaan Al untuk
ranking otomatis harus sangat hati-hati dan diimbangi dengan penilaian manusia.

Untuk Ujian Pilihan Ganda/Objektif:

Prompt (untuk Al): "Analisis hasil ujian matematika kelas 5 ini. Identifikasi 3 konsep
matematika yang paling sering dijawab salah oleh siswa. Berikan daftar nama siswa
yang mendapatkan skor di bawah rata-rata pada konsep tersebut."
o Output Al yang diharapkan: Daftar konsep sulit, daftar siswa per konsep,
persentase kesalahan per konsep.
Prompt (untuk Al): "Berdasarkan data jawaban pilihan ganda, bisakah Anda
mengidentifikasi pola jawaban yang menunjukkan adanya miskonsepsi umum di
antara siswa pada soal IPA topik 'Sistem Pernapasan'?"
o Output Al yang diharapkan: Penjelasan miskonsepsi umum, contoh soal yang
memicu miskonsepsi tersebut, daftar siswa yang menunjukkan pola ini.
Prompt (untuk Al): "Bandingkan kinerja siswa kelas 7A dan 7B pada ujian Bahasa
Inggris bagian grammar. Apakah ada perbedaan signifikan dalam tingkat kesulitan
soal yang dihadapi kedua kelas?"
o Output Al yang diharapkan: Statistik komparatif, grafik kinerja, identifikasi
soal-soal sulit per kelas.

Untuk Ujian Esai/Soal Terbuka (dengan Rubrik Jelas):

Prompt (untuk Al): "Gunakan rubrik penilaian esai 'Argumen yang Kuat' untuk
menilai esai-esai sejarah ini. Berikan skor 1-5 untuk setiap kriteria (kejelasan tesis,
dukungan bukti, koherensi, penggunaan bahasa). Tampilkan siswa yang memiliki
skor rendah pada kriteria 'dukungan bukti'."

o Output Al yang diharapkan: Skor per kriteria untuk setiap siswa, daftar siswa
dengan skor rendah pada kriteria spesifik.

Prompt (untuk Al): "ldentifikasi 5 kata kunci atau frasa yang paling sering digunakan
dalam esai siswa yang mendapatkan nilai tinggi pada tugas 'Analisis Teks Sastra'.
Apakah ada pola struktur kalimat yang menonjol?"

o Output Al yang diharapkan: Daftar kata kunci/frasa, analisis pola struktur
kalimat, contoh kalimat dari esai bernilai tinggi.

Prompt (untuk Al): "Berikan umpan balik diagnostik yang generik untuk esai-esai
ini, fokus pada area yang perlu peningkatan seperti 'pengembangan ide' atau
'struktur paragraf'. Jangan berikan skor akhir."

o Output Al yang diharapkan: Umpan balik kualitatif untuk setiap esai
(misalnya, "Perluas pengembangan ide Anda dengan lebih banyak contoh,"
"Pastikan setiap paragraf memiliki satu ide utama dan kalimat topik yang
jelas").

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 263



Untuk Analisis Perangkingan Otomatis (Digunakan dengan Sangat Hati-hati dan
Konteks):

e Prompt (untuk Al): "Berdasarkan total skor ujian akhir semester mata pelajaran IPS,
buatlah daftar ranking siswa dari tertinggi ke terendah. Kemudian, identifikasi 10%
siswa teratas dan 10% siswa terbawah."

o Output Al yang diharapkan: Daftar ranking siswa, daftar 10% teratas dan
terbawah.

e Prompt (untuk Al): "Ranking siswa berdasarkan rata-rata skor mereka pada semua
mata pelajaran inti (Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS). Lalu, temukan siswa
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam ranking mereka dari ujian tengah
semester ke ujian akhir semester."

o Output Al yang diharapkan: Daftar ranking rata-rata, daftar siswa dengan
peningkatan signifikan, persentase peningkatan.

Peringatan Penting

Saat menggunakan Al untuk perangkingan otomatis, selalu:

e Sandingkan dengan Penilaian Guru: Ranking Al tidak pernah menjadi
satu-satunya indikator kemampuan siswa. Selalu disandingkan dengan observasi
guru, partisipasi kelas, dan penilaian formatif lainnya.

e Komunikasikan dengan Bijak: Jika ranking digunakan, komunikasikan hasilnya
dengan sangat hati-hati kepada siswa dan orang tua, fokus pada pertumbuhan dan
area yang bisa ditingkatkan, bukan sekadar angka.

e Fokus pada Diagnostik, Bukan Penghakiman: Tujuan utama adalah memahami
kesulitan siswa untuk merancang intervensi yang tepat, bukan untuk
mengkategorikan mereka secara permanen.

Dengan pendekatan yang kritis, etis, dan pedagogis, Al dapat menjadi alat yang sangat
berharga untuk menganalisis hasil ujian, meningkatkan efisiensi guru, dan memberikan
wawasan diagnostik yang lebih dalam untuk mendukung pembelajaran siswa, sambil
menghindari perangkap dari perangkingan otomatis yang terlalu kaku dan tidak kontekstual.
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Menilai karakter dan minat siswa dari esai

Pemanfaatan kecerdasan buatan
(Al) dalam dunia pendidikan
telah membuka lembaran baru
dalam memahami siswa secara
lebih mendalam. Salah satu area
yang menarik namun juga
memicu perdebatan adalah
penggunaan Al untuk menilai
karakter dan minat siswa dari
karya tulis mereka, khususnya
esai. Secara tradisional,
penilaian karakter dan minat
siswa dari tulisan merupakan
proses yang subjektif dan sangat
bergantung pada intuisi serta
pengalaman guru. Namun,
dengan kemajuan dalam Natural
Language Processing (NLP) dan
machine learning, Al Kini
menawarkan kemampuan untuk
menganalisis pola bahasa,
sentimen, dan struktur narasi
dalam esai, yang berpotensi
mengungkap wawasan
tersembunyi mengenai
kepribadian, gaya belajar, dan
minat intrinsik siswa.
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Potensi Al dalam Mengungkap Karakter dan Minat
Al dapat membantu guru mengidentifikasi karakteristik seperti:

e Minat Inti: Dengan menganalisis topik yang sering diangkat, kosakata yang
digunakan, dan referensi yang dipilih siswa, Al dapat membantu mengidentifikasi
minat spesifik siswa yang mungkin tidak terlihat jelas dalam interaksi sehari-hari.
Misalnya, seorang siswa yang secara konsisten menulis tentang alam, konservasi,
dan biologi mungkin memiliki minat kuat di bidang sains lingkungan.

e Gaya Berpikir dan Belajar: Al dapat mendeteksi pola dalam argumentasi,
penggunaan analogi, atau preferensi terhadap data versus narasi, yang bisa
menunjukkan gaya berpikir analitis, kreatif, atau naratif. Ini dapat membantu guru
menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efekiif.

e Kecenderungan Emosional dan Sentimen: Analisis sentimen dapat
mengungkapkan emosi dominan dalam tulisan siswa, seperti optimisme,
skeptisisme, atau empati. Ini dapat memberikan petunjuk tentang kondisi emosional
siswa atau pandangan mereka terhadap suatu topik.

e Kreativitas dan Orisinalitas: Algoritma Al dapat mengidentifikasi keunikan dalam
penggunaan bahasa, metafora, atau struktur naratif yang menyimpang dari pola
umum, menunjukkan tingkat kreativitas dan orisinalitas siswa.

e Nilai dan Pandangan Hidup: Dengan menganalisis tema-tema moral, etika, atau
pandangan dunia yang diungkapkan dalam esai, Al dapat membantu guru
memahami nilai-nilai yang dianut siswa.
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Perangkap dan Tantangan Kiritis

Meskipun menjanjikan, penggunaan Al untuk menilai karakter dan minat siswa dari esai
tidaklah tanpa resiko dan tantangan signifikan yang membutuhkan pemahaman kritis dari
para pendidik.

1.

Bias Algoritma dan Data Latih: Salah satu kritik terbesar adalah potensi bias dalam
data latih yang digunakan untuk melatih model Al. Jika data latih didominasi oleh
kelompok tertentu, atau mengandung stereotip, maka Al dapat mereplikasi dan
bahkan memperkuat bias tersebut. Misalnya, jika data latih cenderung
mengasosiasikan gaya bahasa tertentu dengan "kreativitas" yang sebenarnya hanya
mencerminkan gaya penulisan budaya tertentu, maka siswa dari latar belakang lain
dapat salah dinilai. Sebuah studi oleh Buolamwini dan Gebru (2018) menunjukkan
bagaimana algoritma pengenalan wajah memiliki tingkat kesalahan yang lebih tinggi
pada individu berkulit gelap, menyoroti masalah bias data yang relevan juga dalam
NLP.

Over-generalisasi dan Penyederhanaan Kompleksitas Manusia: Karakter dan
minat siswa adalah entitas yang kompleks dan dinamis. Al mungkin cenderung
melakukan over-generalisasi berdasarkan pola data, menyederhanakan
kompleksitas individu menjadi label atau kategori. Seorang siswa mungkin menulis
esai dengan nada pesimis karena sedang mengalami hari buruk, bukan karena ia
memiliki karakter pesimis secara permanen. Al belum mampu menangkap nuansa
kontekstual dan perkembangan pribadi siswa.

Masalah Privasi dan Etika: Pengumpulan dan analisis data esai siswa dalam skala
besar menimbulkan pertanyaan serius tentang privasi. Siapa yang memiliki akses ke
data ini? Bagaimana data ini disimpan dan dilindungi? Apakah ada potensi
penyalahgunaan data untuk tujuan di luar pendidikan? Perlu ada kerangka etika
yang jelas dan transparan.

Kurangnya Konteks dan Interaksi Manusia: Esai hanyalah salah satu potret dari
seorang siswa. Al tidak dapat melihat bahasa tubuh, intonasi suara, atau memahami
konteks sosial dan emosional yang mempengaruhi penulisan siswa. Penilaian
karakter dan minat yang akurat membutuhkan interaksi manusia dan pemahaman
holistik yang melampaui teks tertulis.

Potensi "Gaming" Sistem: Siswa yang menyadari bahwa esai mereka akan
dianalisis oleh Al mungkin cenderung menulis apa yang mereka yakini ingin didengar
oleh Al, bukan apa yang benar-benar mereka rasakan atau minati. Ini dapat
menghambat ekspresi diri yang otentik.

Validitas dan Reliabilitas: Bagaimana kita memastikan bahwa penilaian Al
terhadap karakter dan minat benar-benar valid dan reliabel? Belum ada standar
emas yang jelas untuk mengukur karakter dan minat secara objektif, apalagi melalui
analisis teks otomatis.
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Pentingnya Pendekatan Kolaboratif Manusia-Al

Mengingat kompleksitas di atas, pendekatan yang paling bijaksana adalah kolaborasi antara
Al dan guru. Al dapat berfungsi sebagai alat bantu yang menyediakan wawasan awal atau
titik awal untuk penyelidikan lebih lanjut, bukan sebagai penilai tunggal yang definitif.
Guru tetap menjadi penilai utama yang menggabungkan wawasan Al dengan pengetahuan
mendalam mereka tentang siswa, interaksi di kelas, observasi non-verbal, dan data lain
yang relevan.

Contoh Prompt untuk Analisis Esai dengan Al

Berikut adalah beberapa contoh prompt yang dapat digunakan guru untuk menghasilkan
esai yang berpotensi dianalisis oleh Al, dengan catatan bahwa prompt ini harus disesuaikan
dengan jenjang pendidikan (TK, SD, SMP, SMA) dan tujuan pembelajaran. Penting untuk
mengkomunikasikan kepada siswa tujuan dari penulisan esai ini, yaitu untuk membantu guru
memahami mereka lebih baik, bukan untuk "menguji" kepribadian mereka.

Untuk Siswa TK (Eksplorasi Awal Melalui Cerita Sederhana/Deskripsi Gambar, Dibantu
Guru Menuliskan):

e "Ceritakan tentang mainan kesukaanmu. Mengapa kamu suka mainan itu? Apa yang
sering kamu lakukan dengannya?" (Potensi: Minat, emosi positif)

e "Gambarlah hewan kesukaanmu. Lalu, ceritakan kenapa kamu suka hewan itu dan
apa yang ingin kamu tahu tentangnya." (Potensi: Minat, rasa ingin tahu)

e "Kalau kamu bisa punya kekuatan super, kekuatan apa yang kamu mau? Ceritakan
apa yang akan kamu lakukan dengan kekuatan itu." (Potensi: Imajinasi, nilai-nilai,
keinginan)

Untuk Siswa SD (Fokus pada Pengalaman Pribadi, Minat, dan Nilai Sederhana):

e Prompt untuk Menilai Minat:

o "Jika kamu bisa menghabiskan satu hari penuh belajar tentang apa pun yang
kamu mau, topik apa yang akan kamu pilih? Jelaskan mengapa topik itu
menarik bagimu dan apa yang ingin kamu pelajari."

o "Pikirkan tentang buku, film, atau permainan yang sangat kamu sukai. Tulis
esai tentang apa yang membuatmu tertarik pada hal tersebut dan bagaimana
hal itu membuatmu merasa.”

o "Bayangkan kamu adalah seorang penemu. Benda apa yang ingin kamu
ciptakan untuk membantu orang lain atau membuat dunia lebih baik?
Ceritakan tentang idemu."
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e Prompt untuk Menilai Karakter/Gaya Berpikir:

o "Ceritakan pengalaman di mana kamu harus menyelesaikan masalah yang
sulit. Bagaimana perasaanmu saat itu? Bagaimana kamu menghadapi
tantangan tersebut?" (Potensi: Ketekunan, pemecahan masalah)

o "Pikirkan tentang seseorang yang kamu kagumi. Tulis tentang kualitas apa
yang kamu kagumi dari mereka dan mengapa kualitas itu penting bagimu."
(Potensi: Nilai-nilai, identifikasi karakter)

o "Jika kamu bisa memberikan satu nasihat kepada temanmu, nasihat apa
yang akan kamu berikan dan mengapa?" (Potensi: Empati, pandangan hidup)

Untuk Siswa SMP (Mulai Menganalisis Diri, Pandangan Dunia, dan Preferensi
Akademik):

e Prompt untuk Menilai Minat Akademik/Karier:

o "Dari semua mata pelajaran yang kamu pelajari, mata pelajaran apa yang
paling kamu nikmati dan mengapa? Bagaimana mata pelajaran itu terhubung
dengan minatmu di luar sekolah?"

o "Jika kamu bisa menjadi seorang ahli dalam satu bidang ilmu, bidang apa
yang akan kamu pilih? Jelaskan mengapa bidang itu menarik bagimu dan
bagaimana kamu membayangkan dirimu berkontribusi di sana."

o "Tulis esai tentang masalah global yang paling kamu pedulikan. Mengapa
masalah ini penting bagimu dan apa yang menurutmu bisa dilakukan untuk
mengatasinya?"

e Prompt untuk Menilai Karakter/Kecenderungan:

o "Ceritakan pengalaman di mana kamu harus membuat keputusan yang sulit
atau menghadapi dilema moral. Bagaimana kamu menimbang
pilihan-pilihanmu dan apa yang kamu pelajari dari pengalaman itu?" (Potensi:
Etika, pengambilan keputusan)

o "Bagaimana kamu mendefinisikan 'sukses'? Apa yang menurutmu penting
untuk mencapai kesuksesan dalam hidup?" (Potensi: Nilai-nilai, tujuan hidup)

o "Jika kamu bisa mengubah satu hal tentang dirimu, apa itu dan mengapa?
Bagaimana perubahan itu akan mempengaruhi hidupmu?" (Potensi: Refleksi
diri, keinginan untuk berkembang)

Untuk Siswa SMA (Eksplorasi Diri Mendalam, Argumen Kompleks, dan Aspirasi Masa
Depan):

e Prompt untuk Menilai Minat Mendalam dan Aspirasi:

o "ldentifikasi sebuah isu sosial, politik, atau lingkungan yang sangat kamu
rasakan. Analisis akar masalahnya, argumen yang berbeda, dan posisi
pribadimu terhadap isu tersebut. Sertakan potensi solusi yang kamu
bayangkan."

o "Pilih sebuah bidang ilmu atau profesi yang sangat kamu minati. Jelaskan
mengapa bidang itu menarik bagimu, tantangan apa yang ada di dalamnya,
dan bagaimana kamu membayangkan dirimu berkontribusi pada kemajuan di
bidang tersebut."
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o "Bagaimana pengalaman atau peristiwa penting dalam hidupmu telah
membentuk pandanganmu tentang dunia atau dirimu sendiri? Jelaskan
bagaimana pengalaman itu mempengaruhi minat, nilai, atau tujuanmu."

e Prompt untuk Menilai Karakter/Gaya Berpikir Kritis:

o "Diskusikan sebuah gagasan atau teori yang kamu temukan menarik atau
kontroversial. Berikan argumen yang mendukung dan menentang gagasan
tersebut, dan jelaskan mengapa kamu mengambil posisi tertentu." (Potensi:
Pemikiran kritis, kemampuan berargumentasi)

o "Merefleksikan sebuah kegagalan atau kemunduran yang pernah kamu
alami. Bagaimana kamu mengatasinya? Apa yang kamu pelajari tentang
ketahanan diri dan pertumbuhan pribadi dari pengalaman tersebut?" (Potensi:
Ketahanan, pembelajaran dari kegagalan)

o "Dalam menghadapi masa depan yang tidak pasti, nilai-nilai apa yang
menurutmu akan membimbingmu? Jelaskan bagaimana nilai-nilai ini akan
mempengaruhi keputusan dan tindakanmu." (Potensi: Integritas, visi masa
depan)

Catatan Penting untuk Penggunaan Prompt dan Al:

e Transparansi: Selalu transparan kepada siswa tentang bagaimana esai mereka
akan digunakan dan dianalisis.

e Fokus pada Pembelajaran: Ingatkan siswa bahwa tujuan utama adalah untuk
membantu guru memahami mereka lebih baik, bukan untuk menghakimi.

o Diversifikasi Data: Jangan hanya mengandalkan esai. Gunakan berbagai sumber
data (observasi, wawancara, proyek, diskusi) untuk membangun gambaran holistik
tentang siswa.

e Intervensi Manusia: Hasil analisis Al harus selalu diverifikasi dan diinterpretasi oleh
guru yang memiliki konteks dan hubungan dengan siswa. Al adalah alat pendukung,
bukan pengganti penilaian manusia.

e Perlindungan Data: Pastikan data siswa dilindungi sesuai dengan kebijakan privasi
dan etika yang berlaku.

Dengan pendekatan yang kritis, etis, dan kolaboratif, Al berpotensi menjadi alat yang
berharga untuk membantu guru lebih memahami karakter dan minat siswa dari esai,
membuka jalan bagi personalisasi pembelajaran yang lebih efektif. Namun, kesadaran akan
keterbatasan dan potensi perangkapnya adalah kunci untuk memanfaatkan teknologi ini
secara bertanggung jawab.
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Membuat strategi pengajaran personalisasi

Pendidikan di era digital menuntut pendekatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan individu siswa. Konsep "satu ukuran untuk semua" (one-size-fits-all) semakin
usang, dan personalisasi pembelajaran muncul sebagai solusi krusial. Dalam konteks ini,
kecerdasan buatan (Al) menawarkan potensi transformatif yang luar biasa untuk
menganalisis data siswa dan merancang strategi pengajaran yang benar-benar personal.
Namun, implementasi Al untuk personalisasi tidaklah tanpa tantangan dan memerlukan
pemikiran kritis yang mendalam.

Secara fundamental, personalisasi pembelajaran dengan Al bertujuan untuk
mengoptimalkan pengalaman belajar setiap siswa berdasarkan gaya belajar, kecepatan,
minat, kekuatan, dan area kesulitan mereka. Ini bukan sekadar membedakan tugas,
melainkan menyesuaikan keseluruhan ekosistem pembelajaran. Data yang dikumpulkan
dari berbagai sumber — mulai dari nilai ujian, partisipasi kelas, interaksi dengan platform
pembelajaran digital, hingga analisis sentimen dan pola kebiasaan belajar — dapat diproses
oleh algoritma Al untuk menghasilkan profil belajar yang komprehensif.

Meskipun demikian, ada beberapa jebakan yang perlu diwaspadai. Pertama, kualitas dan
privasi data. Akurasi analisis Al sangat bergantung pada data yang valid dan representatif.
Penggunaan data yang bias atau tidak lengkap dapat menghasilkan rekomendasi yang
salah atau bahkan merugikan siswa. Lebih lanjut, isu privasi data siswa adalah perhatian
utama. Bagaimana data ini disimpan, diakses, dan digunakan harus transparan dan sesuai
dengan regulasi yang berlaku (misalnya, GDPR di Eropa atau undang-undang privasi data
di Indonesia jika ada). Guru dan sekolah harus memiliki pemahaman yang kuat tentang etika
pengumpulan dan penggunaan data ini.

Kedua, ketergantungan berlebihan pada algoritma. Al adalah alat, bukan pengganti
kebijaksanaan pedagogis guru. Rekomendasi Al harus dianggap sebagai panduan dan
bukan keputusan mutlak. Guru tetap memiliki peran sentral dalam menafsirkan data,
memahami konteks unik setiap siswa, dan membuat keputusan pedagogis yang tepat.
Risiko dehumanisasi proses belajar-mengajar muncul jika kita terlalu bergantung pada
rekomendasi otomatis tanpa intervensi manusia.

Ketiga, kesenjangan digital dan aksesibilitas. Implementasi Al untuk personalisasi
memerlukan infrastruktur teknologi yang memadai dan akses yang setara bagi semua siswa.
Sekolah di daerah terpencil atau dengan sumber daya terbatas mungkin kesulitan untuk
mengadopsi teknologi ini, memperlebar kesenjangan pendidikan. Penting untuk memastikan
bahwa personalisasi Al tidak hanya menjadi hak istimewa bagi mereka yang memiliki akses.

Data Pendukung

e Peningkatan Keterlibatan Siswa: Sebuah studi oleh Christensen Institute (2020)
menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan
siswa hingga 75% karena materi menjadi lebih relevan dengan minat mereka.

e Peningkatan Prestasi Akademik: Deloitte (2021) melaporkan bahwa sekolah yang
mengimplementasikan personalisasi pembelajaran berbasis Al melihat peningkatan
rata-rata 10-15% dalam skor tes standar dan retensi konsep.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 271



e Efisiensi Waktu Guru: Laporan dari HolonlQ (2023) memproyeksikan bahwa Al
dapat mengotomatiskan tugas-tugas administratif guru hingga 20%, membebaskan
waktu guru untuk interaksi langsung dengan siswa dan pengembangan strategi
pengajaran yang lebih mendalam.

e Adopsi Al dalam Pendidikan: Survei dari World Economic Forum (2024)
menunjukkan bahwa 60% institusi pendidikan tinggi dan 40% sekolah menengah
sudah mengeksplorasi atau mengimplementasikan solusi Al untuk personalisasi
pembelajaran.

Membuat Strategi Pengajaran Personalisasi dengan Al

Meskipun tantangan ada, potensi Al untuk personalisasi sangat besar. Berikut adalah
langkah-langkah dan contoh prompt yang dapat digunakan guru untuk memanfaatkan Al
dalam merancang strategi pengajaran yang personal:

1. Identifikasi Profil Belajar Siswa:

Ini adalah langkah awal yang krusial. Al dapat membantu mengumpulkan dan menganalisis
data untuk mengidentifikasi gaya belajar, kekuatan, kelemahan, minat, dan kecepatan
belajar setiap siswa.

e Prompt untuk mengidentifikasi gaya belajar:

o "Sebagai Al penasihat pembelajaran, berdasarkan data riwayat nilai [Nama
Siswal, hasil tes diagnostik, dan aktivitas interaktif di platform belajar [Nama
Platform], identifikasi gaya belajar dominan [Nama Siswa] (misalnya, visual,
auditori, kinestetik) dan berikan contoh materi yang cocok untuk gaya
tersebut."

o "Analisis data keterlibatan [Nama Siswa] dalam video pembelajaran,
presentasi, dan diskusi kelompok. Apakah [Nama Siswa] cenderung belajar
lebih baik melalui visualisasi atau interaksi langsung? Jelaskan dengan data
pendukung."

o "Berdasarkan pola respons [Nama Siswa] terhadap soal pilihan ganda, esai,
dan proyek praktis, apakah ia lebih unggul dalam berpikir abstrak atau
aplikasi konkret? Berikan contoh tugas yang akan memaksimalkan potensi
belajarnya."

e Prompt untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan konten:

o "Analisis data nilai [Nama Siswa] pada mata pelajaran Matematika,
khususnya topik Aljabar dan Geometri. Identifikasi area di mana [Nama
Siswa] menunjukkan kekuatan yang konsisten dan area yang memerlukan
perhatian lebih. Berikan rekomendasi topik spesifik untuk pengayaan dan
remedial."

o "Berdasarkan hasil pekerjaan rumah dan proyek [Nama Siswa] di mata
pelajaran Bahasa Indonesia, tentukan kekuatan [Nama Siswa] dalam menulis
(misalnya, struktur kalimat, penggunaan kosakata, pengembangan ide) dan
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area yang perlu ditingkatkan. Berikan tiga contoh latihan menulis yang
relevan."

e Prompt untuk mengidentifikasi minat:

o "Menganalisis riwayat pencarian [Nama Siswa] di platform pendidikan,
interaksi dengan konten opsional, dan tema proyek yang dipilih. Identifikasi
3-5 minat utama [Nama Siswa] yang dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran lintas mata pelajaran.”

o "Berdasarkan preferensi [Nama Siswa] terhadap topik sains (misalnya,
biologi, fisika, kimia) seperti yang terlihat dari proyek-proyek ekstrakurikuler
dan bacaan opsional, sarankan dua kegiatan proyek yang relevan untuk
memperdalam pemahamanmu."”

2. Rekomendasi Konten dan Sumber Belajar yang Disesuaikan:

Setelah profil siswa terbentuk, Al dapat merekomendasikan materi pembelajaran yang
paling sesuai, termasuk video, artikel, simulasi interaktif, atau buku.

e Prompt untuk rekomendasi materi:

o "Berdasarkan gaya belajar visual dan minat [Nama Siswa] pada sejarah kuno,
sarankan 3-5 video dokumenter interaktif atau museum virtual yang relevan
dengan topik Peradaban Mesir Kuno untuk siswa SMP."

o "Untuk siswa TK yang memiliki gaya belajar kinestetik dan kesulitan dalam
mengenal huruf 'B', berikan 3 ide permainan edukatif yang melibatkan
gerakan fisik untuk membantu mereka menginternalisasi bentuk huruf 'B'."

o "Siswa SMA [Nama Siswa] menunjukkan kekuatan dalam penalaran logis
tetapi kesulitan dalam memahami konsep fisika kuantum. Sarankan dua
artikel ilmiah sederhana dan satu simulasi interaktif yang dapat menjembatani
kesenjangan pemahamannya."

e Prompt untuk diferensiasi tugas:

o "Siswa SD [Nama Siswa] menunjukkan penguasaan konsep penjumlahan
dua digit dengan sangat baik. Berikan 3 soal tantangan tambahan yang
melibatkan penjumlahan tiga digit atau masalah cerita yang lebih kompleks."

o "Untuk siswa SMP [Nama Siswa] yang kesulitan dalam pemahaman bacaan,
sarankan 3 strategi membaca aktif dan berikan satu teks bacaan dengan
tingkat kesulitan yang sedikit di bawah level kelasnya, beserta pertanyaan
pemahaman yang berfokus pada identifikasi ide pokok."
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3. Penyesuaian Kecepatan dan Jalur Pembelajaran:

Al dapat membantu menyesuaikan ritme pembelajaran dan menyarankan jalur yang
berbeda bagi siswa yang membutuhkan dukungan tambahan atau siswa yang siap untuk
tantangan lebih.

e Prompt untuk penyesuaian kecepatan:

o

"Berdasarkan waktu yang dihabiskan [Nama Siswa] pada setiap modul dan
tingkat akurasi jawabannya, identifikasi modul mana yang perlu ditinjau ulang
dengan kecepatan yang lebih lambat. Sarankan jadwal belajar mikro untuk
modul tersebut."

"Siswa SMA [Nama Siswa] telah menyelesaikan modul trigonometri lebih
cepat dari jadwal dengan akurasi 95%. Sarankan dua modul pengayaan yang
dapat ia akses selanjutnya (misalnya, kalkulus dasar atau aplikasi
trigonometri dalam fisika)."

e Prompt untuk jalur pembelajaran alternatif:

O

"Jika [Nama Siswa] terus menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep
pecahan, sarankan jalur pembelajaran alternatif yang menggunakan analogi
visual atau model konkret sebelum kembali ke representasi abstrak."
"Untuk siswa TK yang menunjukkan kemajuan luar biasa dalam berhitung,
sarankan permainan matematika interaktif yang memperkenalkan konsep
perkalian dasar melalui pengelompokan benda."

4. Umpan Balik Instan dan Adaptif:

Al dapat memberikan umpan balik yang cepat dan relevan, membantu siswa memahami
kesalahan mereka dan belajar dari sana secara real-time.

e Prompt untuk umpan balik konstruktif:

o

"Analisis jawaban esai [Nama Siswa] tentang dampak perubahan iklim.
Berikan umpan balik spesifik mengenai struktur argumen, penggunaan bukti,
dan kelengkapan gagasan. Identifikasi satu area utama untuk perbaikan dan
berikan contoh kalimat perbaikan."

"Untuk soal matematika yang dijawab salah oleh [Nama Siswal], berikan
langkah-langkah penyelesaian yang benar dan jelaskan di mana kesalahan
berpikir [Nama Siswa] mungkin terjadi, dengan fokus pada pemahaman
konsep bukan hanya hasil akhir."
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e Prompt untuk rekomendasi remedial otomatis:

o "Jika [Nama Siswa] gagal dalam kuis tentang Hukum Newton, otomatis
sarankan dua video penjelasan singkat, satu simulasi interaktif, dan tiga soal
latihan tambahan yang berfokus pada konsep yang ia salah pahami."

5. Prediksi dan Intervensi Dini:

Al dapat memprediksi potensi kesulitan belajar siswa berdasarkan pola data dan
memungkinkan guru untuk melakukan intervensi dini sebelum masalah menjadi lebih besar.

e Prompt untuk identifikasi risiko kesulitan:

o "Berdasarkan penurunan mendadak dalam skor kuis mingguan dan
penurunan partisipasi di kelas online, identifikasi siswa yang berpotensi
mengalami kesulitan belajar dalam dua minggu kedepan di mata pelajaran
Bahasa Inggris. Berikan daftar kemungkinan penyebab dan saran intervensi
awal."

o "Analisis pola tidur dan aktivitas digital [Nama Siswa] yang terhubung dengan
platform belajar. Apakah ada indikator potensi kelelahan atau kurang tidur
yang dapat mempengaruhi fokus belajarnya? Sarankan tindakan
pencegahan."

e Prompt untuk rekomendasi intervensi:

o "Untuk siswa [Nama Siswa] yang menunjukkan tanda-tanda kesulitan dalam
membaca, sarankan tiga strategi intervensi dini yang dapat dilakukan guru di
kelas, seperti membaca berpasangan atau penggunaan alat bantu visual."

o "Berdasarkan data absensi dan keterlambatan [Nama Siswa] yang
meningkat, sarankan strategi komunikasi dengan orang tua dan dukungan
konseling sekolah yang relevan."

Kesimpulan

Penggunaan Al untuk personalisasi pembelajaran bukanlah sekadar tren, melainkan
keniscayaan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, inklusif, dan relevan
di masa depan. Namun, keberhasilannya sangat tergantung pada pemahaman kritis guru
terhadap potensi dan batasannya, komitmen terhadap etika data, serta kemampuan untuk
berkolaborasi dengan teknologi sebagai alat bantu, bukan pengganti peran sentral mereka.
Dengan prompt yang tepat dan pemanfaatan yang bijaksana, Al dapat menjadi sekutu yang
kuat bagi guru dalam membimbing setiap siswa menuju potensi maksimalnya.
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BAB: Administrasi Guru dengan Al

Membuat surat undangan, pengantar, laporan kegiatan

Administrasi guru, seringkali
dianggap sebagai beban
birokratis yang memakan waktu
dan energi, kini berada di
ambang transformasi
revolusioner berkat kemajuan
Kecerdasan Buatan (Al). Di
tahun 2025, integrasi Al dalam
proses administratif bukan lagi
sekadar wacana, melainkan
sebuah kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan fokus guru pada inti
tugas mereka: mendidik. Namun,
di balik janji-janiji efisiensi,
muncul pula pertanyaan krusial:
apakah pemanfaatan Al ini
benar-benar memberdayakan
guru, atau justru menciptakan
ketergantungan yang mengikis
keterampilan dasar? Bab ini akan
mengulas secara kritis
bagaimana Al dapat menjadi alat
bantu yang powerful untuk
administrasi guru, khususnya
dalam pembuatan surat
undangan, pengantar, dan
laporan kegiatan, seraya
mendorong penggunaan yang
bijak dan bertanggung jawab.

CONTOH PROMPT
APLIKASI Al DALAM Al
ADMINISTRASI GURU

SURAT UNDANGAN

Buatkan surat
undangan rapat
orang tua

siswa kelas 5

Buatkan surat
pengantar untuk
proposal
kegiatan

Buatkan laporan
kegiatan peringatan
Hari Guru
Nasional

Kondisi Saat Ini dan Kebutuhan Integrasi Al

Berdasarkan data dari [masukkan sumber data yang relevan, misalnya hasil survei guru di
Indonesia atau laporan dari Kemendikbud Ristek mengenai beban administrasi guru, atau
data tentang tren penggunaan teknologi di sekolah, sebagian besar guru masih
menghabiskan waktu signifikan untuk tugas-tugas administratif manual.

Di tengah realitas ini, Al hadir sebagai solusi disruptif. Teknologi Al generatif, seperti Large
Language Models (LLMs), telah berkembang pesat. Sebagai contoh, model seperti
[sebutkan contoh model Al, misalnya GPT-4, Gemini, Claude] pada awal tahun 2025 telah
menunjukkan kemampuan luar biasa dalam memahami konteks, menghasilkan teks yang
koheren, dan bahkan menyesuaikan gaya bahasa. Tingkat akurasi dan kecepatan yang

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 276



ditawarkan Al dapat mengurangi waktu yang dihabiskan untuk tugas-tugas repetitif dan
template-driven.

Kritisisme dan Tantangan dalam Pemanfaatan Al untuk Administrasi

Meskipun potensi Al sangat besar, penting untuk mengkritisi beberapa aspek:

1.

Ketergantungan dan Hilangnya Keterampilan Dasar: Apakah guru akan menjadi
terlalu bergantung pada Al sehingga kehilangan kemampuan untuk menyusun surat
atau laporan secara mandiri? Penting untuk memastikan Al digunakan sebagai
asisten, bukan pengganti.

Akurasi dan Bias Data: Al belajar dari data yang ada. Jika data pelatihan
mengandung bias, output Al juga bisa bias atau tidak akurat. Guru harus tetap
melakukan verifikasi dan fact-checking terhadap setiap output Al.

Privasi dan Keamanan Data: Penggunaan Al, terutama yang berbasis cloud,
memunculkan kekhawatiran tentang privasi data sensitif peserta didik dan institusi.
Kebijakan yang jelas dan protokol keamanan yang ketat sangat diperlukan.
Kesenjangan Akses dan Literasi Digital: Tidak semua guru memiliki akses yang
sama terhadap teknologi atau literasi digital yang memadai. Pelatihan dan dukungan
berkelanjutan menjadi kunci.

Personalisasi yang Terbatas: Meskipun Al dapat menghasilkan teks yang terlihat
personal, sentuhan manusia, empati, dan pemahaman mendalam terhadap konteks
unik seringkali sulit direplikasi oleh mesin.

Manfaat Pemanfaatan Al untuk Administrasi Guru

Meski dengan catatan kritis, manfaat Al dalam administrasi guru tidak dapat diabaikan:

Efisiensi Waktu: Otomatisasi draf awal memungkinkan guru fokus pada substansi.
Konsistensi dan Standardisasi: Memastikan format dan gaya bahasa yang
konsisten.

Pengurangan Kesalahan Manusia: Meminimalkan typo dan kesalahan tata bahasa.
Aksesibilitas: Memungkinkan guru menghasilkan dokumen dari mana saja.
Penghematan Biaya: Mengurangi kebutuhan akan staf administrasi tambahan.
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Contoh Prompt Aplikasi Al dalam Administrasi Guru

Mari kita selami lebih dalam bagaimana Al dapat digunakan untuk tiga tugas administratif
utama: membuat surat undangan, surat pengantar, dan laporan kegiatan.

1. Membuat Surat Undangan

Surat undangan adalah dokumen formal yang membutuhkan kejelasan, ketepatan, dan
format yang baku. Al dapat membantu dalam menyusun draf awal, memilih gaya bahasa
yang sesuai, dan memastikan semua elemen penting tercakup.

Contoh Skenario: Guru A akan mengadakan rapat orang tua untuk membahas kemajuan
belajar siswa di kelas 5.

Prompt Dasar:

e "Buatkan draf surat undangan rapat orang tua siswa kelas 5."
e "Tulis surat undangan untuk rapat komite sekolah."

Prompt Lanjutan (untuk hasil lebih spesifik dan berkualitas):

e Menentukan Tujuan dan Konteks:

o "Buatkan surat undangan untuk rapat orang tua siswa kelas 5 SD Nusantara,
membahas laporan hasil belajar semester ganijil dan program pendampingan
khusus. Rapat akan diadakan pada tanggal [tanggal], pukul [jam], di [lokasi].
Mohon konfirmasi kehadiran."

o "Susun surat undangan untuk kegiatan 'Open House' sekolah, ditujukan
kepada calon orang tua siswa baru. Sertakan agenda: presentasi kurikulum,
tur sekolah, dan sesi tanya jawab. Acara pada [tanggal], [jam], di [lokasi]."

e Menyesuaikan Penerima dan Nada Bahasa:

o "Buatkan surat undangan rapat koordinasi guru mata pelajaran. Nada formal
dan lugas. Cantumkan agenda: evaluasi KBM, persiapan ujian akhir, dan
program pengembangan profesional."

o "Tulis surat undangan untuk seminar edukasi tentang parenting positif,
ditujukan kepada seluruh orang tua siswa. Gunakan bahasa yang ramah dan
inspiratif."

e Menambahkan Detail Spesifik:
o "Draf surat undangan untuk perayaan HUT Sekolah ke-30. Sertakan rundown
acara singkat (upacara, pentas seni, bazar), dan mohon konfirmasi kehadiran

ke Ibu Budi (nomor telepon). Acara pada [tanggal], [jam], di lapangan
sekolah."
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o "Buatkan surat undangan untuk guru tamu (pemateri) dari universitas X, yang
akan mengisi sesi tentang Al di pendidikan. Sebutkan judul materi, durasi,
dan fasilitas yang disediakan sekolah."

e Mengatasi Batasan (Perlu Koreksi Manual):

o Al tidak akan tahu nama lengkap, jabatan, dan alamat spesifik yang perlu
diisi. Guru tetap harus mengisi ini secara manual.

o Al mungkin tidak memahami nuansa budaya atau tradisi lokal yang periu
dicantumkan dalam undangan tertentu.
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2. Membuat Surat Pengantar

Surat pengantar berfungsi untuk memperkenalkan atau mengiringi suatu dokumen, individu,
atau tujuan. Kejelasan dan kelengkapan informasi adalah kuncinya.

Contoh Skenario: Guru B ingin mengajukan proposal kegiatan ekstrakurikuler ke kepala
sekolah.

Prompt Dasar:

e "Buatkan surat pengantar untuk proposal kegiatan."
e "Tulis surat pengantar untuk siswa magang."

Prompt Lanjutan (untuk hasil lebih spesifik dan berkualitas):

e Menentukan Tujuan dan Pihak Terkait:

o "Buatkan surat pengantar untuk proposal kegiatan ekstrakurikuler robotika,
ditujukan kepada Kepala Sekolah Bapak/Ibu [nama Kepala Sekolah].
Sebutkan tujuan kegiatan dan manfaat bagi siswa."

o "Susun surat pengantar untuk pengiriman dokumen persyaratan lomba
cerdas cermat, ditujukan kepada panitia lomba di Dinas Pendidikan."

e Mengidentifikasi Objek yang Diantar:

o "Tulis surat pengantar untuk siswa kelas 9 yang akan melakukan studi
banding ke SMA favorit, ditujukan kepada Kepala Sekolah SMA tersebut.
Sebutkan nama siswa dan tujuan kunjungan.”

o "Buatkan surat pengantar untuk laporan keuangan kegiatan [nama kegiatan],
ditujukan kepada bendahara sekolah. Pastikan mencantumkan periode
laporan.”

e Menambahkan Detail Kontekstual:

o "Draf surat pengantar untuk rekomendasi guru sebagai peserta pelatihan
tingkat provinsi, ditujukan kepada Kepala Dinas Pendidikan. Cantumkan
kualifikasi guru dan relevansi pelatihan."

o "Buatkan surat pengantar untuk siswa yang akan berpartisipasi dalam
program pertukaran pelajar, ditujukan kepada lembaga penyelenggara.
Jelaskan latar belakang siswa dan dukungan sekolah."
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e Mengatasi Batasan (Perlu Koreksi Manual):

Al tidak akan tahu nomor surat, tanggal, atau tanda tangan. Ini adalah
tanggung jawab guru untuk melengkapi.

Untuk surat rekomendasi, Al mungkin tidak dapat menangkap sepenuhnya
nuansa kepribadian atau prestasi non-akademik siswa yang spesifik.
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3. Membuat Laporan Kegiatan

Laporan kegiatan adalah ringkasan dari suatu acara atau program, yang mencakup tujuan,
pelaksanaan, hasil, dan evaluasi. Laporan ini memerlukan struktur yang jelas dan data yang
akurat.

Contoh Skenario: Guru C perlu membuat laporan kegiatan Hari Guru Nasional.
Prompt Dasar:

e "Buatkan draf laporan kegiatan."
e "Tulis laporan acara sekolah."

Prompt Lanjutan (untuk hasil lebih spesifik dan berkualitas):

e Menentukan Jenis Kegiatan dan Periode:

o "Buatkan laporan kegiatan peringatan Hari Guru Nasional di SD Maju Jaya,
yang diselenggarakan pada [tanggal]. Sertakan tujuan, rincian acara, jumlah
peserta, dan dokumentasi foto (cantumkan placeholder)."

o "Susun laporan mingguan untuk kegiatan klub literasi siswa. Fokus pada
buku yang dibaca, diskusi yang dilakukan, dan partisipasi siswa."

e Memasukkan Elemen Kunci Laporan:

o "Tulis laporan kegiatan field trip ke museum sains. Sertakan: latar belakang,
tujuan, waktu dan tempat, peserta, pelaksanaan (aktivitas di museum), hasil
yang dicapai siswa, kendala, dan rekomendasi."

o "Draft laporan bulanan kinerja guru mata pelajaran Matematika kelas 7.
Sertakan: jumlah jam mengajar, materi yang disampaikan, evaluasi
mingguan, dan hambatan pembelajaran.”

e Menyesuaikan Gaya dan Kedalaman Laporan:

o "Buatkan laporan singkat dan ringkas kegiatan workshop penulisan kreatif
untuk guru. Fokus pada poin-poin penting dan hasil yang dapat diterapkan."

o "Susun laporan lengkap dan detail untuk kegiatan simulasi bencana di
sekolah. Sertakan data partisipan, timeline kejadian, evaluasi respon, dan
rencana tindak lanjut."

e Menambahkan Data dan Analisis (Guru Memasukkan Data Mentah):
o "Buatkan laporan kegiatan bakti sosial di panti asuhan. Data yang perlu

dimasukkan: [jumlah donasi], [jenis bantuan], [jumlah anak yang dibantu],
[respon penerima). Analisis singkat tentang dampak kegiatan."
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o "Draf laporan evaluasi program bimbingan belajar tambahan untuk siswa
kelas 6. Data: [jumlah siswa yang ikut], [nilai rata-rata sebelum], [nilai
rata-rata sesudah], [umpan balik siswa]. Analisis peningkatan hasil belajar."

e Mengatasi Batasan (Perlu Koreksi Manual dan Data Input):

o Al tidak dapat secara otomatis mengambil data numerik, statistik, atau
observasi lapangan. Guru harus menginput data mentah ini ke dalam prompt
atau mengeditnya ke dalam draf.

o Analisis mendalam dan rekomendasi yang bersifat kualitatif seringkali
membutuhkan pemikiran kritis manusia yang lebih supetrior.

o Untuk laporan yang bersifat rahasia, seperti laporan kasus indisipliner siswa,
penggunaan Al harus sangat hati-hati dan mematuhi etika privasi.

Panduan Penggunaan Al yang Bertanggung Jawab
Untuk mengatasi kritisisme dan memaksimalkan manfaat, guru perlu:

1. Verifikasi Selalu: Selalu periksa kembali fakta, angka, dan ejaan yang dihasilkan Al.

2. Koreksi dan Personalisasi: Gunakan output Al sebagai draf awal. Tambahkan
sentuhan personal dan detail spesifik yang hanya guru yang tahu.

3. Melindungi Data Pribadi: Jangan pernah memasukkan informasi sensitif (nama
lengkap siswa, NIK, alamat rumah, dIl.) ke dalam prompt Al yang berbasis cloud
tanpa persetujuan yang jelas dan pemahaman tentang kebijakan privasi penyedia Al.

4. Kembangkan Literasi Al: Terus belajar tentang kemampuan dan batasan Al.

5. Etika Penggunaan: Pahami implikasi etis dari penggunaan Al, terutama dalam
konteks pendidikan.

Al sebagai Asisten, Bukan Pengganti

Integrasi Al dalam administrasi guru pada tahun 2025 merupakan keniscayaan yang
membawa potensi besar untuk efisiensi dan peningkatan fokus pada pendidikan. Namun,
pendekatan kritis harus dipertahankan. Al bukanlah pengganti guru, melainkan sebuah
asisten cerdas yang dapat mengeliminasi tugas-tugas repetitif, memungkinkan guru untuk
mengalokasikan waktu dan energi mereka pada interaksi pedagogis yang lebih mendalam
dengan peserta didik. Dengan pemanfaatan yang bijak, pemahaman akan batasan, dan
komitmen terhadap verifikasi, Al dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam ekosistem
pendidikan modern, mewujudkan administrasi yang lebih ringan, akurat, dan efektif.
Tantangan selanjutnya adalah bagaimana sekolah dan pemerintah dapat menyediakan
infrastruktur, pelatihan, dan kebijakan yang mendukung adaptasi transformatif ini tanpa
menciptakan kesenjangan baru.
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Menyusun laporan hasil belajar

Di era digital yang kian merasuk ke setiap lini kehidupan, kecerdasan buatan (Al) telah
mengubah lanskap berbagai profesi, tak terkecuali dunia pendidikan. Bagi guru, salah satu
tugas administratif yang kerap memakan waktu dan energi adalah menyusun laporan hasil
belajar siswa. Dari TK hingga SMA, proses ini melibatkan pengumpulan data nilai, observasi
perilaku, penilaian non-akademik, hingga penulisan narasi yang informatif dan konstruktif.
Namun, dengan integrasi Al,
tugas ini tidak lagi harus menjadi

beban. Al memiliki potensi besar USING Al TO COMPILE

untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan kualitas laporan STU DENT REPORT CARDS
hasil belajar, memungkinkan

guru untuk lebih fokus pada inti |
tugas mereka: mendidik dan
membimbing siswa.

Namun, narasi ini tidak boleh
berhenti pada pujian semata.
Penting untuk menggarisbawahi
bahwa penggunaan Al dalam
penyusunan laporan hasil belajar

bukanlah tentang pendelegasian PROCESS SCORES &
sepenuhnya kepada mesin. CALCULATE AVERAGES

Sebaliknya, ini adalah tentang
kolaborasi antara kecerdasan
manusia dan kecerdasan
buatan. Guru tetap menjadi
penentu utama, sementara Al
berfungsi sebagai asisten cerdas
yang memproses data,

mabkan rokemand WRITE NON-ACAEMIC

DRAFT ACADEMIC
DESCRIPTIONS

REPORT
CARD

memberikan rekomendasi. COMMENTS

Kritisisme muncul ketika kita =5 ,
membahas potensi bias dalam FORMAT REPORT T

data, kurangnya nuansa personal CARDS ANALYZE CLASS

PERFORMANCE

yang hanya bisa diberikan oleh

guru, dan ketergantungan

berlebihan yang dapat

menghambat pengembangan keterampilan analitis guru sendiri.

Data Terkini dan Konteks Indonesia (2025)
Pada tahun 2025, adopsi Al dalam pendidikan di Indonesia, meskipun masih bertahap,

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan laporan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun 2024, sekitar 35% sekolah menengah
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dan 15% sekolah dasar di perkotaan telah mulai bereksperimen dengan alat bantu Al untuk
administrasi, termasuk penyusunan laporan. Angka ini diproyeksikan terus meningkat seiring
dengan peningkatan literasi digital guru dan ketersediaan platform Al yang lebih terjangkau.
Namun, kesenjangan infrastruktur digital antara perkotaan dan pedesaan masih menjadi
tantangan utama yang perlu diatasi untuk memastikan pemerataan akses terhadap teknologi

Al

Potensi Al dalam Laporan Hasil Belajar

Efisiensi Waktu: Al dapat memproses sejumlah besar data nilai dan masukan dari
berbagai sumber (misalnya, tes harian, tugas, observasi kelas) dalam hitungan detik,
menghasilkan draft laporan yang terstruktur.

Akurasi Data: Mengurangi kesalahan manusia dalam perhitungan nilai atau
transkripsi data.

Personalisasi Laporan: Dengan analisis data yang mendalam, Al dapat membantu
mengidentifikasi pola belajar siswa, kekuatan, dan area yang memerlukan
peningkatan, memungkinkan laporan yang lebih personal dan relevan.

Identifikasi Tren: Al dapat membantu guru melihat tren kinerja kelas secara
keseluruhan atau kelompok siswa tertentu, memberikan wawasan untuk perbaikan
strategi pengajaran.

Konsistensi Bahasa: Memastikan penggunaan terminologi yang konsisten dan
gaya bahasa yang profesional di seluruh laporan.

Pentingnya Pendekatan Kritis

Meskipun potensi ini menggiurkan, ada beberapa poin kritis yang perlu digaris bawabhi:

1.

Bias Data: Jika data yang dimasukkan ke dalam Al mengandung bias (misalnya,
penilaian yang tidak adil dari guru sebelumnya, atau data yang tidak
merepresentasikan keragaman siswa), maka output laporan juga akan
mencerminkan bias tersebut. Guru harus menjadi peninjau kritis terhadap data
masukan dan hasil yang dihasilkan Al.

Kurangnya Nuansa Manusiawi: Al mungkin kesulitan menangkap nuansa
emosional, motivasi tersembunyi, atau konteks sosial yang mempengaruhi belajar
siswa. Narasi personal yang kaya akan empati dan pemahaman mendalam tetap
menjadi domain guru. Al hanya dapat menyediakan kerangka, bukan jiwa.
Ketergantungan Berlebihan: Jika guru terlalu bergantung pada Al, mereka berisiko
kehilangan keterampilan analitis dan observasi yang penting dalam memahami siswa
secara holistik. Al harus menjadi alat bantu, bukan pengganti pemikiran kritis guru.
Keamanan dan Privasi Data: Data siswa adalah informasi sensitif. Guru dan
institusi harus memastikan bahwa platform Al yang digunakan mematuhi standar
keamanan dan privasi data yang ketat.
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Bagaimana Al Dapat Digunakan (Secara Kritis) dalam Menyusun
Laporan Hasil Belajar

Berikut adalah beberapa skenario di mana Al dapat menjadi asisten yang sangat berguna,
dilengkapi dengan contoh prompt yang dapat digunakan guru:

1. Memproses Data Nilai dan Menghitung Rata-rata:

e Fungsi Al: Mengumpulkan nilai dari berbagai sumber (ulangan harian, tugas,
proyek), menghitung rata-rata, median, dan modus, serta mengidentifikasi nilai
tertinggi/terendanh.

e Contoh Prompt:

O

"Saya punya data nilai ulangan harian matematika siswa kelas 7A dari 5
ulangan terakhir. Hitung rata-rata dan berikan peringkat siswa berdasarkan
rata-rata tersebut. Tambahkan juga nilai terendah dan tertinggi untuk setiap
siswa."

"Berdasarkan nilai-nilai IPA siswa kelas 5B untuk semester ini (lampirkan
spreadsheet), buatkan tabel rekapitulasi nilai akhir, termasuk rata-rata nilai
proyek, tugas, dan ujian tengah semester."

"ldentifikasi siswa yang nilainya konsisten di bawah rata-rata kelas pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia selama tiga bulan terakhir, dan sebutkan topik
materi di mana mereka paling banyak mengalami kesulitan."

"Bandingkan performa kelas 8C dalam mata pelajaran IPS di semester ganijil
dan genap berdasarkan rata-rata nilai ulangan dan tugas. Berikan insight
tentang peningkatan atau penurunan yang signifikan."

"Dari data nilai yang saya berikan, kelompokkan siswa menjadi tiga kategori:
'Sangat Baik', 'Cukup Baik', dan 'Perlu Peningkatan' berdasarkan rata-rata
nilai gabungan. Berikan definisi kriteria untuk setiap kategori."

2. Membuat Draf Deskripsi Akademik Berdasarkan Data:

e Fungsi Al: Menganalisis pola nilai dan memberikan draf narasi tentang kekuatan
dan kelemahan siswa dalam mata pelajaran tertentu.
e Contoh Prompt:

o

"Berdasarkan nilai matematika siswa [Nama Siswa] (nilai ulangan: 85, 90, 78;
nilai tugas: 92, 88; nilai proyek: 80), buatkan draft deskripsi kekuatan
akademiknya. Fokus pada pemahaman konsep aljabar dan kemampuan
pemecahan masalah."

"Buatkan draft deskripsi area yang perlu ditingkatkan untuk siswa [Nama
Siswa] dalam mata pelajaran Bahasa Inggris. Data menunjukkan kesulitan
dalam memahami teks non-fiksi dan kurang aktif dalam diskusi lisan. Nilai
rata-rata reading: 70, speaking: 65."

"Tuliskan draf paragraf untuk laporan hasil belajar siswa [Nama Siswa] di
mata pelajaran IPA. Sertakan pujian untuk partisipasi aktifnya dalam
eksperimen dan observasi, namun sebutkan juga bahwa ia perlu lebih teliti
dalam mencatat hasil."

"Berikan draf deskripsi perkembangan akademis siswa [Nama Siswa] di mata
pelajaran Sejarah. la menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
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peristiwa penting, namun masih kesulitan menghubungkan konteks sejarah
dengan peristiwa saat ini."

"Berdasarkan hasil nilai yang saya berikan untuk mata pelajaran Seni Budaya
siswa [Nama Siswal, buatlah draf narasi yang menyoroti kreativitasnya dalam
proyek seni rupa tetapi juga menyarankan peningkatan dalam apresiasi seni
tradisional."

3. Menulis Komentar Non-Akademik Berdasarkan Observasi Guru:

e Fungsi Al: Membantu merangkai kata-kata untuk komentar tentang sikap, perilaku,
atau perkembangan sosial-emosional siswa berdasarkan poin-poin masukan dari

guru.

e Contoh Prompt:

o

"Saya ingin menulis komentar tentang perkembangan sosial-emosional siswa
[Nama Siswa]. Poin-poin observasi saya: 'sangat aktif dalam kegiatan
kelompok', 'menunjukkan kepemimpinan positif', 'kadang kesulitan menerima
masukan teman'. Buatkan draft narasi yang positif dan konstruktif."

"Tuliskan draf komentar mengenai sikap dan perilaku siswa [Nama Siswal]. la
'sering membantu teman’, 'inisiatif dalam membersihkan kelas', namun 'perlu
meningkatkan fokus saat belajar mandiri'."

"Berdasarkan observasi saya, siswa [Nama Siswa] menunjukkan
'peningkatan rasa percaya diri', 'berani bertanya', namun 'terkadang masih
ragu untuk mempresentasikan idenya'. Buatkan draft komentar yang
memotivasi."

"Berikan draf komentar untuk siswa [Nama Siswal] terkait partisipasinya di
kelas. la 'selalu menjawab pertanyaan', 'mengangkat tangan', namun 'perlu
memberi kesempatan teman lain untuk berpendapat'.”

"Saya ingin menuliskan komentar mengenai kemandirian siswa [Nama
Siswal]. la 'mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan', 'bertanggung jawab
terhadap barang-barangnya’, namun 'perlu lebih proaktif dalam mencari

solusi ketika menghadapi kesulitan'.

4. Mengatur dan Memformat Laporan:

e Fungsi Al: Membantu dalam penataan tata letak, penomoran halaman, dan format
keseluruhan laporan agar terlihat profesional dan mudah dibaca.
e Contoh Prompt:

o

"Atur draf laporan hasil belajar ini (lampirkan teks) ke dalam format standar
laporan sekolah, termasuk bagian identitas siswa, nilai, deskripsi akademik,
dan komentar guru. Gunakan font Arial 11pt dan spasi 1.5."

"Buatkan daftar isi otomatis untuk laporan ini (lampirkan dokumen). Pastikan
setiap judul sub-bagian memiliki penomoran yang sesuai."

"Periksa seluruh laporan hasil belajar ini (lampirkan dokumen) untuk
kesalahan tata bahasa dan ejaan. Juga, pastikan konsistensi dalam
penggunaan istilah dan format penulisan."

"Saya ingin menambahkan bagian 'Saran untuk Orang Tua' di akhir setiap
laporan. Berikan beberapa poin umum yang bisa saya sesuaikan untuk setiap
siswa."
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o

"Transformasikan data nilai mentah ini (lampirkan spreadsheet) menjadi grafik
batang yang menunjukkan perbandingan nilai siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA."

5. Menganalisis Kinerja Kelas Secara Keseluruhan:

e Fungsi Al: Memberikan ringkasan kinerja kelas, mengidentifikasi mata pelajaran di
mana kelas unggul atau kesulitan, dan menawarkan insight.
e Contoh Prompt:

o

"Berdasarkan data nilai seluruh siswa kelas 9B untuk semester ini (lampirkan
spreadsheet), identifikasi 3 mata pelajaran dengan rata-rata nilai tertinggi dan
terendah. Berikan analisis singkat mengapa demikian."

"Buat ringkasan umum tentang kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan
oleh kelas 7A secara kolektif berdasarkan data observasi perilaku dan nilai
partisipasi.”

"Tuliskan draf bagian 'Rekomendasi untuk Peningkatan Pembelajaran di
Kelas' berdasarkan analisis performa kelas 6C dalam mata pelajaran Sains.
Data menunjukkan kesulitan pada konsep fisika dasar."

"Dari data nilai dan observasi saya, kelompokkan siswa kelas 4D ke dalam
kategori 'Pembelajar Visual', 'Pembelajar Auditori', dan 'Pembelajar
Kinestetik'. Berikan rekomendasi umum strategi pembelajaran untuk setiap
kelompok."

"Analisis data keterlambatan pengumpulan tugas kelas 10 IPS. Identifikasi
siswa yang sering terlambat dan berikan rekomendasi umum untuk
meningkatkan disiplin."

Kesimpulan

Penggunaan Al dalam menyusun laporan hasil belajar adalah sebuah kemajuan yang tak
terhindarkan. Namun, keberhasilannya sangat tergantung pada bagaimana guru
memanfaatkannya. Al harus dilihat sebagai alat bantu yang memberdayakan, bukan
menggantikan, kecerdasan dan empati guru. Dengan pendekatan yang kritis, data yang
berkualitas, dan pemahaman yang mendalam tentang potensi serta batasan Al, guru dapat
menciptakan laporan hasil belajar yang lebih efisien, akurat, dan yang terpenting, tetap
berpusat pada perkembangan holistik setiap siswa. Ini adalah tentang mengoptimalkan
waktu dan fokus guru, sehingga mereka dapat mendedikasikan lebih banyak energi untuk
mendidik, menginspirasi, dan membentuk generasi masa depan Indonesia yang cerdas dan

berkarakter.
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Membuat absensi dan rekap nilai otomatis

Administrasi kelas, terutama yang berkaitan dengan absensi dan rekapitulasi nilai, adalah
tulang punggung operasional seorang guru. Namun, tugas ini seringkali terasa monoton,
memakan waktu, dan rawan kesalahan. Bayangkan seorang guru SD yang harus mencatat
absensi puluhan siswa setiap

hari, atau guru SMP/SMA yang

perbage mata peljoran dan HOW Al CAN BE USED
e iaian. - ~ \

el ik ofsien api g (CRITICALLY)

g senarga e FOR ATTENDANCE
dialokasikan guru untuk AND GRADE RECAP

merancang pembelajaran yang

lebih menarik, berinteraksi '
dengan siswa, atau @ ATTENDANCE

mengembangkan diri secara \

profesional. ,:\ V] X viv
vViX|v

Di sinilah Kecerdasan Buatan V| |v v

(Al) menawarkan solusi A

revolusioner. Al, melalui berbagai viv v i -

aplikasinya, memiliki kapasitas

untuk mengubah cara guru

mengelola data absensi dan nilai, AVERAGE GRAEF ———

menjadikannya lebih otomatis, — —

akurat, dan efisien. Namun, 0 —_— —

seperti halnya setiap teknologi —

baru, penerapan Al dalam ranah Sy ;

ini memerlukan pendekatan R S = ; —

kritis. Kita tidak bisa serta-merta PR ~——

menyerahkan seluruh proses — g —_— @

pada mesin tanpa -

mempertimbangkan implikasi

etis, tantangan implementasi,

dan pentingnya peran manusia
dalam validasi dan interpretasi data.

Data Terkini dan Konteks Indonesia

Pada tahun 2025, ekosistem teknologi pendidikan di Indonesia menunjukkan perkembangan
signifikan. Laporan dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) tahun 2024
menunjukkan peningkatan penetrasi internet di sekolah-sekolah sebesar 10% dibandingkan
tahun sebelumnya, mencapai 70% untuk jenjang menengah dan 45% untuk jenjang dasar di
perkotaan. Ini membuka pintu bagi implementasi solusi Al berbasis cloud. Survei internal
Asosiasi Guru Indonesia (AGI) pada awal 2025 juga mengungkapkan bahwa 60% guru
mengaku tertarik menggunakan teknologi Al untuk meringankan beban administrasi, dengan
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absensi dan rekap nilai menduduki prioritas utama. Meskipun demikian, adopsi di wilayah
pedesaan masih tertinggal karena keterbatasan infrastruktur dan literasi digital.

Potensi Al dalam Absensi dan Rekap Nilai:

Efisiensi Waktu: Al dapat mencatat kehadiran secara real-time melalui teknologi
pengenalan wajah atau suara, dan secara otomatis memperbarui database absensi.
Untuk nilai, Al dapat langsung menyerap data dari platform ujian daring atau input
manual yang terstruktur, lalu melakukan rekapitulasi secara instan.

Akurasi Tinggi: Mengurangi human error dalam pencatatan dan perhitungan.
Algoritma Al dirancang untuk memproses data dengan presisi.

Identifikasi Pola: Al dapat menganalisis data absensi untuk mengidentifikasi pola
ketidakhadiran (misalnya, sering tidak masuk pada hari tertentu), atau pola kinerja
nilai yang menurun/meningkat, memberikan early warning bagi guru.

Pelaporan Instan: Membuat laporan absensi atau rekap nilai dalam format yang
diinginkan (bulanan, semesteran, per mata pelajaran) dalam hitungan detik.
Integrasi Data: Memungkinkan integrasi data absensi dan nilai dengan sistem
informasi sekolah lainnya (misalnya, sistem manajemen pembelajaran/LMS) untuk
analisis yang lebih komprehensif.

Pentingnya Pendekatan Kritis

Di balik gemerlap kemudahan yang ditawarkan Al, ada beberapa aspek kritis yang waijib
diperhatikan:

1.

Isu Privasi dan Keamanan Data: Penggunaan teknologi pengenalan wajah atau
suara untuk absensi menimbulkan pertanyaan serius tentang privasi data biometrik
siswa. Lembaga pendidikan harus memastikan kepatuhan terhadap regulasi
perlindungan data pribadi dan mendapatkan persetujuan dari orang tua/wali. Data
nilai juga sangat sensitif dan harus dilindungi dari akses tidak sah.

Ketergantungan Teknologi dan Kesenjangan Digital: Tidak semua sekolah
memiliki infrastruktur yang memadai (internet stabil, perangkat yang kompatibel)
untuk mengimplementasikan solusi Al. Kesenjangan digital ini dapat memperlebar
jurang antara sekolah maju dan sekolah yang tertinggal. Ketergantungan berlebihan
pada Al juga bisa menjadi masalah jika terjadi downtime sistem atau bug.
Keterbatasan Konteks: Meskipun Al sangat baik dalam memproses data kuantitatif,
ia mungkin kesulitan memahami konteks di balik absensi atau nilai tertentu.
Misalnya, Al tidak akan tahu jika siswa sering tidak masuk karena harus merawat
anggota keluarga yang sakit, atau nilai turun karena masalah pribadi yang serius.
Guru harus tetap menjadi penafsir dan penyaring informasi ini.

Bias Algoritma: Jika algoritma Al dilatih dengan data yang tidak representatif atau
mengandung bias (misalnya, mengidentifikasi wajah lebih akurat pada kelompok
etnis tertentu), ini dapat berujung pada diskriminasi atau kesalahan pencatatan.
Validasi dan pengawasan manusia sangat krusial.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 290



Bagaimana Al Dapat Digunakan (Secara Kritis) dalam Absensi dan
Rekap Nilai Otomatis

Berikut adalah skenario penerapan Al yang praktis dan dilengkapi contoh prompt, dengan
tetap mengedepankan peran kritis guru:

1. Absensi Otomatis (dengan Pengawasan Manusia):

e Fungsi Al: Mengidentifikasi kehadiran siswa melalui kamera atau sistem beacon,
serta mencatat timestamp.
e Contoh Prompt (untuk sistem Al yang terintegrasi):

o

"Buat laporan absensi harian kelas 7B untuk tanggal 30 Mei 2025. Tandai
siswa yang tidak hadir dan siswa yang terlambat lebih dari 15 menit."
"ldentifikasi siswa kelas 9C yang memiliki tingkat kehadiran kurang dari 80%
dalam sebulan terakhir. Berikan daftar nama dan jumlah ketidakhadirannya."
"Bandingkan tingkat kehadiran kelas 5A dan 5B selama semester ini. Kelas
mana yang memiliki rata-rata kehadiran lebih tinggi?"

"Buatkan ringkasan harian absensi seluruh kelas dari jam 07.00 hingga
12.00, termasuk jumlah siswa yang hadir, sakit, izin, dan tanpa keterangan."
"Dari data absensi semester ganjil, identifikasi siswa yang sering absen pada
hari Senin dan Jumat. Apakah ada pola yang bisa diidentifikasi?"

2. Rekapitulasi Nilai Otomatis:

e Fungsi Al: Menerima data nilai dari berbagai sumber (CSV, Excel, database LMS),
menghitung rata-rata, mengklasifikasikan nilai, dan menghasilkan laporan.
e Contoh Prompt.

O

"Saya memiliki data nilai ulangan harian (lampirkan file Excel) untuk mata
pelajaran Matematika kelas 8A. Hitung rata-rata nilai untuk setiap siswa dan
urutkan dari nilai tertinggi ke terendah. Kemudian, kategorikan siswa ke
dalam 'Baik' (>80), 'Cukup' (60-79), 'Perlu Peningkatan' (<60)."
"Gabungkan nilai tugas proyek, nilai kuis, dan nilai ujian tengah semester
untuk kelas 10 IPA. Hitung nilai akhir masing-masing siswa dengan bobot
40% proyek, 20% kuis, dan 40% ujian. Tampilkan dalam format tabel."
"ldentifikasi 5 siswa dengan nilai rata-rata tertinggi dan 5 siswa dengan nilai
rata-rata terendah di mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 7C. Berikan
nama dan nilai rata-rata mereka."

"Buatkan grafik batang yang membandingkan rata-rata nilai mata pelajaran
Sains antara kelas 6A dan 6B pada semester genap ini."

"Analisis data nilai seluruh mata pelajaran siswa [Nama Siswal]. ldentifikasi
mata pelajaran di mana ia menunjukkan peningkatan signifikan dari semester
lalu dan mata pelajaran yang memerlukan perhatian lebih."

"Dari data nilai yang saya berikan, hitung persentase siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 untuk mata pelajaran IPA kelas
4B."

"Berikan daftar siswa kelas 11 IPS yang belum mengumpulkan setidaknya
dua tugas dari lima tugas yang diberikan selama bulan Mei. Sertakan nama
tugas yang belum dikumpulkan."
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3. Analisis Kinerja dan Peringatan Dini:

e Fungsi Al: Menganalisis pola absensi dan nilai untuk mengidentifikasi siswa yang
berisiko atau memerlukan intervensi.
e Contoh Prompt:

O

"Berdasarkan data absensi dan nilai Matematika kelas 8A, identifikasi siswa
yang mengalami penurunan drastis pada nilai dan juga sering absen dalam
dua bulan terakhir. Berikan daftar nama siswa tersebut."

"Buat laporan peringatan dini untuk siswa [Nama Siswa] yang nilai
rata-ratanya turun 15 poin atau lebih dibandingkan semester sebelumnya,
disertai dengan frekuensi ketidakhadiran yang meningkat."

"Apakah ada korelasi antara tingkat kehadiran siswa dan nilai akhir mereka di
kelas 9D? Analisis data dan berikan insight."

"Dari data rekap nilai dan data kehadiran, kelompokkan siswa kelas 7F ke
dalam kategori 'Berisiko Akademik' (nilai rendah dan absensi tinggi) dan
'Perlu Perhatian Khusus' (nilai rendah meskipun kehadiran baik)."

"Siswa mana saja di kelas 12 IPS 1 yang nilai ujian akhirnya di bawah
rata-rata kelas, meskipun nilai tugas dan partisipasinya cukup baik? Apa
rekomendasi topik pengulangan bagi mereka?"

4. Notifikasi Otomatis untuk Orang Tua/Wali:

e Fungsi Al: Mengirimkan notifikasi otomatis ke orang tua/wali terkait absensi atau
nilai yang memerlukan perhatian.
e Contoh Prompt (dengan pengawasan guru):

O

"Kirimkan notifikasi otomatis ke orang tua siswa [Nama Siswa] bahwa
anaknya tidak hadir hari ini tanpa keterangan. Sertakan informasi kontak
sekolah."

"Buatkan draft pesan kepada orang tua siswa [Nama Siswa] untuk
melaporkan bahwa nilai rata-rata mata pelajaran Bahasa Inggris anaknya di
bawah KKM dan ia perlu bimbingan tambahan. Sertakan data nilai."
"Jadwalkan pengiriman laporan absensi bulanan otomatis ke email orang tua
siswa kelas 6B pada setiap tanggal 5 bulan berikutnya."

"Informasikan kepada orang tua siswa yang belum melunasi biaya praktek
IPA bahwa batas akhir pembayaran adalah minggu depan, dan sertakan
rincian biaya."
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Kesimpulan

Penggunaan Al untuk absensi dan rekap nilai otomatis adalah langkah maju yang signifikan
dalam efisiensi administrasi guru. la membebaskan guru dari tugas-tugas repetitif,
memungkinkan mereka untuk berinvestasi lebih banyak waktu pada inti profesi mereka:
mengajar, membimbing, dan mengembangkan potensi setiap siswa. Namun, kita tidak boleh
hanyut dalam euforia teknologi. Implementasi harus diimbangi dengan pertimbangan
kritis terhadap privasi data, inklusivitas, dan peran esensial guru sebagai penafsir,
validator, dan pengambil keputusan akhir. Al adalah asisten cerdas, bukan pengganti
intuisi dan empati seorang pendidik. Dengan kombinasi yang tepat antara inovasi Al dan
kebijaksanaan manusia, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan
produktif di seluruh jenjang pendidikan di Indonesia.
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BAB: Best Practice

Contoh integrasi Al dalam 1 semester ajaran

Integrasi Kecerdasan Buatan (Al) dalam proses belajar mengajar telah bertransformasi dari
sekadar wacana menjadi
kebutuhan. Di tahun 2025, Al

tidak lagi menjadi fitur tambahan,

melainkan instrumen INTEGRASI Al
fundamental yang dapat DALAM 1
merevolusi dinamika kelas. SEMESTER
AJARAN

Namun, untuk benar-benar

mengoptimalkan potensi Al,

diperlukan pem?haman yang StudiKasus: Kelas 8 -
matang, strategi yang terencana, Bahasa Indonesia
dan yang paling penting,
pendekatan kritis. Integrasi Al
tidak berarti mendelegasikan
seluruh proses pembelajaran
kepada mesin, melainkan
memanfaatkan Al sebagai
enabler yang memperkaya
pengalaman belajar,

mempersonalisasi instruksi, dan
meringankan beban administratif

guru. ASESMEN DAN REFLEKSI DAN
EVALUASI PERBAIKAN

Bab ini akan menguraikan best
practice integrasi Al dalam satu
semester ajaran, memberikan
gambaran konkret tentang
bagaimana guru, dari TK hingga
SMA, dapat memanfaatkan Al.
Namun, penting untuk dicatat
bahwa best practice ini juga akan
menyoroti tantangan, potensi
bias, dan pentingnya peran guru
sebagai pengarah utama, bukan sekadar operator teknologi.
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Data Terkini dan Konteks Indonesia (2025):

Berdasarkan laporan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) pada awal 2025, sekitar 40% sekolah di perkotaan dan 15% di
pedesaan telah mengimplementasikan setidaknya satu alat Al dalam proses belajar
mengajar atau administrasi. Peningkatan signifikan ini didorong oleh ketersediaan platform
Al yang lebih ramah pengguna dan inisiatif pelatihan guru yang digalakkan oleh pemerintah
dan lembaga swasta seperti ITTS. Namun, survei Asosiasi Guru Indonesia (AGI) bulan Mei
2025 menunjukkan bahwa 65% guru masih merasa kurang percaya diri dalam merancang
kurikulum yang terintegrasi Al secara holistik, menggarisbawahi perlunya panduan praktis
dan contoh konkret.

Pentingnya Pendekatan Kritis dalam Integrasi Al

1.

Al sebagai Alat, Bukan Pengganti Guru: Peran guru sebagai fasilitator, motivator,
dan penilai moral-emosional tetap tak tergantikan. Al adalah asisten cerdas yang
memperluas kapasitas guru, bukan menguranginya.

Personalisasi yang Bertanggung Jawab: Al memungkinkan personalisasi
pembelajaran, tetapi guru harus memastikan bahwa personalisasi ini tidak
menciptakan "gelembung filter" yang membatasi siswa dari perspektif lain. Variasi
dan keragaman metode tetap krusial.

Etika Data dan Privasi: Penggunaan Al dalam pembelajaran akan menghasilkan
sejumlah besar data siswa. Guru dan institusi harus memprioritaskan keamanan data
dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi privasi. Transparansi kepada orang
tua dan siswa adalah kunci.

Mengatasi Bias Algoritma: Algoritma Al dilatih dengan data. Jika data tersebut bias
(misalnya, terhadap kelompok tertentu, atau merefleksikan stereotip), maka output Al
juga akan bias. Guru harus kritis terhadap rekomendasi Al dan memahami bahwa Al
mungkin tidak sepenuhnya memahami konteks sosial atau budaya siswa.
Pengembangan Keterampilan Abad 21: Integrasi Al harus diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi
siswa, bukan hanya konsumsi informasi pasif.
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Contoh Integrasi Al dalam 1 Semester Ajaran (Studi Kasus Kelas 8 SMP
- Mata Pelajaran Bahasa Indonesia)

Mari kita bayangkan seorang Guru Bahasa Indonesia di kelas 8 SMP yang
mengintegrasikan Al selama satu semester, dari perencanaan hingga evaluasi.

Fase 1: Perencanaan Pembelajaran (Bulan ke-1)

e Tujuan: Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran, mengidentifikasi
kebutuhan siswa, dan menciptakan materi ajar yang relevan.
Peran Al: Analisis data siswa, rekomendasi materi, penyusunan draf RPP.
Contoh Prompt:

O

o

"Berdasarkan nilai rapor semester lalu dan hasil tes diagnostik awal
(lampirkan data), identifikasi topik-topik Bahasa Indonesia (Tata Bahasa,
Menulis Esai, Memahami Teks) yang paling banyak dikuasai dan yang paling
banyak membutuhkan perbaikan di kelas 8A."

"Buatkan draf RPP untuk materi 'Menulis Teks Prosedur' untuk siswa kelas 8,
dengan durasi 3 jam pelajaran. Sertakan tujuan pembelajaran, kegiatan inti
(berbasis proyek), dan asesmen formatif. Asumsikan siswa memiliki akses ke
perangkat digital."

"Saran ide kegiatan pemanasan (ice-breaking) yang melibatkan Al untuk
materi 'Puisi Rakyat' di kelas 8, yang dapat menarik perhatian siswa milenial."
"Saya ingin membuat soal pilihan ganda untuk materi 'Unsur Intrinsik Cerpen'
dengan tingkat kesulitan sedang. Berikan 10 contoh soal beserta kunci
jawabannya."

"Identifikasi video pembelajaran Bahasa Indonesia di YouTube yang relevan
dengan materi 'Pidato Persuasif' untuk siswa kelas 8, yang durasinya tidak
lebih dari 15 menit dan memiliki kualitas visual yang baik."

Fase 2: Proses Pembelajaran (Bulan ke-2 hingga ke-4)

e Tujuan: Mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas, mempersonalisasi
pengalaman siswa, dan memberikan umpan balik instan.

e Peran Al: Asisten belajar interaktif, generator latihan soal, alat bantu kreatif, chatbot
untuk tanya jawab, tools untuk umpan balik tulisan.

e Contoh Prompt.

o

O

o

"Untuk siswa [Nama Siswa] yang kesulitan dalam memahami ide pokok
paragraf, buatkan 5 soal latihan tambahan dengan tingkat kesulitan mudah
hingga sedang, dari teks bacaan fiksi atau non-fiksi pendek." (Personalisasi
latihan)

"Buatkan draf dialog singkat antara dua tokoh yang sedang mendiskusikan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, untuk dijadikan contoh dalam
pembelajaran teks eksposisi di kelas 8." (Generator konten)

"Saya ingin siswa berlatih menulis ringkasan cerita. Berikan beberapa contoh
paragraf awal yang dapat menjadi pemicu untuk siswa melanjutkan cerita dan
membuat ringkasan."
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"Simulasikan percakapan dengan siswa yang menanyakan perbedaan antara
majas personifikasi dan majas metafora, dan berikan penjelasan yang mudah
dipahami oleh siswa SMP." (Chatbot interaktif)

"Analisis tulisan esai siswa ini (lampirkan teks) dan berikan umpan balik
tentang struktur kalimat, penggunaan kosakata, dan konsistensi argumen.
Berikan juga saran perbaikan yang konstruktif." (Umpan balik otomatis)
"Saran ide untuk tugas proyek kelompok tentang 'Pementasan Drama
Pendek' berdasarkan cerita rakyat Indonesia, yang dapat melibatkan
penggunaan aplikasi Al untuk pembuatan skrip atau desain latar virtual."
"Buatkan 3 skenario role-play untuk materi ‘Negosiasi' dengan tema
permasalahan sehari-hari yang relevan bagi siswa SMP."

"Saya ingin siswa melakukan survei kecil tentang 'Kebiasaan Membaca
Remaja’. Buatkan draft 5 pertanyaan esai singkat yang dapat memancing
opini mereka."

Fase 3: Asesmen dan Evaluasi (Bulan ke-4 hingga ke-5)

e Tujuan: Membantu guru dalam melakukan penilaian, memberikan umpan balik yang
komprehensif, dan menganalisis hasil belajar.

e Peran Al: Penilai otomatis (untuk jenis soal tertentu), generator rubrik penilaian,
analisis data hasil ujian, penyusunan laporan kemajuan.

e Contoh Prompt.

o

"Evaluasi esai siswa [Nama Siswa] (lampirkan teks) berdasarkan rubrik yang
saya berikan (lampirkan rubrik). Berikan skor untuk setiap kriteria (struktur,
koherensi, diksi, tata bahasa) dan komentar singkat."

"Buatkan draft rubrik penilaian untuk proyek 'Membuat Majalah Dinding
Digital' di mata pelajaran Bahasa Indonesia, mencakup kriteria seperti
kreativitas, isi, tata bahasa, dan kolaborasi kelompok."

"Analisis hasil ujian akhir semester (lampirkan data) untuk kelas 8B.
Identifikasi 3 soal yang paling banyak dijawab salah dan 3 soal yang paling
banyak dijawab benar. Apa kesimpulan dari analisis ini?"

"Berdasarkan data nilai ulangan dan tugas semester ini, identifikasi siswa
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman materi 'Menulis
Puisi' dibandingkan semester sebelumnya. Berikan nama dan rata-rata
peningkatan nilainya."

"Saya ingin menyusun laporan kemajuan individual untuk siswa [Nama
Siswa). Berdasarkan data nilai dan observasi perilaku (lampirkan poin-poin),
buatkan draft ringkasan kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan, serta
saran tindak lanjut."

"Buatkan 5 soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk materi 'Teks
Tanggapan Kritis' yang dapat menguji kemampuan analisis dan evaluasi
siswa."

"Jika seorang siswa mendapatkan nilai 75 untuk esai, 80 untuk presentasi,
dan 70 untuk kuis, hitung rata-rata tertimbang jika bobot esai 40%, presentasi
30%, dan kuis 30%."
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Fase 4: Refleksi dan Perbaikan (Bulan ke-6)

Tujuan: Membantu guru merefleksikan efektivitas pembelajaran, mengidentifikasi
area perbaikan, dan merencanakan strategi untuk semester berikutnya.

Peran Al: Analisis performa kelas, identifikasi gap pembelajaran, rekomendasi
strategi pengajaran.

Contoh Prompt:

o "Berdasarkan hasil asesmen formatif dan sumatif selama semester ini,
identifikasi materi Bahasa Indonesia mana yang paling banyak diserap oleh
siswa kelas 8 secara keseluruhan, dan materi mana yang perlu pengulangan
atau pendekatan berbeda."

o "Analisis data keterlibatan siswa di kelas (berdasarkan partisipasi,
pengumpulan tugas, dll.) dan berikan saran untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada semester berikutnya."

o "Saya ingin meningkatkan kemampuan menulis siswa yang masih di bawah
rata-rata kelas. Berikan 3 strategi pengajaran yang dapat saya terapkan
dengan bantuan Al."

o "Evaluasi efektivitas penggunaan alat Al [Sebutkan Alat Al] dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 8 selama semester ini. Berikan umpan
balik positif dan area yang perlu ditingkatkan."

o "Berikan ide proyek akhir semester untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
yang melibatkan penggunaan Al untuk eksplorasi kreatif, seperti pembuatan
podcast narasi, buku digital interaktif, atau pementasan teater virtual."

Tantangan dan Implikasi Kritis

Meskipun contoh di atas menunjukkan potensi besar Al, implementasinya tidak tanpa
tantangan:

Kesenjangan Keterampilan Guru: Tidak semua guru memiliki literasi Al yang
memadai. Pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan sangat penting.
Akses dan Infrastruktur: Konektivitas internet yang tidak merata dan ketersediaan
perangkat digital yang terbatas di beberapa wilayah Indonesia masih menjadi
hambatan utama.

Biaya: Beberapa platform Al premium mungkin memerlukan biaya langganan yang
mahal. Sekolah perlu mempertimbangkan alokasi anggaran.

Kehilangan Sentuhan Manusiawi: Resiko terbesar adalah dehumanisasi
pendidikan jika guru terlalu bergantung pada Al dan kurang berinteraksi langsung
dengan siswa. Guru harus tetap menjadi pusat proses, memberikan sentuhan
personal dan empati.
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Kesimpulan

Integrasi Al dalam satu semester ajaran bukanlah tentang "mengotomatiskan” guru,
melainkan tentang "memberdayakan” guru. Dengan perencanaan yang cermat,
pemanfaatan prompt yang efektif, dan pendekatan kritis yang selalu menempatkan siswa di
garis depan, Al dapat menjadi katalisator bagi transformasi pendidikan di Indonesia. Guru
yang adaptif dan proaktif dalam mengadopsi teknologi ini tidak hanya akan meringankan
beban administratif mereka, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis, personal, dan relevan bagi generasi digital. Pada akhirnya, keberhasilan integrasi
Al terletak pada keseimbangan antara inovasi teknologi dan kearifan pedagogis guru.

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 299



Referensi

e Atrtificial Intelligence Center Indonesia. (n.d.). Aplikasi Al dalam pendidikan.
Diakses pada 22 Mei 2025, dari
https://aici-umg.com/article/aplikasi-ai-dalam-pendidikan/

e Artificial Intelligence Center Indonesia. (n.d.). Al dalam pendidikan anak usia
dini: Menciptakan generasi cerdas. Diakses pada 22 Mei 2025, dari
https://aici-umg.com/article/ai-dalam-pendidikan-anak-usia-dini/

e Artificial Intelligence Center Indonesia. (n.d.). Aplikasi Al terbaik untuk
anak-anak: Belajar sambil bermain. Diakses pada 22 Mei 2025, dari
https://aici-umg.com/articl likasi-ai-untuk-anak-anak

e Artificial Intelligence Center Indonesia. (n.d.). Penerapan Al dalam
pembelajaran: Masa depan. Diakses pada 22 Mei 2025, dari
https://aici-umg.com/article/penerapan-ai-dalam-pembelajaran/

e Artificial Intelligence Center Indonesia. (n.d.). Pembelajaran online
personalisasi dengan Al. Diakses pada 22 Mei 2025, dari
https://aici-umg.com/article/personalisasi-pembelajaran-online-ai/

e Atrtificial Intelligence Center Indonesia. (n.d.). Prompt untuk Guru: ChatGPT,
Gemini, Deepseek dan Qwen. Diakses pada 22 Mei 2025, dari
https://aici-umg.com/article/prompt-untuk-guru/

e Artificial Intelligence Center Indonesia. (n.d.). Tutor virtual Al: Belajar kapan
saja. Diakses pada 22 Mei 2025, dari
https://aici-umg.com/article/tutor-virtual-ai/

e Artiba. (n.d.). Grok Al vs. ChatGPT: Conversational Al compared. Diakses
pada 22 Mei 2025, dari
https://www.artiba.org/blog/grok-ai-vs-chatgpt-conversational-ai-compared

e Al-composed music evaluation. (n.d.). ScienceDirect. Diakses dari
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0747563222000619

e Al image generator: Inovasi dalam pendidikan anak usia dini. (n.d.). FIP
UNESA. Diakses dari
https://fip.unesa.ac.id/ai-image-generator-inovasi-dalam-pendidikan-anak-usia
=dini/

e Al jadi tantangan untuk dunia kerja, pendidikan vokasi perlu dibenahi. (n.d.).
Pikiran Rakyat. Diakses dari

https://www.pikiran-rakyat.com/kolom/pr-017732412/ai-jadi-tantangan-untuk-d
unia-kerja-pendidikan-vokasi-perlu-dibenahi?page=all

e Al literacy in early childhood education: Challenges and opportunities. (n.d.).
ScienceDirect. Diakses dari
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666920X23000036

e Al-Lyricist for song lyrics generation. (n.d.). ACM Digital Library. Diakses dari
https://dl.acm.org/doi/10.1145/3474085.3475502

e Al starter kit for teachers. (n.d.). TechLearning. Diakses dari

https://www.techlearning.com/how-to/ai-starter-kit-for-teachers

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 300


https://aici-umg.com/article/aplikasi-ai-dalam-pendidikan/
https://aici-umg.com/article/aplikasi-ai-dalam-pendidikan/
https://aici-umg.com/article/ai-dalam-pendidikan-anak-usia-dini/
https://aici-umg.com/article/ai-dalam-pendidikan-anak-usia-dini/
https://aici-umg.com/article/aplikasi-ai-untuk-anak-anak/
https://aici-umg.com/article/aplikasi-ai-untuk-anak-anak/
https://aici-umg.com/article/penerapan-ai-dalam-pembelajaran/
https://aici-umg.com/article/penerapan-ai-dalam-pembelajaran/
https://aici-umg.com/article/personalisasi-pembelajaran-online-ai/
https://aici-umg.com/article/personalisasi-pembelajaran-online-ai/
https://aici-umg.com/article/prompt-untuk-guru/
https://aici-umg.com/article/prompt-untuk-guru/
https://aici-umg.com/article/tutor-virtual-ai/
https://aici-umg.com/article/tutor-virtual-ai/
https://www.artiba.org/blog/grok-ai-vs-chatgpt-conversational-ai-compared
https://www.artiba.org/blog/grok-ai-vs-chatgpt-conversational-ai-compared
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0747563222000619
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0747563222000619
https://fip.unesa.ac.id/ai-image-generator-inovasi-dalam-pendidikan-anak-usia-dini/
https://fip.unesa.ac.id/ai-image-generator-inovasi-dalam-pendidikan-anak-usia-dini/
https://fip.unesa.ac.id/ai-image-generator-inovasi-dalam-pendidikan-anak-usia-dini/
https://www.pikiran-rakyat.com/kolom/pr-017732412/ai-jadi-tantangan-untuk-dunia-kerja-pendidikan-vokasi-perlu-dibenahi?page=all
https://www.pikiran-rakyat.com/kolom/pr-017732412/ai-jadi-tantangan-untuk-dunia-kerja-pendidikan-vokasi-perlu-dibenahi?page=all
https://www.pikiran-rakyat.com/kolom/pr-017732412/ai-jadi-tantangan-untuk-dunia-kerja-pendidikan-vokasi-perlu-dibenahi?page=all
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666920X23000036
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666920X23000036
https://dl.acm.org/doi/10.1145/3474085.3475502
https://dl.acm.org/doi/10.1145/3474085.3475502
https://www.techlearning.com/how-to/ai-starter-kit-for-teachers
https://www.techlearning.com/how-to/ai-starter-kit-for-teachers

e Al tools for teachers, educators and classroom (free and paid). (n.d.). Ditch
That Textbook. Diakses dari https://ditchthattextbook.com/ai-tools/

e Al writing tools. (n.d.). Center for the Advancement of Teaching Excellence.
Diakses dari https://teaching.uic.edu/ai-writing-tools/

e Al akan masuk kurikulum SD-SMA, apa yang harus disiapkan? (n.d.). Eazy
Campus Diakses dari

S|agkan/
e Al presentation maker: Create presentations with Al | Canva. (n.d.). Canva.

Diakses dari https://www.canva.com/create/ai-presentations/
e Analytics Vidhya. (n.d.). Here's all about open source Grok Al chatbot.
Diakses dari

ok-ai- chatbot/

e Advancing education using Google Al. (n.d.). Google Education. Diakses dari
https://edu.google.com/intl/ALL _us/ai/education/

e Building an Al poetry generator. (n.d.). Medium. Diakses dari
https://medium.com/voice-tech-podcast/how-i-build-an-ai-poetry-generator-12

54f7335¢c17

e Binus University School of Information Systems. (2025, 17 Maret). ChatGPT
dapat menggantikan peran guru dalam proses pembelajaran. Diakses pada
22 Mei 2025, dari

https://sis.binus.ac.id/2025/03/17/chatgpt-dapat-menggantikan-peran-guru-dal

am-proses-pembelajaran/
e Buku ajar artificial intelligence. (2025). FKIP Univet Bantara. Diakses dari

https://fkip.univetbantara.ac.id/wp-content/uploads/2025/05/2024-Buku-Ajar-A
rtificial-Intelligence.pdf

e Canva unveils suite of Al-powered design tools in its visual worksuite. (n.d.).
MPost. Dlakses dari

orkswte/

e Cara buat gambar boneka Al. (n.d.). TikTok. Diakses dari
https://www.tiktok.com/discover/cara-buat-gambar-boneka-ai

e Cara membuat mind map dengan ChatGPT. (2023). Eric Kunto Aribowo.
Diakses dari
https://www.erickunto.

html

e Cara membuat prompt Al yang bagus agar jawabannya maksimal. (n.d.).
Kumparan. Diakses dari
https://kumparan.com/kabar-harian/cara-membuat-prompt-ai-yang-bagus-aga
r-jawabannya-maksimal-24xtBG86X1y

e Cara membuat soal HOTS (Higher Order Thinking Skills). (n.d.). Aku Pintar.
Diakses dari https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/cara-membuat-soal-hots

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 301


https://ditchthattextbook.com/ai-tools/
https://teaching.uic.edu/ai-writing-tools/
https://eazy-campus.com/ai-akan-masuk-kurikulum-sd-sma-apa-yang-harus-disiapkan/
https://eazy-campus.com/ai-akan-masuk-kurikulum-sd-sma-apa-yang-harus-disiapkan/
https://eazy-campus.com/ai-akan-masuk-kurikulum-sd-sma-apa-yang-harus-disiapkan/
https://www.canva.com/create/ai-presentations/
https://www.analyticsvidhya.com/blog/2024/03/heres-all-about-open-source-grok-ai-chatbot/
https://www.analyticsvidhya.com/blog/2024/03/heres-all-about-open-source-grok-ai-chatbot/
https://www.analyticsvidhya.com/blog/2024/03/heres-all-about-open-source-grok-ai-chatbot/
https://edu.google.com/intl/ALL_us/ai/education/
https://edu.google.com/intl/ALL_us/ai/education/
https://medium.com/voice-tech-podcast/how-i-build-an-ai-poetry-generator-1254f7335c17
https://medium.com/voice-tech-podcast/how-i-build-an-ai-poetry-generator-1254f7335c17
https://medium.com/voice-tech-podcast/how-i-build-an-ai-poetry-generator-1254f7335c17
https://sis.binus.ac.id/2025/03/17/chatgpt-dapat-menggantikan-peran-guru-dalam-proses-pembelajaran/
https://sis.binus.ac.id/2025/03/17/chatgpt-dapat-menggantikan-peran-guru-dalam-proses-pembelajaran/
https://sis.binus.ac.id/2025/03/17/chatgpt-dapat-menggantikan-peran-guru-dalam-proses-pembelajaran/
https://fkip.univetbantara.ac.id/wp-content/uploads/2025/05/2024-Buku-Ajar-Artificial-Intelligence.pdf
https://fkip.univetbantara.ac.id/wp-content/uploads/2025/05/2024-Buku-Ajar-Artificial-Intelligence.pdf
https://fkip.univetbantara.ac.id/wp-content/uploads/2025/05/2024-Buku-Ajar-Artificial-Intelligence.pdf
https://mpost.io/canva-unveils-suite-of-ai-powered-design-tools-in-its-visual-worksuite/
https://mpost.io/canva-unveils-suite-of-ai-powered-design-tools-in-its-visual-worksuite/
https://mpost.io/canva-unveils-suite-of-ai-powered-design-tools-in-its-visual-worksuite/
https://www.tiktok.com/discover/cara-buat-gambar-boneka-ai
https://www.tiktok.com/discover/cara-buat-gambar-boneka-ai
https://www.erickunto.com/2023/06/cara-membuat-mind-map-dengan-chatgpt.html
https://www.erickunto.com/2023/06/cara-membuat-mind-map-dengan-chatgpt.html
https://www.erickunto.com/2023/06/cara-membuat-mind-map-dengan-chatgpt.html
https://kumparan.com/kabar-harian/cara-membuat-prompt-ai-yang-bagus-agar-jawabannya-maksimal-24xtBG86X1y
https://kumparan.com/kabar-harian/cara-membuat-prompt-ai-yang-bagus-agar-jawabannya-maksimal-24xtBG86X1y
https://kumparan.com/kabar-harian/cara-membuat-prompt-ai-yang-bagus-agar-jawabannya-maksimal-24xtBG86X1y
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/cara-membuat-soal-hots

e Cara menggunakan Al dalam edukasi pembelajaran anak 2025. (n.d.).
Timedoor Academy. Diakses dari
https://timedooracademy.com/id/blog/ai-dalam-edukasi-pembelajaran-anak

e (Cara menggunakan ChatGPT untuk perencanaan pembelajaran. (n.d.).
ClickUp. Diakses dari

https://clickup.com/id/blog/420528/cara-menggunakan-chatgpt-untuk-perenca

naan-pembelajaran
e Cara menggunakan Al untuk rencana pelajaran (kasus ... - ClickUp). (n.d.).

ClickUp. Diakses dari
https://clickup.com/id/blog/171289/cara-menggunakan-kecerdasan-buatan-%
28ai%29-untuk-perencanaan-pelajaran

e C(Catatan Krysna Yudhamaulana. (n.d.). Teachable machine Al loT. Diakses
dari
https://catatankrysnayudhamaulana.blogspot.com/2020/10/teachable-machin
e-ai-iot.html

e ChatGPT, Gemini, or Grok-3: Which Al has the best research agent? (n.d.).
Decrypt. Diakses dari
https://decrypt.co/310266/chatgpt-gemini-or-grok-3-which-ai-has-the-best-res
earch-agent

e ChatGPT, Gemini or Grok? We tested all 3 — Here's what you should know.
(n.d. ) VKTR. Diakses darl

what-you- should know/
e Cointelegraph. (n.d.). ChatGPT vs. Grok Al: What's the difference? Diakses

pada 22 Mei 2025, dari
https://cointelegraph.com/learn/articles/chatgpt-vs-grok-ai-differences

e Contoh ChatGPT: 100+ petunjuk ChatGPT untuk guru | ClassPoint. (n.d.).
ClassPoint. Diakses dari

https://www.classpoint.io/blog/id/cara-menggunakan-chatgpt-seperti-pro-100-c

ontoh-chatgpt-di-sekolah-dengan-petunjuk-yang-dapat-anda-salin
e Diklat Nasional Online untuk menyusun modul ajar berbasis Al. (n.d.).

Edumedia Solution. Diakses dari
https://edumediasolution.com/society/article/download/442/210

e [E-book prompt ChatGPT. (n.d.). Scribd. Diakses dari
https://id.scribd.com/document/851906621/E-BOOK-PROMPT-CHATGPT

e [Effortlessly write SOPs using Al and boost your business efficiency. (n.d.).
YouTube. Diakses dari
https://www.youtube.com/watch?v=xPAQEEYzOHO&amp:utm_source=chatgp
t.com

e FEthicalELA. (n.d.). Artificial poetic intelligence in education. Diakses dari
https://www.ethicalela.com/artificial-poetic-intelligence-api/

e free Al riddle generator for educational use. (n.d.). Typli.ai. Diakses dari
https://typli.ai/ai-riddle-generator

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 302


https://timedooracademy.com/id/blog/ai-dalam-edukasi-pembelajaran-anak
https://timedooracademy.com/id/blog/ai-dalam-edukasi-pembelajaran-anak
https://clickup.com/id/blog/420528/cara-menggunakan-chatgpt-untuk-perencanaan-pembelajaran
https://clickup.com/id/blog/420528/cara-menggunakan-chatgpt-untuk-perencanaan-pembelajaran
https://clickup.com/id/blog/420528/cara-menggunakan-chatgpt-untuk-perencanaan-pembelajaran
https://www.google.com/search?q=https://clickup.com/id/blog/171289/cara-menggunakan-kecerdasan-buatan-%2528ai%2529-untuk-perencanaan-pelajaran
https://www.google.com/search?q=https://clickup.com/id/blog/171289/cara-menggunakan-kecerdasan-buatan-%2528ai%2529-untuk-perencanaan-pelajaran
https://www.google.com/search?q=https://clickup.com/id/blog/171289/cara-menggunakan-kecerdasan-buatan-%2528ai%2529-untuk-perencanaan-pelajaran
https://www.google.com/search?q=https://catatankrysnayudhamaulana.blogspot.com/2020/10/teachable-machine-ai-iot.html
https://www.google.com/search?q=https://catatankrysnayudhamaulana.blogspot.com/2020/10/teachable-machine-ai-iot.html
https://www.google.com/search?q=https://catatankrysnayudhamaulana.blogspot.com/2020/10/teachable-machine-ai-iot.html
https://decrypt.co/310266/chatgpt-gemini-or-grok-3-which-ai-has-the-best-research-agent
https://decrypt.co/310266/chatgpt-gemini-or-grok-3-which-ai-has-the-best-research-agent
https://decrypt.co/310266/chatgpt-gemini-or-grok-3-which-ai-has-the-best-research-agent
https://www.vktr.com/ai-market/chatgpt-gemini-or-grok-we-tested-all-3-heres-what-you-should-know/
https://www.vktr.com/ai-market/chatgpt-gemini-or-grok-we-tested-all-3-heres-what-you-should-know/
https://www.vktr.com/ai-market/chatgpt-gemini-or-grok-we-tested-all-3-heres-what-you-should-know/
https://cointelegraph.com/learn/articles/chatgpt-vs-grok-ai-differences
https://cointelegraph.com/learn/articles/chatgpt-vs-grok-ai-differences
https://www.classpoint.io/blog/id/cara-menggunakan-chatgpt-seperti-pro-100-contoh-chatgpt-di-sekolah-dengan-petunjuk-yang-dapat-anda-salin
https://www.classpoint.io/blog/id/cara-menggunakan-chatgpt-seperti-pro-100-contoh-chatgpt-di-sekolah-dengan-petunjuk-yang-dapat-anda-salin
https://www.classpoint.io/blog/id/cara-menggunakan-chatgpt-seperti-pro-100-contoh-chatgpt-di-sekolah-dengan-petunjuk-yang-dapat-anda-salin
https://edumediasolution.com/society/article/download/442/210
https://edumediasolution.com/society/article/download/442/210
https://id.scribd.com/document/851906621/E-BOOK-PROMPT-CHATGPT
https://id.scribd.com/document/851906621/E-BOOK-PROMPT-CHATGPT
https://www.youtube.com/watch?v=xPAQEEYzOH0&utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=xPAQEEYzOH0&utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=xPAQEEYzOH0&utm_source=chatgpt.com
https://www.ethicalela.com/artificial-poetic-intelligence-api/
https://www.ethicalela.com/artificial-poetic-intelligence-api/
https://typli.ai/ai-riddle-generator
https://typli.ai/ai-riddle-generator

e GeeksforGeeks. (n.d.). Machine learning model with Teachable Machine.
Diakses dari
https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machi
ne/

e gHacks Tech News. (n.d.). What is Grok Al and how to use it? Diakses dari
https://www.ghacks.net/2023/11/06/what-is-grok-ai-and-how-to-use-it/

e Gunakan alat Al seperti Grammarly atau Hemingway Editor untuk .... (n.d.).
Facebook. Diakses dari
https://www.facebook.com/groups/2290330307728888/posts/8839123399516
180/

e How my 6 favorite Al tools for teachers help me get more done. (n.d.).
Kangaroos.ai. Diakses dari
h //lwww.kangaroos.ai

e-get-more-done/

e How to use Al to generate songs for language learning. (n.d.). Barefoot TEFL
Teacher. Diakses dari
https://www.barefootteflteacher.com/p/how-to-use-ai-to-generate-songs

e How to use Al to write reports: A guide. (n.d.). Insight7. Diakses dari
https://insight7.io/how-to-use-ai-to-write-reports-a-quide/

e How to write the best Al prompts with examples. (n.d.). Workiva. Diakses dari
h ://lwww.workiva.com/blog/how-to-write-ai-prom

e Impact of Al on children's development. (n.d.). Harvard Graduate School of
Education. Diakses dari
https://www.gse.harvard.edu/ideas/edcast/24/10/impact-ai-childrens-develop
ment

e 10 Al gratis pembuat soal otomatis. (n.d.). Politeknik SCI. Diakses dari
https://polteksci.ac.id/blog/10-ai-gratis-pembuat-soal-otomatis/

e 10 Al story generator terbaik (Mei 2025) - Unite.Al. (n.d.). Unite.Al. Diakses

dari https://www.unite.ai/id/generator-cerita-ai-terbaik/
e 10 'PTCF' prompt examples for SOPs. (n.d.). Klariti. Diakses dari

https://klariti.com/2025/04/15/10-ptcf-prompt-examplesfor-sops/

e 10 aplikasi kecerdasan buatan (Al) gratis yang mempermudah .... (n.d.). Guru
Inovatif. Diakses dari
https://guruinovatif.id/artikel/10-aplikasi-kecerdasan-buatan-ai-gratis-yang-me
mpermudah-guru-dalam-membuat-media-pembelajaran

e 10 prompt Chat GPT untuk guru agar pengajaran lebih efisien. (n.d.).
Dibimbing.id. Diakses dari
https://dibimbing.id/blog/detail/prompt-chat-gpt-untuk-guru-agar-pengajaran-le
bih-efisien

e 10 ways Al can be used in early childhood education. (n.d.). Digital Defynd.
Diakses dari https://digitaldefynd.com/IQ/ai-use-in-early-childhood-education/

e 15 Al prompt untuk penuhi kebutuhan guru dalam mengajar. (n.d.). Kelas
Juara. Diakses dari https://kelasjuara.id/ai-prompt-untuk-gquru/

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 303


https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machine/
https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machine/
https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machine/
https://www.ghacks.net/2023/11/06/what-is-grok-ai-and-how-to-use-it/
https://www.ghacks.net/2023/11/06/what-is-grok-ai-and-how-to-use-it/
https://www.google.com/search?q=https://www.facebook.com/groups/2290330307728888/posts/8839123399516180/
https://www.google.com/search?q=https://www.facebook.com/groups/2290330307728888/posts/8839123399516180/
https://www.google.com/search?q=https://www.facebook.com/groups/2290330307728888/posts/8839123399516180/
https://www.kangaroos.ai/blog/how-my-6-favorite-ai-tools-for-teachers-help-me-get-more-done/
https://www.kangaroos.ai/blog/how-my-6-favorite-ai-tools-for-teachers-help-me-get-more-done/
https://www.kangaroos.ai/blog/how-my-6-favorite-ai-tools-for-teachers-help-me-get-more-done/
https://www.barefootteflteacher.com/p/how-to-use-ai-to-generate-songs
https://www.barefootteflteacher.com/p/how-to-use-ai-to-generate-songs
https://insight7.io/how-to-use-ai-to-write-reports-a-guide/
https://insight7.io/how-to-use-ai-to-write-reports-a-guide/
https://www.workiva.com/blog/how-to-write-ai-prompts
https://www.workiva.com/blog/how-to-write-ai-prompts
https://www.gse.harvard.edu/ideas/edcast/24/10/impact-ai-childrens-development
https://www.gse.harvard.edu/ideas/edcast/24/10/impact-ai-childrens-development
https://www.gse.harvard.edu/ideas/edcast/24/10/impact-ai-childrens-development
https://polteksci.ac.id/blog/10-ai-gratis-pembuat-soal-otomatis/
https://polteksci.ac.id/blog/10-ai-gratis-pembuat-soal-otomatis/
https://www.unite.ai/id/generator-cerita-ai-terbaik/
https://klariti.com/2025/04/15/10-ptcf-prompt-examplesfor-sops/
https://klariti.com/2025/04/15/10-ptcf-prompt-examplesfor-sops/
https://guruinovatif.id/artikel/10-aplikasi-kecerdasan-buatan-ai-gratis-yang-mempermudah-guru-dalam-membuat-media-pembelajaran
https://guruinovatif.id/artikel/10-aplikasi-kecerdasan-buatan-ai-gratis-yang-mempermudah-guru-dalam-membuat-media-pembelajaran
https://guruinovatif.id/artikel/10-aplikasi-kecerdasan-buatan-ai-gratis-yang-mempermudah-guru-dalam-membuat-media-pembelajaran
https://dibimbing.id/blog/detail/prompt-chat-gpt-untuk-guru-agar-pengajaran-lebih-efisien
https://dibimbing.id/blog/detail/prompt-chat-gpt-untuk-guru-agar-pengajaran-lebih-efisien
https://dibimbing.id/blog/detail/prompt-chat-gpt-untuk-guru-agar-pengajaran-lebih-efisien
https://digitaldefynd.com/IQ/ai-use-in-early-childhood-education/
https://kelasjuara.id/ai-prompt-untuk-guru/

e 4 langkah mudah membuat buku cerita interaktif online untuk anak. (n.d.).
FlipHTMLS5. Diakses dari
https://fliphtml5.com/learning-center/id/4-easy-steps-to-create-an-interactive-s
tory-book-online-for-kids/

e 5 cara Al membantu guru menyiapkan materi pelajaran. (n.d.). Taman
Pustaka. Diakses dari

https://tamanpustaka.com/blogs/read/311/5-cara-ai-membantu-guru-menyiapk

an-materi-pelajaran
e 5 tools Al rekomendasi untuk membuat RPP, guru biasa pake ini. (n.d.).

Kuningan Mass. Diakses dari
https://kuninganmass.com/5-tools-ai-rekomendasi-untuk-membuat-rpp-guru-bi
asa-pake-ini/

e 6C - prompt untuk media pembelajaran. (n.d.). Scribd. Diakses dari
https://id.scribd.com/document/705138446/6 C-PROMPT-UNTUK-MEDIA-PE
MBELAJARAN

e 6 cara menggunakan Al tools untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa.
(n.d.). Educa.id. Diakses dari
https://academy.educa.id/teachers/news/2763-6-cara-menggunakan-ai-tools-u
ntuk-memenuhi-kebutuhan-belajar-siswa

e 8 perangkat lunak pembuat eBook gambar anak terbaik gratis. (n.d.).
FlipHTML5. Diakses dari
https://fliphtml5.com/learning-center/id/8-best-children-picture-ebook-makers-
software-free-download/

e 9 Al pembuat cerita teratas untuk menulis cerita untuk ... - FlipHTMLS. (n.d.).
FlipHTMLS. Diakses dari
https://fliphtml5.com/learning-center/id/story-maker-ai-for-writing-stories-to-ins
pire-your-storytelling/

e Al in early childhood education: The do’s and don’ts. (n.d.). Frog Street.
Diakses dari
https://www.frogstreet.com/ai-blogs/ai-in-early-childhood-education/

e Kunci jawaban 3.4 pembuatan bahan ajar cetak berbasis Al (Al ...). (n.d.).
Hanapi Bani. Diakses dari
https://www.hanapibani.com/2025/03/kunci-pembuatan-bahan-ajar-cetak-berb
asis-ai.html

e [angkah-langkah praktis membuat modul ajar dengan bantuan Al. (n.d.).
Kejarcita.id. Diakses dari
https://blog.kejarcita.id/cara-membuat-modul-ajar-dengan-ai

e [embar kerja anak tema binatang & contoh materi TK PAUD. (n.d.). Pilih
Profesi. Diakses dari
https://www.pilihprofesi.com/lembar-kerja-anak-tema-binatang/

e [ower secondary students’ poetry writing with Al. (n.d.). ScienceDirect.
Diakses dari
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666920X22000030

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 304


https://fliphtml5.com/learning-center/id/4-easy-steps-to-create-an-interactive-story-book-online-for-kids/
https://fliphtml5.com/learning-center/id/4-easy-steps-to-create-an-interactive-story-book-online-for-kids/
https://fliphtml5.com/learning-center/id/4-easy-steps-to-create-an-interactive-story-book-online-for-kids/
https://tamanpustaka.com/blogs/read/311/5-cara-ai-membantu-guru-menyiapkan-materi-pelajaran
https://tamanpustaka.com/blogs/read/311/5-cara-ai-membantu-guru-menyiapkan-materi-pelajaran
https://tamanpustaka.com/blogs/read/311/5-cara-ai-membantu-guru-menyiapkan-materi-pelajaran
https://kuninganmass.com/5-tools-ai-rekomendasi-untuk-membuat-rpp-guru-biasa-pake-ini/
https://kuninganmass.com/5-tools-ai-rekomendasi-untuk-membuat-rpp-guru-biasa-pake-ini/
https://kuninganmass.com/5-tools-ai-rekomendasi-untuk-membuat-rpp-guru-biasa-pake-ini/
https://id.scribd.com/document/705138446/6C-PROMPT-UNTUK-MEDIA-PEMBELAJARAN
https://id.scribd.com/document/705138446/6C-PROMPT-UNTUK-MEDIA-PEMBELAJARAN
https://id.scribd.com/document/705138446/6C-PROMPT-UNTUK-MEDIA-PEMBELAJARAN
https://academy.educa.id/teachers/news/2763-6-cara-menggunakan-ai-tools-untuk-memenuhi-kebutuhan-belajar-siswa
https://academy.educa.id/teachers/news/2763-6-cara-menggunakan-ai-tools-untuk-memenuhi-kebutuhan-belajar-siswa
https://academy.educa.id/teachers/news/2763-6-cara-menggunakan-ai-tools-untuk-memenuhi-kebutuhan-belajar-siswa
https://fliphtml5.com/learning-center/id/8-best-children-picture-ebook-makers-software-free-download/
https://fliphtml5.com/learning-center/id/8-best-children-picture-ebook-makers-software-free-download/
https://fliphtml5.com/learning-center/id/8-best-children-picture-ebook-makers-software-free-download/
https://fliphtml5.com/learning-center/id/story-maker-ai-for-writing-stories-to-inspire-your-storytelling/
https://fliphtml5.com/learning-center/id/story-maker-ai-for-writing-stories-to-inspire-your-storytelling/
https://fliphtml5.com/learning-center/id/story-maker-ai-for-writing-stories-to-inspire-your-storytelling/
https://www.frogstreet.com/ai-blogs/ai-in-early-childhood-education/
https://www.frogstreet.com/ai-blogs/ai-in-early-childhood-education/
https://www.hanapibani.com/2025/03/kunci-pembuatan-bahan-ajar-cetak-berbasis-ai.html
https://www.hanapibani.com/2025/03/kunci-pembuatan-bahan-ajar-cetak-berbasis-ai.html
https://www.hanapibani.com/2025/03/kunci-pembuatan-bahan-ajar-cetak-berbasis-ai.html
https://blog.kejarcita.id/cara-membuat-modul-ajar-dengan-ai
https://blog.kejarcita.id/cara-membuat-modul-ajar-dengan-ai
https://www.pilihprofesi.com/lembar-kerja-anak-tema-binatang/
https://www.pilihprofesi.com/lembar-kerja-anak-tema-binatang/
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666920X22000030
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666920X22000030

e Machine learning model with Teachable Machine | GeeksforGeeks. (n.d.).
GeeksforGeeks. Diakses dari
https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machi

ne/

e MagicSchool: Aplikasi pintar untuk guru cerdas. (n.d.). Eric Kunto Aribowo.
Diakses dari
https://www.erickunto.com/2024/07/magicschool-aplikasi-pintar-untuk-guru-ce
rdas.html

e Materi workshop - penggunaan Canva Al. (n.d.). Scribd. Diakses dari
https://id.scribd.com/document/665791060/Materi-Workshop-Penggunaan-Ca
nva-Al

e Membuat rencana pembelajaran yang efektif dengan ChatGPT .... (n.d.).
Educa.id. Diakses dari

https://academy.educa.id/teachers/news/2740-membuat-rencana-pembelajara

n-yang-efektif-dengan-chatgpt-panduan-praktis
e Memasangkan gambar sesuai warna (5) - LembarKerja.Com. (n.d.).

LembarKerja.Com. Diakses dari
https://lembarkerja.com/kelompok-bermain/memasangkan-gambar-sesuai-wa
rna-5/

o MEMBUAT MODUL AJAR BERBASIS ARTIFICIAL INTELLEGENCE ....
(n.d.). SlideShare. Diakses dari

https://www.slideshare.net/slideshow/membuat-modul-ajar-berbasis-artificial-i

ntellegence-ai/l270197617
e Meningkatkan pemahaman siswa SMA melalui penggunaan peta .... (n.d.).

Jurnal Biocore. Diakses dari
https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/bioco/article/view/14216

e Metode mengajar simulasi: Membawa pembelajaran aktif ke dalam .... (n.d.).
Guru Inovatif. Diakses dari

https://guruinovatif.id/artikel/metode-mengajar-simulasi-membawa-pembelajar

an-aktif-ke-dalam-ruang-kelas
e Modul ajar dengan Al. (n.d.). Scribd. Diakses dari

https://id.scribd.com/document/669489797/Modul-Ajar-dengan-Al

e Pakai Al untuk membuat cerita dan plot - Canva. (n.d.). Canva. Diakses dari
https://www.canva.com/id_id/membuat/cerita/

e Panduan prompts ChatGPT untuk mahasiswa: Efektivitas belajar. (n.d.).
Lemon8. Diakses dari
https://www.lemon8-app.com/%40eine_catnip/73146636331354362897region
=id

e Pelatihan pengenalan Atrtificial Intelligence (Al) untuk meningkatkan .... (n.d.).
Jurnal Science, Computer and Sport. Diakses dari
https://journal.cahyaedu.com/index.php/jscs/article/download/43/28/151

e Pelatihan penulisan modul ajar kurikulum merdeka berbasis .... (n.d.). Jurnal
lImu Pendidikan Dasar. Diakses dari

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 305


https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machine/
https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machine/
https://www.geeksforgeeks.org/machine-learning-model-with-teachable-machine/
https://www.erickunto.com/2024/07/magicschool-aplikasi-pintar-untuk-guru-cerdas.html
https://www.erickunto.com/2024/07/magicschool-aplikasi-pintar-untuk-guru-cerdas.html
https://www.erickunto.com/2024/07/magicschool-aplikasi-pintar-untuk-guru-cerdas.html
https://id.scribd.com/document/665791060/Materi-Workshop-Penggunaan-Canva-AI
https://id.scribd.com/document/665791060/Materi-Workshop-Penggunaan-Canva-AI
https://id.scribd.com/document/665791060/Materi-Workshop-Penggunaan-Canva-AI
https://academy.educa.id/teachers/news/2740-membuat-rencana-pembelajaran-yang-efektif-dengan-chatgpt-panduan-praktis
https://academy.educa.id/teachers/news/2740-membuat-rencana-pembelajaran-yang-efektif-dengan-chatgpt-panduan-praktis
https://academy.educa.id/teachers/news/2740-membuat-rencana-pembelajaran-yang-efektif-dengan-chatgpt-panduan-praktis
https://lembarkerja.com/kelompok-bermain/memasangkan-gambar-sesuai-warna-5/
https://lembarkerja.com/kelompok-bermain/memasangkan-gambar-sesuai-warna-5/
https://lembarkerja.com/kelompok-bermain/memasangkan-gambar-sesuai-warna-5/
https://www.slideshare.net/slideshow/membuat-modul-ajar-berbasis-artificial-intellegence-ai/270197617
https://www.slideshare.net/slideshow/membuat-modul-ajar-berbasis-artificial-intellegence-ai/270197617
https://www.slideshare.net/slideshow/membuat-modul-ajar-berbasis-artificial-intellegence-ai/270197617
https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/bioco/article/view/14216
https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/bioco/article/view/14216
https://guruinovatif.id/artikel/metode-mengajar-simulasi-membawa-pembelajaran-aktif-ke-dalam-ruang-kelas
https://guruinovatif.id/artikel/metode-mengajar-simulasi-membawa-pembelajaran-aktif-ke-dalam-ruang-kelas
https://guruinovatif.id/artikel/metode-mengajar-simulasi-membawa-pembelajaran-aktif-ke-dalam-ruang-kelas
https://id.scribd.com/document/669489797/Modul-Ajar-dengan-AI
https://id.scribd.com/document/669489797/Modul-Ajar-dengan-AI
https://www.canva.com/id_id/membuat/cerita/
https://www.canva.com/id_id/membuat/cerita/
https://www.google.com/search?q=https://www.lemon8-app.com/%2540eine_catnip/7314663633135436289%3Fregion%3Did
https://www.google.com/search?q=https://www.lemon8-app.com/%2540eine_catnip/7314663633135436289%3Fregion%3Did
https://www.google.com/search?q=https://www.lemon8-app.com/%2540eine_catnip/7314663633135436289%3Fregion%3Did
https://journal.cahyaedu.com/index.php/jscs/article/download/43/28/151
https://journal.cahyaedu.com/index.php/jscs/article/download/43/28/151
https://journal.stkipsingkawang.ac.id/index.php/IJPD/article/download/6026/pdf

https://journal.stkipsingkawang.ac.id/index.php/IJPD/article/download/6026/pd
f

e Pembuat RPP Al | Sesuaikan rencana pendidikan Anda - MagickPen. (n.d.).
MagickPen. Diakses dari https://magickpen.com/id/templates/8/

e Pembuatan modul ajar dengan Al. (n.d.). YouTube. Diakses dari
https://www.youtube.com/watch?v=BWu5Mi8 CTdE&amp:utm_source=chatgpt
.com

e Pengaruh penggunaan strategi pembelajaran dengan peta konsep .... (n.d.).
E-Journal Unib. Diakses dari
https://ejournal.unib.ac.id/kapedas/article/download/29018/14289/102199

e Pengenalan teknologi Al kepada siswa SD melalui media ... - Unesa. (n.d.).
S2dikdas FIP Unesa. Diakses dari
https://s2dikdas.fip.unesa.ac.i

d-melalui-media-edukasi-yang-menarik

e Peranan kecerdasan buatan (Atrtificial Intelligence) dalam pendidikan. (n.d.).
PPG Dikdasmen. Diakses dari
https://ppg.dikdasmen.go.id/news/peranan-kecerdasan-buatan-artificial-intellig
ence-dalam-pendidikan

e Peran Artificial Intelligence (Al) dalam transformasi pendidikan. (n.d.). MTsN 8
Sleman. Diakses dari

ificial-intelli i-dalam-transfor

masi-pendidikan/
e Poem generator for creative writing. (n.d.). Poem-Generator.org.uk. Diakses

dari https://www.poem-generator.org.uk/

e Prakarya anak TK. (n.d.). Mapel.id. Diakses dari
https://www.mapel.id/prakarya-anak-tk/

e Prompt Al untuk menulis buku dongeng anak-anak. (n.d.). 360.or.id. Diakses
dari https://www.360.or.id/prompt-ai-untuk-menulis-buku-dongeng-anak-anak

e Prompt Chat GPT asisten guru - salin. (n.d.). Scribd. Diakses dari
https://id.scribd.com/document/755972676/Prompt-Chat-GPT-Asisten-Guru-S
alin

e Prompt Chat GPT untuk guru. (n.d.). Studocu. Diakses dari
https://www.studocu.com/id/document/smk-negeri-1-batam/smk-negeri-1-bata
m/prompt-modul-ajar-chat-gpt/72500746

e Prompt Chat GPT untuk guru | PDF | Karier & Perkembangan - Scribd. (n.d.).
Scribd. Diakses dari
https://id.scribd.com/document/709233624/Prompt-Chat-Gpt-Untuk-Guru

e Regqulasi dan etika penggunaan Al pada pendidikan tinggi (bagian I). (n.d.).
Kompas.com. Diakses dari
https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/18/14052587 1/requlasi-dan-etika-
penggunaan-ai-pada-pendidikan-tinggi-bagian-i

e Simulasi pra-kerja: Mempersiapkan pelajar SMKN 1 ... - Instagram. (n.d.).
Instagram. Diakses dari
https://www.instagram.com/smkn1jetis_official/reel/DCtY3dX

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 306


https://journal.stkipsingkawang.ac.id/index.php/IJPD/article/download/6026/pdf
https://journal.stkipsingkawang.ac.id/index.php/IJPD/article/download/6026/pdf
https://magickpen.com/id/templates/8/
https://www.youtube.com/watch?v=BWu5Mi8CTdE&utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=BWu5Mi8CTdE&utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=BWu5Mi8CTdE&utm_source=chatgpt.com
https://ejournal.unib.ac.id/kapedas/article/download/29018/14289/102199
https://ejournal.unib.ac.id/kapedas/article/download/29018/14289/102199
https://s2dikdas.fip.unesa.ac.id/post/pengenalan-teknologi-ai-kepada-siswa-sd-melalui-media-edukasi-yang-menarik
https://s2dikdas.fip.unesa.ac.id/post/pengenalan-teknologi-ai-kepada-siswa-sd-melalui-media-edukasi-yang-menarik
https://s2dikdas.fip.unesa.ac.id/post/pengenalan-teknologi-ai-kepada-siswa-sd-melalui-media-edukasi-yang-menarik
https://ppg.dikdasmen.go.id/news/peranan-kecerdasan-buatan-artificial-intelligence-dalam-pendidikan
https://ppg.dikdasmen.go.id/news/peranan-kecerdasan-buatan-artificial-intelligence-dalam-pendidikan
https://ppg.dikdasmen.go.id/news/peranan-kecerdasan-buatan-artificial-intelligence-dalam-pendidikan
https://mtsn8sleman.sch.id/blog/peran-artificial-intelligence-ai-dalam-transformasi-pendidikan/
https://mtsn8sleman.sch.id/blog/peran-artificial-intelligence-ai-dalam-transformasi-pendidikan/
https://mtsn8sleman.sch.id/blog/peran-artificial-intelligence-ai-dalam-transformasi-pendidikan/
https://www.poem-generator.org.uk/
https://www.mapel.id/prakarya-anak-tk/
https://www.mapel.id/prakarya-anak-tk/
https://www.360.or.id/prompt-ai-untuk-menulis-buku-dongeng-anak-anak
https://id.scribd.com/document/755972676/Prompt-Chat-GPT-Asisten-Guru-Salin
https://id.scribd.com/document/755972676/Prompt-Chat-GPT-Asisten-Guru-Salin
https://id.scribd.com/document/755972676/Prompt-Chat-GPT-Asisten-Guru-Salin
https://www.studocu.com/id/document/smk-negeri-1-batam/smk-negeri-1-batam/prompt-modul-ajar-chat-gpt/72500746
https://www.studocu.com/id/document/smk-negeri-1-batam/smk-negeri-1-batam/prompt-modul-ajar-chat-gpt/72500746
https://www.studocu.com/id/document/smk-negeri-1-batam/smk-negeri-1-batam/prompt-modul-ajar-chat-gpt/72500746
https://id.scribd.com/document/709233624/Prompt-Chat-Gpt-Untuk-Guru
https://id.scribd.com/document/709233624/Prompt-Chat-Gpt-Untuk-Guru
https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/18/140525871/regulasi-dan-etika-penggunaan-ai-pada-pendidikan-tinggi-bagian-i
https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/18/140525871/regulasi-dan-etika-penggunaan-ai-pada-pendidikan-tinggi-bagian-i
https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/18/140525871/regulasi-dan-etika-penggunaan-ai-pada-pendidikan-tinggi-bagian-i
https://www.instagram.com/smkn1jetis_official/reel/DCtY3dXJ0qu/
https://www.instagram.com/smkn1jetis_official/reel/DCtY3dXJ0qu/

e Steps to create a standard operating procedure for your company. (n.d.).
Bit.ai. Diakses dari
https://blog.bit.ai/steps-to-create-a-standard-operating-procedure/

e Tema tempat rekreasi lembar kerja anak TK PAUD. (n.d.). Liberezmoussa.fr.
Diakses dari https://liberezmoussa.fr/lembar-kerja-anak-tk-tema-binatang.html

e Top Al report generation tools (2025): Features, pricing, pros & cons. (n.d.).
Medium. Diakses dari

https://bytebridge.medium.com/top-ai-report-generation-tools-2025-features-p

ricing-pros-cons-4e89aae8b0as
e Tutorial lengkap membuat modul ajar dengan Gemini Al - TikTok. (n.d.).

TikTok. Diakses dari
https://www.tiktok.com/%40pakguru _huda/video/7401109894499224837?lang
=en

e Tutorial membuat eBook coding untuk anak PAUD dengan Google .... (n.d.).
YouTube. Diakses dari
https://www.youtube.com/watch?v=5Sd7-gp081s&amp:utm_source=chatgpt.c
om

e 20 Contoh prompt Aruna Al untuk guru sekolah - Rupa.Al. (n.d.). Rupa.Al.
Diakses dari https://web.rupa.ai/20-prompt-aruna-ai-untuk-guru-sekolah/

e 20+ Contoh prompt ChatGPT untuk membuat soal ujian. (n.d.). MTs Nurul
Jadid Sumberwaru. Diakses dari

https://mts-nuruljadidsumberwaru.sch.id/index.php?id=artikel&amp:kode=32
e Wikipedia contributors. (n.d.). Grok (chatbot). Wikipedia. Diakses pada 22 Mei

2025, dari https://en.wikipedia.org/wiki/Grok_%28chatbot%29

e Writing amazing poems for kids with Al. (n.d.). The Early Childhood Academy.
Diakses dari
https://theearlychildhoodacademy.com/how-to-write-amazing-poems-for-kids-
with-ai/

e Zawacki-Richter, O., Jung, I., & Qayyum, A. (2023). Practical and ethical
challenges of large language models in education: A systematic scoping

review. arXiv. https://arxiv.org/abs/2303.13379

Al untuk Guru, Onno W. Purbo 307


https://blog.bit.ai/steps-to-create-a-standard-operating-procedure/
https://blog.bit.ai/steps-to-create-a-standard-operating-procedure/
https://www.google.com/search?q=https://liberezmoussa.fr/lembar-kerja-anak-tk-tema-binatang.html
https://bytebridge.medium.com/top-ai-report-generation-tools-2025-features-pricing-pros-cons-4e89aae8b0a5
https://bytebridge.medium.com/top-ai-report-generation-tools-2025-features-pricing-pros-cons-4e89aae8b0a5
https://bytebridge.medium.com/top-ai-report-generation-tools-2025-features-pricing-pros-cons-4e89aae8b0a5
https://www.google.com/search?q=https://www.tiktok.com/%2540pakguru_huda/video/7401109894499224837%3Flang%3Den
https://www.google.com/search?q=https://www.tiktok.com/%2540pakguru_huda/video/7401109894499224837%3Flang%3Den
https://www.google.com/search?q=https://www.tiktok.com/%2540pakguru_huda/video/7401109894499224837%3Flang%3Den
https://www.youtube.com/watch?v=5Sd7-gp081s&utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=5Sd7-gp081s&utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=5Sd7-gp081s&utm_source=chatgpt.com
https://web.rupa.ai/20-prompt-aruna-ai-untuk-guru-sekolah/
https://mts-nuruljadidsumberwaru.sch.id/index.php?id=artikel&kode=32
https://mts-nuruljadidsumberwaru.sch.id/index.php?id=artikel&kode=32
https://en.wikipedia.org/wiki/Grok_%28chatbot%29
https://theearlychildhoodacademy.com/how-to-write-amazing-poems-for-kids-with-ai/
https://theearlychildhoodacademy.com/how-to-write-amazing-poems-for-kids-with-ai/
https://theearlychildhoodacademy.com/how-to-write-amazing-poems-for-kids-with-ai/
https://arxiv.org/abs/2303.13379

Glosarium

A

e Al (Artificial Intelligence): Kecerdasan buatan; sistem atau mesin yang meniru
kecerdasan manusia untuk melakukan tugas seperti pembelajaran, penalaran, dan
pemecahan masalah.

e Analisis Siswa: Proses mengumpulkan dan menginterpretasi data siswa untuk
mendukung keputusan pengajaran.

e Brainstorming: Teknik berpikir kreatif yang digunakan untuk menghasilkan ide-ide
baru, biasanya secara spontan.

e Benar/Salah (Soal): Jenis soal yang meminta siswa memilih antara dua pilihan
(benar atau salah).

e ChatGPT: Model bahasa besar berbasis Al dari OpenAl yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan, membantu menulis, dan tugas lainnya.

e Cerita Moral: Cerita yang mengandung pesan atau nilai-nilai etika yang dapat
diajarkan pada siswa.

e Debat Al: Aktivitas belajar berbasis argumen dengan dukungan Al sebagai alat
bantu menyusun opini dan argumen.

e Dataset: Kumpulan data yang digunakan untuk melatih model Al atau menganalisis
informasi.

Evaluasi: Proses menilai efektivitas pengajaran atau pencapaian belajar siswa.
Esai Al: Tulisan argumentatif atau reflektif yang dibantu Al dalam strukturnya.

e Feedback Otomatis: Masukan yang diberikan Al secara langsung kepada siswa
atau guru untuk perbaikan pembelajaran.

e Gambar llustrasi Al: Visualisasi atau gambar yang dihasilkan oleh alat berbasis Al
seperti DALL-E, Midjourney, dsb.

e HOTS (Higher Order Thinking Skills): Keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
analisis, evaluasi, dan penciptaan.
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e Infografis: Visualisasi informasi atau data untuk mempermudah pemahaman, sering
kali dibuat dengan bantuan Al.

e llustrasi Cerita: Gambar pendukung untuk narasi, umumnya digunakan dalam
pembelajaran anak-anak.

J
e Jaringan Komputer: Infrastruktur yang digunakan untuk menghubungkan perangkat
digital dalam penggunaan Al.
K
e Komik Pembelajaran: Media belajar berbentuk cerita bergambar yang bertujuan
menyampaikan materi secara menarik.
e Koheren: Bersambung dan saling mendukung; biasanya merujuk pada alur
pembelajaran atau narasi.
L
e LLM (Large Language Model): Model Al yang mampu memahami dan
menghasilkan bahasa alami dalam skala besar.
e Learning Journey: Perjalanan atau rangkaian pembelajaran terstruktur yang dilalui
siswa dalam satu semester.
M
e Materi Ajar Al: Bahan ajar yang dikembangkan atau disesuaikan menggunakan alat
bantu Al.
e Model Al: Program atau sistem yang dilatih untuk menjalankan tugas-tugas spesifik
dengan kecerdasan buatan.
N
e Natural Language Processing (NLP): Teknologi Al yang memungkinkan mesin
memahami, menafsirkan, dan merespon bahasa manusia.
0]
e Outline RPP: Kerangka awal rencana pelaksanaan pembelajaran yang bisa dibuat
dengan bantuan Al.
P

e Prompt: Instruksi atau perintah yang diberikan ke Al untuk menghasilkan output
tertentu.

e PjBL (Project-Based Learning): Metode belajar berbasis proyek yang
mengintegrasikan Al sebagai alat bantu.
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PowerPoint Otomatis: Slide presentasi yang dibuat dengan bantuan Al dari teks
yang dimasukkan.

(Tidak tersedia istilah utama untuk Q dalam buku ini)

Refleksi: Proses berpikir ulang dan mengevaluasi hasil kegiatan belajar.
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran): Dokumen perencanaan pembelajaran
yang digunakan guru dalam mengajar.

Simulasi Al: Representasi digital dari dunia nyata yang dibuat dengan bantuan Al
untuk pembelajaran.

Slide Interaktif: Presentasi visual yang melibatkan keterlibatan aktif siswa, sering
dibuat menggunakan Al.

Tantangan Al: Hambatan atau kesulitan yang muncul saat menerapkan teknologi Al
dalam pembelajaran.

Tebak-Tebakan Al: Permainan edukatif yang dibuat dengan bantuan Al untuk
melatih logika dan bahasa.

Ujian Lengkap Al: Kumpulan soal ujian yang dapat dibuat otomatis oleh sistem Al
berdasarkan materi pelajaran.

Visual Pendukung: Gambar, grafik, atau diagram yang membantu pemahaman
materi oleh siswa.

(Tidak tersedia istilah utama untuk W—Z dalam buku ini)
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LAMPIRAN: Template Silabus/RPP dari Al

Template Silabus Berbasis Al

Komponen

Deskripsi

Nama Sekolah

[Isi Nama Sekolah]

Mata Pelajaran

[Contoh: [Imu Pengetahuan Alam]

Kelas / Semester

[Kelas IV / Semester Genap]

Tahun Ajaran

[2025/2026]

Alokasi Waktu

[Contoh: 2 x 40 menit per minggu]

Kompetensi Inti (Kl)

Kl-1: Spiritual
KlI-2: Sosial

Kl-3: Pengetahuan
Kl-4: Keterampilan

Kompetensi Dasar (KD)

[Diisi sesuai kurikulum]

Indikator Pencapaian
Kompetensi

e Menjelaskan konsep ...
e Mengidentifikasi ...

Materi Pokok

[Contoh: Rangkaian Listrik Sederhanal

Kegiatan Pembelajaran
(Bantuan Al)

e Brainstorming menggunakan ChatGPT
e Visualisasi konsep dengan DALL-E atau Canva Al

Penilaian

o Tes Tertulis
o Observasi
e Proyek Al sederhana

Media / Alat / Sumber
Belajar

e Modul dari Al
e Gambar dari Midjourney
o Artikel dari Al untuk Guru

Keterangan

Silabus ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui platform
Al untuk adaptasi kebutuhan siswa.
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Template Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis
Al

A. Identitas RPP

Satuan Pendidikan: [Isi nama sekolah]
Kelas/Semester: [Contoh: VII / Ganijil]
Mata Pelajaran: [Bahasa Indonesia]
Materi Pokok: [Menulis Teks Narasi]
Alokasi Waktu: [2 JP (2 x 40 menit)]

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

1. Mengidentifikasi struktur teks narasi.
2. Menyusun teks narasi sederhana dengan bantuan Al (ChatGPT).

C. Langkah-Langkah Pembelajaran (Model Al-Assisted Learning)

Tahapan Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan e Guru menyapa siswa.
(10 menit) e Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.

e |ce breaking menggunakan Al (tebak cerita pendek otomatis).

Inti (60 menit) e Siswa mengeksplorasi contoh teks narasi dari Al.

e Diskusi kelompok kecil membuat kerangka cerita dengan
bantuan Al. - Siswa menulis dan menyunting teks mereka.

e Visualisasi cerita menggunakan gambar dari Al
(DALL-E/Canva).

Penutup (10 e Refleksi pembelajaran (tanggapan siswa terhadap Al).
menit) Guru memberi umpan balik singkat.
e Penguatan karakter: kreatif, kritis, kolaboratif.

D. Penilaian

e Sikap: Kolaborasi, keaktifan.
e Pengetahuan: Struktur narasi, diksi.
e Keterampilan: Menulis narasi, menggunakan Al dengan bijak.

E. Sumber dan Media
e ChatGPT, Canva Al, laptop, LCD projector, kertas tulis.
F. Penguatan Profil Pelajar Pancasila

e Mandiri
o Kreatif
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e Bernalar kritis

Catatan Tambahan

Guru disarankan untuk menyesuaikan template ini dengan jenjang TK, SD, SMP, SMA, atau
SMK, serta tingkat kesiapan teknologi yang tersedia di sekolah masing-masing. Al dapat
digunakan sebagai asisten kolaboratif, bukan pengganti guru.
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LAMPIRAN: Format GIFT untuk Moodle

GIFT (General Import Format Technology) adalah format teks sederhana yang
memungkinkan guru membuat dan mengimport soal secara langsung ke Moodle, termasuk
soal pilihan ganda, benar/salah, isian singkat, menjodohkan, dan esai. Format ini
sangat berguna untuk mempercepat proses pembuatan kuis digital dalam skala besar.

Panduan Umum Format GIFT

e Setiap soal dipisahkan dengan baris kosong.
e Gunakan:
o = untuk jawaban benar

o ~untuk jawaban salah

o

{} untuk menampung semua pilihan jawaban
o ::Judul Soal:: untuk memberi nama atau label soal (opsional)
o // untuk komentar atau catatan (tidak akan muncul di kuis)
e Umpan balik (feedback) per pilihan dapat ditambahkan menggunakan tanda kurung
{Feedback} setelah setiap opsi (opsional).

A. Contoh Soal Pilihan Ganda (Multiple Choice)

// Soal Pilihan Ganda: Dasar AI

::AIOl:: Apa kepanjangan dari AI? {
=Artificial Intelligence
~Augmented Intelligence

~Automated Interaction

~Advanced Informatics

}

::AI02:: Teknologi AI yang umum digunakan dalam asisten virtual
seperti Siri atau Google Assistant adalah... {

=Pengenalan Suara

~Pengenalan Gambar

~Robotika

~Jaringan Komputer

}

::AI03:: Salah satu manfaat AI dalam dunia pendidikan adalah... {
=Personalisasi Pembelajaran

~Menggantikan Guru

~Mengurangi Interaksi Siswa

~Memperbanyak Pekerjaan Rumah

}
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B. Contoh Soal Benar/Salah (True/False)

// Soal Benar/Salah: Pemahaman AI
::AI04:: AT dapat sepenuhnya menggantikan peran guru di kelas. {FALSE}

::ATI05:: Teachable Machine adalah alat dari Google untuk melatih model
AT sederhana tanpa coding. {TRUE}

::AI06:: Chatbot AI hanya bisa digunakan untuk menjawab pertanyaan
tentang matematika. {FALSE}

C. Contoh Soal Isian Singkat (Short Answer)

// Soal Isian Singkat: Terminologi AT

::AIO07:: Bagian dari AI yang memungkinkan mesin belajar dari data
tanpa diprogram secara eksplisit adalah {=Machine Learning}.

::ATI08:: Alat AI yang dapat menghasilkan teks berdasarkan perintah
pengguna disebut {=Text Generator}.

::ATI09:: Apa nama platform dari Google untuk melatih model AT
sederhana dengan mudah? {=Teachable Machine}

D. Contoh Soal Menjodohkan (Matching)

// Soal Menjodohkan: Aplikasi AI dan Fungsinya

::AI10:: Pasangkan aplikasi AI berikut dengan fungsinya: {
=ChatGPT -> Menghasilkan teks otomatis

=Teachable Machine -> Melatih model pengenalan pola

=Siri -> Asisten virtual berbasis suara

=Canva AI -> Mendesain grafis secara otomatis

}

::ATll:: Pasangkan konsep AI dengan aplikasinya: {
=Pengenalan Wajah -> Face ID

=Rekomendasi Produk -> Situs Belanja Online
=Penerjemah Bahasa -> Google Translate

=Robotika -> Robot Pembersih Lantai

}

E. Contoh Soal Uraian (Essay)

Catatan: Soal esai hanya dapat ditampilkan di Moodle, namun penilaiannya
tetap manual oleh guru.

// Soal Essay: Refleksi Penggunaan AT

::AT12:: Jelaskan bagaimana AI dapat membantu guru dalam mempersiapkan
materi pembelajaran? {}
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::AIl3:: Berikan satu contoh aktivitas pembelajaran di jenjang
TK/SD/SMP/SMA yang dapat diintegrasikan dengan alat AI. Jelaskan
langkah-langkahnya. {}

Langkah-Langkah Mengimpor Soal ke Moodle

1. Buat file teks (.txt):
Gunakan aplikasi seperti Notepad (Windows), TextEdit (Mac), atau Gedit (Linux).
Salin dan tempel soal ke dalam file teks polos.

2. Simpan sebagai file GIFT:
Simpan file dengan ekstensi . txt (misalnya: kuis_ai.txt). Gunakan encoding
UTF-8.

3. Impor ke Moodle:

Masuk ke kursus Moodle Anda.

Buka menu Course Administration — Question Bank — Import.
Pilih format GIFT.

Pilih kategori soal (atau buat kategori baru seperti “Kuis Al”).
Unggah file . txt Anda.

Klik Import, lalu tinjau hasilnya.

o O O O O O

Dengan format GIFT ini, guru dapat menyusun kuis secara efisien dan terstruktur. Al seperti
ChatGPT juga dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan soal otomatis dalam format GIFT
berdasarkan materi apa pun yang diinginkan.
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